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No Halaman Saran dan Masukan Perbaikan Keterangan 

Dasep Novian 

1. 
 
 
 
 
 

Bab II Pekerjaan Pemasangan Pipa 
- Agar mencantumkan Rencana Pemasangan Pipa 

Dijalan Sesuai Kewenangan, Misalkan 
- Jl Prov Berapa KM? Dimana? 
- Jl Kab Km? Dimana? 
- Jl Nas Km? Dimana? 

Hal II-28  

2. 
 Perbaikan Pencatuman Kota Rangkasbitung Kab Lebak Masih 

Ada Salah Ketik 
Sudah diperbaiki  

3. 

 Matrik UKL UPL  
Dampak 

- Timbulan Galian Tanah Pada Standar UKL UPL, Pada 
Pemantauan Lingkungan 

- Menempatkan Petugas Untuk Memastikan Galian 
Sudah Kembali Di Timbun Dan Di perbaiki 

Hal III-17  

Haris (DLH Lebak) 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bab II 
(3.1.2) 

Tahap Konstruksi 
Terkait Timbulan Limbah Padat Domestik Untuk Dimasukkan 
Jumlah Timbulan Limbah Padat Domestik. Volume Yang 
dihasilkan Oleh Kegiatan Pemasangan SPAM Berapa yang 
Dihasilkan  

- Jenis Limbah Yang Dihasilkan 
Jenis Limbah Apa Saja 

- Apakah ada Jenis Limbah B3nya atau tidak. Seperti 
- Lem Peralon 
- Batas Potongan pipa Dkk, Terus Timbulan Limbahnya 

Di buang Kemana 
- Untuk Di buat Pertek Tempat Pengumpulan 

Sementara Limbah B3 Untuk Timbulan Limbah Padat 
dan Domestik  

Hal- II-24  

NOTULEN PERBAIKAN SESUAI SARAN DAN MASUKAN RAPAT UKL UPL 

PEMASANGAN JARINGAN PIPA DISTRIBUSI SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) KAWACI 

Lebak, 01 Febuari 2023  

 



- Untuk Kantor Sementara untuk Disiapkan limbah. 
Terjadi Limabh Domestiknya 

Taufik Imanudin,.S.Sos (DLH Kab. Lebak) 

1 
 - Pada Matrik Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Pada Point Timbulan Galian Tanah Huruf H Terdapat 
Kalimat Berkoordinasi Dengan Kab Aceh Utara 

Sudah diperbaiki  

 
 - Inkonsistensi Penulisan Instansi Pengelola Lingkungan 

Hidup (Dinas Tenaga Kerja-Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kab Lebak) 

Hal II-10  

  - Masih Terdapat Nama Dinas Kebersihan Hal II-25  

 
 - Jika Lokasi Galian Berada Pada Lokasi Taman/Pohon 

Kakija Agar Berkoordinasi Dengan DLH 
Hal III-19  

Ipan (DLH Kab Lebak) 

1. 
 
 
 
 
 
 

 Bentuk Dokumen Lingkungan Untuk kegiatan ini 
Seharusnya DPLH. Bukan UKL UPL 

Sudah di bahas dalam sidang. Karena 
kegiatan baru untuk  pemasangan pipa 
transmisi dan distribusi SPAM KAWACI 
maka termasuk UKL UPL, serta sesuai 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 tentang 
Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wajib Memiliki Amdal, UKL-UPL atau SPPLH 
lampiran I menjelaskan pembangunan 
konstruksi bangunan sipil pengolahan air 
bersih secara skala/besaran pembangunan 
jaringan distribusi dengan rencana layanan 
antara 2.500 SR ≤ x < 25.000 SR wajib 
memiliki dokumen UKL-UPL. Sesuai dengan 
No KBLI 42202 maka kegiatan Pemasangan 
jaringan pipa transmisi dan distribusi 
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
KAWACIdengan rencana layanan yang 
berjumlah 6.925 SR.  

2. 
 
 

 Kegiatan ini dampak di jalan Raya Seharusnya dampak 
Kemacetan Dikaji lebih dalam Sehingga Survay lalin 
Sangat dibutuhkan dan rekaya Lalin 

Hal II -45 dan III-16  

3.  Uji Lab Tidak Sesuai PP 22/2022 Lampiran VII Hal II-22  

4. 
 Perihal Pemantauan dan Perihal Pengelolaan   LH pemantauan dilakukan selama 6 bulan 

sekali 
 

5.  Waktu Pelaksanaan Tahap Konstruksi Berapa Lama? Hal II-16  

6. 
 Dampak Lingkungan Yang diakibatkan dari Setiap 

tahap Kegiatan agar Di evaluasi Kembali 
Sudah diperbaiki  

7.  Waktu Pelaksananya apakah bersamaan ? Kapan? Hal II-13 bersamaan  

8. 
 Deskripsikan Panjang Pipa Yang dibangun dan 

Eksisting 
Hal II-8  

Ayunda P. A (DLH Kab. Lebak) 



1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bab II Penjelasan Teknik 
- Tabel 2.1-2.3 agar Diperbaiki Menjadi 

Fitoplankton → Belum Tercemar 
Zooplankton → Tercemar Ringan 
Benthos→ Tercemar Sedang 

- Rencana Air Agar diperbaiki Kebutuhan Air bersih 
Pekerja 3,2m3/Hari yang Menjadi Air limbah Adalah 
80% X 3,2m3 /hari = 2,56 m3/Hari 
2,56 m3/Hari: 80% - Gray Water (sepiteng portebel) 
                         20% - Black Water (sepiteng portebel) 
Air limbah, Tidak boleh Disiramkan tapi Dimasukkan 
Dalam  sepiteng portebel. Melihat Jumlah(H Vol Air 
Limbah maka Penyedotan Akan Sering Dilakukan Agar 
dibuat Rinci dalam Dokumen. Berapa Kali Frekuensi 
Penyedotan, Lokasi rencana Sepiteng Portebel juga 
agar disebutkan dalam dokumen, Dimensi Yang Akan 
Diserahkan, Lokasi Penempatan 

- Neraca Air itu sudah Mempertimbangkan Waktu kerja 
Pekerja? Apabila iya maka dimana rencana lokasi 
basecamp akan dibuat 

- Hal II-5 
- Hal - 24 
- Hal II-16 
 

 

 

 Lampiran 
- Penentuan lokasi Pemantauan Udara&Air Didasarkan 

pada Apa? Tambahkan analisis penetapan lokasi Titik 
Pantau Misalkan untuk udara→ dicari yang Padat 
Penduduk 

- Hal IV-1 
-Hal II-24 
 

 

 

 Tabel UKL UPL 
- Karena air limbah domestik akan diambil dari sepitang 

portebel akan lebih tepat bila di tambahkan 
pemantauan air limbah, dan parameter yang dipantau 
Baku mutu air Limbah Domestik 

  

Surya Gunawan,.S.AP (Satpol PP & Damkar) 



1. 
2.4.2 

 

Pertek 
- Patuhi arahan Dari Dishub Lebak Sesuai Dengan Isi 

Surat Nomer 551/462.DISHUB/it/2022 yang 4 poin di 
antaranya 

- Tanah galian di sekitar lokasi kegiatan agar tidak di 
bahu jalan 

- Membersikan jalan akibat galian tanah 
- Tidak Mengganggu Aktivitas Pengguna Jalan dan 

Pejalan kaki 

- akan kami patuhi Dishub Lebak Sesuai 
Dengan Isi Surat Nomer 
551/462.DISHUB/it/2022 
- Hal III-19 
- Hal II-46 
 
 

 

2. 2.4.4.2 
Tahap Konstruksi 

- Pembangunan Kantor Sementara (Basecamp) 
Lokasinya Tidak Jelas Dimana Alamatnya 

Hal II-16 
 

 

Imanudin Arif (DPUPR Kab Lebak) 

1. 
Bab II 
2.4.1 

Tertulis Kawasan Permukiman Perkantoran, 
Seharusnya Kawasan Permukiman Perkotaan 

Hal II-10  

Yeni Mulyani (DISHUB) 

1. 

 Pada saat Pelaksanaan Pemasangan agar rekomendasi 
teknis yang sudah dikeluarkan oleh Dishub lebak 
untuk dilaksanakan, terlebih pada saat musim hujan 
agar tanah tidak mengotori jalan karena 
mengakibatkan jalan licin dan berbahaya. 

Akan kami patuhi sesuai rekomendasi 
DISHUB Kab. Lebak 

 

2. 
 Jenis kendaraan angkutan bahan material harus 

menyesuaikan dengan kondisi jalan 
Akan kami patuhi  

3. 
 Pasca pemasangan ager kotoran tanahnya agar 

dibersihkan 
Hal III-19  

Wahyu Surahman (DPMTSP) 

1. 

 Lampiran Perizinan NIB 
- Belum Ditentukan KBLI Untuk Rencana Kegiatan SPAM 

Rangkasbitung dan Kawaci 
- Apabila modulnya besar maka harus PKKPR 

Dalam lampiran   



- Perijinannya Masuk kedalam resiko menegah Tinggi 
Harus Ditumpuh Sertifikat Standar (SS) 

2. 
 Tabel2 

- Mohon Penulisannya Dipisahkan Untuk Dokumen 
Rangkasbitung dan Kawaci 

Sudah diperbaiki  

3. 
Tabel 2.5 - Agar Warnanya Diganti Sehingga Ketika Dicopy 

Terlihat Jelas 
Sudah diperbaiki  

 



  UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Untuk meningkatkan optimalisasi intake dan memperluas pelayanan ketersediaan air minum 

di Kabupaten Lebak, saat ini PDAM Kabupaten Lebak akan melakukan kegiatan pemasangan 

jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan 

Kalanganyar, Kecamatan Warunggunung dan Kecamatan Cibadak (KAWACI).   

 

Berdasarkan kebijakan Pemerintah Republik Indonesia yang tertuang dalam UU Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja pasal 21 dalam rangka memberikan kemudahan bagi setiap 

orang dalam memperoleh Perijinan Berusaha, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, serta berdasarkan Peraturan 

Pernerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 

Tahun 2021 tentang Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki AMDAL, UKL-UPL 

atau SPPLH lampiran I menjelaskan pembangunan konstruksi bangunan sipil pengolahan air 

bersih secara skala/besaran pembangunan jaringan distribusi dengan rencana layanan antara 

2.500 SR ≤ x < 25.000 SR wajib memiliki dokumen UKL-UPL. Sesuai dengan No KBLI 42202 

maka kegiatan Pemasangan jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) KAWACI dengan rencana layanan yang berjumlah 6.925 SR maka wajib 

melaksanakan penyusunan Formulir Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)  

  

Formulir UKL-UPL Pemasangan jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) KAWACI ini merupakan salah satu acuan dalam mengelola dan memantau 

dampak kegiatan terhadap Lingkungan Hidup, sehingga dapat meminimalisir dampak negatif 

yang ditimbulkan dan dapat meningkatkan dampak positif terhadap lingkungan hidup.  

 

Harapan kami semoga dokumen ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 

 

Lebak,  Februari 2023 

Kuasa Direktur 
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I BAB I 

IDENTITAS 

PEMRAKARSA 

 
 
 

1.1 Identitas Pemrakarsa 

Nama Perusahaan : PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 

KABUPATEN LEBAK 

Status Perusahaan : Perusahaan Umum Daerah 

Jenis Badan Hukum : Perusahaan Umum Daerah 

NIB : 8120014272814 

 

Alamat Perusahaan : 

Alamat : Jl. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar 

   Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 42300 

No.Telepon / Fax : (0852) 281190 

E-mail : pdam.kabupaten.lebak@gmail.com 

 

Alamat Kegiatan : 

Alamat :  SPAM KAWACI Kec. Kalanganyar, Warunggunung, 

dan Cibadak Kabupaten Lebak, Provinsi banten 

 

Penanggung Jawab Perusahaan : 

Nama : Ir.H.WAWAN KUSWANTO,M.M. 

Jabatan : Direktur PDAM Kabupaten Lebak 

Alamat : Jl. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar 

   Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 42300 

No.Telepon : (0852) 281190 

E-mail : pdam.kabupaten.lebak@gmail.com 

 

 

 

mailto:pdam.kabupaten.lebak@gmail.com
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Jl. Raya Bogor, Km.17, Uniko D2, No.26-27, Ruko 

Pasar Induk Kramat Jati, Kampung Tengah, 

Kramat Jati, Jakarta Timur. 

 

 

 

I.2 Identitas Penyusun 

 

Nama Lembaga    : PT Hayuningrat Environment Consultant 

Tanda Regestrasi    : 0059/LPJ/AMDAL-1/LRK/KLHK 

Masa Berlaku Hingga  : 15 Desember 2024 

Alamat    : 

 

 

Telp/Fax.    : (021) 47862380 

Nama Penanggung Jawab : Arief Setiawan, ST. 

Jabatan   : Direktur 

 

I.3 Dasar Hukum 

Beberapa referensi hukum yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan penyusunan 

Formulir ini antara lain: 

a. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2022 tentang Cipta Kerja; 

b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air; 

c. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; 

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air; 

f.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2015 tentang 

Sistem Penyedian Air Minum; 

g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sumber Daya Air; 

h. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/Menkes/Per/IX/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum; 

i. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 27 Tahun 

2016 Tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum; 

j. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 

Tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai 
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Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup; 
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II BAB II 

RENCANA 

USAHA ATAU 

KEGIATAN 

 

 

2.1 Deskripsi Rencana Usaha Dan/Atau Kegaiatan 

Rincian rencana usaha dan/atau kegiatan di sajikan dalam tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2.1 Rincian Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan  

No Nama Kegiatan Deskripsi Kegiatan Keterangan 

1 Nama Rencana Kegiatan  Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi 
Dan Distribusi Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) KAWACI 

 

2 Kode KBLI  42202  

3 Judul KBLI  Konstruksi Bangunan Sipil Pengolahan 

Air Bersih 

 

4 Kapasitas Air Baku 40 liter/detik  

5 Jaringan Distribusi 3.638 SR Semula 3.287 SR 

menjadi 6.925 SR 

6 Jaringan Transmisi  5.950 meter   

7 Supply Air  Sungai Ciujung Desa Pabuaran 

Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten 
Lebak  

 

8 Lokasi intake  Desa Bojongcae Kecamatan Cibadak 
Kabupaten Lebak Provinsi Banten 

Koordinar 
6018’48.32” LS 

106015,37.21 BT 

9 Lokasi Usaha SPAM KAWACI, Kecamatan Kalanganyar, 

Warunggunung Dan Cibadak Kabupaten 
Lebak Provinsi Banten 

 

 

2.2 Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan 

Sesuai dengan otonomi daerah mengenai kebijakan pengaturan mengenai sumber 

daya air, maka diterbitkan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya 

Air dan dilanjutkan dengan menerbitkan pengaturan PP No.16/2005 mengenai 

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM). Keseluruhan produk pengaturan 

tersebut dijiwai oleh semangat otonomi dan desentralisasi yang kembali menegaskan 

bahwa penyelenggaraan pelayanan publik kepada masyarakat didaerah termasuk 

pelayanan air minum merupakan tugas dan tanggung jawab Kabupaten dan Kota. Dengan 

begitu saat ini Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab untuk turut 
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menjamin penyelenggaran pelayanan air minum yang memenuhi sasaran kuantitas, 

kualitas, kontinuitas dan keterjangkauan (K4). 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan fasiltas air minum kepada masyarakat, 

Pemerintah Kabupaten Lebak, dalam hal ini PDAM Kabupaten Lebak bersama dengan 

seluruh pemangku kepentingan lainnya berupaya membangun sarana dan prasarana air 

minum demi terpenuhinya kebutuhan air minum yang cukup kepada masyarakat setempat 

meskipun dengan keterbatasan anggaran yang ada. Karena ketersedian air minum 

merupakan tugas dan tanggung jawab Pemerintah Daerah maka pemerintah senatiasa 

berupaya untuk menyediakan air yang layak dengan infrastruktur yang memenuhi syarat.  

Melalui Program NUWSP tahun 2022 Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah akan 

berkolaborasi melalui sharing dana investasi PDAM Kabupaten Lebak dengan skema 

bantuan program NUWSP. Membantu PDAM Kabupaten Lebak dengan melaksanakan 

optimalisasi SPAM untuk meningkatkan cakupan pelayanan, peningkatan jumlah 

pelanggan dan peningkatan produksi dengan mengembangkan Jaringan Pipa Distribusi 

Utama SPAM KAWACI (Kalanganyar, Warunggunung dan Cibadak).  

Rancangan sistem air bersih ini akan disesuaikan dengan proyeksi kebutuhan air sesuai 

dengan masing masing jenis pelayanan dan disesuaikan dengan rancangan 

pengembangan wilayah pada jangka panjang. Target tingkat pelayanan disesuaikan 

dengan program Milennium Development Goal yang berbunyi Reduce by halve the 

proportion of people without sustainable access to safe drinking water, dapat 

diterjemahkan yaitu menciptakan kemudahan bagi sebagian presentase penduduk yang 

belum memperoleh kemudahan akses air minum ditambah presentase penduduk yang 

telah memperolehnya pada saat ini. Berdasarkan kondisi eksisting kecamatan kalanganyar 

dengan jumlah penduduk 36.420 jiwa jumlah SR 1.459 SL yang terlayani 8.764 jiwa jadi 

cakupan baru 24 %, kecamatan warunggunung jumlah penduduk 63.067 jiwa jumlah SR 

1.006 SL terlayani 6.035 jiwa cakupan 9,6 % dan kondisi eksisting kecamatan cibadak 

dengan jumlah penduduk 71.180 jiwa jumlah SR 2.347 SL yang terlayani 14.083 jiwa 

cakupan baru 21,3 %. Kondisi saat ini di willayah studi penduduk belum terlayani air bersih 

yang layak dengan melalui sistem perpipaan dan presentase tidak lebih dari 100%. 

Dengan mengikuti perkembangan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan, kegiatan SPAM KAWACI yang meliputi optimalisasi sistem seperti pengadaan 

dan pemasangan jarinngan pipa distribusi air minum dilaksanakan dengan memperhatikan 

aspek lingkungan secara menyeluruh yang didahului dengan pengkajian lingkungan yang 
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dilaksanakan melalui penyusunan formulir Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL). 

Dari rencana kegiatan SPAM KAWACI secara langsung atau tidak langsung akan 

berdampak terhadap lingkungan di lokasi kegiatan dan sekitarnya, baik terhadap 

komponen lingkungan Abiotik (udara, air, tanah), Biotik (manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan) dan Culture (sosial dan budaya). Oleh sebab itu, perlu adanya pedoman Upaya 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) oleh 

PDAM Kabupaten Lebak, sehingga dapat menjadi acuan dan pegangan bagi pemrakarsa 

dalam mengelola dan memantau lingkungan secara sistematis dan berkelanjutan agar 

setiap dampak yang ditimbulkan dari kegiatan SPAM KAWACI dapat dihindari atau 

diminimalisir, baik dampak terhadap komponen lingkungan abiotic, biotic dan culture. 

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Pengelolaan Lingkungan Hidup, menjelaskan bahwa setiap 

rencana usaha dan/atau kegiatan yang kemungkinan dapat menimbulkan dampak penting 

terhadap lingkungan hidup, wajib memiliki Dokumen Lingkungan dalam bentuk Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) dan Pasal 57, pengajuan permohonan 

pemeriksaan formulir UKL-UPL dengan salah satu kriteria untuk usaha dan/atau kegiatan 

yang perizinan berusaha atau persetujuan pemerintah diterbitkan oleh pemerintah daerah 

kabupaten/kota merupakan kewenangan Bupati/Wali kota. 

Serta dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 

Tahun 2021 tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup Sektor Pekerjaan Umum Dan Perumahan dengan Jenis 

Usaha Dan/Atau Kegiatan dalam lampiran I menjelaskan pembangunan konstruksi 

bangunan sipil pengolahan air bersih dengan rincian pembangunan IPA kapasitas antara 

25 l/dtk ≤ x < 250 l/dtk dan pembangunan jaringan distribusi dengan rencana layanan 

antara 2.500 SR ≤ x < 25.000 SR wajib memiliki dokumen UKL-UPL. 

Maka PDAM Kabupaten Lebak dengan kesadaran penuh, menyusun dan membuat 

kajian terhadap dampak lingkungan hidup dan upaya pengelolaan lingkungan hidup serta 

upaya pemantauan lingkungan hidup dari rencana kegiatan perkembangan SPAM KAWACI 

serta mematuhi segala sesuatu yang telah ditentukan mengenai Upaya Pengelolaan 
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Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup kepada Pemerintah 

Kabupaten Lebak melalui instansi yang berwenang. 

Pada kegiatan ini daerah pelayanan usulan NUWSP berlokasi di tiga kecamatan yaitu 

Kecamatan Cibadak, Kecamatan Warunggunung dan Kecamatan Kalanganyar (KAWACI). 

Rencana target peningkatan pelayanan di masing – masing kecamatan sampai akhir tahun 

perencanaan menjadi 46% pada tahun 2027 yang sebelumnya hanya 24% pada tahun 

2022. Sesuai dengan tingkat pertumbuhan penduduk, maka proyeksi peningkatan 

kebutuhan air SPAM KAWACI adalah berikut ini: 

- Kebutuhan rata-rata  = 28,0 lps (2022) meningkat menjadi 59,0 lps (2027) 

- Kebutuhan hari maximum = 32,2 lps (2022) meningkat menjadi 68,0 lps (2027) 

- Kebutuhan jam puncak  = 42 lps (2022) meningkat menjadi 89 lps (2027) 

2.3 Lokasi Rencana Kegiatan Dan/Atau Usaha 

Supply air untuk SPAM KAWACI diambil dari Sungai Ciujung. Lokasi sumber ini terletak 

di Desa Pabuaran, Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten Lebak. Sungai ini berhulu di 

kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak tepatnya di Gunung Halimun Utara (1.929 

Mdpl) Desa Cisarua, Kecamatan Sukajaya  Kabupaten Bogor dan bermuara ke Laut Jawa. 

Selain itu juga berasal dari juga berhulu dari Gunung Karang (1.778 Mdpl) dan Gunung 

Endut (1.220 Mdpl). Luas sungai Ciujung kurang lebih 1.850 km2 dengan panjang sungai 

142 Km mengalir dari selatan ke utara. PDAM telah melakukan analisis laboratorium 

air permukaan yaitu air baku Sungai Ciujung yang mengacu pada baku mutu PPRI 

No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI dan disajikan pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

 

Tabel 2.2 Kualitas Air Permukaan  

No Parameter Satuan Hasil 
Baku 
Mutu 

Fisika 

1 Residu Terlarut (TDS) mg/L 116 1000 

2 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 1520 50 

Kimia Anorganik 

1 pH - 6,44 6 - 9. 

2 BOD mg/L 0,31 3 

3 COD mg/L < 1,504 25 

4 Khlorin Bebas (Cl2) mg/L 0,01 0,03 

5 Amonia mg/L 0,1 0,2 

6 Total Fospat P mg/L 0,045 0,2 

7 Fluorida mg/L 0,03 1,5 

Mikrobiologi 
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1 Total Coliform Jml/100mL 176 5000 

2 Fecal Coliform Jml/100mL 72 1000 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Dari hasil pengujian sampel air permukaan seluruh parameter kimia dan mikrobiologi 

memenuhi Baku mutu yang dipersyaratkan. Sedangkan untuk parameter fisika terdapat 

parameter Residu Tersuspensi (TSS) yang melebihi ambang baku mutu yang 

dipersyaratkan yang menandakan air sungai tercemar Residu Tersuspensi (TSS). Adapun 

hasil analisis laboratorium biota air yang telah dilakukan sampling lapangan Tahun 2022 

disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.3 Analisis Fitoplankton  

No Individu Fitoplankton Satuan Hasil 

CHRYSOPHYTA 

1 Fragillaria sp. Individu/m3 2858 

2 Gomphonema sp. Individu/m3 2858 

3 Navicula sp1 Individu/m3 1429 

4 Navicula sp2 Individu/m3 1429 

5 Nitzschia longissima Individu/m3 2858 

6 Surirella robusta Individu/m3 1429 

7 Synedra ulna Individu/m3 2858 

CHLOCOPHYTA 

1 Scenedesmus sp. Individu/m3 1429 

Jumlah Individu/m3 17148 

Jumlah Taxa 8 

Indeks Diversitas 2,92 

H-max 3 

Equitabilitas (E) 0,97 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Tabel 2.4 Analisis Zooplankton 

No Individu Zooplankton Satuan Hasil 

PROTOZOA 

CILIATA 

1 Colpoda sp. Individu/m3 1429 

RHIZOPODA 

1 Arcella discoides Individu/m3 2858 

2 Euglypha sp. Individu/m3 1429 

FLAGELLATA 

1 Anisonema sp. Individu/m3 1429 

Jumlah Individu/m3 7145 

Jumlah Taxa 4 

Indeks Diversitas 1,92 

H-max 2 

Equitabilitas (E) 0,96 
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Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Tabel 2.5 Analisis Benthos 

No Individu Benthos Satuan Hasil 

ARTHROPODA 

INSECTA 

DIPTERA 

1 DIPTERA (sp1 pupa) Individu/m3 66 

2 DIPTERA (sp2 pupa) Individu/m3 22 

ANNELIDA 

OLYGOCHAETA 

1 Lumbriculus sp. Individu/m3 110 

Jumlah Individu/m3 
198 

Jumlah Taxa 3 

Indeks Diversitas 1,35 

H-max 1,58 

Equitabilitas (E) 0,85 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Keterangan:  

Indeks Diversitas dengan Derajat Pencemaran. 

> 2,0  = Belum Tercemar 

2,0 – 1,6  = Tercemar Ringan 

1,5 – 1,0  = Tercemar Sedang 

< 1,0  = Tercemar Berat 

Dari tabel diatas diketahui nilai indeks diversitas menunjukkan kondisi sungai 

tersebut belum tercemar oleh Fitoplankton, tercemar sedang untuk Benthos, 

sedangkan mengalami tercemar ringan untuk Zooplankton. 

Dengan sistem perpompaan, sumber air baku tersebut diolah pada unit pengolahan 

air yang berada pada elevasi 16 mdpl yang berjarak jarak 2 km dari sumber air baku. 

Lokasi Intake berada pada Kecamatan Cibadak di Desa Bojongcae dengan titik koordinat 

6°18'48.32" LS 106°15'37.29" BT.  Terdapat dua unit pengolahan air dengan kapasitas 

total sebesar 40 liter/detik dan hanya 11 liter/detik air baku yang terolah sehingga 

terdapat kapasitas yang tidak digunakan sebesar 15 liter/detik. Air yang sudah diolah 

tersebut kemudian didistribusikan ke daerah palayanan dengan menggunakan sistem 

pemompaan. Lokasi pengadaan dan pemasangan jaringan distribusi pipa JDU SPAM 

KAWACI berada di Jl. Pasar Munding – Lebak Madang dan di Jl. Raya Rangkasbitung – 

Pandeglang. Berikut adalah peta gambar lokasi jaringan pipa SPAM KAWACI pada Gambar 

2.1 
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Gambar 2.1 Peta Rencana jaringan pipa JDU  SPAM KAWACI 
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2.4 Skala Besaran Rencana Kegiatan Dan/Atau Usaha 

Berdasarkan proyeksi penduduk sampai dengan akhir tahun perencanaan yaitu tahun 

2027 maka perkembangan sambungan rumah SPAM KAWACI diharapkan akan meningkat 

menjadi 6.925 SR yang semula hanya 3.287 SR. Besaran luas pelayanan SPAM KAWACI 

dari Kecamatan Kalanganyar sebesar 25,91 km2, Kecamatan Warunggunung sebesar 

50,55 km2, dan Kecamatan Cbadak sebesar 35,24 km2. Skala pengadaan dan 

pemasangan pipa akan dikerjakan dengan rincian sebagai berikut: 

Jalan Nasional  

• Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di Jl. Raya Rangkasbitung-Pandeglang 

HDPE SDR11 PN16 dia. 6” :    2.710 meter 

Jalan Kabupaten  

• Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di Jl. Pasar Munding – Lebak Madang  

HDPE SDR11 PN10 dia. 6” :    3.240 meter 

Total kebutuhan panjang pipa distribusi JDU SPAM KAWACI yang direncanakan 

adalah 5.950 meter. Pelaksanaan perencanaan dilaksanakan secara kontraktual dengan 

bantuan konsultan, sedangkan pengendalian studi akan dikoordinasikan oleh PDAM 

Kabupaten Lebak. Untuk efektifnya pengendalian pelaksanaan dan kualitas hasil kegiatan, 

akan dibentuk Tim Teknis meliputi instansi terkait. Berikut adalah peta pelayanan SPAM 

KAWACI di Kabupaten Lebak Provinsi Banten.  
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Gambar 2.2 PETA Pelayanan Jaringan Distribusi SPAM KAWACI 
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2.4 Komponen Kegiatan Dan/Atau Usaha 

2.4.1 Kesesuaian Lokasi Dengan Tata Ruang 

Berdasarkan Penggunaan lahan, pola pemanfaatan ruangnya dalam Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lebak yaitu meliputi kawasan budidaya sebesar 

229.570,05 Ha atau 69,4% dan kawasan lindung sebesar 101.029,13 Ha atau 30,57%. 

Berdasarkan Informasi Tata Ruang Kabupaten Lebak, peruntukan kawasan untuk kegiatan 

SPAM yang berada di Kecamatan Warunggunung, Kecamatan Cibadak, dan Kecamatan 

Kalanganyar berdasarkan Revisi Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 – 2034 Nomor 2 

Tahun 2014 meliputi kawasan permukiman Perkotaan, kawasan peruntukan industri, dan 

kawasan tanaman pangan. Kesesuaian peta tata ruang dengan lokasi rencana SPAM dapat 

dilihat pada Gambar 2.3.  
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LOKASI SPAM KAWACI 

Gambar 2.3 Kesesuaian Peta Rencana Pola Ruang dengan SPAM KAWACI 
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2.4.2 Persetujuan Teknis 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun 

2021 pasal 3 dan pasal 28 Tentang Tata Cara Penerbitan Persetujuan Teknis Dan Surat 

Kelayakan Operasional Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan, setiap usaha dan 

/atau kegiatan wajib amdal atau UKL-UPL yang melakukan kegiatan pembuangan dan 

/atau pemanfaatan air limbah serta pembuangan emisi wajib memiliki pesetujuan teknis 

dan SLO.  

Adapun hasil keputusan berdasarkan surat arahan persetujuan teknis baku mutu 

emisi untuk kegiatan SPAM KAWACI yang dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lebak dengan nomor surat 660/201/DLH/2022 yang dikeluarkan tanggal 29 

September 2022. Hasil keputusan surat arahan bahwa PDAM Kabupaten Lebak selaku 

pemrakarsa tidak wajib memiliki Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi SPAM 

Ibukota Kecamatan (IKK) KAWACI karena tidak ada potensi emisi dari sumber tidak 

bergerak selama kegiatan beroperasi. 

Kemudian berdasarkan surat Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak dengan 

nomor 60/202/DLH/IX/2022 yang dikeluarkan tanggal 29 September 2022. Adapun hasil 

keputusan surat arahan bahwa PDAM Kabupaten Lebak selaku pemrakarsa tidak wajib 

memiliki Persetujuan Teknis Baku Mutu Limbah SPAM KAWACI karena tidak 

menghasilkan air limbah dari usaha dan/atau kegiatan SPAM. Jika terdapat potensi air 

limbah yang berasal dari limbah domestik, akan ditampung pada septic tank portable 

dan dikelola oleh pihak ketiga terintegrasi dengan IPLT.  

Untuk penetapan arahan persetujuan teknis lalu lintas SPAM KAWACI berdasarkan 

surat Dinas Perhubungan nomor 551/462-DISHUB/IX/2022 yang dikeluarkan tanggal 19 

September 2022. Penetapan persetujuan Teknik lalu lintas selama pengadaan dan 

pemasangan jaringan pipa distribusi di lokasi kegiatan SPAM KAWACI yaitu : 

1. Tanah galian disekitar lokasi kegiatan agar tidak ditempatkan dibahu jalan; 

2. Melakukan pembersihan jalan yang diakibatkan dari tanah galian; 

3. Memasang rambu peringatan bagi pengguna jalan bertuliskan 'HATl-HATI ADA 

PEKERJ AAN KONTRUKSI" dan papan tambahan "KURANGI KECEPATAN"; 

4. Menggunakan kendaraan opera ional ang tidak Over Dimen ·sion and Over Load 

(ODOL). 
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2.4.3 Jadwal Kegiatan 

 

Tabel 2.6 Jadwal Kegiatan SPAM KAWACI 

No Kegiatan 
Waktu Tahun ke-1 Tahun ke-2 

(Bulan) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A. Pra Konstruksi 

1 
Survey Awal (Topografi,Test Pit & 

Pemeriksaan Kondisi Bang. Exis) 
1                                                 

2 Rekruitmen Tenaga Kerja 1                                                 

3 Pengurusan Perizinan 2                                                 

B. Konstruksi 

4 Mobilisasi Alat dan Bahan 1                                                 

 a. Mobilisasi alat berat 1                                                 

 b. Mobilisasi bahan dan material 1                                                 

5 Base Camp 1                                                 

 a. Pembangunan base camp 1                                                 

 b. Pengoperasian base camp 1                                                 

6 Pemasangan Pipa Distribusi 6                                           

C. Operasional 

7 Operasional SPAM 6                                                 

8 Pemeliharaan Pipa Air Minum 6                                                 

Sumber : PDAM Kabupaten Lebak, 2022 
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2.4.4 Komponen Kegiatan yang Mungkin Menimbulkan Dampak Lingkungan 

2.4.4.1 Tahap Pra-Konstruksi 

Dalam rangka melaksanakan rencana kegiatan yang meliputi pengadaan dan 

pemasangan jaringan pipa distribusi saat ini sedang melakukan pengurusan 

perizinan terkait dengan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Berikut uraian 

kegiatan yang dilakukan pada tahap pra konstruksi yaitu sebagai berikut: 

1. Survey dan Penetapan Lokasi 

Langkah awal yang dapat dilakuakan dari suatu usaha dan/atau kegiatan adalah 

survey dan penetapan lokasi yang dilaksanakan melalui survey dan observasi, 

kemudian dilanjutkan dengan penyusunan Detailed Engineering Design (DED) 

bekerjasama dengan Konsultan. Disamping itu keputusan dalam penetapan lokasi juga 

berdasarkan hasil pemeriksaan fisik lahan dan lokasi, baik menyangkut kesesuaian tata 

ruang dan kebijakan pemerintah, karakteristik tanah/lahan, luasan, dan kajian 

lingkungan di sekitarnya secara komprehensif. Kegiatan-kegiatan yang dijelaskan di 

atas sudah dilaksanakan, dan dalam pelaksanaanya tidak terdapat dampak yang 

terjadi, baik dari masyarakat maupun pihak-pihak berkepentingan lainnya. 

2. Rekruitmen Tenaga Kerja  

Penerimaan tenaga kerja pada tahap pra konstruksi pemasangan 

jarinngan pipa distribusi SPAM KAWACI diperkirakan dengan kebutuhan tenaga 

kerja konstruksi sebanyak 32 orang. Penerimaan tenaga kerja dilakukan secara 

transparan dan selektif, difasilitasi oleh kontraktor pelaksana kegiatan. 

Kegiatan penerimaan tenaga kerja pada tahap pra konstruksi akan 

berlangsung secara bertahap sesuai dengan tahapan kegiatan, dengan 

kualifikasi keahlian/keterampilan yang berbeda. Calon tenaga kerja yang 

dipekerjakan pada tahap pra konstruksi dapat berasal dari luar daerah 

dan/atau tenaga kerja yang berasal dari sekitar lokasi proyek (masyarakat 

setempat) dengan tetap memperhatikan keahlian atau keterampilan yang 

dimiliki. Kebutuhan tenaga kerja menurut jenis dan posisi untuk proyek ini 

disajikan pada Tabel berikut ini: 

Tabel 2.7 Kebutuhan Tenaga Kerja 

No. Posisi Pekerjaan 
Jumlah 

(orang) 
Spesifikasi Pekerjaan 

1 Kepala Proyek 1 S-1 

2 Administrasi 1 S-1 

3 Pengawas 2 S-1 
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No. Posisi Pekerjaan 
Jumlah 

(orang) 
Spesifikasi Pekerjaan 

4 Ahli Sipil 1 S-1 

5 Ahli Perencana 1 S-1 

6 Mekanikal 1 SMA/STM 

7 Satpam 1 SMA/STM 

8 Kapala Tukang 1 SMA/STM 

9 Tukang 10 SMA/STM 

10 Tenaga M&E 1 SMA/STM 

11 Operator Alat Berat 1 SMA/STM 

12 Pembantu Operator Alat Berat 1 SMA/STM 

13 Pekerja Alat Berat 1 SMA/STM 

14 Sopir + Operator 2 SMA/STM 

15 Petugas K3 Konstruksi 1 S-1 

16 Suvervisor Perpipaan 1 S-1 

17 Asisten Surveyor 1 S-1 

18 Tenaga Ahli Perpipaan 1 S-1 

19 Kepala Tim Kru HDD 1 S-1 

20 Operator Khusus HDD 1 S-1 

21 Koordinator KMKL 1 S-1 

Total 32 

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

Kegiatan penerimaan tenaga kerja untuk konstruksi berpotensi 

menimbulkan dampak negatif berupa keresahan masyarakat, jika perekrutan 

tenaga kerja tidak memprioritaskan tenaga kerja lokal atau masyarakat di 

lingkungan proyek yang terkena dampak. 

 

3.  Pengurusan Perizinan 

Pengurusan perizinan yang dimaksud adalah pengurusan perizinan terkait dengan 

rencana kegiatan pengadaan dan pemasangan jarinngan pipa distribusi KAWACI, 

seperti izin persetujuan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(PKPLH) yang disertai dengan penyusunan dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan 

Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL), Izin operasional 

Pemasangan jaringan pipa distribusi serta izin – izin terkait lainnya. 
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2.4.4.2 Tahap Konstruksi 

Tahap konstruksi merupakan tahapan kegiatan pelaksanaan pengadaan dan 

pemasangan jarinngan pipa distribusi SPAM KAWACI, dengan perkiraan waktu 

pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam waktu 10 Bulan. Berikut uraian kegiatan yang 

dilakukan pada tahap konstruksi yaitu sebagai berikut: 

1. Pembangunan Kantor Sementara (Basecamp)  

Kantor lapangan sementara akan dibangun di lokasi desa kalanganyar yang 

akan ditentukan antara direksi dan kontraktor pelaksana kegiatan. Kantor lapangan 

yang akan dibangun terdiri dari kantor lapangan untuk Direksi Pekerjaan dan 

Kantor Lapangan untuk kontraktor yang letaknya berdekatan untuk mempermudah 

komunikasi. Selain kantor lapangan sementara pemrakarsa atau kontraktor 

pelaksana akan membangun gudang, bengkel lapangan dimana fungsi gudang ini 

akan diperuntukan untuk menyimpanan bahan baku material maupun peralatan 

kerja. Sementara untuk bengkel lapangan akan difungsikan untuk memperbaiki 

peralatan kerja yang rusak atau memiliki kendala pada saat pekerjaan berjalan. 

Kantor lapangan, gudang dan bengkel ini bersifat sementara untuk menunjang 

kegiatan selama konstruksi berlangsung dan akan dibongkar setelah kegiatan 

konstruksi pemasangan SPAM KAWACI telah selesai. Kegiatan yang berpotensi 

menimbulkan dampak adalah penumpukan material konstruksi, timbulan limbah 

padat dan cair dari kegiatan domestik pekerja, kebisingan dan aktivitas para 

pekerja yang bisa menimbulkan konflik dengan masyarakat setempat. Selain itu 

kegiatan ini juga memberikan dampak positif berupa kesempatan usaha bagi 

masyarakat sekitar yang sifatnya melayani kebutuhan pekerja selama kegiatan 

konstruksi berlangsung. 

Kontraktor akan menyediakan dan merawat ruang kantor yang lengkap, untuk 

digunakan oleh Direksi Pekerjaan. Lokasi tata letak dan konstruksi dari ruang 

kantor tersebut harus disetujui terlebih dahulu oleh direksi pekerjaan dan sesuai 

dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut: 

▪ Ruang kantor harus bersifat sementara, namun dibangun cukup kokoh, 

menggunakan panel-panel perfab atau sebuah “mobile unit” yang dibuat 

khusus untuk itu. 

▪ Dinding - dindingnya tertutup rapat dan dicat dengan baik agar mudah 

dibersihkan. 
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▪ Jendela - jendelanya dari kaca tetapi harus ada lubang udara yang ditutup 

dengan kawat nyamuk. Daun jendela dapat dibuka/tutup dan dilengkapi 

dengan tirai untuk menahan cahaya matahari langsung. 

Ruang kantor harus dilengkapi dengan jaringan dan alat listrik untuk 

penerangan ruangan. Penerangan ruangan dengan lampu TL yang dilengkapi 

dengan Diffusers dan stop kontak untuk alat listrik. Unit bangunan/kantor meliputi: 

▪ Ruang kantor direksi keet (Uk. 6x6 m = 36 m2) 

▪ Gudang dan ruang pekerja 36 m2 

▪ Fasilitas toilet dan kamar mandi dilengkapi dengan dinding pemisah dan 

sebuah pintu untuk dipakai khusus oleh Direksi dan stafnya. 

Ruang kerja akan dilengkapi dengan meja tulis berlaci, satu meja rapat dengan 

enam kursi, satu filling kabinet, satu lemari, white boards, meja kerja, kursi-kursi 

rapat, tempat sampah dan perlengkapan lain yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugas-tugas lapangan. 

 

2. Mobilisasi Material, Peralatan Kontruksi 

Mobilisasi peralatan dan material adalah kegiatan untuk memasukkan 

peralatan dan material yang akan digunakan dalam pelaksanaan Kegiatan SPAM 

KAWACI. Kegiatan mobilisasi ini meliputi: 

a. Pembelian atau sewa atas tanah guna keperluan pangkalan kontraktor dan 

kegiatan-kegiatan pelaksanaan. 

b. Mobilisasi dan pemasangan peralatan yang sesuai didasarkan atas daftar 

peralatan yang diperlukan. 

c. Pembangunan dan pemeliharaan basecamp, termasuk kantor, tempat 

tinggal, bengkel, gudang dan sebagainya. 

d. Pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan kantor, akomodasi staf yang 

akan dipakai oleh direksi pekerjaan. 

e. Material yang disediakan oleh direksi maupun material lainnya yang terkait 

dengan proyek. 

f. Pekerjaan harus termasuk pula pekerjaan-pekerjaan demobilisasi dari 

daerah kerja yang dilaksanakan oleh pihak kontraktor pada akhir kontrak, 

termasuk membongkar kembali seluruh instalasi, peralatan dari tanah milik 

pemerintah dan pihak kontraktor diharuskan untuk melaksanakan pekerjaan 

perbaikan dan penyempurnaan pada daerah kerja, sehingga kondisinya 

sama dengan keadaan sebelum pekerjaan dimulai. 
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Adapun material dan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pemasangan SPAM KAWACI yang disajikan pada Tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.8 Peralatan yang Dibutuhkan 

No Jenis Peralatan Sumber Jenis Cemaran 

1 Crane 3 Ton Kontraktor 

Jenis cemaran 

yang 

ditimbulakan 

berupa 

kebisingan dan 

sebaran debu dan 

gangguan lalu 

lintas 

2 Truck Mixer (Agitator) Kontraktor 

3 Concrate Pump Kontraktor 

4 Concrate Vibrator Kontraktor 

5 Mechanical Flat Plate Vibrator Kontraktor 

6 Timbris & Plate Vibrator Stamper Kontraktor 

7 Jack Hammer Kontraktor 

8 Dumb Truck Kontraktor 

9 Truk Tangki Air Kontraktor 

10 Excavator Kontraktor 

11 Submersible Pump 220-415 Volt Kontraktor 

12 Crane Telescopic 20-30 Ton Kontraktor 

13 Tripod/Tackle Kontraktor 

14 Handle Crane & Hoist Kontraktor 

15 Operation Board Kontraktor 

16 Mata Bor Kontraktor 

17 Mesin Bor Horizontal Kontraktor 

18 Full Hydraulic Kontraktor 

19 Stang Bor AW dan NQ Kontraktor 

20 Pompa Pembilas & Pembuang 

Lumpur 

Kontraktor 

21 Pompa Suply Air Kontraktor 

22 Stabilizer Kontraktor 

23 Acessories & Fitting HDPE Kontraktor 

24 Hydraulic Jack Kontraktor 

25 Perlengkapan penerangan Kontraktor 

26 Guide reel Kontraktor 

27 Alat Kerja Kontraktor 

28 Arc Welding Machine Arus AC / 

busur nyala DC & Perlengkapannya 

Kontraktor 
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No Jenis Peralatan Sumber Jenis Cemaran 

29 Generator Kontraktor 

30 Mesin Butt Fusion Kontraktor 

31 Heatplate Kontraktor 

32 Mesin HDD Kontraktor 

33 Perancah Kontraktor 

34 Theodolit/Waterpas Kontraktor 

35 Cutting aspal/beton Kontraktor 

36 Baby Roller Kontraktor 

37 Motor Grader Kontraktor 

38 Motor Listrik Pompa 380-415 Volt Kontraktor 

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

Adapun material yang dibutuhkan untuk pekerjaan pemasangan SPAM 

KAWACI diantaranya adalah pasir, semen, besi, kawat beton, kerikil, triplek, kayu 

dan lain-lainnya. Rencana kebutuhan material untuk renovasi bangunan dapat 

dilihat pada Tabel 2.3 berikut. 

 

Tabel 2.9 Kebutuhan Material 

No Jenis Material Satuan Sumber 

A. Material 

1 Air m3 Kontraktor 

2 AC-WC t= 4 cm m3 Kontraktor 

3 AC-BC t= 6 cm m3 Kontraktor 

4 Aspal Emulsi m3 Kontraktor 

5 Angkur Pcs Kontraktor 

6 Baja Ringan C75 T 0,7 mm SNI btg Kontraktor 

7 Baja Kanal kg Kontraktor 

8 Baja Profil WF kg Kontraktor 

9 Baja Siku 50x50x6 P=6m btg Kontraktor 

10 Besi Siku kg Kontraktor 

11 Batu Bata Merah Pcs Kontraktor 

12 Batu Belah m3 Kontraktor 

13 Batu Kali Pecah ½ cm m3 Kontraktor 

14 Besi Beton Polos/Ulir SNI kg Kontraktor 
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No Jenis Material Satuan Sumber 

15 Beton f 'c 14.5 Mpa m3 Kontraktor 

16 Beton Mutu K-250 m3 Kontraktor 

17 Gergaji Besi Pcs Kontraktor 

18 Hotmix jadi kg Kontraktor 

19 Penjilidan set Kontraktor 

20 Kaca Nako kg Kontraktor 

21 Kaca Polos tebal 5 mm kg Kontraktor 

22 Kawat Beton kg Kontraktor 

23 Kawat Las kg Kontraktor 

24 Kayu Begesting (balok) m3 Kontraktor 

25 Kayu dolken gelam Pcs Kontraktor 

26 Kayu meranti 6/12 m3 Kontraktor 

27 Kayu balok borneo m3 Kontraktor 

28 Kayu semi meranti papan m3 Kontraktor 

29 Kayu klas II Bekisting m3 Kontraktor 

30 Kayu Kaso 5/7 m3 Kontraktor 

31 Lap. Agregat Kelas B m3 Kontraktor 

32 Lap. Agregat Kelas A m3 Kontraktor 

33 Pasir Halus dan Kasar m3 Kontraktor 

34 Kursi Pcs Kontraktor 

35 Kunci tanam besar dengan hendel Pcs Kontraktor 

36 L Bow Pcs Kontraktor 

37 Mur baut M10 Pcs Kontraktor 

38 Paku dan Paku Beton kg Kontraktor 

39 Paku Skrup kg Kontraktor 

40 Paku Seng kg Kontraktor 

41 Pasir ayak untuk beton/pasir cor m3 Kontraktor 

42 Pasir pasang m3 Kontraktor 

43 Pasir urug /timbunan/PUK m3 Kontraktor 

44 Pipa besi 2” tebal 2mm m1 Kontraktor 

45 Screw roofing Pcs Kontraktor 

46 Semen Portland 40 Kg Zak Kontraktor 

47 Urugan Sirtu dipadatkan Zak Kontraktor 
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No Jenis Material Satuan Sumber 

B. Material Jalur Distribusi 

65 Tee All Flange DCI Pcs Kontraktor 

66 Tee HDPE Pcs Kontraktor 

67 Tee All Socket PVC Pcs Kontraktor 

68 Gate Valve All Flange DCI Pcs Kontraktor 

69 Stube Flange HDPE Pcs Kontraktor 

70 Flange Socket PVC  Pcs Kontraktor 

71 Bend 90° HDPE Pcs Kontraktor 

72 Bend 45° HDPE Pcs Kontraktor 

73 Bend 22,5° HDPE Pcs Kontraktor 

74 Pipa HDPE m Kontraktor 

75 Box Street DCI  Pcs Kontraktor 

76 Pipa PVC m Kontraktor 

77 Flange Adaftor DCI Pcs Kontraktor 

78 Flange Socket PVC  Pcs Kontraktor 

79 Stub Flange HDPE Pcs Kontraktor 

80 Reducer All Socket PVC Pcs Kontraktor 

C. Material PIT HDD 

81 Pipa HDPE Ø8" m Kontraktor 

82 Stub End Flange Ø 8" Pcs Kontraktor 

83 Multiplek t = 18 mm Pcs Kontraktor 

84 Dolken Ø 8-10 cm Pcs Kontraktor 

85 Rangka Hollow 40x40 mm Pcs Kontraktor 

86 Pipa HDPE Ø12" m Kontraktor 

87 Stub End Flange Ø 12" Pcs Kontraktor 

88 Pipa HDPE Ø10" m Kontraktor 

89 Stub End Flange Ø 10" Pcs Kontraktor 

90 Pipa HDPE Ø6" m Kontraktor 

91 Stub End Flange Ø 6" Pcs Kontraktor 

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

Aktivitas mobilisasi material dan peralatan konstruksi dapat menimbulkan 

pencemaran kualitas udara dan gangguan terhadap kebisingan di sekitar kegiatan. 

Adapun hasil analisis laboratorium sampling lapangan yang telah dilakukan 
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terhadap udara dan kebisingan di depan rumah warga dengan dua titik yaitu di 

lokasi Kp. Rumbut, Kec. Cibadak (UA.C) titik koordinat S06°20'38.3" E106°12'30.5" 

dan di lokasi Depan rumah warga, Kp. Lebak Madang, Kec. Warunggunung (UA.D) 

titik koordinat S. 06°20·12.1" E. 106°11'59.3". Mengacu pada baku mutu PPRI No. 

22 Tahun 2021 Lampiran VII tentang baku mutu udara ambien, KEPMENLH No. 50 

Tahun 1996 untuk baku tingkat kebauan, dan KEPMENLH No. 48 Tahun 1996 

tentang baku tingkat kebisingan yang disajikan pada Tabel 2.8. 

Tabel 2.10 Kualitas Udara Ambien dan Kebisingan Titik UA.C 

No Parameter Waktu Pengukuran  Satuan 
Baku 

Mutu  
Hasil 

1 Sulfur Dioksida (SO2) 
1 jam  µg/m3 150 <20,686 

24 jam µg/m3 75   

2 Nitrogen Dioksida (NO2) 
1 jam  µg/m3 200 42,2 

24 jam µg/m3 65   

3 Oksidan (O3) 1 jam µg/m3 150 9,87 

4 Debu (TSP) 24 jam µg/m3 230 32,56 

5 Hidrogen Sulfida (H2S) 1 jam ppm 0,02 0,00580 

6 Amonia (NH3) 1 jam ppm 2 <0,009 

7 Kebisingan 
Sesaat dB(A) -   

24 jam dB(A) 55 56,6 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Tabel 2.11 Kualitas Udara Ambien dan Kebisingan Titik UA.D 

No Parameter Waktu Pengukuran  Satuan 
Baku 

Mutu  
Hasil 

1 Sulfur Dioksida (SO2) 
1 jam  µg/m3 150 <20,686 

24 jam µg/m3 75   

2 Nitrogen Dioksida (NO2) 
1 jam  µg/m3 200 47,4 

24 jam µg/m3 65   

3 Oksidan (O3) 1 jam µg/m3 150 6,35 

4 Debu (TSP) 24 jam µg/m3 230 19,46 

5 Hidrogen Sulfida (H2S) 1 jam ppm 0,02 0,0064 

6 Amonia (NH3) 1 jam ppm 2 <0,009 

7 Kebisingan 
Sesaat dB(A) -   

24 jam dB(A) 55 51,8 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Pengukuran kualitas udara sesaat di titk UA.C dan UA.D masih menunjukkan 

kondisi yang tidak melebihi dari ambang batas baku mutu, untuk kebisingan kedua 



 

 

  

      

 

UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

lokasi masih melebihi baku mutu di karenakan lokasi eksisting banyak lalu Lalang 

kendaraan 

 

3. Kebutuhan Air Bersih, Energi Listrik dan Jaringan Internet 

Dalam memenuhi kebutuhan air bersih selama tahap konstruksi pemasangan 

jaringan SPAM KAWACI, kontraktor pelaksana akan mengusahakannya sendiri 

semua pengadaan dan perawatan fasilitas yang bersifat sementara. Adapun 

fasilitas sementara tersebut adalah: 

▪ Penyediaan air bersih yang dilakukan untuk pelaksanaan pekerjaan harus 

disediakan oleh kontraktor termasuk penyediaan peralatan dan perpipaan 

sementara untuk mengangkut air ke lokasi pekerjan, sehingga tidak 

mempengaruhi kelancaran pekerjaan. 

▪ Daya listrik, jaringan dan penerangan akan disediakan oleh kontraktor selama 

masa pelaksanaan pembangunan. Tenaga listrik yang diperlukan selama masa 

pelaksanaan pekerjaan akan disediakan oleh kontraktor dengan jenis dan 

kapasitas yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan. 

▪ Wifi internet, selama masa pekerjaan akan disediakan oleh kontraktor baik dari 

provider BUMN ataupun Swasta untuk memudahkan dalam koordinasi dan 

rapat-rapat yang sifatnya online. 

 

4. Aktifitas Domestik Pekerja Tahap Konstruksi 

Terkait dengan aktivitas domestik para pekerja konstruksi setiap hari 

maka akan menggunakan Saptic Tank Portable, didalam tapak proyek 

sehingga para pekerja konstruksi tidak buang hajat sembarangan dan untuk 

menjaga kondisi sanitasi di sekitar lokasi pembangunan  agar dapat selalu 

terjaga dengan baik. 

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pekerja pada tahap konstruksi 

akan menggunakan air bersih yang disediakan oleh kontraktor pelaksana. 

Kebutuhan air bersih pada tahap konstruksi diasumsikan sesuai dengan SNI 

19-6728.1-2002 yaitu 100 liter/orang/hari. Kebutuhan air bersih selama tahap 

konstruksi diperkirakan sebesar 32 m3 per hari, dari kebutuhan air tersebut 

diperkirakan akan menghasilkan limbah cair domestik sebesar 2.240 liter/hari, 

dan timbulan limbah tinja sebesar 2,56 Kg/hari, sedangkan limbah 

padat/sampah domestik yang dihasilkan sebesar 12,8 Kg/hari. (Perhitungan 

rinci dapat dilihat di Lampiran IX). Limbah padat domestik yang dihasilkan oleh 



 

 

  

      

 

UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

pekerja yaitu jenis limbah rumah tangga. Untuk tempat penampungan sampah 

sementara (TPS) akan di tempatkan di lokasi bascamp proyek dan akan 

bekerja sama dengan pihak ke 3 untuk di angkut ke tempat pembuangan 

sampah akhir (TPA). untuk jenis limbah B3 tidak terdapat di lokasi proyek. 

Sementara kebutuhan air untuk keperluan konstruksi jaringan SPAM 

KAWACI akan menggunakan air dengan rencana pemakaian sebanyak 3,87 

m3/hari berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran IX dan keperluan 

penyiraman badan jalan sebanyak 0.5 m3/hari. Berikut di sajikan Gambar di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

 

5. Penggunaan Energi Listrik Tahap Konstruksi 

Sumber energi listrik yang diperlukan selama kegiatan konstruksi SPAM 

KAWACI akan dipenuhi oleh kontraktor pelaksana dengan voltage listrik yang 

sesuai dengan menyediakan 2 buah genset berkapasitas 2 Kva dan 200 Kva sesuai 

dengan pekerjaan yang dilaksanakan. Energi listrik yang disediakan di lokasi 

kegiatan akan digunakan untuk keperluan pengoperasian alat kerja, penerangan 

site office dan lokasi pemasangan jaringan SPAM KAWACI.  

Gambar 2.4 Neraca Penggunaan Air Bersih Tahap Konstruksi 

PDAM/PEMBELIAN 
7,57 m3/hari 

Konstruksi 
3,87 m3/hari 

Penyiraman Jalan 
0,5 m3/hari 

MCK 
3,2 m3/hari 

Habis Terpakai Habis terpakai Menyerap 

kedalam tanah 

limbah cair 
domestik 

2.240 

liter/hari 

limbah tinja 
2,56 

Kg/hari 

Penyediaan portable dilakukan pada tahap konstruksi untuk 
mengantisipasi kegiatan mandi dan cuci. Air limbah domestik 
tidak dibuang ke saluran melainkan ditampung pada portable 

kemudian akan di angkut oleh pihak ke 3. 
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6. Lingkup dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan 

Pelaksanaan pekerjaan konstruksi jaringan SPAM KAWACI ini 

direncanakan/disesuaikan dengan jadwal rencana kerja rencana kerja yang telah 

ditetapkan dengan uraian serta tahapan pekerjaan sebagai berikut: 

 

➢ PEKERJAAN PERSIAPAN 

1) Master Datum 

Benchmark yang digunakan sebagai master datum untuk 

pembangunan pekerjaan tersebut akan disampaikan oleh Direksi Teknis 

kepada Penyedia Jasa sebelum memulai pekerjaan. 

 

2) Survey dan Setting Out  

Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk semua 

penataan/setting out pekerjaan sesuai dengan instruksi Direksi Teknis, 

sesuai dengan patok-patok survey dan benchmarks atau sesuai dengan 

gambar-gambar yang mungkin diperlukan oleh Direksi Teknis selama 

pekerjaan berlangsung. Penyedia Jasa harus menyediakan dan 

memelihara alat-alat berikut ini untuk digunakan oleh Engineer dari 

Direksi Teknis yaitu ; 1 (satu) levelling staff (mistar ukur) 4 m panjang, 

1 (satu) theodolite/waterpas, 1 (satu) tali/benang (string lines), 4 

(empat) buah ranging pole dan perlengkapan lain yang mungkin 

diperlukan oleh Direksi Teknis untuk memeriksa setting out dan 

mengukur pekerjaan. Semua perlengkapan tersebut akan tetap 

menjadi milik Penyedia Jasa. 

3) Survey Topografi 

Survey topografi dilaksanakan pada area yang ditunjukkan dalam 

gambar atau sesuai yang diperintahkan oleh Direksi Teknis. Survey 

yang dilakukan adalah “Traverse survey” kecuali diperintahkan yang 

lain oleh Direksi Teknis. Sepanjang jalan, drainase dan survey 

alignment yang lain harus dilakukan pada jarak yang sesuai dari sisi 

jalan, sebagaimana diinstruksikan oleh Direksi Teknis, dan cross section 

harus disurvey sepanjang baseline setiap jarak 25 m. Semua ciri atau 

data permukaan harus diukur dan dicantumkan pada gambar hasil 

survey. Pekerjaan survey harus menghasilkan dan menetapkan 
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perencanaan, longitudinal section dan cross section yang diminta oleh 

Direksi Teknis, baik dalam hard copy (3 copy) dengan ukuran A 2 dan 

dalam electronic file yang sesuai, dalam format yang cocok untuk 

digunakan yaitu Auto cad 2019. Survey topografi dilakukan untuk 

mendapatkan bentuk profil jalan/ daerah sebenarnya, dari gambar 

survey ini akan diplotkan Drilling Path (Bore Plan) yang dibuat 

sedemikian mungkin dengan memperhatikan kemampuan alat dan 

kondisi tanah 

4) Test Pit 

Test pit adalah kegiatan untuk mengetahui utilitas yang ada di 

bawah permukaan tanah. Utilitas tersebut berupa pipa air limbah, kabel 

PLN dan Telkom, serta utilitas lainnya yang mungkin ada. Bila ternyata 

dalam test pit ditemukan adanya utilitas yang menghalangi jalur pipa, 

maka jalur pipa tersebut harus disesuaikan. Penyesuaian dengan 

memindahkan posisi pipa (dari tepi jalan ke tengah jalan atau 

sebaliknya). Atau bila ternyata memungkinkan, perubahan yang 

dilakukan adalah memindahkan utilitas bersangkutan dengan 

berkoordinasi dengan instansi terkait. Test Pit dibuat dengan ukuran 

minimal, lebar 1.0 m, panjang 1,0 m, dalam 2,0 m, pada lokasi-lokasi 

yang ditunjukkan dalam gambar atau petunjuk Direksi Teknis. Pada 

saat menggali untuk test pit digunakan peralatan manual dan harus 

diberi perhatian khusus oleh Penyedia Jasa agar utilitas yang ada tidak 

rusak. Penyedia Jasa harus mencatat kondisi yang ada dibawah tanah 

dan membuat catatan mengenai utilitas yang ditemukan, ukuran, lokasi 

dan dalamnya harus dibuat laporan untuk setiap test pit dan diajukan 

segera kepada Direksi Teknis. Setelah selesai test pit, harus diurug dan 

permukaannya diratakan serta kondisi permukaannya dikembalikan 

seperti semula. 

 

5) Pemeriksaan Kondisi Bangunan Existing 

Sebelum pelaksanaan pekerjaan, kontraktor perlu melakukan 

pemeriksaan terhadap kondisi existing bangunan yang ada di sekitar 

lokasi kegiatan SPAM KAWACI, seperti adanya retak pada bangunan, 

tembok atau dinding dan sebagainya. Hal tersebut ditujukan agar di 

kemudian hari apabila ada keluhan dari pemilik bangunan bisa diketahui 
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apakah kerusakan tersebut diakibatkan oleh pelaksanaan pekerjaan 

atau sudah terjadi sebelumnya ataupun ada sebab lainnya. Semua 

dokumentasi harus dilengkapi dengan foto. 

Kondisi eksisting yang akan di rencanakan pemasangan pipa 

transmisi dan distribusi terdapat di jalur jalan kabupaten dan jalur jalan 

nasional, ruas jalan yang di lewati hanya hanya jalan yang berdekatan 

dengan trotoar atau badan jalan sehingga tidak terlalu mengganggu 

kondisi bangunan.  

Gambar 2.5 situasi lapangan jalur pipa 

 

➢ PEKERJAAN PEMASANGAN PIPA 

1) Karakteristik Pipa 

a. Pipa baja / steel yang terbuat dari pelat atau lembaran baja dan 

sambungannya menggunakan pengelasan tumpul atau pengelasan 

listrk serta telah berhasil diuji tes dari pabrik. Lembaran atau pelat 

– pelat baja memiliki batas ketentuan minimum tidak kurang dari 

226 N/mmz (2300kg/cm2). Pipa harus sudah dibersihkan dari semua 

lepuhan, gumpalan dan bahan lain yang tidak digunakan harus 

disingkirkan dari spigot dan bagian luar ujung spigot. Kemudian 

pipa dalam keadaan bersih, kering, dan bebas dari lemak. 

b. Pipa HDPE atau Polyethiline (PE) yang lebih dikenal dengan pipa 

plastis berisi PE merupakan plastis yang dibuat melalui temperature 

tinggi, artinya pembuatan pipa baik bentuk maupun dimensi 

dilakukan selama tahap pelelehan metarial resin. Bahan utama pipa 

ini terbuat dari HDPE resin minimal 92,5 % (SII) ditambah bahan 

pembantu. Penyedia barang/ jasa harus menyediakan perpipaan 

dari semua material sebagaimana dirinci dan ditunjukkan dalam 

daftar kuantitas bahan. Semua pipa, fitting, valve dan perlengkapan 
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lainnya harus sesuai dengan pemakaian di daerah tropis, beriklim 

lembab dan bersuhu udara 32°C. Penyedia barang/jasa harus 

menyediakan Sertifikat Jaminan Barang dari pabrik pembuat yang 

menyatakan bahwa barang tersebut sesuai dengan kebutuhan yang 

dirinci dalam spesifikasi teknis. Penyedia barang/ jasa juga harus 

menyampaikan tentang laporan hasil uji kimiawi dan fisik yang telah 

dilakukan di pabrik, serta melakukan pengujian setelah pipa dikirim 

dan sampai di lokasi. Standar Semua material yang ditawarkan 

harus produksi dalam negeri dengan standar SNI 06-4829-2005. 

Bila ternyata belum ada SNI atau SII untuk produk tertentu atau 

belum dibuat di dalam negeri, maka yang ditawarkan dapat 

menggunakan standard lain, dengan syarat bahwa kualitas 

keseluruhan sekurang-kurangnya sama dengan apa yang 

ditetapkan dalam dokumen lelang ini. Semua material yang dikirim 

harus seratus persen baru (bukan material bekas), dalam keadaan 

baik dan memenuhi syarat spesifikasi teknis yang ditentukan. 

Penyedia barang/ jasa harus menyediakan dan menyertakan semua 

pipa dan fitting, valve, coupling, meter, mur, baut, gasket, material 

penyambung dan bahan pelengkap sebagaimana dirinci dalam 

Daftar Kualitas dan Bahan atau dalam gambar/ drawing. 

 

2) Metode Pemasangan Pipa dengan Horizontal Directional 

Drilling (HDD) 

Untuk pemasangan pipa pada Jalan Nasional menggunakan metoda 

Horizontal Directional Drilling (HDD). Jalan nasional berada di ruas Jl. 

Raya Rangkasbitung-Pandeglang yang merupakan Pengawasan Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional Banten dalam Satuan Kerja Pelaksanaan 

Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Banten, Pejabat Pembuat Komitmen 

1.3 Provinsi Banten.  Pipa yang digunakan adalah pipa dengan diameter 

6", dan penempatan pipa berada dibawah tanah dengan kedalaman 2 

meter dari permukaan tanah.  Untuk Jalan Kabupaten Menggunakan 

metoda Open Cut. Jalan kabupaten berada di Jl. Pasar Munding – Lebak 

Madang yang merupakan Pengawasan Dinas PUPR Kabupaten Lebak. 

Pipa yang digunakan adalah pipa dengan diameter 6" dan penempatan 

pipa berada minimal 150 Cm, serta melintasi sisi luar dari saluran / 
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drainase jalan (termasuk gorong - gorong). Pekerjaan pemasangan 

pipa metode HDD adalah pekerjaan boring dengan menggunakan 

peralatan mesin bor dengan kemampuan melakukan pengeboran yang 

relatif panjang. Cara ini akan mengurangi jumlah galian lubang untuk 

driving dan receiving sehingga pekerjaan pengeboran HDD diharapkan 

akan mengurangi dampak kerusakan permukaan jalan dan dampak 

sosial di sekitar lokasi proyek. Diagram alir pekerjaan HDD dapat 

diuraikan dalam gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2.6 Diagram Alir Pekerjaan HDD 

Sumber: Laporan Akhir DED SPAM KAWACI (NUWSP), 2022 

 

a. Pekerjaan Persiapan 

• Perhitungkan dan pastikan Kapasitas Mesin HDD yang akan 

digunakan 

Persiapan Lapangan Persiapan Engineering 

Pelaksanaan Pekerjaan 

Pekerjaan Boring/Pilot String 

Reaming/Pembesaran Lubang 

Pull Back/Penarikan Pipa dan 
Perbaikan Kembali 

 

Uji Terima Pekerjaan 

 

Sesuai 

Ketentuan 

Pekerjaan Akhir: 
1. Penyiapan As Built Drawing 

2. Penyiapan Dokumentasi Kerja 

3. Penyiapan Berita Acara 

4. Serah Terima Pekerjaan 

Ya 
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• Lakukan Penyelidikan Tanah untuk mengetahui nilai kohesifitas 

tanah. Dengan mengetahui kohesifitas tanah maka dapat 

dihitung tenaga penarikan pipa (Pulling Pipe) yang dibutuhkan. 

• Perhitungan tenaga penarikan selain untuk memperhitungkan 

kekuatan Mesin juga harus diperhitungkan agar tidak merusak 

bentuk (deform) pipa yang akan ditarik. 

• Untuk meyakinkan bahwa Pipa tidak akan berubah bentuk 

maka perlu dilakukan stress analysis meliputi perhitungan 

kekuatan pipa terhadap gaya penarikan. 

• Lakukan Survey topografi untuk mendapatkan bentuk profil 

jalan/ daerah sebenarnya, dari gambar survey ini akan 

diplotkan Drilling Path ( Bore Plan ) yang dibuat sedemikian 

mungkin dengan memperhatikan kemampuan alat dan kondisi 

tanah. 

• Lakukan Survey utilitas lain di area trase HDD. Identifikasi 

lokasi pipa eksisting, pipa Gas, kabel PLN, kabel Telkom, dan 

utilitas lainnya. Pastikan trase HDD berjarak minimal satu 

meter dari utilitas – utilitas tersebut, hindari pilot bor atau 

reamer HDD merusak utilitas-utilitas eksisting. 

PERSIAPAN LAPANGAN 

1. Melakukan pengecekan pada peralatan digitrack. Alat yang 

digunakan harus sudah dilakukan kalibrasi sehingga akurat 

dalam penggunaannya. 

2. Melakukan pengecekan ketersediaan air untuk pelarut bahan 

kimia pada saat pengeboran HDD. Air yang digunakan harus air 

bersih dengan jumlah yang cukup. 

3. Melakukan pengecekan bahan kimia yang digunakan : 

bentonite, organic polimer/viscosifier, polimer emulsion. 

4. Melakukan pengecekan fasilitas pencampuran bahan kimia. 

5. Melakukan pelumasan mesin HDD. 

6. Melakukan pembersihan reamer dan rod. 

7. Melakuka pengecekan fasilitas pembuangan lumpur. 

8. Operator dan pekerja harus selalu mengikuti prosedur 

pelaksanaan dan memperhatikan potensi – potensi bahaya pada 

pekerjaan HDD. 
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PERSIAPAN ADMINISTRASI 

Sebelum dilakukan pelaksanan pekerjaan terlebih dahulu 

pelaksana kegiatan melakukan proses perijinan penggalian dan 

pekerjaan mulai dari tingkat kelurahan sampai dengan instansi yang 

bersangkutan (Dinas PU, Dishub, dan Lantas). Pelaksanaan 

perijinan ini dilakukan agar supaya dalam pelaksanaannya tidak 

banyak menemui hambatan. Disamping itu juga perlu dilakukan 

sosialisasi pada masyarakat yang terkena proyek. Pengelola 

kegiatan tentunya sudah memprediksi dampak yang terjadi pada 

saat pelaksanaan kegiatan, dan membuat tidaklanjut 

penanganannya sehingga akan memperkecil potensi dampak 

tersebut. 

b. Pekerjaan Pelaksanaan HDD 

• Pekerjaan penggalian baru boleh dilaksanakan setelah 

pekerjaan persiapan lengkap. 

• Menempatkan mesin HDD pada lokasi yang tepat, tidak 

terdapat genangan air, dipadatkan dengan mengunakan 

material padat. 

• Pada area HDD berdiri pasang penahan untuk menahan HDD 

agar tidak bergerak pada proses penarikan pipa dan untuk 

menahan keruntuhan tanah disekitar lokasi pengeboran yang 

diakibatkan oleh getaran mesin. 

• HDD Rig ditempatkan pada lokasi yang sudah ditentukan dan 

sesuai gambar. Semua kelengkapan peralatan seperti pipa 

koneksi, kabel listrik, hoses dan peralatan-peralatan safety 

seperti alat ukur harus dipasang dengan baik sesuai prosedur 

HDD agar tidak terjadi gangguan pada saat operasional, 

termasuk kabel grounding yang terpasang dengan baik. 

• Disekitar lokasi HDD dibuat saluran pembuangan air agar tidak 

terjadi genangan air dan area tetap kering. 

• Melakukan pemasangan patok pada jalur pengeboran, sesuai 

dengan gambar rencana. 

• Pengukuran panjang dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

panjang seperti theodolit dan mistar / roll meter. 
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• Melakukan test pit di area entri dan exit pit, pastikan utilitas 

aman di area entry dan exit pit. 

• Area entri dan exit pit merupakan area yang memerlukan 

pengawasan tinggi dikarenakan di area ini kemungkinan terjadi 

pertemuan antara peralatan dan pipa HDD (pilot bor, reamer, 

pipa) dengan utilitas eksisting. 

• Melakukan Penggalian area entri dan exit pit sesuai prosedur 

dan persetujuan pengawas lapangan dan atau manajer proyek 

(lihat panduan praktis penggalian). Pastikan area entri dan exit 

pit siap dan aman. 

• Melakukan pekerjaan pilot bor, pilot boring dilakukan dengan 

dorongan mesin HDD terhadap rod dari area entri pit sampai 

exit pit. Pilot bor ditempatkan paling depan. 

 

Gambar 2.7 Pekerjaan Pilot Bor HDD 
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM SPAM KAWACI (NUWSP), 

2022 

• Slope Rod / drill pipe pertama dipasang/disetting dengan sudut 

25 % s/d 50 % 

• Lanjutkan pemasangan rod berikutnya hingga mencapai 

kedalaman yang direncanakan dan mencapai exit Pit sesuai 

dengan rencana jalur pengeboran (Bor Plan). 

• Pastikan setiap rod dicatat dalam “Bor log / catatan 

pengeboran”. Catat kedalaman dan kemiringan setiap rod. Bor 

log dicatat secara manual atau otomatis tergantung dari mesin 

HDD yang digunakan. 

• Berbarengan dengan pemasangan rod, lakukan proses 

navigasi digitract. Pilot bor diarahkan oleh operator mesin 

dengan bantuan navigasi pada alat digitract. 

• Selama pengeboran cairan kimia campuran air, bentonite, 

organic polimer/viscosifier dan polimer emulsion akan 
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disemprotkan untuk memudahkan pengeboran dan menjaga 

stabilitas lubang bor. 

• Setelah pilot bor mencapai exit pit, lakukan pekerjaan 

pembesaran lubang bor dengan reamer. Pembesaran lobang 

dengan reamer dilakukan berbalik arah dengan pengeboran 

pilot bor, untuk itu alat rig akan disiapkan dengan putaran dan 

tenaga tarik yang memadai. 

 

Gambar 2.8 Pekerjaan Reaming HDD 
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM SPAM KAWACI (NUWSP), 

2022 

• Melakukan pekerjaan pembesaran lubang dengan reamer 

lanjutan (dilakukan bertahap) sampai dengan kebutuhan 

lubang pengeboran antara 1,3 - 1,5 kali diameter pipa yang 

akan dipasang, selama pemboran reamer bentonite terus 

disemprotkan. 

• Setelah lubang terbentuk dan stabil, Lakukan proses pulling 

back penarikan pipa HDPE yang sudah dilas sebelumnya. 

• Apabila dimungkinkan penarikan pipa utama dilakukan 

bersamaan dengan mata reamer di depannya. 

• Jangan lupa untuk memasang swivel diantara reamer dan 

ujung pipa agar pipa HDPE tidak ikut berputar. 
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Gambar 2.9 Pemasangan Pipa dengan HDD 
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM SPAM KAWACI (NUWSP), 

2022 

c. Pekerjaan Perapihan/Finishing 

• Salah satu produk yang dipakai dalam HDD adalah Bentonite 

dan Polymer sebagai drilling chemical yang berfungsi juga 

sebagai lubricant saat proses HDD. Pemakaian drilling chemical 

ini bersifat inert dan ramah lingkungan karena telah melalui 

proses penelitian dan pengkajian yang mendalam. Namun 

untuk mengantisipasi bila diperlukan pembuangan drilling mud 

tersebut, maka perlu disiapkan kolam penampung di sisi entry 

dan exit pit. 

• Sisa drilling mud bisa direcycle dan lumpur tanah bisa dibuang 

ditempat penampungan akhir yang telah ditetapkan 

sebelumnya sebagai lokasi pembuangan sisa drilling mud. 

• Pengurugan kembali entri dan exit pit dilaksanakan setelah 

pipa terpasang. 

• Pengurugan dilaksanakan setelah pipa terpasang, pekerjaan 

pengurugan mengikuti aturan yang berlaku di wilayak 

pekerjaan atau mengikuti standar PU. 
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3) Pekerjaan galian menggunakan metoda Open Cut 

Metode ini biasa disebut juga metode konvesional dan 

merupakan metode yang paling sederhana. Pada metode ini, dilakukan 

penggalian dari permukaan tanah hingga ke dasar galian dengan sudut 

lereng galian tertentu (slope angel) dan tanpa menggunakan retaining 

wall. Jalur pipa yang telah siap kemudian digali. Metode pelaksanaan 

galian disatu lokasi dengan lokasi lain adakalanya tidak sama. 

Gambar 2.10 Pekerjaan Penggalian Secara Manual 

 

Pemasangan Turap 

Berdasarkan jenis karakteristik tanah, metode pelaksanaan 

terbagi menjadi 2 yaitu galian dengan turap dan tanpa turap. Secara 

umum jenis tanah yang dikategorikan yaitu tanah yang tidak runtuh 

(butiran padat) dan tanah yang mudah runtuh (butiran lepas). 

Penggalian tanpa turap umumnya dilaksanakan untuk pemasangan pipa 

dengan diameter kecil, galian tidak terlalu dalam dan kondisi tanah 

stabil. Untuk tanah yang mudah runtuh, maka penggunaan turap sangat 

diperlukan untuk memastikan galian tetap pada kondisi yang 

diharapkan. Jenis turap yang digunakan antara lain turap kayu, sheeting 

plate dan sheet pile.  

Gambar 2.11 Pemasangan Turap 
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Sheet pile seperti terlihat pada gambar di bawah dapat 

dipergunakan sebagai material untuk turap karena bila sheet pile 

tersebut dirangkai dengan sheet pile lainnya, maka akan diperoleh 

permukaan turap yang dapat menahan runtuhan  tanah juga menahan 

masuknya air tanah ke dalam lubang galian.  

Gambar 2.12 Sheet pile 

Gambar 2.13 Turap dengan Menggunakan material dari kayu 

Gambar 2.14 Pemasangan Sheeting Plate 

 

 

4) Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan Pemasangan Pipa 

Penyedia jasa harus melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan 

pemasangan pipa sesuai dengan dokumen pelelangan dan syarat-

syarat yang tercantum dalam syarat- syarat teknis pekerjaan ini. 
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a. Penandaan jalur pipa dan pemotongan permukaan 

jalan 

Bila pekerjaan pemasangan pipa akan dilakukan, terlebih dulu 

dilakukan penentuan jalur pipa yang akan dipasang. Penandaan 

jalur pipa pada permukaan jalan dilakukan untuk mempermudah 

pekerjaan dan sebagai batas pekerjaan galian. Posisi jalur pipa 

disesuaikan dengan kondisi jalan dan utilitas yang ada di bawah 

jalan. Selain sebagai penanda jalur pipa, tanda pada permukaan 

jalan juga berfungsi untuk memberi arah dan batas galian. 

Permukaan jalan yang telah ditandai kemudian dipotong dengan 

mesin sampai kedalaman 5-7 cm atau sesuai rencana yang 

dininginkan. Pemotongan ini dimaksudkan agar lapis permukaan 

jalan di luar batas galian tidak ikut rusak karena aktivitas 

penggalian. Pemotongan permukaan jalan sampai kedalaman 5-7 

cm dengan mesin dimaksudkan agar lapisan permukaan jalan di 

luar batas galian tidak ikut rusak karena aktivitas penggalian. 

 

b. Penutupan Jalan 

Sebelum memulai pekerjaan di jalan umum, Penyedia Jasa 

harus memperoleh persetujuan/ijin dari badan/instansi yang 

berwenang atas jalan di area yang bersangkutan. Penyedia Jasa 

harus menyusun metoda kerja yang sesuai dengan ketentuan-

ketentuan untuk memperoleh ijin penggalian. Tanggal-tanggal yang 

diusulkan oleh Penyedia Jasa untuk penutupan jalan mungkin akan 

dimodifikasi/diubah oleh badan/instansi yang berwenang, yang 

akan mengeluarkan ijin bagi Penyedia Jasa. Selama penutupan 

jalan, Penyedia Jasa harus memelihara/menyediakan jalan masuk 

yang aman untuk setiap rumah/toko/kantor/fasilitas umum yang 

berada disepanjang jalan tersebut dan harus berhubungan dengan 

penduduk agar mereka mengetahui kemajuan pekerjaan dan 

perlunya penutupan jalan untuk umum. Penyedia Jasa harus 

memberitahu badan/Instansi yang berwenang atas jalan, 4 

Penyedia jasa harus mengadakan dan memasang papan nama 

proyek yang ukuran dan informasi yang tercantum pada papan 
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nama tersebut seperti petunjuk Direksi Teknis. Papan nama 

dipasang pada tempat-tempat yang diminta oleh Pengguna Jasa. 

 

c. Pekerjaan Galian 

Jalur pipa yang telah siap kemudian digali. Penggalian 

menggunakan metode clearing & grubbing dilaksanakan sampai 

dengan kedalaman 47 maksimal 15 cm atau sampai dengan batas 

tanah humus dan harus mencakup pembuangan seluruh material 

dalam bentuk apapun yang dijumpai, termasuk tanaman dan puing-

puing yang terdapat di area kerja. Penggalian clearing & grubbing 

harus dilakukan sedemikian sehingga tepi dari galian harus 

dibiarkan pada kondisi yang aman dan serata mungkin. Terdapat 

beberapa hal penting yang menjadi faktor utama dalam 

menentukan metode pelaksanaan penggalian, yaitu; Lebar daerah 

milik jalan (Damija), Jenis tanah, Elevasi muka air tanah dan 

Kepadatan lalu lintas. Berdasarkan lebar Damija, metode 

pelaksanaan terbagi menjadi 2 yaitu secara manual (tenaga 

manusia) dan dengan mesin gali (excavator). Bahan galian 

langsung diangkut ke tempat pembuangan di lokasi. Di lokasi - 

lokasi tertentu penggalian dilakukan dengan mesin dan manual. 

Bagian atas, dilakukan secara manual untuk menghindari kerusakan 

utilitas, dan selanjutnya dengan excavator.  

 

d. Dewatering System 

Penyedia Jasa harus membangun, memelihara dan sesudah itu 

memindahkan system dewatering saat diperlukan untuk 

pelaksanaan pekerjaan, termasuk pemasangan, pelaksanaan dan 

pemeliharaan peralatan dewatering, dengan jumlah unit yang 

cukup tersedia. Fasilitas dan peralatan untuk sistem dewatering 

harus atas persetujuan Direksi Teknis. Penyedia Jasa juga harus 

memasang, memelihara, memperbaiki dan sesudah itu 

memindahkan setiap cofferdams, saluran peralihan, saluran 

drainase, parit, kolam penangkap, lubang air dan setiap pekerjaan 

sementara yang penting yang dibutuhkan untuk membantu 

konstruksi utama agar selalu dalam lingkungan yang kering dan 
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bersih. Meskipun rencana dan gambar Penyedia Jasa telah disetujui 

oleh Direksi Teknis, Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk 

dewatering dan pengairan dari tempattempat kerja dan 

bertanggung jawab untuk setiap kerusakan yang diakibatkan oleh 

banjir, penggenangan, gangguan air tanah dan air permukaan. 

Tidak ada tambahan pembayaran bagi Penyedia Jasa untuk 

kerusakan seperti itu dan tidak ada pertimbangan perpanjangan 

waktu. Kerusakan dan kehilangan waktu karena banjir, 

penggenangan dan/atau gangguan air tanah adalah tidak 

merupakan resiko pengguna jasa. 

 

e. Pemeriksaan Sebelum Pemasangan 

Semua pipa dan sambungan-sambungan harus diperiksa 

dengan teliti terhadap retak-retak dan kerusakan-kerusakan lainnya 

ketika pipa berada di atas galian, segera sebelum pemasangannya 

pada posisi terakhir. Ujung pipa harus diperiksa secara seksama 

karena bagian ini yang paling mudah rusak pada waktu 

pengangkutan. Pipa atau peralatan yang rusak harus diletakkan 

dekat galian untuk diperiksa oleh Direksi Lapangan/Teknis, yang 

akan menentukan perbaikan atau dibuang. 

 

f. Pembersihan Pipa 

Semua kotoran, gumpalan dan bahan lain yang tak berguna 

harus disingkirkan dari bell, ujung spigot setiap pipa dan bagian luar 

ujung spigot, dan sebelum pipa dipasang bagian dalam bell harus 

diseka sampai bersih, kering dan bebas dari lemak. Semua bagian 

dalam semua pipa yang terpasang, valve dan fitting yang telah 

terpasang harus dijaga agar tetap bersih dan bebas dari benda 

asing dan kotoran. Tindakan pencegahan harus berupa pengguna 

kain pembersih selama pemasangan dan penyumbatan kedap air 

semua bukaan/ celah di setiap akhir pekerjaan setiap hari. Seluruh 

kotoran dan sisa lapisan (coating) harus dihilangkan dari 

akhiranakhiran bell dan spigot. Tiap pipa, bagian luar, akhiran 

spigot dan bagian dalam dari bell harus dibersihkan, kering dan 

bebas dari lemak dan minyak sebelum pipa dipasang. 
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g. Penurunan Pipa Kedalam Galian 

Peralatan seperti Crane 20 – 30 ton digunakan untuk 

memindahkan pipa dari truk. Semua pipa, Fitting, dan Valve” harus 

diturunkan kedalam galian satu persatu dengan menggunakan 

tripod/tackle, handle crane & hoist atau dengan perkakas atau 

peralatan lainnya yang sesuai, sedemikian rupa untuk mencegah 

kerusakan pada bahan tersebut maupun lapisan pelindung luar dan 

dalamnya. Bahan tersebut dengan alasan apapun tidak boleh 

dijatuhkan atau dilemparkan kedalam galian. Jika terjadi kerusakan 

pada pipa, fitting, valve, atau perlengkapan lain dalam 

penanganannya, kerusakan tersebut harus segera diberitahukan 

kepada Direksi Lapangan/Teknis. Direksi Lapangan/Teknis akan 

menetapkan perbaikan atau penolakan bahan yang rusak tersebut. 

Pipa PE diameter kecil diproduksi dalam bentuk roll. Penurunan 

kedalam galiannya dapat dengan 2 cara baik dilepas dulu dari 

gulungannya baru diturunkan atau diturunkan dulu kedalam galian 

dalam bentuk roll baru dilepas. Pipa PE diameter besar diproduksi 

dalam bentuk batang. Semua pipa, Fitting dan Valve harus 

diturunkan kedalam galian satu persatu, dengan menggunakan 

derek, tali/tambang, atau dengan perkakas atau peralatan lainnya 

yang sesuai sedemikian rupa untuk mencegah kerusakan pada 

bahan tersebut maupun lapisan pelindung luar dan dalamnnya. 

Bahan tersebut dengan alasan apapun tidak boleh dijatuhkan atau 

dilemparkan ke dalam galian. Jika terjadi kerusakan pada pipa, 

fitting, valve, atau perlengkapan lain dalam penanganannya, 

kerusakan tersebut harus segera diberitahukan kepada Direksi 

Lapangan/Teknis. Direksi Lapangan/Teknis harus menetapkan 

perbaikan atau penolakan bahan yang rusak tersebut. 

 

h. Pemotongan Pipa 

Pemotongan pipa diusahakan seminimum mungkin. Bila perlu 

pemotongan harus dilakukan tegak lurus terhadap sumbu pipa dan 

rata. Pemotongan harus dilakukan dengan peralatan yang sesuai 

dengan rekomendasi pabrik. Ujung potongan dan tepian yang kasar 



 

 

  

      

 

UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

harus diperhalus dan dipotong dengan alat yang khusus dibuat 

untuk keperluan tersebut. Ujung potongan serong harus sama 

dengan yang dibuat dipabrik. Perkakas bagi keperluan pemotongan 

pipa dan membuat ujung potongan serong harus sesuai denga 

rekomendasi pabrik. Tanda kedalaman (garis melingkar yang jelas) 

harus dibuat diujung spigot pipa yang dipotong dilapangan untuk 

menandakan kedalaman penetrasi spigot yang benar kedalam 

sambungan pipa. 

 

i. Pemasangan Pipa 

Pemasangan harus dijaga agar bahan-bahan lain tidak masuk 

ke dalam pipa ketika pipa diletakkan. Selama pekerjaan 

berlangsung tidak boleh ada bahan - bahan, peralatan, pakaian atau 

barang - barang lain yang diletakkan di dalam pipa. Pada waktu 

peralatan pipa dalam galian, letak akhiran spigot harus tepat 

dengan bell dan dipasang dengan sudut yang benar. Pipa harus 

terletak dengan baik dan timbunan harus dipadatkan kecuali pada 

bagian bell. Pipa harus dijaga agar kotoran tidak masuk ke dalam 

ruang antara sambungan. Jika pasangan pipa berhenti suatu saat, 

ujung pipa harus ditutup dengan bahan yang disetujui oleh Direksi 

Lapangan/Teknis. 

 

j. Sambungan Pipa 

Sambungan pipa HDPE harus sesuai dengan rosedur 

penyambungan pipa menggunakan standard yang berlaku hingga 

menjamin kekuatan sambungan yang diinginkan. Kontraktor dapat 

mengusulkan sistem penyambungan lain bilamana diperlukan atas 

dasar persetujuan pemilik pekerjaan dan pengawas pekerjaan. 

a. Sambungan mekanis 

Mechanical-joint: sambungan plastik, injection (20 mm-63 

mm) imulded, tipe push-in dengan O-ring dan ulir. 

b. Welding (heat fusion) 

Butt welding (63 mm – 250 mm) 

Socket welding (20 mm – 125 m) 

Saddle welding 
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c. Electro welding (25 mm – 125 mm) 

Las otomatis dari fitting PE yang sudah ada kumparan 

pemanas. 

Fitting sambungan harus sesuai dengan pipa yang akan 

dipasang seperti yang tercantum dalam Bill of Quantity. Semua 

fitting harus dari jenis injection molded atau heat process 

(pencetakan atau proses panas) dan didesain dengan karakteristik 

dan kekuatan yang sama dengan pipa yang disambung. Semua 

fitting yang dapat digunakan harus sesuai dengan rekomendasi dari 

pabrik pipa yang digunakan. Ascessories Dan Fitting HDPE dengan 

sambungan sebagai berikut. 

1. Ball Valve HDPE 

Ball Valve yang harus dipergunakan harus dari bahan HDPE 

untuk menghindari karat. Material yang dipergunakan harus PE 

SDR- 17, PN – 10. Operational Pressure 16 Bar, Operational 

Temperature 20˚C, Sistem Sambungan menggunakan Coupler 

Electrofusion 

2. Flange HDPE 

Harus menggunakan Backing Flanges, PP/ Steel dengan 

material PP (30% glass – fibre reinforced) with steel ring 

Sistem distribusi pelayanan air bersih didistribusikan ke 

konsumen dengan sistem perpompaan dan gravitasi. Perpompaan 

dilakukan jika distribusi air dilakukan dari lokasi dengan elevasi 

mukai air tanah lebih rendah ke lokasi lebih tinggi, sedangkan 

gravitasi dilakukan jika distribusi air dilakukan dari lokasi dengan 

elevasi tinggi ke lokasi yang lebih rendah. Untuk saat ini pengaliran 

ke daerah pelayanan menggunakan pipa dengan diameter yang 

bervariasi mulai dari diameter 63mm sampai dengan diameter 315 

mm serta menggunakan jenis pipa ACP, HDPE dan PVC. Untuk 

menyambungkan pipa dari lokasi dengan perbedaaan elevasi 

diperlukan analisis hidrolis terlebih dahulu. Pipa transmisi sedapat 

mungkin harus diletakkan sedemikian rupa dibawah level garis 

hidrolis untuk menjamin aliran sebagaimana diharapkan dalam 
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perhitungan agar debit aliran yang dapat dicapai masih sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Analisa hidrolis  

Tujuan dari analisa hidrolis jaringan perpipaan eksisiting dan 

rencana adalah untuk menganalisa apakah jaringan perpipaan yang 

didesain telah memenuhi kriteria dan mendapatkan sistem yang 

optimal. Dari hasil analisa hidrolis jaringan perpipaan akan muncul 

kebutuhan untuk optimalisasi sistem, seperti penambahan panjang 

pipa distribusi, diameter pipa, dan lain-lain. Dengan kondisi pompa 

yang ada dan adanya rencana penambahan jaringan maka dilihat 

dari analisa jaringan perpipaan, tekanan pada titik terjauh masih 

terpenuhi sesuai dengan yang direncanakan. Ada beberapa macam 

formula yang dapat digunakan untuk menghitung sistim hidrolis 

didalam jaringan perpipaan yaitu antara lain Colebrook – white 

formula, manning formula, dan hazen – William formula. Di 

Indonesia perhitungan hidrolis pipa biasa menggunakan formula 

Hazen –William dengan HWC (Hazen William Coefisien) atau 

koefisien kekasaran pipa sebagai berikut : 

• pipa AC    : 130 Hazen-William (C) 

• Pipa DUCTILE, Cost Iron, GIP   : 120 Hazen-William (C) 

• PVC /HDPE    : 140 Hazen-William (C) 

• Concrete    : 120 Hazen-William (C) 

Kecepatan Aliran 

Kecepatan aliran didalam pipa juga dibatasi dengan harga-

harga tertentu. Kecepatan aliran yang terlalu tinggi bisa 

mengakibatkan penggerusan permukaan piap, sedangkan 

permukaan yang sangat rendah dapat mengakibatkan 

pengensdapan pada jalur perpipaan. Batas kecepatan aliran 

didalam pipa yang bisa digunakan adalah sebagai berikut: 

• kecepatan maksimum = 2 – 3 m/det 

• kecepatan minimum = 0,3 m/det. 

Tekanan air 

Tekanan minimum yang diijinkan. Didalam pipa adalah 1 bar, 

atau 10 mka. ini dimaksudkan agar setiap pelanggan bisa 

mendapatkan tekanan air yang cukup bagi keperluannya. 
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Sedangkan tekanan kerja maksimum tidak boleh melampaui batas 

yang diijinkan untuk masing-masing jenis pipa. 

Factor jam puncak (Peak Hour) 

Jaringan pipa distribusi harus dihitunmg berdasarkan kapasitas 

jam puncak yaitu kapasitas kebutuhan rata-rata dikalikan dengan 

pekerjaan puncak. Factor jam puncak adalah perbandingan antara 

pemakaian maksimum dan pemakaian rata-rata dalam satu hari. 

Factor jam puncak yang bisa digunakan. Di Indonesia adalah antara 

1, 5 s.d. 2. Pada perencanaan ini digunakan faktor pucak 1,5 dari 

kebutuhan rata-rata 

Kehilangan air 

Kehilangan air dijaringan perpipaan biasa terjadi, oleh karena 

itu harus selalu diperhitungkan. Kehilangan air ini akibat kebocoran 

disambungkan, perlengkapan pipa, maupun kebocoran rambut di 

pipanya sendiri, dan sebagainya. Kebocoran dijaringan biasanya 

dihitung antara 10% s.d. 30%. Pada perhitungan ini digunakan 

kehilangan air sebesar 30% pada awal perioda perencanaan dan 

akan menurun menjadi 25% pada akhir perencanaan. 

Program Analisa Hidrolis 

Program Jaringan Perpipaan (Epanet 2.0, Waternet/WaterCAD) 

merupakan suatu program yang dapat membantu dalam 

merencanakan suatu sistem jaringan distribusi, dimana program ini 

dapat menganalisa suatu model jaringan distribusi apakah telah 

sesuai dengan perencanaan. Dalam pembuatan model, diperlukan 

data-data yang tepat agar model yang direncanakan sesuai dengan 

kondisi di lapangan diantaranya peta jaringan, elevasi wilayah, 

node/junction, panjang pipa, diameter pipa, jenis pipa, besar debit 

masing-masing node. Di dalam analisa software tersebut dapat 

menentukan besaran pressure pada node dan headloss serta 

velocity pada link. Selain itu dapat mensimulasikan pompa pada 

sistem jaringan. Pengujian tekanan air (hydrostatic-pressure test) 

pada jalur pipa harus dilakukan untuk menjamin bahwa sambungan 

pipa dan perlengkapannya dalam keadaan baik, kuat dan tidak 

bocor serta blok blok penahan (thrust block permanen) sanggup 

menahan tekanan sesuai dengan tekanan kerja pipa. Pengujian 
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Gambar 2.15 Analisis Hidrolis SPAM KAWACI 
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM Kawaci (NUWSP), 2022 

 

agar mengikuti standar yang berlaku, antara lain standar ASTM F-

2164-02 (Field Leak Testing of Polyethylene/PE Pressure Piping 

Systems Using Hydrostatic Pressure) dan AWWA C-600 (Hydrostatic 

Testing), serta standar lainnya yang harus disetujui oleh Direksi 

Pekerjaan. 

Peletakkan Pipa 

Setelah itu pipa dapat diturunkan dengan penggantung dan 

diletakkan di atas tumpukan karung yang diisi pasir. Maksud dari 

tumpukan karung pasir adalah agar pipa memperoleh dudukan 

yang baik dan stabil. Dengan demikian saat pipa disambung dan 

ditimbun secara keseluruhan, elevasi dapat dipertahankan. 

Penyambungan pipa berikutnya dapat dimulai dari spigot ataupun 

socket. Berikut adalah gambar analisa hidrolis jaringan perpipaan 

pada cakupan kegiatan NUWSP SPAM KAWACI: 
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Sumber: Laporan Akhir DED SPAM KAWACI (NUWSP), 2022 
 

➢ Pengaturan Kerja 

Ruang kerja yang dimaksud adalah kecukupan ruang untuk melakukan 

aktivitas tanpa terhalangi. Selain untuk keperluan aktivitas, ruang kerja juga 

berfungsi sebagai media K3 (keselamatan dan keamanan kerja) bagi 

masyarakat umum yang melintas di sekitar lokasi kerja. Besaran ruang kerja 

MULAI 

Data-data: 
▪ Elevasi invert manhole dan pipa 
▪ Galian telah mencapai elevasi yang sesuai 

▪ Galian tidak terendam air 

Turunkan Pipa 

Atur Elevasi/Kemiringan dan Kelurusan Pipa 

Sudah 

Elevasi/Kemiringan 
Pipa sudah Benar 

Siapkan pipa berikutnya: 

▪ Pasang Rubber Ring 
▪ Beri pelumas kedua bagian pipa yang disambung 

Finish 

Belum 

Turunkan pipa berikutnya dan sambungkan 
dengan pipa yang sudah terpasang 

Kelurusan Pipa Sudah Benar 

Sudah 

Belum 

Ulangi aktivitas 
penyambungan 

Gambar 2.16 Diagram Penyambungan Pipa 
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ini dipengaruhi oleh metode kerja yang digunakan. Penggalian dengan 

menggunakan alat mekanis seperti excavator akan membutuhkan ruang yang 

lebih besar dibandingkan dengan galian manual. Selain untuk kecukupan kerja 

alat, ruang kerja juga dipergunakan untuk menempatkan bahan/material, dan 

material hasil galian. Pembatas antara ruang kerja dengan ruang public 

digunakan barikade. Barikade merupakan dinding yang bersifat sementara 

yang terbuat dari seng dan diberi warna yang mencolok agar pada malam hari 

dapat mudah dikenali. Khusus pada malam hari, pembatas ruang juga perlu 

dilengkapi dengan lampu isyarat. Selain itu tenaga keamanan proyek, untuk 

mejaga keamanan dibentuk pagar pengaman proyek yang berfungsi untuk 

pembatas area aktivitas pekerjaan dan mengamankan area pekerjaan 

dari  tindakan orang luar yang mengganggu dan membahayakan. Pagar 

pengaman proyek diharapkan selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung. 

Sebelum pagar pengaman proyek dibuat, telebih dahulu dilakukan pengukuran 

untuk batas-batas area pekerjaan. Pagar pengaman proyek dibentuk dengan 

memakai epilog seng gelombang dan tiang kaso. Pagar sementara didirikan 

mengelilingi batas area lokasi pekerjaan. Untuk sirkulasi keluar masuk, pada 

bab depan pagar pengaman proyek dibentuk pintu lengkap dengan pengunci. 

Pagar pengaman proyek sanggup dibongkar sehabis pelaksanaan 

pekerjaan proyek selesai. 

 

➢ Pengaturan Lalu Lintas 

Pengaturan lalul lintas dalam upaya mengatasi dan meminimalkan dampak 

terhadap lalu lintas dapat dilakukan oleh pihak proyek, kontraktor pelaksana 

dan konsultan supervise diantaranya: 

a. Penyedia Jasa dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi di jalan raya 

harus menjaga agar gangguan terhadap arus lalu lintas seminimal 

mungkin.  

b. Jalan-jalan yang ada harus tetap dibuka untuk lalu lintas dan bila diperlukan 

Penyedia Jasa dapat membuat jalan sementara yang lain untuk 

menghindari pekerjaan dan menyediakan lebar jalur lalu lintas yang cukup, 

dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan Direksi Teknis.  

c. Penyedia Jasa harus selalu menjaga jalan raya dan gang-gang yang 

dipengaruhi oleh konstruksi yang sedang dikerjakannya agar dalam kondisi 

baik, bebas dari debu dan tumpahan material lainnya dan harus 

https://www.beritakonstruksi.com/
https://www.beritakonstruksi.com/
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memperbaiki dan mengembalikan hasil pelaksanaan pekerjaan, termasuk 

perbaikan perkerasan aspal sesuai diperintahkan oleh Direksi Teknis.  

d. Dalam melaksanakan pekerjaan, Penyedia Jasa harus selalu memberikan 

perhatian dalam menjaga kenyamanan dan keselamatan penghuni 

sepanjang jalan dan setiap jalan umum dipengaruhi dalam pelaksanaan 

pekerjaan.  

e. Pagar pengaman sementara harus dipasang di sekeliling galian dan area 

kerja. Pengaturan penempatan hasil galian, stock material pipa dan 

material timbunan (material management) secara baik sehingga tidak 

banyak memakai badan jalan dan ruang publik lainnya.  

f. Tidak boleh membiarkan ada galian terbuka selama 24 jam.  

g. Pada keadaan cuaca gelap dan malam hari, Penyedia Jasa harus 

melengkapi pagar pengaman dengan lampu penanda area kerja.  

h. Setiap kegagalan Penyedia Jasa untuk memenuhi persyaratan ini dapat 

menyebabkan Direksi Teknis dengan caranya sendiri melaksanakan 

pekerjaaan tersebut sebagaimana seharusnya dan biayanya dibebankan 

sepenuhnya kepada Penyedia Jasa. 

 

➢ Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Selama masa Kontrak, Penyedia Jasa harus mentaati setiap undang- 

undang yang berlaku di negara Republik Indonesia yang mempengaruhi 

kondisi kerja, keselamatan, kesehatan atau kesejahteraan setiap Penyedia 

Jasa, Direksi Teknis atau Pemberi Tugas. Penyedia Jasa harus mentaati 

prosedur-prosedur yang lazim yang dilakukan untuk keselamatan para pekerja, 

orang-orang yang berdiri di dekat pekerjaan dan lalu lintas. Metoda 

pelaksanaan keselamatan kerja secara tertulis harus dipersiapkan dengan baik 

sebelum pekerjaan dimulai, dengan mengacu kepada Peraturan Menteri PUPR 

nomor 10/PRT/M/2021 tentang pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

konstruksi (SMKK) bidang pekerjaan umum, dan peraturan lain yang terkait. 

Pada metoda pelaksanaan keselamatan ditekankan persyaratan sebagai 

berikut: 

1. Semua galian harus ditopang secukupnya untuk mencegah longsor dan 

harus diberi sekat-sekat pelindung keselamatan serta tanda-tanda 

peringatan dan bendera.  
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2. Sebelum memulai setiap pekerjaan di jalan raya, terlebih dahulu harus 

ditempatkan tanda-tanda peringatan, pengalihan dan pengendalian lalu 

lintas kendaraan dan pejalan kaki yang harus mendapat persetujuan Direksi 

Teknis dan kepolisian setempat. 

3. Semua pekerjaan di jalan raya dan jalan setapak umum harus dilengkapi 

dengan lampu pada malam hari yang harus dipelihara oleh petugas patroli 

malam dan/atau penjaga malam. 

4. Untuk pekerjaan perlintasan jalan, Penyedia Jasa mungkin diminta untuk 

melakukan pekerjaannya pada malam hari dan harus disediakan penutup 

parit sementara sehingga lalu lintas pada siang hari dapat berjalan dengan 

lancer diatasnya tanpa terganggu. 

5. Semua pekerja, personil-personil yang melakukan peninjauan atau 

pemeriksaan setiap bagian pekerjaan harus dilengkapi dan diwajibkan 

mengenakan perlengkapan keamanan seperti helm, sarung tangan, 

sepatu, masker pernafasan, perlengkapan ventilasi dan pakaian pelindung 

lain atau perlengkapan lain yang dianggap perlu oleh Direksi Teknis. 

6. Semua instruksi dan rekomendasi dari pabrik mengenai penggunaan, 

penerapan, pemasangan atau pembangunan setiap bahan atau bagian 

perlengkapan harus diikuti dengan benar dan tepat. Perlindungan terhadap 

semua pekerja harus diperhatikan benar-benar terutama bila 

menggunakan alat-alat atau benda- benda yang menggunakan kekuatan 

(power tools) yang akan menghasilkan debu halus. Operator harus berdiri 

melawan arah angin pengoperasian dan mengenakan respirator (alat bantu 

pernafasan) dan kaca mata pelindung yang disetujui. 

7. Setiap kerekan, lift, sling, rantai, tali, katrol dan alat-alat pengangkat 

lainnya yang digunakan dalam pekerjaan harus diuji dengan seksama 

sebelum dipergunakan oleh orang yang berkompeten/cakap dan diuji 

kembali sekurangkurangnya sekali setiap 6 (enam) bulan dan dilakukan uji 

pembebanan sebesar 150% dari beban kerja yang aman serta kemudian 

harus diberi label yang memperlihatkan beban kerja aman (safe working 

load) berikut tanggal dilakukannya pengujian. 

Semua bagian dari roda gigi (working gear) baik yang permanen 

terpasang maupun yang dapat dipindahkan termasuk penerapan dan 

pemasangan setiap crane dan mesin pengangkat harus mempunyai 

konstruksi, bahan dan kekuatan yang baik dan harus dipelihara dengan 
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baik dan benar. Semua bagian/komponen dan roda gigi harus diuji oleh 

orang yang cakap/kompeten sekurang- kurangnya sekali setiap 12 (dua 

belas) bulan. Pencatatan/penyusunan daftar semua perlengkapan tersebut 

dan pengujiannya harus selalu diperbaharui oleh Penyedia Jasa dan harus 

dapat diperiksa oleh Direksi Teknis setiap saat. 

 

2.4.4.3 Tahap Operasional 

1. Pengoperasian Jaringan SPAM KAWACI 

Kegiatan pengoperasian jaringan SPAM KAWACI akan dilaksanakan oleh 

PDAM Kabupaten Lebak selaku pemrakarsa kegiatan. Pengoperasian jaringan 

pipa SPAM akan mendistribusikan air minum untuk kebutuhan domestik, 

hydrant umum, dan non domestik. Perkembangan sambungan rumah SPAM 

KAWACI berjumlah 6.925 SR dari yang semula hanya 3.287 SR. Keberadaan 

air minum di daerah menjadi sangat penting mengingat aktivitas kehidupan 

masyarakat kota yang sangat dinamis. Kebutuhan air diperkirakan berdasarkan 

jumlah penduduk yang dilayani, pemakaian air per kapita dan kebutuhan air 

untuk non domestik (komersial, industri, sosial, dll). Salah satu faktor dalam 

perkiraan kebutuhan air adalah fluktuasi pemakaian air, dimana pemakaian air 

berubah-ubah setiap jamnya, demikian juga dengan pemakaian air tiap hari 

juga berubah-ubah. Perbedaan pemakaian air ini disebabkan oleh pola perilaku 

dan kebiasaan masyarakat. Dengan mengetahui fluktuasi pemakaian air, SPAM 

KAWACI dapat mengoperasikan sistem untuk memenuhi kebutuhan air dengan 

biaya lebih rendah. Berikut adalah proyeksi kebutuhan air SPAM KAWACI. 
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Tabel 2.12 Uraian Kebutuhan Air pada SPAM KAWACI 

 

 

Gambar 2.17 Grafik Proyeksi Kebutuhan Air SPAM KAWACI 
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM KAWACI (NUWSP), 2022 

 
 
 

 

EKSISTING

2022 2023 2024 2025 2026 2027

Jumlah Penduduk Wilayah Administrasi Jiwa 173.010 176.644 180.353 184.141 188.008 191.956 

Jumlah Penduduk di Wilayah Teknis Jiwa 81.019   82.721    84.458    86.231    88.042    89.891    

Penduduk yang terlayani Jiwa 19.722   34.398    37.236    38.633    40.090    41.547    

Cakupan Administrasi % 11,4% 19,5% 20,6% 21,0% 21,3% 21,6%

Cakupan Teknis 24,3% 41,6% 44,1% 44,8% 45,5% 46,2%

Domestik

Jumlah Jiwa Jiwa 19.722   34.398    37.236    38.633    40.090    41.547    

Tingkat Pelayanan % 100         100         100         100         100         100         

Jumlah Sambungan Langsung SR 3.287      5.733      6.206      6.439      6.682      6.925      

Pemakaian Air Lt/Or/Hr 90           95            95            95            95            95            

Kebutuhan Air SR Lt/dt 20,5        37,8        40,9        42,5        44,1        45,7        

Hidran Umum (HU) Unit -          -          -          -          -          -          

Pelayanan HU Jiwa/unit 100         100         100         100         100         100         

Pemakaian Air HU Lt/Or/Hr 30           30            30            30            30            30            

Kebutuhan Air HU Lt/dt -          -          -          -          -          -          

Total Kebutuhan Air Domestik Lt/dt 20,5        37,8        40,9        42,5        44,1        45,7        

Non Domestik

Jumlah Sambungan Non Domestik SR 30 30 45 45 55 55

Kebutuhan Air Non Domestik Lt/dt 0,2          0,2           0,3           0,3           0,3           0,3           

Total Kebutuhan Air 1 + 2 20,7        38,0        41,2        42,8        44,4        46,0        

Kehilangan Air / Kebocoran (20%-30%) % 35           35            30            30            30            30            

Kehilangan Air / Kebocoran (Lt/det) Lt/dt 7,3          13,3        12,4        12,8        13,3        13,8        

Fluktuasi Kebutuhan Air

Kebutuhan Air rata-rata Lt/dt 28,0        51,3        53,6        55,6        57,8        59,8        

Kebutuhan Instalasi (Q max, F = 1,15-1,25) Lt/dt 32,2        59,0        61,6        63,9        66,4        68,8        

Kapasitas Intake Lt/dt 38,6        70,8        74,0        76,7        79,7        82,6        

Kebutuhan Distribusi (Q jam puncak, F = 1,5 - 2) Lt/dt 42,0        77,0        80,4        83,4        86,6        89,8        

Kapasitas Terpasang Lt/dt 60 60 60 60 60 60

Kapasitas Produksi Lt/dt 45 60 60 60 60 60

Surplus/Defisit Lt/dt 17           9              6              4              2              0              

URAIAN SATUAN
PROYEKSI
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2. Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana 

Kegiatan ini meliputi pemeliharan rutin dan pemeliharan berkala serta perbaikan 

jaringan pipa yang megalami kerusakan. Total kebutuhan panjang pipa distribusi (JDU) 

SPAM KAWACI adalah 5.950 meter. Kegiatan ini termasuk didalamnya adalah 

pemeliharaan seluruh bagian jaringan pipa air minum yang ada di lokasi tersebut. 

Jaringan SPAM KAWACI diharapkan dapat berfungsi dengan baik dan tahan lama, 

sehingga diperlukan adanya pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan dapat berupa 

kegiatan yang bersifat rutin yang pada umumnya merupakan pekerjaan - pekerjaan 

yang ringan dan kegiatan kegiatan yang bersifat memperbaiki kerusakan - kerusakan 

yang timbul untuk dikembalikan pada kondisi semula (pekerjaan rehabilitasi). 

Pekerjaan pemeliharaan rutin terdiri dari inspeksi teknis secara rutin (misalnya tiap 

dua tahun sekali) perlu dilakukan oleh petugas setempat, untuk melakukan evaluasi 

terhadap keadaan jaringan SPAM secara menyeluruh dan memberikan petunjuk-

petunjuk pemeliharaan serta perbaikan-perbaikan yang diperlukan. Kegiatan 

pemeliharaan bangunan pipa ini dapat menimbulkan dampak terhadap perubahan 

kualitas air permukaan.  
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III BAB III  

DAMPAK 

LINGKUNGAN 

YANG 

DITIMBULKAN 

DAN UKL-UPL 

 

 

3.1 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Rencana Usaha dan /atau 

Kegiatan 

Untuk mengetahui lebih dini dampak lingkungan yang akan terjadi pada Kegiatan 

SPAM KAWACI, perlu diidentifikasi dampak lingkungan yang timbul akibat selama 

proses kegiatan berlangsung. Kegiatan ini akan dimulai pada tahap pra konstruksi, 

konstruksi, dan operasional. Untuk itu dalam rencana Pemasangan Jaringan SPAM 

KAWACI dilakukan kajian terhadap perkiraan dampak yang mungkin terjadi, harus 

dilakukan secara terperinci tentang dampak negatif maupun dampak positif yang akan 

timbul, sehingga sejak dini dapat dipersiapkan langkah untuk menanggulanginya. 

Kegiatan pembangunan dalam perkembangan infrastruktur penyediaan air minum 

dapat memberikan manfaat meningkatkan pelayanan distribusi air minum. Kegiatan 

ini dilakukan demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan pengalaman 

dari setiap kegiatan pembangunan akan mengakibatkan dampak negatif maupun 

dampak positif.  Pihak pengelola dapat memperhitungkan dampak negatif dan 

berusaha meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dan dapat meningkatkan 

dampak positif. 

Dalam penyusunan dokumen ini, evaluasi difokuskan kepada kegiatan SPAM 

KAWACI yang berpotensi menimbulkan dampak negatif. Sedangkan terhadap pola dan 

kebijakan dari manajemen perusahaan yang memberikan dampak positif terhadap 

kehidupan masyarakat di sekitar tapak kegiatan, akan dilakukan upaya optimalisasi 

dengan cara menjaga agar dampak positif yang telah tercipta akibat adanya 

Pemasangan SPAM dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Komponen lingkungan yang 

akan terkena dampak dari kegiatan SPAM sebagai berikut. 
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3.1.1 Tahap Pra Konstruksi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra konstruksi yaitu survey penetapan lokasi, 

rekruitmen tenaga kerja, serta pengurusan perizinan terkait dengan rencana kegiatan 

yang dilakukan. Dari kegiatan tersebut tidak menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan fisik, kimia, tetapi berdampak terhadap aspek sosial diantaranya untuk 

persepsi dan keresahan masyarakat serta peluang dan kesempatan kerja terhadap 

rencana kegiatan SPAM  KAWACI. Berdasarkan tahapan kegiatan tersebut, maka 

dampak lingkungan yang timbul adalah: 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 

2. Peluang dan Kesempatan Kerja 

3.1.2 Tahap Konstruksi 

Pada tahap konstruksi, kegiatan yang dilakukan meliputi mobilisasi peralatan dan 

material, pembangunan base camp, penandaan jalur pipa dan pemotongan 

permukaan jalan, pekerjaan galian, pekerjaan pemasangan pipa, timbunan dan 

pengaspalan, dan demobilisasi peralatan material. Dari kegiatan tersebut akan 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan fisik, kimia, maupun sosial diantaranya 

penurunan kualitas udara ambien, peningkatan kebisingan gangguan lalu lintas dan 

kerusakan jalan, perubahan sikap dan persepsi masyarakat, timbulan limbah padat 

domestic dan lain sebagainya. Adapun prediksi Dampak yang dapat terjadi pada tahap 

konstruksi Pemasangan SPAM KAWACI yaitu: 

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

2. Peningkatan Kebisingan 

3. Timbulan Galian Tanah 

4. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

5. Gangguan Kesehatan Masyarakat 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

3.1.3 Tahap Operasional 

Pada tahap operasional atau pasca konstruksi merupakan kegiatan utama yang 

dilakukan yaitu pengoperasian (tes aliran) pipa distribusi air minum yang telah selesai 

dibangun pada tahap konstruksi. Dari kegiatan tersebut akan menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan fisik, kimia, maupun sosial diantaranya penurunan kualitas air 

permukaan, peningkatan pelayanan air minum, dan timbulnya keluhan pelanggan, 
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Dampak yang ditimbulkan bersumber dari adanya kegiatan maintenance 

(pemeliharaan) jaringan pipa yang bocor atau rusak. Adapun prediksi Dampak yang 

dapat terjadi pada tahap konstruksi Pemasangan SPAM KAWACI yaitu: 

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan 

2. Peningkatan Pelayanan air minum 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

5. Peningkatan Pendapatan Daerah 

3.2 Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Berdasarkan identifikasi kajian dampak yang akan terjadi pada rencana Kegiatan 

SPAM KAWACI, maka dilakukan standar pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

hidup. Upaya ini akan dilakukan pada tahap prakonstruksi, konstruksi dan operasional 

kegiatan SPAM KAWACI. Hal ini bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup 

dan mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan. Oleh sebab itu perlu 

diupayakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan, agar tidak menimbulkan 

permasalahan yang berarti terhadap lingkungan sekitarnya, yang diperkirakan akan 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan. 

Berdasarkan hasil dampak yang mungkin akan terjadi akibat kegiatan SPAM 

KAWACI, komponen - komponen dan unit penunjang lainnya yang diperkirakan akan 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan tidak begitu besar, maka 

upaya pengelolaan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan pendekatan - 

pendekatan. Upaya pengelolaan lingkungan hidup dimaksudkan untuk mencegah atau 

menanggulangi dampak negatif dan mengembangkan dampak postitif terhadap 

lingkungan hidup akibat dari suatu kegiatan. Pendekatan yang dilakukan dapat berupa 

pendekatan teknologi, sosial-ekonomi dan institusi. Program pemantauan lingkungan 

hidup ditujukan untuk mencari bahan evaluasi pengelolaan yang telah dilakukan, 

sehingga pengelolaan yang dilakukan maksimal. Adapun pendekatan-pendekatan 

yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Teknologi 

Pengelolaan dampak lingkungan dengan pendekatan teknologi adalah alternatif 

teknologi pelaksanaan pekerjaan yang tepat dalam meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 
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2. Pendekatan Sosial-Ekonomi 

Pengelolaan dampak lingkungan dengan pendekatan sosial ekonomi dan 

budaya yang ditempuh antara lain: 

a) Memprioritaskan tenaga kerja lokal (setempat) sesuai dengan kemampuannya 

untuk dilibatkan dalam pekerjaan konstruksi. 

b) Menjalin interaksi sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar guna 

mencegah timbulnya konflik sosial. 

3. Pendekatan Institusi 

Pendekatan institusi merupakan mekanisme kelembagaan yang akan ditempuh 

permrakarsa dalam menanggulangi dampak seperti: 

a) Bekerja sama dengan instansi yang berkepentingan dan berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan hidup 

b) Pengawasan terhadap hasil kerja untuk pengelolaan lingkungan oleh instansi 

yang berwenang. 

c) Pelaporan hasil pengelolaan lingkungan hidup secara berkala kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

Standar pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan pada setiap komponen 

diantaranya adalah : 

3.2.1 Tahap Pra Konstruksi 

Pada tahap pra-konstruksi tidak menimbulkan dampak lingkungan, tetapi 

menimbulkan dampak sosial yakni persepsi masyarakat sekitar tapak proyek 

(pertanyaan) tentang rencana kegiatan, yang akan dilakukan dengan memberi 

informasi sosialisasi tentang rencana kegiatan dimaksud kepada masyarakat 

sekitar lokasi melalui ijin pemberitahuan ke instansi pemerintah setempat. Hal 

ini justru memberikan dampak positif bagi pemrakarsa karena merupakan 

salah satu cara untuk melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat 

sekitar lokasi kegiatan. Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan 

pada tahap pra konstruksi, maka upaya pengelolaan lingkungan hidup yang 

akan dilakukan meliputi ; 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 

2. Peluang Dan Kesempatan Kerja 

3.2.2 Tahap Konstruksi 

Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan pada tahap konstruksi, 

maka upaya pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan meliputi ; 
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1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

2. Peningkatan Kebisingan 

3. Timbulan Galian Tanah 

4. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

5. Gangguan Kesehatan Masyarakat 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

3.2.3 Tahap Operasional 

Upaya pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan pada tahap 

operasional terhadap perkiraan dampak lingkungan yang mungkin terjadi yaitu 

: 

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan 

2. Peningkatan Pelayanan air minum 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

5. Peningkatan Pendapatan Daerah 

3.3 Standar Pemantauan Lingkungan Hdup 

Berdasarkan Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) yang telah 

dilakukan, maka perlu dilaksanakan kegiatan pemantauan lingkungan hidup 

untuk mendeteksi keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan. Pemantauan 

Lingkungan hidup ini disusun atas dasar pemikiran bahwa pemantauan 

lingkungan hidup adalah upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan, 

pemeliharaan, pengawasan, pemantauan, pengendalian, pemulihan dan 

pengembangan lingkungan hidup dengan tujuan untuk mempertahankan 

keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya. 

3.3.1 Tahap Pra Konstruksi 

Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya pengelolaan 

lingkungan hidup yang dilakukan, maka upaya pemantauan lingkungan hidup 

yang dilakukan adalah sebagai berikut; 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 

2. Peluang Dan Kesempatan Kerja 
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3.3.2 Tahap Konstruksi 

Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya pengelolaan 

lingkungan hidup yang dilakukan, maka upaya pemantauan lingkungan hidup 

yang dilakukan adalah sebagai berikut; 

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

2. Peningkatan Kebisingan 

3. Timbulan Galian Tanah 

4. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

5. Gangguan Kesehatan Masyarakat 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

3.3.3 Tahap Pasca-Konstruksi/Operasional 

Adapun upaya pemantauan lingkungan hidup yang dilakukan pada tahap 

pasca-konstruksi/ operasional dipaparkan sebagai berikut : 

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan 

2. Peningkatan Pelayanan air minum 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

5. Peningkatan Pendapatan Daerah 

Penjelasan terkait dampak lingkungan yang ditimbulkan serta upaya 

pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup yang 

dilakukan dapat diuraikan dalam matriks tabel berikut ini:
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Tabel 3.1 Identifikasi Dampak Rencana Kegiatan SPAM KAWACI 

No 

Komponen Kegiatan Pra Konstruksi Konstruksi Operasional 

Komponen Lingkungan 

S
u
rv

e
i 
d
a
n
 P

e
n
e
ta

p
a
n
 L

o
k
a
si

 

P
e
n
g
u
ku

ra
n
 d

a
n
 P

e
m

a
to

k
a
n
 

R
e
kr

u
it
m

e
n
 T

e
n
a
g
a
 K

e
rj

a
 

P
e
n
g
u
ru

sa
n
 P

e
ri
zi

n
a
n
 

M
o
b
ili

sa
si

 P
e
ra

la
ta

n
 d

a
n
 

M
a
te

ri
a
l 

P
e
m

b
a
n
g
u
n
a
n
 B

a
se

 C
a
m

p
 

P
e
n
a
n
d
a
a
n
 J

a
lu

r 
P
ip

a
 d

a
n
 

P
e
m

o
to

n
g
a
n
 P

e
rm

u
k
a
a
n
 J

a
la

n
 

P
e
k
e
rj

a
a
n
 G

a
lia

n
 

P
e
k
e
rj

a
a
n
 P

e
m

a
sa

n
g
a
n
 P

ip
a
 

T
im

b
u
n
a
n
 d

a
n
 P

e
n
g
a
sp

a
la

n
 

D
e
m

o
b
ili

sa
si

 P
e
ra

la
ta

n
 M

a
te

ri
a
l 

d
a
n
 T

e
n
a
g
a
 K

e
rj

a
 

P
e
n
g
o
p
e
ra

si
a
n
 S

P
A
M

 

P
e
m

e
lih

a
ra

a
n
 J

a
ri
n
g
a
n
 P

ip
a
 

1 Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat                           

2 Peluang dan Kesempatan Kerja                           

3 Penurunan Kualitas Udara Ambien                           

4 Peningkatan Kebisingan                           

5 Timbulnya Sisa Galian                           

6 Gangguan Kesehatan Masyarakat                           

7 Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan                           

8 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)                           

9 Timbulan Limbah Padat Domestik                           

10 Penurunan Kualitas Air Permukaan                           

11 Timbulnya Keluhan Pelanggan                           

12 Meningkatnya Pelayanan Air Minum                           

13 Meningkatnya Pendapatan Daerah                           

14 Peningkatan Kesehatan Masyarakat                           
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Tabel 3.2 Matriks UKL dan UPL SPAM KAWACI 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 
Pengelola Dan 

Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

A. TAHAP PRA KONTRUKSI 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 

a. Survey topografi 
dan investigasi 

lokasi serta 
pengukuran dan 
pematokan titik 

(pit hole) rencana 
Kegiatan SPAM 
KAWACI 

b. Perekrutan 
tenaga kerja 
konstruksi 

c. Pengurusan 
Perizinan 

a. Komponen 

lingkungan yang 

mengalami 

perubahan adalah 

sikap dan 

persepsi 

masyarakat. 

Dampak ini 

merupakan 

dampak langsung 

dari kegiatan. 

Dampak bersifat 

negatif bilamana 

rencana kegiatan 

tidak 

disosialisasikan 

dengan baik 

terhadap warga 

masyarakat 

disekitar lokasi 

kegiatan dan 

tidak 

mendapatkan 

perizinan dari 

instansi terkait. 

Banyaknya 
masyarakat 

setempat yang 
berpersepsi 
negatif terhadap 

kegiatan 
penyiapan dan 
pematokan lahan 

rencana kegiatan 
serta kegiatan 
perekrutan tenaga 

kerja konstruksi. 
 

a. Melakukan 
sosialisasi seluruh 

tahapan kegiatan 
konstruksi atau 
mengiformasikan 

rencana kegiatan 
SPAM KAWACI. 

b. Meyakinkan seluruh 

komponen 
masyarakat yang 
ada di wilayah 

kegiatan SPAM 
KAWACI dengan 
memberikan 

penjelasan 
mengenai rencana 
kegiatan yang akan 

dilakukan mulai dari 
tahap pra 
konstruksi, 
konstruksi sampai 

operasional 
Jaringan SPAM 
KAWACI. 

c. Melakukan 
pendekatan 
persuasif terhadap 

masyarakat sekitar, 
dengan cara 
memberitahukan 

Dilakukan di 
tapak 

kegiatan dan 
pemukiman 
serta 

bangunan-
bangunan 
yang berada 

pada jalur 
pipa SPAM 
KAWACI. 

Dilakukan 
sejak awal 

kegiatan tahap 
pra konstruksi 
dilaksanakan 

Melakukan observasi 
(pengamatan 

lapangan) dan 
wawancara dengan 
anggota masyarakat  

sehubungan dengan 
tahap pra konstruksi 
rencana Kegiatan 

SPAM KAWACI. 
 

Dilakukan di 
lingkungan 

Masyarakat  
dan pemilik 
gedung atau 

bangunan 
yang terkena 
dampak 

rencana 
Kegiatan SPAM 
KAWACI. 

Dilakukan 
sekali selama 

tahap pra 
konstruksi 
rencana 

Kegiatan 
SPAM 
KAWACI. 

Pelaksana:  
PDAM Kab. 

Lebak 

Pengawas: 
- Aparatur 

pemerintah 
setempat  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Sosial Kab. 
Lebak 

 
Penerima 
Laporan :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Sosial 
Kab.Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

b. Kesempatan kerja 

dapat bersifat 

positif karena 

tersedianya 

lapangan kerja 

bagi masyarakat 

sekitar lokasi 

kegiatan. 

c. Peningkatan 

pendapatan 

masyarakat 

sekitar lokasi 

kegiatan terutama 

masyarakat yang 

diterima sebagai 

tenaga kerja 

konstruksi, 

dimana akan 

berdampak 

nterhadap 

pendapatan 

karena adanya 

tambahan 

penghasilan dari 

upah yang 

diterima sebagai 

pekerja pada 

tahap konstruksi. 

tentang rencana 
pengelolaan 

kegiatan yang akan 
dilakukan. 

d. Melakukan 
pengukuran dan 

pematokan titk-titik 
(pit hole) disaksikan 
secara bersama 

dengan pemilik 
lahan yang terkena 
dampak. 

e. Memberikan 
prioritas kepada 
tenaga kerja lokal 

yang berasal dari 
masyarakat dalam 
wilayah kegiatan 

sesuai kualifikasi 
yang dibutuhkan 

f. Menginformasikan 

secara terbuka 
lowongan pekerjaan 
yang tersedia sesuai 

kualifikasi yang 
diperlukan melalui 
kantor kelurahan 
setempat atau 

tempat-tempat 
yang mudah dilihat 
dan dibaca oleh 

masyarakat. 
g. Melakukan seleksi 

penerimaan secara 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

transparan dengan 
kriteria penerimaan 

yang jelas. 
h. Rencana Kegiatan  

SPAM KAWACI 
Dilakukan di tapak 

kegiatan dan 
pemukiman serta 
bangunan-

bangunan yang 
berada pada jalur 
pipa SPAM harus 

mengikuti prosedur 
perizinan 
pembangunan 

sesuai dengan 
ketentuan 
perundang-

undangan yang 
berlaku. 

2. Peluang dan Kesempatan Kerja 

Dalam rangka 
pelaksanaan Kegiatan 
SPAM KAWACI 

Kabupaten Lebak, 
dibutuhkan tenaga 
kerja sebagai 
pelaksana kegiatan 

konstruksi, sehingga 
dilakukan rekrutmen 
tenaga kerja sesuai 

kualifikasi keahlian 
yang dibutuhkan. 

a. Peluang 
kesempatan kerja 
bagi masyarakat 

setempat 
(terutama 
angkatan kerja) 
selama tahap 

konstruksi. 
b. Keresahan dan 

kecemburuan 

sosial di 
lingkungan 
masyarakat 

Banyaknya tenaga 
kerja lokal yang 
diperkerjakan 

sebagai tenaga 
kerja di lokasi 
Kegiatan SPAM  di 
wilayah KAWACI 

sebanyak 32 
orang. Ukuran 
besar dampak 

berskala kecil dan 
bersifat positif 

a. Melakukan 
sosialisasi kepada 
masyarakat dan 

membuka 
kesempatan kerja 
bagi penduduk 
sekitar untuk 

terlibat dalam 
kegiatan konstruksi 
pemasangan 

jaringan SPAM 
KAWACI. 

Dilakukan 
pada 
masyarakat 

tenaga kerja 
yang ada di 
sekitar 
pemasangan 

jaringan 
SPAM 
KAWACI. 

Dilakukan 
sejak awal 
kegiatan tahap 

pra konstruksi 
rencana 
Kegiatan SPAM 
KAWACI. 

Wawancara 
langsung dengan 
masyarakat dan 

tenaga kerja pada 
saat tahap 
konstruksi dan 
konstruksi 

berlangsung serta 
mendata jumlah dan 
asal tenaga kerja 

yang bekerja di 
lokasi KegiatanSPAM 
KAWACI. 

Pada 
masyarakat 
tenaga kerja 

yang disekitar 
pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI. 

Dilakukan 1 
(satu) kali 
selama tahap 

perekrutan 
tenaga kerja 
rencana 
kegiatan SPAM 

KAWACI. 

Pelaksana:  
- PDAM Kab. 

Lebak 

- Kontraktor 
pelaksana 

Pengawas: 
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

setempat yang 
tidak dapat 

peluang bekerja, 
tetapi adanya 
kehadiran tenaga 
kerja dari daerah 

lain (tenaga kerja 
pendatang) 

b. Mengutamakan 
masyarakat 

lingkungaqn sekitar 
dalam merekrut 
tenaga kerja untuk 
konstruksi 

Pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI. 

c. Memberikan gaji 
yang sesuai dengn 
Upah Minimum 

Regional (UMR) 
Kab. Lebak. 

d. Membatasi 

keterlibatan tenaga 
kerja dari daerah 
lain dalam kegiatan 

konstruksi, untuk 
mencegah 
timbulnya 

kecemburuan 
sosial. 

e. Kontraktor 

pelaksana/pemraka
rsa akan 
melaporkan 
ketenagakerjaan ke 

instansi terkait yang 
membidangi tenaga 
kerja sesuai UU 

No.7 tahun 1981 
tentang wajib lapor 
ketenagakerjaan. 

 - Dinas Tenaga 

Kerja Kab. 

Lebak 

Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas Tenaga 

Kerja Kab. 

Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

f. Mendaftarkan 
tenaga kerja ke 

BPJS Kesehatan dan 
BPJS 
Ketenagakerjaan. 

g. Memberi 

pengarahan 
terhadap tenaga 
kerja agar berhati-

hati terhadap 
pencemaran/kerusa
kan area milik 

sempadan yang 
akan terjadi. 

h. Mentaati aturan 

ketenagakerjaan 
sesuai UU No. 13 
Tahun 2003  

B. TAHAP KONSTRUKSI 

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

Sumber dampak 
berasal dari kegiatan 
mobilisasi perlatan dan 

material dari  
penandaan jalur pipa 
dan pemotongan 

permukaan jalan,  
pekerjaan galian, 
pekerjaan 

pemasangan pipa, 
serta timbunan dan 
pengaspalan kembali 

untuk kegiatan SPAM 
KAWACI. 

Dampak ini sebagai 
akibat adanya gas 
buang dari 

kendaraan yang 
digunakan serta 
resuspensi debu 

selama mobilisasi 
peralatan dan 
material ke lokasi 

kegiatan SPAM 
KAWACI. 
 

Pada saat kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material untuk 
pemasangan 
jaringan SPAM  di 

wilayah KAWACI 
dilaksanakan 
diprakirakan akan 

menyebabkan 
terjadinya 
peningkatan kadar 

debu diudara, 
sehingga akan 

a. Melakukan 
penyiraman pada 
jalan yang dilewati 

kendaraan 
pengangkut 
peralatan dan 

material untuk 
kegiatan SPAM 
KAWACI terutama 

pada jalur jalan di 
sekitar permukiman 
warga untuk 

mencegah debu 
yang dapat 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan 

pada jalan 
yang dilalui 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan 
dan material 

serta lokasi 
kegiatan 
SPAM  di 

wilayah 
KAWACI 

Periode 
pengelolaan 
dilakukan 

selama 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 
berlangsung 

a. Memantau kondisi 
kualitas udara 
dengan 

melakukan 
pengkuran 
kualitas udara 

untuk mengetahui 
kondisi kualitas 
udara di lokasi 

kegiatan SPAM 
KAWACI dan jalan 
disekitar lokasi 

kegiatan yang 
dilalui 

Pemantauan 
dilakukan pada 
lokasi 

pemasangan 
jaringan pipa 
SPAM dan 

jalan yang 
dilewati 
disekitar lokasi 

kegiatan untuk 
pengangkutan 
peralatan dan 

material 

Pemantauan 
dilakukan satu 
kali selama 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 
- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

menyebabkan 
terjadinya 

penurunan kualitas 
udara di sekitar 
lokasi kegiatan, 
khususnya pada 

jalur jalan yang 
dilewati 
pengangkutan 

peralatan dan 
material, sehingga 
perlu dilakukan 

pengelolaan agar 
penurunan kualitas 
udara yang akan 

terjadi di sekitar 
lokasi kegiatan 
tidak akan 

melebihi ambang 
baku mutu yang 
diperbolehkan 

mengacu 
berdasarkan pada 
baku mutu 

Peraturan 
Pemerintah Nomor 
22 Tahun 2021 
lampiran VII 

tentang Baku  
Mutu Udara 
Ambien yaitu SO2 : 

150 µg/m3, NO2 : 
200 µg/m3, CO : 
10,000 µg/m3, 

berterbangan 
kerumah warga. 

b. Ban kendaraan 
pengangkut 
material untuk 
kegiatan SPAM 

KAWACI terlebih 
dahulu dibersihkan 
sebelum keluar dari 

lokasi kegiatan 
untuk mencegah 
adanya tanah yang 

melengket pada ban 
yang dapat tercecer 
dijalan yang dapat 

menimbulkan debu 
ke udara. 

c. Bak truk diberi 

penutup untuk 
mengurangi debu 
atau material 

berterbangan yang 
dapat mengganggu 
kesehatan 

d. Memberikan 
pengarahan kepada 
pekerja dan 
pengemudi 

kendaraan agar 
tetap 
memperhatikan 

kebersihan ban 
kendaraan pada 
saat keluar dari 

pengangkutan 
peralatan dan 

material. 
b. Melakukan 

pengamatan dan 
pengukuran 

kualitas udara 
dengan 
menggunakan 

peralatan standar 
SNI di lokasi 
kegiatan SPAM 

KAWACI dan lokasi 

jalan yang dilalui 
di sekitar lokasi 
kegiatan untuk 

pengangkutan 
peralatan dan 
material 

bangunan untuk 
mengetahui 
kondisi kualitas 
udara yang ada 

akibat kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material untuk 
pemasangan 
jaringan SPAM di 
wilayah KAWACI 

pada tahap 

konstruksi. 

Penerima 
Laporan :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 
lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

TSP : 230 µg/m3, 
Ozon 150 µg/m3, 

HC : 160 µg/m3, 
Pb : 2 µg/m3 

lokasi proyek agar 
tidak membawa 

ceceran tanah di 
jalan raya yang 
dapat 
menyebabkan 

terjadinya partikel 
debu ke udara. 

i. Memberi arahan 

kepada kontraktor 
pelaksana untuk 
melakukan 

penyiraman pada 
pada jalan jalur 
pengangkutan 

peralatan dan 
material, khususnya 
pada jalan di sekitar 

permukiman warga 
untuk mencegah 
debu yang dapat 

berterbangan 
kerumah warga 
minimal 2 kali 

sehari. 

2. Peningkatan Kebisingan 

Sumber dampak 
berasal dari kegiatan 

mobilisasi perlatan 
dan material dari  
penandaan jalur pipa 

dan pemotongan 
permukaan jalan,  
pekerjaan galian, 

Kendaraan 
pengangkuta 

peralatan dan 
material akan 
menimbulkan 

kebisingan pada 
masyarakat sekitar 
lokasi kegiatan 

Tingkat 
kebisingan di 

prakirakan akan 
mengalami 
peningkatan pada 

saat mobilisasi 
peralatan dan 
material 

a. Menggunakan 
kendaraan yang 

layak pakai dan 
tidak mengeluarkan 
suara bising yang 

dapat mengganggu 
kenyamanan 
masyarakat sekitar 

Lokasi 
pengelolaan 

dilakukan 
pada jalan 
yang dilalui 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan 

Periode 
pengelolaan 

dilakukan 
selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 

a. Memantau 
kondisi 

kebisingan 
dilokasi 
egiatan SPAM  

KAWACI pada 
jalan disekitar 
lokasi kegiatan 

Pemantauan 
dilakukan pada 

lokasi 
pemasangan 
jaringan pipa 

SPAM KAWACI 
dan jalan yang 
dilewati 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali selama 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  



 

 

 

      
 

   UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

pekerjaan 
pemasangan pipa 

untuk SPAM  KAWACI. 

terutama pada jalan 
yang dilalui kegiatan 

pengangkutan 
peralatan dan 
material untuk 
pemasangan 

jaringan SPAM  
KAWACI. 

bangunan, karena 
adanya aktifitas 

kendaraan truk 
yang lalu lalang 
dijalan sekitar 
lokasi 

pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI, sehingga 

perlu dilakukan 
pengelolaan agar 
peningkatan 

kebisingan yang 
akan terjadi tidak 
akan mengganggu 

masyarakat di 
sekitar lokasi 
kegiatan. 

Kebisingan 
didasarkan pada 
baku mutu 

Keputusan 
Menteri 
Lingkungan Hidup 

Nomor 48 Tahun 
1996 Lampiran I 
Baku Tingkat 
Kebisingan. 

lokasi kegiatan 
pamasangan 

jaringan SPAM 
KAWACI. 

b. Mobilisasi peralatan 
dan material untuk 

kegiatan 
pamasangan 
jaringan SPAM 

KAWACI tidak 
dilakukan pada jam 
sibuk atau 

banyaknya aktivitas 
yang dilakukan oleh 
masyarakat dilokasi 

kegiatan. 

 

dan material 
serta lokasi 

kegiatan 
SPAM  
KAWACI. 

material 
berlangsung 

yang dilewati 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 

b. Melakukan 
pengamatan 

dan pengkuran 
tingkat 
kebisingan 

dengan 
menggunakan 
peralatan 

standar SNI 
dilokasi 
kegiatan SPAM  

di wilayah 
KAWACI dan 
lokasi jalan 

yang dilalui 
disekitar lokasi 
kegiatan untuk 

pengangkutan 
peralatan dan 
material untuk 

mengetahui 
kondisi kualitas 
udara yang 
ada akibat 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material pada 
tahap 
konstruksi. 

disekitar lokasi 
kegiatan untuk 

pengangkutan 
peralatan dan 
material 

- Dinas 
Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

Penerima 
Laporan :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

3. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

Sumber dampak 
berasal dari kegiatan 
mobilisasi perlatan 

dan material dari  
penandaan jalur pipa 
dan pemotongan 

permukaan jalan,  
pekerjaan galian, 
pekerjaan 

pemasangan pipa, 
timbunan dan 
pengaspalan kembali, 

serta demobilisasi 
peralatan material 
untuk kegiatan SPAM 
KAWACI. 

Kendaraan 
pengangkut 
peralatan dan 

material berpotensi 
terhadap gangguan 
lalau lintas dan 

merusak badan 
jalan disekitar lokasi 
kegiatan terutama 

pada jalan yang 
dilalui Kegiatan 
SPAM  KAWACI. 

Kendaraan 
pengangkut 
peralatan dan 

material 
berpotensi 
merusak badan 

jalan disekitar 
lokasi kegiatan 
terutama 

kendaraan 
pengangkut 
peralatan berat 

pada jalan yang 
dilalui kegiatan 
pengangkutan 
peralatan dan 

material untuk 
Kegiatan KAWACI. 

a. Melakukan 
pengangkutan 
peralatan dan 

material pada 
waktu kendaraan 
tidak padat pada 

jalan poros yang 
akan dilalui. 

b. Menggunakan 

kendaraan yang 
layak pakai dan 
sesuai dengan 

kemampuan 
tekanan gandar 
jalan yang dilalui. 

c. Kecepatan 

kendaraan 
pengangkut 
peralatan dan 

material 
disesuaikan dengan 
kondisi kepadatan 

jlan dengan muatan 
sesuai batas tonase 
kendaraan. 

d. Melakukan 
perbaikan terhadap 
badan jalan yang 

rusak akibat 
mobilisasi peralatan 
dan material. 

e. Menugaskan 
petugas keamanan 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan 

pada jalan 
yang dilalui 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan 
dan material 

serta lokasi 
KegiatanSPA
M KAWACI. 

Periode 
pengelolaan 
dilakukan 

selama 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 
berlangsung 

c. Memantau kondisi 
lalu lintas disekitar 
lokasi kegiatan 

khususnya pada 
jalur jalan sekitar 
lokasi pada saat 

mobilisasi 
perlatan dan 
material untuk 

KegiatanSPAM 
KAWACI. 

d. Melakukan 

pengamatan 
disekitar lokasi 
KegiatanSPAM 
KAWACI dan jalan 

disekitar lokasi 
kegiatan yang 
menjadi jalur 

pengangkutan 
perlatan dan 
material untuk 

mengetahui 
kondisi jalan 
tersebut apakah 

mengalami 
perlambatan atau 
kerusakan akibat 

dari kegiatan 
pengangkutan 
peralatan dan 

material. 

Pemantauan 
dilakukan 
disekitar lokasi 

kegiatan 
khususnya 
pada jalan 

disekitar lokasi 
kegiatan yang 
menjadi jalur 

pengangkutan 
peralatan dan 
material 

Pemantauan 
dilakukan satu 
kali selama 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 
- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

perhubungan 

Kab. Lebak 
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 



 

 

 

      
 

   UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

agar membantu 
mengatur truk 

keluar masuk lokasi 
KegiatanSPAM 
KAWACI untuk 
kelancaran lalu 

lintas oleh 
kontraktor 
pelaksana. 

f. Memasang rambu-
rambu lalu lintas 
dilokasi 

Kegiatanpipa SPAM 
KAWACI 

 

4. Timbulan Galian Tanah 

Sumber dampak 
berasal dari 

Kegiatan 
penandaan jalur 
pipa distribusi dan 

pemotongan 
permukaan jalan, 
serta pekerjaan 

galian untuk jalur 
pipa distribusi SPAM 
KAWACI. 

Komponen 
lingkungan yang 

mengalami 
perubahan adalah 
persepsi masyarakat 

karena adanya 
potensi kenyamanan 
dan estetika dalam 

tumpukan galian 
yang dihasilkan, 
serta pekerja yang 
dapat menimbulkan 

kecelakaan akibat 
tumpukan galian.  

Tidak terjadinya 
tumpukan 

tanah/material 
sisa galian ke 
lingkungan sekitar 

tapak kegiatan 
Tidak terjadi 
kecelakaan akibat 

tumpukan tanah 
galian 
Tidak adanya 
keluhan 

masyarakat 
Estetika dan 
kenyamanan 

penduduk tidak 
terganggu. 
 

a. Menyesuaikan 

jadwal rencana 

pembersihan 

tanah dan 

pekerjaan tanah 

(galian dan 

timbunan) dan 

penanaman pipa 

transmisi/disribusi 

dilakukan pada 

musim kering. 

b. Menghindari 

penyimpanan  atau 

menimbun 

material dekat 

dengan lokasi 

Lokasi 
pengelolaan 

dilakukan 
disekitar 
lokasi 

KegiatanSPA
M  di wilayah 
KAWACI. 

Periode 
pengelolaan 

dilakukan 
selama tahap 
konstruksi 

berlangsung 

a. Memantau 
terjadinya 

perubahan sikap 
dan persepsi 
pada masyarakat 

akibat kegiatan 
penggalian. 

b. Memantau adanya 

masyarakat yang 
berpersepsi 
negatif akibat 
kegiatan 

penggalian. 
c. Melakukan 

pengamatan 

langsung dan 
wawancara 
dengan 

Lokasi 
pemanatauan 

dilakukan di 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali dalam satu 
bulan selama 
kegiatan tahap 

konstruksi. 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 



 

 

 

      
 

   UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

galian untuk pipa 

transmisi. 

c. Tanah galian 

dimasukan ke 

dalam kantong 

/karung plastik 

yang selanjutnya 

dijadikan tanah 

timbun untuk 

mencegah 

terjadinya ceceran 

tanah. 

d. Membatasi 

tumpukan galian 

s/d 1 m 

e. Tanah hasil galian 

diupayakan segera 

dikembalikan 

untuk dijadikan 

sebagai tanah 

timbun pada parit 

yang telah digali 

untuk pipa 

transmisi/disribusi. 

f. Menempatkan 

Petugas Untuk 

Memastikan Galian 

Sudah Kembali Di 

Timbun Dan Di 

perbaiki  

masyarakat 
sekitar untuk 

mengetahui 
jumlah 
masyarakat 
sekitar yang 

berpersepsi 
negatif akibat 
kegiatan 

penggalian. 

Hidup Kab. 
Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

g. Berkordinasi 

dengan dinas 

lingkungan hidup 

kabupaten lebak 

jika terdapat lokasi 

galian yang berada 

di lokasi taman/ 

pohon 

h. Mencegah 

terjadinya 

kecelakaan,maka 

perlu memasang 

pembatas lokasi 

proyek border line 

(pita pembatas 

lokasi tapak 

proyek) pita 

bergaris hitam-

kuning, lampu 

selang, beton 

pembatas jalan, 

dan rambu-rambu 

lainnya. 

i. Memasang papan 

pemberitahuan 

adanya kegiatan 

galian dan 

timbunan 

(penanaman pipa 

transmisi/distribusi



 

 

 

      
 

   UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

) dengan jumlah 

yang disesuaikan 

dengan kondisi 

pemukiman atau 

aksesibiltas 

penduduk 

masuk/keluar ke 

rumah,tempat 

kerja,tempat 

ibadah,fasilitas 

umum. 

j. Berkoordinasi 

dengan Pemerintah 

Kabupaten lebak 

untuk lokasi 

pembuangan sisa 

galian. 

5. Kesehatan Masyarakat 

Sumber dampak 
berasal dari kegiatan 

mobilisasi perlatan 
dan material dari  
penandaan jalur pipa 

dan pemotongan 
permukaan jalan,  
pekerjaan galian, 

pekerjaan 
pemasangan pipa, 
serta timbunan dan 

pengaspalan kembali 

Salah satu 
komponen 

lingkungan yang 
akan mengalami 
perubahan adalah 

kesehatan 
masyarakat sebagai 
dampak turunan 

dari menurunnya 
kualitas udara akibat 
munculnya debu 

yang diakibatkan 
dari kegiatan 

Jumlah insiden 
dan prevalensi 

penyakit yang 
akan terjadi akibat 
kegiatan mobilisasi 

peralatan dan 
material untuk 
KegiatanSPAM 

KAWACI 
diprakirakan tidak 
akan menimbulkan 

dampak secara 
signifikan 

a. Melakukan 
penyiraman pada 

jalan yang dilalui, 
khususnya yang 
berdekatan 

langsung dengan 
pemukiman 
penduduk 

sebelum 
melaksanakan 
kegiatan 

mobilisasi alat 
berat dan material 

Lokasi 
pengelolaan 

dilakukan 
disekitar 
lokasi 

KegiatanSPA
M KAWACI. 

Periode 
pengelolaan 

dilakukan 
selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 
material 

berlangsung 

a. Memantau 
jumlah anggota 

masyarakat yang 
mengalami 
gangguan 

kesehatan akibat 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material. 

b. Melakukan 

pengamatan 
langsung dan 

Lokasi 
pemanatauan 

dilakukan pada 
pemukiman 
masyarakat 

disekitar lokasi 
kegiatan 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali selama 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Kesehatan 
Kab. Lebak 

- Dinas 

Lingkungan 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

untuk kegiatan SPAM 
KAWACI. 

mobilisasi peralatan 
dan material 

pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI. 

terhadap 
terjadinya 

gangguan 
kesehatan pada 
masyarakat sekitar 
lokasi kegiatan. 

untuk mengurangi 
debu 

kepermukiman 
masyarakat yang 
dapat 
menyebabkan 

terjadinya 
penyakit saluran 
pernapasan 

seperti flu dan 
influenza pada 
warga sekitar. 

b. Tidak melakukan 
kegiatan 
pengangkutan 

peralatan dan 
material 
bangunan untuk 

pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI pada 

saat penduduk 
sedang 
beristirahat, agar 

masyarakat bisa 
beristirahat 
dengan tenang 

wawancara 
dengan 

masyarakat 
sekitar untuk 
mengetahui 
jumlah 

masyarakat 
sekitar yang 
mengalami 

gangguan 
kesehatan akibat 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 
material. 

Hidup Kab. 
Lebak 

 
Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Kesehatan 
Kab. Lebak 

 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Tenaga kerja tidak 
menggunakan alat 
pelindung diri dan 

cara kerja yang tidak 
menganur kaidah 

Potensi dampak 
penyakit akibat kerja 
dan kecelakaan 

kerja dapat terjadi 
karena 

Jumlah insiden 
dan gangguan 
kesehatan yang 

akan terjadi akibat 
kegiatan 

a. Pemrakarsa akan 
melakukan 
penyerasian 

manusia 
(karyawan) 

Dilakukan 
pada 
lingkungan 

kerja 
konstruksi 

Dilakukan 
sejak awal 
kegiatan tahap 

konstruksi 
Pemasangan 

Melakukan 
pengamatan 
terhadap 

keselamatan dan 
kesehatan kerja 

Dilakukan pada 
lingkungan 
kerja 

konstruksi 

Dilakukan 1 
(satu) kali 
selama tahap 

konstruksi 
Pemasangan 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 



 

 

 

      
 

   UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

keselamatan kerja 
selama kegiatan 

konstruksi. 

menggunakan alat 
bantu yang tidak 

aman, mempunyai 
potensi terjadinya 
dampak kecelakaan 
kerja  seperti 

terjatuh, tertimpa 
benda maupu alat, 
sehingga 

diperkirakan 
berdampak pada 
kesehatan dan 

keselamatan kerja 

konstruksi 
pemasangan 

jaringan SPAM 
KAWACI 
diprakirakan tidak 
akan menimbulkan 

dampak secara 
signifikan 
terhadap 

terjadinya 
gangguan 
kesehatan dan 

keselamatan kerja 
pada tenaga kerja 
di lokasi kegiatan. 

dengan mesin 
dan alat kerja. 

b. Memberikan SOP 
kerja konstruksi 
pada karyawan 
yang 

melaksanakan 
kegiatan 
konstruksi. 

c. Malukan 
pendidikan dan 
penerangan 

tentang 
kesehatan kerja 
karyawan. 

d. Melakukan 
pemeliharaan dan 
peningkatan 

kondisi 
lingkungan kerja 
yang sehat. 

e. Ruang operator 
excavator harus 
diisolasi dengan 

memberi pembatas 
dengan kaca 
penutup. 

f. Operator excavator 

harus dilengkapi 
dengan alat 
pelindung diri 

dengan pilihan 
sumbat telinga dan 
tutup telinga. 

Pemasangan 
jaringan 

SPAM 
KAWACI 

jaringan SPAM 
KAWACI 

karyawan pelaksana 
kegiatan konstruksi 

Pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI 

KegiatanSPAM 
KAWACI 

jaringan SPAM 
KAWACI 

- Kontraktor 
pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Kesehatan 
Kab. Lebak 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Dinas Tenaga 

Kerja Kab. 

Lebak 
Penerima 
Laporan :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Dinas Tenaga 

Kerja Kab. 

Lebak 
- Dinas 

Kesehatan 

Kab. Lebak  
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Pengelola Dan 
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Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

g. Pengendalian 
kebisingan juga 

dapat dilakukan 
dengan 
pengendalian 
secara medis yaitu 

pemeriksaan 
kesehatan secara 
teratur. 

h. Memberikan latihan 
dan pendidikan 
kesehatan dan 

keselamatan kerja 
i. Memberikan alat 

pelindung diri bagi 

para pekerja 
konstruksi 
Pemasangan 

jaringan SPAM 
KAWACI. 

j. Alat bantu yang 

digunakan oleh 
pekerja benar-
benar aman untuk 

keselamatan 
kerjanya 

k. Pekerja yang 
bekerja pada 

KegiatanSPAM 
KAWACI harus 
didaftarkan pada 

BPJS 
Ketenagakerjaan 
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SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

dan BPJS 
Kesehatan. 

l. Setiap kejadian 
kecelakaan dan 
penyakit akibat 
kerja harus 

dilaporkan pada 
dinas/instansi 
terkait. 

m. Menerapkan 
Sistem 
Manajemen 

Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja 
(SMK3) dilokasi 

kegiatan 
n. Membuat 

famflet/himbauan 

untuk menjaga 
kesehatan dan 
keselamatan kerja 

di lingkungan kerja.  
7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

Operasional 

basecamp yang 
menimbulkan limbah 
padat domestik dari 
aktivitas domestik 

pekerja serta dari 
kegiatan konstruksi 
yang menghasilkan 

sisa penggunaan 
material. 

Kegiatan 

operasional 
basecamp dan 
konstruksi 
bangunan jaringan 

pipa SPAM  
diprakirakan akan 
meyebabkan 

terjadinya timbulan 
limbah padat 
domestik yang 

Kegiatan 

konstruksi 
pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI 

diprakirakan akan 
menyebabkan 
terjadinya 

timbulan limbah 
padat yang 
bersumber dari 

a. Menyiapkan 

tempat 
penampungan 
sampah 
sementara di 

lokasi 
Kegiatanpipa 
SPAM KAWACI 

serta di lokasi 
operasional 
basecamp untuk 

Lokasi 

pengelolaan 
dilakukan 
dilokasi 
KegiatanSPA

M KAWACI 
dan 
operasional 

basecamp. 

Periode 

pengelolaan 
dilakukan 
selama 
kegiatan 

konstruksi 
berlangsung 

a. Memantau 

kondisi timbulan 
sampah yang 
ada dilokasi 
kegiatan dan 

sekitarnya akibat 
kegiatan 
konstruksi 

pemasangan 
jaringan pipa 
SPAM dan 

Lokasi 

pemantauan 
dilakukan 
dilokasi 
KegiatanSPAM 

KAWACI. 

Pemantauan 

dilakukan satu 
kali selama 
kegiatan 
konstruksi dan 

operasional 
basecamp 
berlangsung 

Pelaksana :  

- PDAM 
Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 
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bersumber dari sisa-
sisa potongan kayu, 

besi dan pipa serta 
kertas dan kemasan 
makanan dan botol 
minuman yang ada 

di lokasi kegiatan. 
Timbulan sampah 
tersebut akan 

ditampung pada 
Tempat 
Penampungan 

Sampah Sementara 
(TPS) yang 
disiapkan dilokasi 

kegiatan sebelum 
dibuang ke tempat 
pembuangan akhir 

(TPA) atau 
diserahkan kepada 
petugas kebersihan 

Kabupaten Lebak. 

sisa potongan 
kayu, besi dan 

pipa serta kertas 
dan kemasan 
makanan dan 
botol minuman 

yang ada di lokasi 
kegiatan. 
Timbulan sampah 

tersebut akan 
ditampung pada 
Tempat 

Penampungan 
Sampah 
Sementara (TPS) 

yang disiapkan 
dilokasi kegiatan 
sebelum dibuang 

ke tempat 
pembuangan akhir 
(TPA) atau 

diserahkan kepada 
petugas 
kebersihan Kab. 

Lebak. 

menampung 
sampah padat 

yang dihasilkan 
sebelum dibuang 
ke TPA atau 
diserahkan ke 

petugas 
kebersihan 
Kabupaten Lebak. 

b. Memberikan 
arahan kepada 
kontraktor/pekerj

a agar sisa 
potongan kayu, 
besi, pipa, 

kemasan 
makanan, kertas 
tidak terpakai dan 

botol minuman 
bekas untuk 
dikumpulkan pada 

tempat 
penampungan 
sampah 

sementara 
sebelum 
diserahkan ke 
petugas 

kebersihan. 
c. Membersihkan 

area tapak 

kegiatan dari sisa 
material setiap 
hari selama 

operasional 
basecamp 

utamanya yaitu 
sisa potongan 
kayu, besi, pipa, 
kamasan 

makanan dan 
botol minuman 
bekas. 

b. Melakukan 
pengamatan dan 
pencatatan 

untuk 
mengetahui 
kondisi timbulan 

sampah yang 
terjadi dilokasi 
KegiatanSPAM 

akibat kegiatan 
konstruksi 
berlangsung. 

Hidup Kab. 
Lebak 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 
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kegiatan 
konstruksi dan 

tidak ada 
sampah/amterial 
sisa berserahkan 
dan menumpuk 

dilokasi kegiatan, 
yang merupakan 
tanggungjawab 

kontraktor 
pelaksana. 

d. Menjaga 

kebersihan 
lingkungan kerja 
selama tahap 

konstruksi, yang 
merupakan 
tanggungjawab 

kontraktro 
pelaksana. 

e. Menyediakan 

petugas khusus 
oleh kontraktor 
untuk menjaga 

kebersihan 
lingkungan kerja.  

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 
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Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

Pembuatan dan 
operasional base 

camp ditujukan 
sebagai tempat 
menginap sementara 
bagi para 

pekerja yang bekerja 
selama tahap 
konstruksi,  

kegiatan pemotongan 
permukaan jalan, dan 
pekerjaan galian 

jaringan SPAM 
KAWACI yang 
menghasilkan limbah 

padat dan cair. 
 

Penurunan kualitas 
air permukaan 

akibat adanya 
limbah cair dan 
penirisan atau 
leaching material 

sisa penggalian 
pada saat hujan 

Kegiatan  
konstruksi 

pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI terutama 
pada operasional 

basecamp akan 
menghasilkan air 
buangan dan 

leaching material 
sisa penggalian 
apabila tidak 

dikelola dengan 
baik akan terjadi 
penurunan 

terhadap kualitas 
air permukaan 

a. Menyediakan 
kamar mandi/WC 

untuk pekerja di 
basecamp selama 
tahap konstruksi. 

b. Menyediakan bak 

sampah dan 
melakukan 
pembersihan 

lingkungan 
basecamp secara 
rutin. 

c. Membuat saluran 
air (drainase) 
untuk 

mengalirkan air 
limpasan (run off) 
permukaan yang 

terjadi akibat 
hujan disekitar 
area basecamp. 

d. Membuat sedimen 
trap pada saluran 
air hujan menuju 

badan air 
penerima 

e. Membersihkan 
saluran drainase 

secara rutin sekali 
dalam seminggu 

f. Melakukan 

pembukaan lahan 
(penebangan 
vegetasi) hanya 

Pengelolaan 
dilakukan 

dilingkungan 
kerja, 
basecamp, 
saluran 

drainase 
tapak 
kegiatan 

Waktu 
pengelolaan 

dilakukan 
sejak awal 
kegiatan tahap 
konstruksi 

Melakukan 
pengambilan sampel 

dan analisa kualitas 
air permukaan 
disekitar lokasi 
pemasangan 

jaringan SPAM 
KAWACI 

Lokasi 
pemantauan 

dilakukan di 
lokasi tapak 
proyek 
terutama 

saluran 
drainase yang 
ada dilokasi 

basecamp 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali selama 
tahap 
konstruksi (8 
bulan) 

pemasangan 
jaringan SPAM 
KAWACI 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 
pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 
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Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

pada areal yang 
diperlukan saja. 

g. Melakukan 
pekerjaan 
pembersihan 
lahan dilakukan 

run off 
disebabkan oleh 
banjir. 

h. Melakukan 
pemeriksaan 
berkala 

berdasarkan  baku 
mutu peruntukan 
Kelas II 

berdasarkan 
Lampiran VI PP 
Nomor 22 Tahun 

2021 tentang 
Penyelenggaraan 
Perlindungan dan 

Pengelolaan 
Lingkungan 
Hidup.  

C. TAHAP OPERASIONAL 

1. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

Pendistribusian ke 
konsumen PDAM Kab. 
Lebak dari 

pengoperasian SPAM 
KAWACI . 

Komponen 
lingkungan yang 
mengalami 

perubahan adalah 
sikap dan persepsi 
masyarakat 

konsumen PDAM 
karena adanya 

a. Jumlah 
penduduk 
setempat yang 

merasakan 
pelayanan air 
minum/air 

bersih dari  
SPAM KAWACI. 

a. Pemrakarsa SPAM 
terus 
meningkatkan 

kualitas air dengan 
menerapkan 
teknologi yang 

terkini (Up to 
Date), diiringi 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan di 

tiga 
Kecamatan 
(Kalanganyar

, 
Warunggunu

Pengelolaan 
dilakukan 
selama 

pengopersian 
jaringan SPAM 
KAWACI. 

Observasi / 
wawancara 
konsumen PDAM 

dari SPAM KAWACI 
dan pengukuran 
kualitas air produksi 

SPAM yang 
dibandingkan 

Lokasi 
pemantauan 
dilakukan di 

tiga 
Kecamatan 
(Kalanganyar, 

Warunggunun

Pemantauan 
dilakukan 
selama 

pengoperasian 
jaringan SPAM 
KAWACI 

selama 6 
bulan sekali. 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 
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SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

potensi penurunan 
kualitas air minum 

secara fisik, kimia, 
dan mikrobiologi 
yang menimbulkan 
gangguan 

kesehatan 
konsumen pada saat 
pendistribusian air 

minum SPAM 
KAWACI. 

b. Tidak ada 
keluhan 

masyarakat 
tentang 
kualitas air 
minum (fisik, 

kimia, dan 
mikrobiologi). 

dengan 
menerapkan biaya 

tarif air sesuai 
dengan peraturan 
yang diberlakukan 
pemerintah 

daerah. 
b. Pemrakarsa SPAM 

KAWACI 

menyediakan unit 
pengaduan dan 
memberi 

kesempatan pada 
pelanggan  yaitu  
masyarakat sekitar 

lokasi daerah 
pelayanan  di 3 
Kecamatan baik 

secara langsung ke 
kantor pengelola 
SPAM atau melalui 

aparat pemerintah 
setempat. 

c. Melakukan 

pemeriksaan 
secara berkala 
kualitas air 
produksi sesuai 

Permenkes No 32 
Tahun 2017 
tentang Standar 

Baku Mutu 
Kesehatan 
Lingkungan dan 

ng, dan 
Cibadak). 

dengan Permenkes 
No 32 Tahun 2017 

tentang Standar 
Baku Mutu 
Kesehatan 
Lingkungan dan 

Persyaratan 
Kesehatan Air Untuk 
Keperluan Higiene 

Sanitasi, Kolam 
Renang, Solus Per 
Aqua, dan 

Pemandian Umum.. 

g, dan 
Cibadak). 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Kesehatan 
Kab. Lebak 

 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Kesehatan 
Kab. Lebak 
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Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

Persyaratan 
Kesehatan Air 

Untuk Keperluan 
Higiene Sanitasi, 
Kolam Renang, 
Solus Per Aqua, 

dan Pemandian 
Umum. 

2. Peningkatan Pelayanan Air Minum 

Pendistribusian ke 
konsumen PDAM Kab. 
Lebak dari 

pengoperasian SPAM 
KAWACI. 

Distribusi 
penyaluran air 
minum 

mengakibatkan  
pelayanan air 
minum untuk 

masyarakat di 
wilayah KAWACI 
meningkat. 

Banyaknya jumlah 
masyarakat 
sebagai pelanggan 

PDAM Kab. Lebak 
yang terlayani oleh 
jaringan distribusi 

SPAM KAWACI. 

a. Melakukan 

perubahan MOU 

Kerjasama dengan 

PDAM Kab. Lebak 

dengan 

menambahkan 

klausul pelayanan 

air minum ke 

masyarakat tidak 

hanya ke industry. 

b. Melakukan 

pendataan calon 

pelanggan PDAM 

dengan melakukan 

Real Demand 

Survey. 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan di 

tiga 
Kecamatan 
(Kalanganyar

, 
Warunggunu
ng, dan 

Cibadak). 

Pengelolaan 
dilakukan 
selama 

pengopersian 
jaringan SPAM 
KAWACI. 

Observasi / 
wawancara secara 
langsung dengan 

masyarakat 
penduduk di wilayah 
KAWACI. 

Lokasi 
pemantauan 
dilakukan di 

tiga 
Kecamatan 
(Kalanganyar, 

Warunggunun
g, dan 
Cibadak). 

Pemantauan 
dilakukan 1 
kali setiap 6 

bulan selama 
kegiatan 
pengoperasian 

jaringan SPAM 
KAWACI 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Perumahan 
Rakyat dan 

Kawasan 
Permukiman 
Serta 

Pertanahan 
Kabupaten 
lebak 

 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
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Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Perumahan 
Rakyat dan 
Kawasan 

Permukiman 
Serta 
Pertanahan 

Kabupaten 
lebak 
 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

Pengoperasian 
jaringan pipa SPAM 

KAWACI yang sedang 
dilakukan 
pemeliharaan atau 

perbaikan dan  
perawatan. 

Potensi dampak 
penurunan kualitas 

air permukaan 
disekitar lokasi 
kegiatan diakibatkan 

adanya perbaikan 
atau perawatan pipa 
distribusi SPAM 

KAWACI yang 
mempengaruhi TSS 
air permukaan dari 

sisa pekerjaan 
tanah. 

Jumlah sludge TSS 
yang terkandung 

dalam air 
permukaan akibat 
adanya kegiatan 

perbaikan atau 
perawatan pipa 
SPAM KAWACI. 

a. Menyesuaikan 

jadwal rencana 

pekerjaan tanah 

(galian dan 

timbunan) dan 

dilakukan pada 

musim kering. 

b. Menghindari 

penyimpanan  

atau menimbun 

material dekat 

dengan lokasi tepi 

Sungai. 

c. Meletakkan 

material galian 

agak jauh dari 

sungai supaya 

cecerannya tidak 

Lokasi 
pengelolaan 

dilokasi 
pemeliharaa
n sarana dan 

prasarana 
jaringan 
SPAM 

KAWACI 
berlangsung. 

Pengelolaan 
dilakukan 

selama 
kegiatan 
pemeliharaan 

sarana dan 
prasarana 
jaringan SPAM 

KAWACI 
berlangsung. 

Melakukan 
pengamatan 

terhadap ceceran 
akibat kegiatan 
perbaikan atau 

perawatan jaringan 
SPAM serta 
melakukan 

pengukuran kualitas 
air permukaan. 

Pemantauan 
dilakukan 

dilokasi 
pemeliharaan 
sarana dan 

prasarana 
jaringan SPAM 
KAWACI. 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali 6 bulan 
selama 
kegiatan 

pemeliharaan 
sarana dan 
prasarana 

jaringan SPAM 
KAWACI. 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

Pengawas :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
 

Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak  
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memperkeruh air 

sungai. 

d. Memberi 

pembatas pada 

tumpukan galian 

agar tidak mudah 

mengalir ke 

sungai. 

e. Melakukan 

pemeriksaan 

berkala 

berdasarkan  baku 

mutu peruntukan 

Kelas II 

berdasarkan 

Lampiran VI PP 

Nomor 22 Tahun 

2021 tentang 

Penyelenggaraan 

Perlindungan dan 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

4. Peningkatan Pendapatan Daerah 

Pendistribusian ke 

konsumen PDAM Kab. 
Lebak dari 
pengoperasian SPAM 

KAWACI. 

Peningkatan 

pendapatan daerah 
akibat peningkatan 
pelanggan 

konsumen PDAM 
Kab. Lebak  

Pendapatan 

Daerah melalui 
setoran PDAM ke 
daerah meningkat. 

a. Melakukan 

pencatatan 
pembukuan yang 
baik. 

b. Melakukan 
penagihan kepada 
pelanggan yang 

Lokasi 

pengelolaan 
di lokasi 
wilayah 

KAWACI. 

Pengelolaan 

dilakukan 
selama tahap 
operasional 

jaringan pipa 
SPAM KAWACI 
berlangsung. 

a. Obseervasi / 

pengumpulan 
data laporan 
keuangan 

b. Analisa 
distribusi 
setoran PDAM 

Pemantauan 

dilakukan di 
PDAM 
Kabupaten 

Lebak. 

Pemantauan 

dilakukan satu 
kali 6 bulan 
selama tahap 

operasional 
jaringan pipa 

Pelaksana :  

- PDAM 
Kabupaten 
Lebak 

Pengawas :  
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melakukan 
penunggakan. 

c. Mengurangi 
tingkat kebocoran 
baik teknis 
maupun 

administrasi.  

ke APBD Kab. 
Lebak. 

SPAM 
KAWACI. 

- Dinas 
Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Badan 
Keuangan 

dan Aset 
Daerah Kab. 
Lebak 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Badan 
Keuangan 
dan Aset 

Daerah Kab. 
Lebak 

5. Timbukan Keluhan Pelanggan 

Pendistribusian ke 
konsumen PDAM Kab. 
Lebak dari 

pengoperasian SPAM 
KAWACI. 

Terdapat keluhan 
pelanggan kepada 
PDAM Kab. Lebak 

terkait pelayanan 
pendistribusian air 
minum melalui 
SPAM KAWACI. 

a. Tidak terjadi 

keluhan 

pelanggan 

b. Tidak ada 

gangguan 

Kabtimas 

a. Pemrakarsa 

melaksanakan 

operasional SPAM 

sesuai Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP) 

tentang 

manajemen 

operasional SPAM 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan di 

tiga 
Kecamatan 
(Kalanganyar
, 

Warunggunu
ng, dan 
Cibadak). 

Periode 
pengelolaan 
dilakukan 

selama tahap 
operasional 
berlangsung. 

3.3.3.5.1.1.1.1 O

bservasi/pengama

tan secara 

langsung 

dilakukan dengan 

wawancara/intervi

ew terhadap 

penduduk. 

3.3.3.5.1.1.1.2 D

eskriptif dan 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan di 

tiga 
Kecamatan 
(Kalanganyar, 
Warunggunun

g, dan 
Cibadak). 

Pemantauan 
dilakukan 
secara 

periodik  sekali 
6 bulan 
selama 
kegiatan 

operasional 
berlangsung 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 
- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
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b. pemrakarsa SPAM 

wajib memiliki 

Laboratorium agar 

dapat memeriksa 

kualitas air setiap 

hari/selama 

produksi. 

c. Melakukan survey 

kepuasan 

pelangan. 

d. Membuat divisi 

Keluhan 

Pelanggan/Call 

Center untuk 

menaggapi dan 

menyelesaikan 

permasalahan/kelu

han pelangan. 

analisa tingkat 

komplen terhadap 

pelayanan SPAM. 

- Dinas 
Perumahan 

Rakyat dan 
Kawasan 
Permukiman 
Serta 

Pertanahan 
Kab. lebak 

 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Perumahan 
Rakyat dan 
Kawasan 

Permukiman 
Serta 
Pertanahan 

Kab. lebak 
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 
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IV BAB IV  

KESIMPULAN 

DAN SARAN 

 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian formulir diatas bahwa Pelaporan  ini dimaksudkan agar 

instansi pengawas maupun instansi terkait dapat melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan UKL-UPL Kegiatan Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi dan Distribusi 

SPAM KAWACI, sehingga dapat dipakai sebagai dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan lebih lanjut. Apabila terjadi keadaan darurat, maka hasil 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan dapat dipakai sebagai acuan mencari 

sebab-sebab terjadinya keadaan darurat. 

 

4.2 Saran   

Berdasarkan kesimpulan dalam formulir pemrakarsa wajib melakukan pelaporan 

berupa : 

1. Bentuk laporan : 

a. Lokasi kegiatan  

b. Waktu/tanggal kejadian 

c. Pelaporan dan penerima laporan 

Bentuk pelaporan menunjuk panduan pemantauan lingkungan yang dikeluarkan oleh 

kantor DLH Kabupaten Rangkasbitung. 

2. Titik sampling : 

Penentuan titik sampling dari udara ambient agar disesuaikan berdasarkan arah 

angin dominan serta berdekatan dengan warga masyarakat.  

3. Materi pelaporan : 

Materi pelaporan yang disampaikan terdiri dari : 

a. Surat pengantar yang ditandatangani oleh penanggung jawab UKL-UPL  

b. Denah yang menunjukan lokasi kegiatan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan yang dilakukan. 
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c. Data atau hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan, khususnya hasil 

pemeriksaan/analisa dari laboratorium lingkungan. 

Setiap laporan memuat hal-hal sebagai berikut : 

a) Identifikasi penanggung jawab 

b) Alamat penanggung jawab 

c) Parameter pemantauan 

d) Tanggal pemantauan/pemeriksaan 

Ringkasan hasil upaya pemantauan dalam bentuk matriks 

4.  Sistematika pelaporan berisi : 

a. Tujuan pelaporan : 

Kepala dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rangkasbitung sebagai institusi 

pengendali dampak lingkungan 

b.  Aspek lingkungan yang dilaporkan adalah : 

Kualitas udara ambient dengan jumlah titik 2 sampling waktu pengambilan 6 

bulan sekali, periode pelaporan 6 bulan sekali.
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Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
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Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko 

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Cipta Kerja 

Undang – Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air 



UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 

LAMPIRAN I 























KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN 

Nomor 

Klasifikasi 

Lampiran 

Hal 

JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO. 8 

JAKARTA 10110 

TELP : (021) 3506204, 3856836 

3505557, 3505558 

3505559, 3506526 

KA.003/7/14/K3/DJKA/2022 

Biasa 

Permohonan Baru lzin Melintasi Jalur 

Kereta Api dengan Bangunan Lain 

(Pipa Air) 

Yth. Pit. Direktur Utama PDAM Kabupaten Lebak 

FAX : (021) 3860758 

3813972 

Jakarta, 21 Desember 2022 

Menunjuk Surat Pit. Direktur Utama PDAM Kabupaten Lebak Nomor: 690/PDAM/207/IX/022 

tanggal 13 September 2022 perihal Permohonan ljin Tapping Pipa PDAM dan hasil rapat pembahasan 

pada tanggal 1 Desember 2022 melalui Video Conference dengan Room Zoom sesuai dengan Surat 

Undangan Kami Nomor: UM.207/34/15/K3/DJKN2022 tanggal 28 November 2022 perihal 

Undangan Rapat, PDAM Kabupaten Lebak agar segera menyampaikan permohonan baru izin 

melintasi jalur kereta api dengan bangunan lain untuk pipa eksisting yang sudah tertanam dan 

menyampaikan kelengkapan dokumen administrasi dan teknis yang dipersyaratkan antara lain 

sebagai berikut: 

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7. 

8.

9.

Gambar lokasi;

Gambar teknis;

Sistem pengamanan yang digunakan;

Metode kerja yang digunakan;

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan;

AMDAUUKL-UPUSPPL;

Rekomendasi dari pemerintah daerah terkait dengan rencana tata ruang;

Nilai Objek Pajak (NJOP) setempat; dan

Surat pernyataan bermaterai (format terlampir).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Direktur Prasarana Perkeretaapian, 

Harno Trimadi 

NIP. 19720723199803 1 004 

Tembusan: 

Direktur Jenderal Perkeretaapian 





























































































UKL-UPL Kegiatan SPAM KAWACI PDAM Kabupaten Lebak 

LAMPIRAN II 



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK 

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
Jalan Sil iwangi Nomor 50 Telp. (0252) 280910 Rangkasbitung  42313 

 

e-mail : dinaspupr@lebakkab.go.id  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Rangkasbitung, 22 Agustus 2022 

Nomor :   600 /    1096a  - DPUPR/2022  Kepada 

Lampiran :   2 Berkas Yth. PDAM Kabupaten Lebak 
Perihal :   Informasi Peruntukan Ruang Cq RACHMAT ,BE. 
    

   di-  

    Tempat 

 

 

Sehubungan dengan permohonan perihal permohonan Informasi Kesesuaian Tata Ruang 

yang berlokasi di Kecamatan Rangkasbitung, Kecamatan Kalanganyar, Kecamatan 

Warunggunung dan Kecamatan Cibadak.  

 

Peta terlampir berdasarkan kecamatan yang dimohon, dapat kami informasikan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan Rencana Revisi Peraturan Daerah Kabupaten Lebak No. 2 Tahun 2014 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lebak lokasi tersebut berada pada 

peruntukan TERLAMPIR Pemanfaatan ruang wajib mengikuti arahan Ketentuan Umum 

Peraturan Zonasi. 

2. Kegiatan pemanfaatan ruang harus bertanggung jawab terhadap timbulnya dampak 

dan/atau gangguan apapun pada ligkungan sekitarnya. 

3. Surat ini bukan merupakan IZIN, untuk dapat melaksanakan kegiatan agar menempuh 

proses perizinan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 

4. Demikian disampaikan, untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Kepala Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Penatan Ruang 

Kabupaten Lebak 

 

 

 

 

 

IRVAN SUYATUPIKA, S.T., M.T. 

NIP. 19770323 200502 1 001 

 

 

  

TIDAK DIPUNGUT  
RETRIBUSI 

mailto:dinaspupr@lebakkab.go.id


PERIHAL : INFORMASI TATA RUANG KABUPATEN LEBAK 

TANGGAL : 22 AGUSTUS 2022 

PEMOHON : RACHMAT, BE 

ALAMAT : JALAN SUNAN KALIJAGA NO. 316, RANGKASBITUNG 

BERTINDAK ATAS NAMA : PDAM KABUPATEN LEBAK 

LOKASI/LUAS : KECAMATAN RANGKASBITUNG DAN KALANGANYAR 

 

PETA POLA RUANG KABUPATEN LEBAK 

 

 
Keterangan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Peruntukan Kawasan berdasarkan Revisi 

Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 – 2034, 

Nomor 2 Tahun 2014: 

(1) Kawasan Permukiman Perkotaan 
 

Selain itu lokasi tersebut berada di 

Kecamatan Rangkasbitung yang diperuntukan 

di dalam rencana struktur ruang Perda RTRW 

Kabupaten Lebak 2014 – 2034, Nomor 2 Tahun 

2014 sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 

 
 
 

 

 



PERIHAL : INFORMASI TATA RUANG KABUPATEN LEBAK 

TANGGAL : 22 AGUSTUS 2022 

PEMOHON : RACHMAT, BE 

ALAMAT : JALAN SUNAN KALIJAGA NO. 316, RANGKASBITUNG 

BERTINDAK ATAS NAMA : PDAM KABUPATEN LEBAK 

LOKASI/LUAS : KECAMATAN WARUNGGUNUNG DAN KECAMATAN CIBADAK 

 

PETA POLA RUANG KABUPATEN LEBAK 

 
 
 

Keterangan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Peruntukan Kawasan berdasarkan Revisi 

Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 – 2034, 

Nomor 2 Tahun 2014: 

(2) Kawasan Permukiman Perkotaan 
(3) Kawasan Peruntukan Industri  
(4) Kawasan Tanaman Pangan 

 

Selain itu lokasi tersebut berada di 

Kecamatan Warunggunung yang diperuntukan 

di dalam rencana struktur ruang Perda RTRW 

Kabupaten Lebak 2014 – 2034, Nomor 2 Tahun 

2014 sebagai Pusat Pelayanan Kawasan 

(PPK) 
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LAMPIRAN III 

 

  



KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KEC. KALANGANYAR

6"

8"

4"

4"

RENC. HDPE Ø 6"

RENC. HDPE Ø 6"

EKS. PIPA Ø 6"

IPA Cibadak
Kap. 40 Lt/Dt

EKS. Ø
 PIPA 12"

EKS. PIPA Ø 10"

EKS. PIPA Ø 6" EKS. P
IPA Ø 8"

EKS. PIPA Ø 8"

EKS. Ø
 8"

Booster Akoba
Kap. 150 m3

Booster Warunggunung
Kap. 150 m3

KEC. RANGKASBITUNG
KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KABUPATEN PANDEGLANG

SAMUDERA HINDIA

PROVINSI JAWA BARAT

KABUPATEN SERANG

KABUPATEN TANGERANG

KEC. KALANGANYAR

KEC. CURUGBITUNG

KEC. MAJA

KEC. CILOGRANG

KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kabupaten

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 6"

Key Map

LEGENDA

Sungai

SKALA NO.

11:15000

PETA UPAYA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI

SPAM KAWACI

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Pengelolaan Udara dan
Kebisingan

Pengelolaan Kualitas Air
Permukaan

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAM KAWACI



KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KEC. KALANGANYAR

6"

8"

4"

4"

RENC. HDPE Ø 6"

RENC. HDPE Ø 6"

EKS. PIPA Ø 6"

IPA Cibadak
Kap. 40 Lt/Dt

EKS. Ø
 PIPA 12"

EKS. PIPA Ø 10"

EKS. PIPA Ø 6" EKS. P
IPA Ø 8"

EKS. PIPA Ø 8"

EKS. Ø
 8"

Booster Akoba
Kap. 150 m3

Booster Warunggunung
Kap. 150 m3

KEC. RANGKASBITUNG
KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KABUPATEN PANDEGLANG

SAMUDERA HINDIA

PROVINSI JAWA BARAT

KABUPATEN SERANG

KABUPATEN TANGERANG

KEC. KALANGANYAR

KEC. CURUGBITUNG

KEC. MAJA

KEC. CILOGRANG

KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kabupaten

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 6"

Key Map

LEGENDA

Sungai

SKALA NO.

21:15000

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Pengelolaan Kualitas Air
Permukaan

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAMKAWACI

PETA UPAYA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN TAHAP OPERASIONAL

SPAM KAWACI



KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KEC. KALANGANYAR

6"

8"

4"

4"

RENC. HDPE Ø 6"

RENC. HDPE Ø 6"

EKS. PIPA Ø 6"

IPA Cibadak
Kap. 40 Lt/Dt

EKS. Ø
 PIPA 12"

EKS. PIPA Ø 10"

EKS. PIPA Ø 6" EKS. P
IPA Ø 8"

EKS. PIPA Ø 8"

EKS. Ø
 8"

Booster Akoba
Kap. 150 m3

Booster Warunggunung
Kap. 150 m3

KEC. RANGKASBITUNG
KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KABUPATEN PANDEGLANG

SAMUDERA HINDIA

PROVINSI JAWA BARAT

KABUPATEN SERANG

KABUPATEN TANGERANG

KEC. KALANGANYAR

KEC. CURUGBITUNG

KEC. MAJA

KEC. CILOGRANG

KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kabupaten

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 6"

Key Map

LEGENDA

Sungai

SKALA NO.

31:15000

PETA UPAYA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI

SPAM KAWACI

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Pemantauan Udara dan
Kebisingan

Pemantauan Kualitas Air
Permukaan

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAMKAWACI



KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KEC. KALANGANYAR

6"

8"

4"

4"

RENC. HDPE Ø 6"

RENC. HDPE Ø 6"

EKS. PIPA Ø 6"

IPA Cibadak
Kap. 40 Lt/Dt

EKS. Ø
 PIPA 12"

EKS. PIPA Ø 10"

EKS. PIPA Ø 6" EKS. P
IPA Ø 8"

EKS. PIPA Ø 8"

EKS. Ø
 8"

Booster Akoba
Kap. 150 m3

Booster Warunggunung
Kap. 150 m3

KEC. RANGKASBITUNG
KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KABUPATEN PANDEGLANG

SAMUDERA HINDIA

PROVINSI JAWA BARAT

KABUPATEN SERANG

KABUPATEN TANGERANG

KEC. KALANGANYAR

KEC. CURUGBITUNG

KEC. MAJA

KEC. CILOGRANG

KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kabupaten

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 6"

Key Map

LEGENDA

Sungai

SKALA NO.

41:15000

PETA UPAYA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN TAHAP OPERASIONAL

SPAM KAWACI

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Pemantauan Kualitas Air
Permukaan

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAMKAWACI
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LAMPIRAN IV 

 

  



1. Dokumen	ini	diterbitkan	sistem	OSS	berdasarkan	data	dari	Pelaku	Usaha,	tersimpan	dalam	sistem	OSS,	yang	menjadi	tanggung	jawab
Pelaku	Usaha.

2. Dalam	hal	terjadi	kekeliruan	isi	dokumen	ini	akan	dilakukan	perbaikan	sebagaimana	mestinya.
3. Dokumen	ini	telah	ditandatangani	secara	elektronik	menggunakan	sertifikat	elektronik	yang	diterbitkan	oleh	BSrE-BSSN.
4. Data	lengkap	Perizinan	Berusaha	dapat	diperoleh	melalui	sistem	OSS	menggunakan	hak	akses.

PEMERINTAH	REPUBLIK	INDONESIA

PERIZINAN	BERUSAHA	BERBASIS	RISIKO
NOMOR	INDUK	BERUSAHA:	8120014272814

Berdasarkan	Undang-Undang	Nomor	11	Tahun	2020	tentang	Cipta	Kerja,	Pemerintah	Republik	Indonesia	menerbitkan	Nomor	Induk
Berusaha	(NIB)	kepada:

1. Nama	Pelaku	Usaha : Badan	Usaha	Pemerintah	PDAM	KABUPATEN	LEBAK
2. Alamat	Kantor : Jalan	Maulana	Hasanudin,	Desa/Kelurahan	Aweh,	Kec.	Kalanganyar,

Kab.	Lebak,	Provinsi	Banten,
Kode	Pos:	42312

No.	Telepon : 0252281190
Email : pdam.kab.lebak@gmail.com

3. Status	Penanaman	Modal : PMDN
4. Kode	Klasifikasi	Baku	Lapangan	Usaha	Indonesia

(KBLI)
: Lihat	Lampiran

5. Skala	Usaha : Usaha	Kecil

NIB	 ini	 berlaku	 di	 seluruh	 wilayah	 Republik	 Indonesia	 selama	 menjalankan	 kegiatan	 usaha	 dan	 berlaku	 sebagai	 Angka	 Pengenal
Impor	(null),	hak	akses	kepabeanan,	pendaftaran	kepesertaan	jaminan	sosial	kesehatan	dan	jaminan	sosial	ketenagakerjaan,	serta
bukti	pemenuhan	laporan	pertama	Wajib	Lapor	Ketenagakerjaan	di	Perusahaan	(WLKP).

Pelaku	 Usaha	 dengan	 NIB	 tersebut	 di	 atas	 dapat	 melaksanakan	 kegiatan	 berusaha	 sebagaimana	 terlampir	 dengan	 tetap
memperhatikan	ketentuan	peraturan	perundang-undangan.

Diterbitkan	di	Jakarta,	tanggal:	21	Desember	2018
Perubahan	ke-8,	tanggal:	30	September	2022

Menteri	Investasi/
Kepala	Badan	Koordinasi	Penanaman	Modal,

Ditandatangani	secara	elektronik

Dicetak	tanggal:	5	Januari	2023



1. Dokumen	ini	diterbitkan	sistem	OSS	berdasarkan	data	dari	Pelaku	Usaha,	tersimpan	dalam	sistem	OSS,	yang	menjadi	tanggung	jawab
Pelaku	Usaha.

2. Dalam	hal	terjadi	kekeliruan	isi	dokumen	ini	akan	dilakukan	perbaikan	sebagaimana	mestinya.
3. Dokumen	ini	telah	ditandatangani	secara	elektronik	menggunakan	sertifikat	elektronik	yang	diterbitkan	oleh	BSrE-BSSN.
4. Data	lengkap	Perizinan	Berusaha	dapat	diperoleh	melalui	sistem	OSS	menggunakan	hak	akses.

PEMERINTAH	REPUBLIK	INDONESIA

PERIZINAN	BERUSAHA	BERBASIS	RISIKO
LAMPIRAN	

NOMOR	INDUK	BERUSAHA:	8120014272814

Lampiran	berikut	ini	memuat	daftar	bidang	usaha	untuk:
A.Tabel	 Kegiatan	Usaha	 yang	Memiliki	 Perizinan	Berusaha	 yang	Berlaku	 Efektif	 sebelum	 implementasi	 Undang-Undang
Nomor	11	Tahun	2020	tentang	Cipta	Kerja

No. Kode	KBLI Judul	KBLI Lokasi	Usaha Perizinan	Berusaha

1 42202
Konstruksi
Bangunan	Sipil
Pengolahan	Air
Bersih

Desa	Pabuaran	-	Desa	Narimbang	Mulya
- Desa	Jatimulya	-	Desa	Rangkabitung
Timur-	Desa	Muara	Ciujung	Timur	-	Desa
Rangkasbitung	Barat	-	Desa	Cijoro	Pasir
- Desa	Muara	Ciujung	Barat,
Desa/Kelurahan	Pabuaran,	Kec.
Rangkasbitung,	Kab.	Lebak,	Provinsi
Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

2 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kp.	Bendungan,	Desa/Kelurahan
Katapang,	Kec.	Wanasalam,	Kab.	Lebak,
Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	LEMBAGA
PENGELOLA	DAN	PENYELENGGARA
OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

3 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kp.	Cijengkol,	Desa/Kelurahan	Cijengkol,
Kec.	Cilograng,	Kab.	Lebak,	Provinsi
Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

4 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kampung	Curug	Rame,	Desa/Kelurahan
Kadujajar,	Kec.	Malingping,	Kab.	Lebak,
Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

5 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kp.	Bungkeureuk,	Desa/Kelurahan
Bayah	Timur,	Kec.	Bayah,	Kab.	Lebak,
Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

Konstruksi
Bangunan	Sipil

Desa	Malabar-Desa	Warunggunung-
Desa	Kaduagung	Barat-Desa
Mekaragung,	Desa/Kelurahan
Panancangan,	Kec.	Cibadak,	Kab.

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS



1. Dokumen	ini	diterbitkan	sistem	OSS	berdasarkan	data	dari	Pelaku	Usaha,	tersimpan	dalam	sistem	OSS,	yang	menjadi	tanggung	jawab
Pelaku	Usaha.

2. Dalam	hal	terjadi	kekeliruan	isi	dokumen	ini	akan	dilakukan	perbaikan	sebagaimana	mestinya.
3. Dokumen	ini	telah	ditandatangani	secara	elektronik	menggunakan	sertifikat	elektronik	yang	diterbitkan	oleh	BSrE-BSSN.
4. Data	lengkap	Perizinan	Berusaha	dapat	diperoleh	melalui	sistem	OSS	menggunakan	hak	akses.

6 42202 Pengolahan	Air
Bersih

Lebak,	Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018
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.. I PT. Kehatilab Indonesia
" LABORATORIUM LINGKUNGAN 

iKAN 

JI. Swadaya 19, Rawa Mekar Jaya, Serpong, Kota Tangerang Selatan 15310 Telp: 021-75879235 / 021-75879236/0812-9813-8880/ 0814-1111-7122 

WA & SMS : 0818 0888 8270 e-mail : kehatilab@gmail.com website : www.kehatilab.com 

T anggal T emit Laporan 

Report Date 

Nama Pelanggan
Customer 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

Report of Analysis 

No.: LHP.KHT.2212.5842 

: 15 /12/2022 

: PDAM Kabupaten Lebak 

Alanat 

Address 

: JI. Maulana Hasanudin No.611, Aweh, Kee. Kalanganycl', 

Kabupaten Lebak, Banten 42312 

LokasiSanpling 

Sampling Location 

: Intake PDAM Cibadak dan Pabuaran 
Kee. Rangkasbitung dan Cibadak 

Surat Referensi No./ Tanggal 

Yoor Reference No. I Date 

Tanggal Terima Sampel 

Sample Received Date 

: 02 /12/2022 

Untuk pengujian dengan rincian sebagai berikut : 

For Anal'fsis as Follow 

No. 

2 

Jenis Contoh Uji 

Sample Description 

Biota Air 

Biota Air 

T angerang Selatan, 15 Desember 2022 

PT.Kehatilab Indonesia T 

ha i Lab Indonesia 

yonoA.Md 
Manajer T eknis 

Jasa Pengujian 

Analysis Service 

Plankton 

Benthos 

I II Tl 

Jumlah 

Halcl'Mn : 117 

Page Number 

Laporan hasil pengujian tidak boleh dikutip, diperbanyak, atau dipublikasi tanpa persetujuan tertulis dari Laboratorium. 

Reports of analysis should not be quoted, reproduced, or published without the written approval of the laboratory. 
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LAMPIRAN VI 

 







Nama Pelanggan 
Alamat 

PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN 
JI. Langlang Buana (Pasir Ona) No. 02 Kee. Rangkasbitung 42312 Kab. Lebak Prov. Banten 

Telp/Fax : (0252) 281429 e-mail : lablhlebak@yahoo.com website : www.dlh.lebakkab.go.id 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

Nomor: 660/259-LHP/LAB.DLH/Xll/2022 

: P D A M  LEBAK 
: JI. Maulana Hasanudin, Raneagawe, Kee. Kalanganyar, Kab. Lebak 
: 1387 - UA - 2022 

iKAN 
Komite Akreditasi Nasional 
Laboratorium Penguji LP-1011-IDN 

No. ldentifikasi Contoh 
Uraian eontoh 
Koordinat eontoh 

: Udara Ambien / UA.D (Depan rumah warga, Kp. Lebak Madang, Kee. Warunggunung) 
: s. 06°20·12.1" E. 106°11'59.3" 

Metode pengambilan eontoh 
Tanggal Pengambilan 
Tanggal Diterima di Laboratorium 
Tanggal Pengujian 
Baku Mutu 

Hasil Pengukuran Lapangan 

Temperatur 

Kelembaban 
Arah angin dominan dari 
Keeepatan angin rata-rata 
Cuaca 

H ·1p as1 enou1ian 

NO PARAMETER 

1 Sulfur Dioksida (SOi)** 

2 Nitrogen Dioksida (NOi)** 

3 Oksidan (03)** 

4 Debu (TSP)** 

5 Hidrogen Sulfide (H2S) 

6 Amonia (NH:i)** 

7 Kebisingan** 

Keterangan 
• "' Melebihi baku mutu 
< "' Limit Of Detection 
•• "' Parameter yang sudah terakreditasi 

Catalan: 

: SNI 19-7119.6-2005 
: 01 Desember 2022 
: 02 Desember 2022 
: 05 Desember sampai dengan 16 Desember 2022 

1. PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VII Baku Mutu Udara Ambien
2. KEPMENLH No. 50 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat

Kebauan (Amonia (NH:i) dan Hidrogen Sulfida(H2S)) 

3. KEPMENLH No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat 
Kebisingan (Perumahan dan Pemukiman = 55 dB(A)) 

: 33,2°C 

: 65,9%RH 
: Selatan 
: 1,6 km/h 
: Berawan 

WAKTU 
PENGUKURAN 

1 jam 

24jam 

1 jam 

24jam 

1 jam 

24jam 

1 jam 

1 jam 

Sesaat 
24iam 

SATUAN 

µg/m3 

un/m3 

µg/m3 

11n/m3 

µg/m3 

un/m3 

ppm 

ppm 

dB(A) 
dB(A) 

BAKU MUTU HASIL 

900 <20,686 

365 

200 47,4 

65 

150 6,35 

230 19,46 

0,02 0,0064 

2 <0,009 

55 51,8 

1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampe! yang diuji 

2. Laporan ini dilarang diperbanyak tanpa persetujuan tertulis dari UPT laboratorium DLH Kab. Lebak 

METODE 

SNI 7119.7:2017 

SNI 7119.2-2017 

SNI 7119-8:2017 

SNI 19-7119.3-2017 

SNI 19-4844-1998 

SNI 19-7119.1-2005 

SNI 6427:2017 

Page 4 of 4 
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TGL TERDAFTAR: 10-03-1989 



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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1 
 

LAMPIRAN PERHITUNGAN  
 

1. KEBUTUHAN AIR KONSTRUKSI HDD 
 

Tabel  1 Kebutuhan Air tiap Satu Meter Pipa HDD per Hari 
Keterangan Diameter (Inch) Keb. Air HDD per hari 

Street 6 0,26 m3/m 
Street 8 0,38 m3/m 
Street 10 0,62 m3/m 
Street 12 0,75 m3/m 
Cross 6 0,36 m3/m 
Cross 10 0,90 m3/m 
Cross 12 1,80 m3/m 

Sumber: RAB SPAM Rangkasbitung dan SPAM KAWACI 
 

Tabel  2 Kebutuhan Air Konstruksi Per Hari 
SPAM KAWACI 

Nama Jalan Diameter (Inch) L (m) Keb. Air HDD (m3/6bulan) Per hari (m3/hr) 
Jl. Rangkasbitung - Jl. 

Pandeglang 6 2.710 696,47 3,87 

  Total 3,87 
Sumber: Hasil Perhitungan 

 
2. Aktifitas Domestik Pekerja Tahap Konstruksi 

Timbulan limbah cair, tinja dan sampah domestik para pekerja konstruksi selama kegiatan pembangunan 
berlangsung, yang diasumsikan sebesar : 

a. Volume air bersih  = 32 orang x 100 liter/hari 1) 

  = 3200 liter/hari (3,2 m3/hari) 
b. Limbah cair domestik  = 3200 liter/hari x 0,7 2) 

  = 2.240 liter/hari  
c. Timbulan limbah tinja = 34 orang x 0,08 Kg/hr 3) 

  = 2,72 Kg/hari.  
1) Estimasi kebutuhan air pekerja konstrusi 100 liter/orang/hari (SNI 19-6728.1-2002) 
2) Estimasi air limbah yang dihasilkan = 70% dari total kebutuhan air (Metcall & Eddy, 1979,  “Waste Water Engineering Treatment 

Disposal House”, Second Edition, Mc Graw Hill Publishing Co, Ltd, New Delhi) 
3) Estimasi timbulan limbah tinja 0,08 kg/hr (Puslitbang Pemukiman Dep.PU tahun 1991) 

3. Laju Timbulan Sampah Domestik 
Volume limbah padat/sampah yang dihasilkan selama kegiatan berlangsung setiap harinya dengan 
estimasi sebagai berikut : 
- Jumlah penghasil limbah padat/ sampah  

Karyawan  = 32 orang  

- Volume limbah padat/sampah = 32 orang x 0,40 kg/orang/hari 1) 



2 
 

 =12,8 Kg/hari.  

1)  Laju timbulan sampah kota sedang/kecil sebesar  1,5 – 2,0 lt/orang/hari atau 0,30 - 0,40 kg/orang/hari, sudah meliputi sampah 
yang ditimbulkan oleh setiap orang dalam berbagai kegiatan dan berbagai lokasi (SNI 19- 3964- 1995) 
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No Halaman Saran dan Masukan Perbaikan Keterangan 

Dasep Novian 

1. 

Bab II Pekerjaan Pemasangan Pipa 
- Agar mencantumkan Rencana Pemasangan Pipa Dijalan Sesuai 

Kewenangan, Misalkan 

- Jl Prov Berapa KM? Dimana? 

- Jl Kab Km? Dimana? 

- Jl Nas Km? Dimana? 

Hal. II-30  

2. 
 Perbaikan Pencatuman Kota Rangkasbitung Kab Lebak Masih Ada 

Salah Ketik 
Sudah diperbaiki  

3. 

 Matrik UKL UPL  
Dampak 

- Timbulan Galian Tanah Pada Standar UKL UPL, Pada 
Pemantauan Lingkungan 

- Menempatkan Petugas Untuk Memastikan Galian Sudah 
Kembali Di Timbun Dan Di perbaiki 

Hal. III-18 
 

 

Haris (DLH kab. Lebak) 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bab III 
(3.1.2) 

Tahap Konstruksi 
Terkait Timbulan Limbah Padat Domestik Untuk Dimasukan Jumlah 
Timbulan Limbah Padat Domestik. Volume Yang dihasilkan Oleh 
Kegiatan Pemasangan SPAM Berapa yang Dihasilkan  

- Jenis Limbah Yang Dihasilkan 
Jenis Limbah Apa Saja 

- Apakah ada Jenis Limbah B3nya atau tidak. Seperti Lem 
Peralon 

- Batas Potongan pipa Dkk, Terus Timbulan Limbahnya Di buang 
Kemana 

- Untuk Di buat Pertek Tempat Pengumpulan Sementara 
Limbah B3 Untuk Timbulan Limbah Padat dan Domestik  

Hal. II-26  

NOTULEN PERBAIKAN SESUAI SARAN DAN MASUKAN RAPAT UKL UPL 

PEMASANGAN JARINGAN PIPA DISTRIBUSI SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM (SPAM) RANGKASBITUNG 

Lebak, 01 Febuari 2023  

 



 
 
 
 
 

2 
 

 - Untuk Kantor Sementara untuk Disiapkan limbah. Terjadi 
Limah Domestiknya 

Taufik Imanudin,.S.Sos (DLH kab. Lebak) 

1. 
 - Pada Matrik Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup Pada 

Point Timbulan Galian Tanah Huruf H Terdapat Kalimat 
Berkoordinasi Dengan Kab Aceh Utara 

Sudah diperbaiki  

2. 
 - Inkonsistensi Penulisan Instansi Pengelola Lingkungan Hidup 

(Dinas Tenaga Kerja-Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab 
Lebak) 

Sudah diperbaiki  

3.  - Masih Terdapat Nama Dinas Kebersihan Sudah diperbaiki  

4. 
 - Jika Lokasi Galian Berada Pada Lokasi Taman/Pohon Kakija 

Agar Berkoordinasi Dengan DLH 
Hal. III-19  

Arie Sopiar M 

1. 
 - Agar Disosialisasikan Lagi Ke Tingkat Rt, Rw, & Desa/Kel Sudah kami lakukan dan jika 

masih kurang kami akan 
kordinasikan kembali 

 

  - Memakai Tenaga Kerja Lokal Hal. III-4  

Ahyan (DPMPTSP Kab Lebak) 

1.  Kata Pengantar UU No. 11 Tahun 2021 Disebutkan Tentang? Sudah diperbaiki  

2. 
Bab I 
 

1.1 Identitas Pemerkasa 
1.2 Tidak Ada, Sebaiknya Ditambahkan Dasar Hukum 

Hal. II-2  

3. 
Bab II 
2.1 & 2.3 

a. Ada Kalimat Dimasing-masing Kec Hal Tersebut Sebaiknya 
Dirubah Menjadi Pelayanan Di Kec Rangkasbitung 

b. Kebutuhan Jam Puncak Di Perjelas Jam Berapa? 

Hal. III-3 
 
Hal. II-43 

 

 
2.4 a. Tabel -tabel Hasil Analisis Lab Disebutkan Bahannya 

b. Singkatan TSS Diperjelas 
Sudah diperbaiki  

 
2.13 Tabel 2.5 Jadwal Kegiatan SPAM Kawaci  Dihilangkan, Karena 

Bahasnya Khusus SPAM Rangkasbitung 
Sudah diperbaiki  

 2.23 Tabel Hasil Analisis Lab Di Cantumkan Bahannya Sudah diperbaiki  

 
2.31 Gambar 2.5, Sebaiknya Kalimat SPAM  Dihilangkan, Karena 

Bahasnya Khusus SPAM RangkasBitung 
Sudah diperbaiki  
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2.34 - 35 Gambar 2.6, Kalimat SPAM Kawaci Dihilangkan. 

Gambar 2.7/2.8 
Sudah diperbaiki  

 
2.41 Terdapat Angka-Angka Yang Belum Ada Satuannya, Pada 

Kalimat Koefisien Kekasaran  Pipa 
Sudah diperbaiki  

 

2. Gambar 2.9 Kalimat Spam Kawaci Dihilangkan Saja Karena 
Bahasnya SPAM Rangkasbitung 
Gambar 2.10 Sampai Dengan 
Gambar 2.11  

Sudah diperbaiki  

 Bab III Sudah Pembahasan   

 Bab IV Belum Ada, Sebaiknya DiTambahkan Kesimpulan dan Saran Bab IV  

Satpol PP & Damkar (Surya Gunawan,.S.AP 

1. 
2.4.4.2 
2.16 

Tahapan Konstruksi 
1. Pembangunan Kantor Sementara (Basecamp) Jelaskan 

dan Cantumkan Lokasi Yang Akan Dibangun BAsecamp 

Hal. II-16  

2. 

2.27 5. Pemeriksaan Bangunan/ Kondisi Existing Mohon Untuk 
Dijelaskan Bangunan Tersebut, Diawal Akan Dibangun, Di 
pelot dan  Memeriksa Bangunan yang Sudah ada. Diarea 
Lokasi Kegiatan 

Hal. II-27  

3. 
2.30 2. Metode Pemasangan Pipa Dengan HDD,  HDD Dijelaskan 

Dengan Rinci. Sedangkan Untuk Metode Opencut Tidak 
Dijelaskan Dalam Dokumen (Mohon Untuk Di Lengkapi) 

Hal.II-36  

4. 

2.37 c. Pekerjaan Galian 
1. Material Galian Tidak Ditumpuk Di bahu Jalan dan Trotoar 
2. Setelah Pemasangan Pipa Area Tsb Kembalikan Seperti 
Semula 
3. Tidak Mengotori Jalan 
4. Tidak Mengganggu Pengguna Jalan dan Pejalan Kaki 

Sudah masuk dalam matriks 
Hal. III-18 

 

DPUPR Kab Lebak (Imanudin Arif) 

1. 
Bab II 
2.4.1 

Tertulis Kawasan Permukiman Perkantoran, Seharusnya 
Kawasan Permukiman Perkotaan 

Sudah diperbaiki  
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KATA PENGANTAR 

 

Untuk meningkatkan optimalisasi intake dan memperluas pelayanan ketersediaan air minum 

di Kabupaten Lebak, saat ini PDAM Kabupaten Lebak akan melakukan kegiatan pemasangan 

jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan 

Rangkasbitung.  

 

Berdasarkan kebijakan Pemerintah Republik Indonesia yang tertuang dalam UU Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja pasal 21 dalam rangka memberikan kemudahan bagi setiap 

orang dalam memperoleh Perijinan Berusaha, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, serta berdasarkan Peraturan 

Pernerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 

Tahun 2021 tentang Daftar Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki AMDAL, UKL-UPL 

atau SPPLH lampiran I menjelaskan pembangunan konstruksi bangunan sipil pengolahan air 

bersih secara skala/besaran pembangunan jaringan distribusi dengan rencana layanan antara 

2.500 SR ≤ x < 25.000 SR wajib memiliki dokumen UKL-UPL. Sesuai dengan No KBLI 42202 

maka kegiatan Pemasangan jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) Rangkasbitung dengan rencana layanan yang berjumlah 13.608 SR maka wajib 

melaksanakan penyusunan Formulir Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL)  

  

Formulir UKL-UPL Pemasangan jaringan pipa transmisi dan distribusi Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) Rangkasbitung ini merupakan salah satu acuan dalam mengelola dan 

memantau dampak kegiatan terhadap Lingkungan Hidup, sehingga dapat meminimalisir 

dampak negatif yang ditimbulkan dan dapat meningkatkan dampak positif terhadap 

lingkungan hidup.  

 

Harapan kami semoga dokumen ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 

 

Lebak,  Februari 2023 

Kuasa Direktur  
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I BAB I 

IDENTITAS 

PEMRAKARSA 

 
 
 

1.1 Identitas Pemrakarsa 

Nama Perusahaan : PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 

KABUPATEN LEBAK 

Status Perusahaan : Perusahaan Umum Daerah 

Jenis Badan Hukum : Perusahaan Umum Daerah 

NIB : 8120014272814 

 

Alamat Perusahaan 

Alamat : Jl. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar 

   Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 42300 

No.Telepon / Fax : (0852) 281190 

E-mail : pdam.kabupaten.lebak@gmail.com 

 

Alamat Kegiatan 

Alamat : SPAM Rangkasbitung Kec. Rangkasbitung Kabupaten 

Lebak, Provinsi banten 

 

Penanggung Jawab Perusahaan 

Nama : Ir.H.WAWAN KUSWANTO,M.M. 

Jabatan : Direktur PDAM Kabupaten Lebak 

Alamat : Jl. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kec. Kalanganyar 

   Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, 42300 

No.Telepon : (0852) 281190 

E-mail : pdam.kabupaten.lebak@gmail.com 

 

 

 

mailto:pdam.kabupaten.lebak@gmail.com
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Jl. Raya Bogor, Km.17, Uniko D2, No.26-27, Ruko 

Pasar Induk Kramat Jati, Kampung Tengah, 

Kramat Jati, Jakarta Timur. 

 

 

 

I.2 Identitas Penyusun 

Nama Lembaga    : PT Hayuningrat Environment Consultant 

Tanda Regestrasi    : 0059/LPJ/AMDAL-1/LRK/KLHK 

Masa Berlaku Hingga  : 15 Desember 2024 

Alamat    : 

 

 

Telp/Fax.    : (021) 47862380 

Nama Penanggung Jawab : Arief Setiawan, ST. 

Jabatan   : Direktur 

 

1.3 Dasar Hukum 

Beberapa referensi hukum yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan penyusunan 

Formulir ini antara lain: 

a. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2022 tentang Cipta Kerja; 

b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air; 

c. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang; 

d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air; 

f.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2015 tentang 

Sistem Penyedian Air Minum; 

g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sumber Daya Air; 

h. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/Menkes/Per/IX/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum; 

i. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 27 Tahun 

2016 Tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum; 

j. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 

Tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya 
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Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup; 
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II BAB II 

RENCANA 

USAHA ATAU 

KEGIATAN 

 

 

2.1 Deskripsi Rencana Usaha Dan/Atau Kegaiatan 

Rincian rencana usaha dan/atau kegiatan di sajikan dalam tabel di bawah ini : 
 

Tabel 2.1 Rincian Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan  

No Nama Kegiatan Deskripsi Kegiatan Keterangan 

1 Nama Rencana Kegiatan  Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi 

Dan Distribusi Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) Rangkasbitung 

 

2 Kode KBLI  42202  

3 Judul KBLI  Konstruksi Bangunan Sipil Pengolahan 
Air Bersih 

 

4 Kapasitas Air Baku 170 liter/detik  

5 Jaringan Distribusi 3.941 SR Semula 9.667 SR 
menjadi 13.608 SR 

6 Jaringan Transmisi  7.897 meter  

7 Supply Air  Sungai Ciujung Desa Pabuaran 
Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten 
Lebak  

 

8 Lokasi intake  Desa Pabuaran Kecamatan 

Rangkasbitung Kabupaten Lebak 
Provinsi Banten 

Koordinat 

60 19’52.16” LS 
1060 15’29.19” BT 

9 Lokasi Usaha SPAM Rangkasbitung Kabupaten Lebak 
Provinsi Banten 

 

 
 

2.2 Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan 

Air minum merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan sangat diperlukan 

dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah. Sesuai dengan semangat otonomi daerah mengenai kebijakan pengaturan 

mengenai sumber daya air maka diterbitkan Undang-Undang Nomor 17 tahun 2019 

tentang Sumber Daya Air tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan menerbitkan 

pengaturan PP No.16/2005 mengenai Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) Keseluruhan produk pengaturan tersebut dijiwai oleh semangat otonomi dan 

desentralisasi yang kembali menegaskan bahwa penyelenggaraan pelayanan publik 
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kepada masyarakat didaerah termasuk pelayanan air minum merupakan tugas dan 

tanggung jawab Kabupaten dan Kota. Dengan begitu saat ini Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah Daerah bertanggung jawab untuk turut menjamin penyelenggaran pelayanan 

air minum yang memenuhi sasaran kuantitas, kualitas, kontinuitas dan keterjangkauan 

(K4). 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan fasiltas air minum kepada masyarakat, 

Pemerintah Kabupaten Lebak, dalam hal ini PDAM Kabupaten Lebak bersama dengan 

seluruh pemangku kepentingan lainnya berupaya membangun sarana dan prasarana air 

minum demi terpenuhinya kebutuhan air minum yang cukup kepada masyarakat setempat 

meskipun dengan keterbatasan anggaran yang ada. Karena ketersedian air minum 

merupakan tugas dan tanggung jawab Pemerintah Daerah maka pemerintah senatiasa 

berupaya untuk menyediakan air yang layak dengan infrastruktur yang memenuhi syarat.  

Melalui Program NUWSP tahun 2022 Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah akan 

berkolaborasi melalui sharing dana investasi PDAM Kabupaten Lebak dengan skema 

bantuan program NUWSP. Membantu PDAM Kabupaten Lebak dengan melaksanakan 

optimalisasi SPAM untuk meningkatkan cakupan pelayanan, peningkatan jumlah 

pelanggan dan peningkatan produksi dengan pembanguan pipa transmisi air baku, 

mengembangkan Jaringan Pipa Transmisi dan Distribusi Utama SPAM Rangkasbitung. 

Rancangan sistem air bersih ini akan disesuaikan dengan proyeksi kebutuhan air sesuai 

dengan pelayanan di kecamatan Rangkasbitung dan disesuaikan dengan rancangan 

pengembangan wilayah pada jangka panjang. Target tingkat pelayanan disesuaikan 

dengan program Milennium Development Goal yang berbunyi Reduce by halve the 

proportion of people without sustainable access to safe drinking water, dapat 

diterjemahkan yaitu menciptakan kemudahan bagi sebagian presentase penduduk yang 

belum memperoleh kemudahan akses air minum ditambah presentase penduduk yang 

telah memperolehnya pada saat ini. Berdasarkan kondisi eksisting kecamatan 

rangkasbitung dengan jumlah penduduk 135.513 jiwa jumlah SR 9.667 SL yang terlayani 

58.002 jiwa jadi cakupan baru 42,8 %. Kondisi saat ini di willayah studi penduduk belum 

terlayani air bersih yang layak dengan melalui sistem perpipaan dan presentase tidak lebih 

dari 100%.  

Dengan mengikuti perkembangan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan 

lingkungan, kegiatan SPAM Rangkasbitung yang meliputi optimalisasi sistem seperti 

pengadaan dan pemasangan pipa transmisi air baku serta pengadaan dan pemasangan 

jarinngan pipa transmisi dan distribusi air minum dilaksanakan dengan memperhatikan 
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aspek lingkungan secara menyeluruh yang didahului dengan pengkajian lingkungan yang 

dilaksanakan melalui penyusunan formulir Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL). 

Dari rencana kegiatan SPAM Rangkasbitung secara langsung atau tidak langsung akan 

berdampak terhadap lingkungan di lokasi kegiatan dan sekitarnya, baik terhadap 

komponen lingkungan Abiotik (udara, air, tanah), Biotik (manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan) dan Culture (sosial dan budaya). Oleh sebab itu, perlu adanya pedoman Upaya 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) oleh PDAM 

Kabupaten Lebak, sehingga dapat menjadi acuan dan pegangan bagi pemrakarsa dalam 

mengelola dan memantau lingkungan hidup secara sistematis dan berkelanjutan agar 

setiap dampak yang ditimbulkan dari kegiatan SPAM Rangkasbitung dapat dihindari atau 

diminimalisir, baik dampak terhadap komponen lingkungan abiotic, biotic dan culture. 

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, menjelaskan 

bahwa setiap rencana usaha dan/atau kegiatan yang kemungkinan dapat menimbulkan 

dampak penting terhadap lingkungan hidup, wajib memiliki Dokumen Lingkungan dalam 

bentuk Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau Upaya Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) dan Pasal 57, 

pengajuan permohonan pemeriksaan formulir UKL-UPL dengan salah satu kriteria untuk 

usaha dan /atau kegiatan yang perizinan berusaha atau persetujuan pemerintah 

diterbitkan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota merupakan kewenangan Bupati/Wali 

kota. 

Serta dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 

Tahun 2021 tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis 

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Dan 

Pemantauan Lingkungan Hidup Sektor Pekerjaan Umum Dan Perumahan dengan Jenis 

Usaha Dan/Atau Kegiatan dalam lampiran I menjelaskan pembangunan konstruksi 

bangunan sipil pengolahan air bersih dengan rincian pembangunan IPA kapasitas antara 

25 l/dtk ≤ x < 250 l/dtk, pembangunan jaringan distribusi dengan rencana layanan antara 

2.500 SR ≤ x < 25.000 SR, atau pembangunan jaringan transmisi antara 10 km ≤ x < 40 

km wajib memiliki dokumen UKL-UPL. 

Maka PDAM Kabupaten Lebak dengan kesadaran penuh, menyusun formulir upaya 

pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup dari rencana 
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kegiatan perkembangan SPAM Rangkasbitung serta mematuhi segala sesuatu yang telah 

ditentukan mengenai Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan Hidup kepada Pemerintah Kabupaten Lebak melalui instansi yang berwenang. 

Pada kegiatan ini daerah pelayanan usulan program NUWSP berlokasi di Kecamatan 

Rangkasbitung. Rencana target peningkatan pelayanan di masing – masing kecamatan 

sampai akhir tahun perencanaan menjadi 76,5% pada tahun 2027 yang sebelumnya 

hanya 60,3% pada tahun 2022. Sesuai dengan tingkat pertumbuhan penduduk, maka 

proyeksi peningkatan kebutuhan air SPAM Rangkasbitung adalah berikut ini: 

- Kebutuhan rata-rata  = 83,9 lps (2022) meningkat menjadi 149,8 lps (2027) 

- Kebutuhan hari maximum = 96,5 lps (2022) meningkat menjadi 172,3 lps (2027) 

- Kebutuhan jam puncak = 125,8 lps (2022) meningkat menjadi 224,8 lps (2027) 

2.3 Lokasi Rencana Kegiatan Dan/Atau Usaha 

Supply air untuk SPAM Rangkasbitung diambil dari Sungai Ciujung. Sungai Ciujung 

merupakan sebuah sungai yang berada di wilayah Provinsi Banten. Lokasi sumber ini 

terletak di Desa Pabuaran, Kecamatan Rangkasbitung, Kabupaten Lebak. Sungai ini 

berhulu di kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak tepatnya di Gunung Halimun 

Utara (1.929 Mdpl) Desa Cisarua, Kecamatan Sukajaya Kabupaten Bogor dan bermuara ke 

Laut Jawa. Selain itu juga berasal dari juga berhulu dari Gunung Karang (1.778 Mdpl) dan 

Gunung Endut (1.220 Mdpl). Luas sungai Ciujung kurang lebih 1.850 km2 dengan panjang 

sungai 142 Km mengalir dari selatan ke utara. Adapun hasil analisis laboratorium 

sampling lapangan yang telah dilakulan pada air permukaan Sungai Ciujung yang 

mengacu pada baku mutu PPRI No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI dan disajikan 

pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 2.2 Kualitas Air Permukaan 

No Parameter Satuan Hasil 
Baku 

Mutu 

Fisika 

1 Residu Terlarut (TDS) mg/L 204 1000 

2 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 97 50 

Kimia Anorganik 

1 pH - 6,31 6 - 9 

2 BOD mg/L 0,31 3 

3 COD mg/L < 1,504 25 

4 Khlorin Bebas (Cl2) mg/L 0,01 0,03 

5 Amonia mg/L 0,10 0,20 

6 Total Fospat P mg/L 0,07 0,20 

7 Fluorida mg/L 0,10 1,50 
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Mikrobiologi 

1 Total Coliform Jml/100mL 193 5000 

2 Fecal Coliform Jml/100mL 87 1000 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Dari hasil pengujian sampel air permukaan seluruh parameter kimia dan mikrobiologi 

memenuhi Baku mutu yang dipersyaratkan. Sedangkan untuk parameter fisika terdapat 

parameter Residu Tersuspensi (TSS) yang melebihi ambang baku mutu yang 

dipersyaratkan yang menandakan air sungai tercemar Residu Tersuspensi (TSS). Adapun 

hasil analisis laboratorium biota air yang telah dilakukan sampling lapangan Tahun 2022 

disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.3 Analisis Fitoplankton  

No Individu Fitoplankton Satuan Hasil 

CHRYSOPHYTA 

1 Fragillaria sp. Individu/m3 2858 

2 Gomphonema sp. Individu/m3 2858 

3 Navicula sp1 Individu/m3 1429 

4 Navicula sp2 Individu/m3 1429 

5 Nitzschia longissima Individu/m3 2858 

6 Surirella robusta Individu/m3 1429 

7 Synedra ulna Individu/m3 2858 

CHLOCOPHYTA 

1 Scenedesmus sp. Individu/m3 1429 

Jumlah Individu/m 17148 

Jumlah Taxa 8 

Indeks Diversitas 2,92 

H-max 3 

Equitabilitas (E) 0,97 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Tabel 2.4 Analisis Zooplankton 

No Individu Zooplankton Satuan Hasil 

PROTOZOA 

CILIATA 

1 Colpoda sp. Individu/m3 1429 

RHIZOPODA 

1 Arcella discoides Individu/m3 2858 

2 Euglypha sp. Individu/m3 1429 

FLAGELLATA 

1 Anisonema sp. Individu/m3 1429 

Jumlah Individu/m3 7145 

Jumlah Taxa 4 

Indeks Diversitas 1,92 

H-max 2 
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No Individu Zooplankton Satuan Hasil 

Equitabilitas (E) 0,96 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Tabel 2.5 Analisis Benthos 

No Individu Benthos Satuan Hasil 

ARTHROPODA 

INSECTA 

DIPTERA 

1 DIPTERA (sp1 pupa) Individu/m3 66 

2 DIPTERA (sp2 pupa) Individu/m3 22 

ANNELIDA 

OLYGOCHAETA 

1 Lumbriculus sp. Individu/m3 110 

Jumlah Individu/m3 
198 

Jumlah Taxa 3 

Indeks Diversitas 1,35 

H-max 1,58 

Equitabilitas (E) 0,85 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Keterangan:  

Indeks Diversitas dengan Derajat Pencemaran. 

> 2,0  = Belum Tercemar 

2,0 – 1,6  = Tercemar Ringan 

1,5 – 1,0  = Tercemar Sedang 

< 1,0  = Tercemar Berat 

Dari tabel diatas diketahui nilai indeks diversitas menunjukkan kondisi sungai 

tersebut belum tercemar oleh Fitoplankton dan Benthos, sedangkan mengalami 

tercemar ringan untuk Zooplankton. 

Dengan sistem perpompaan, sumber air baku tersebut diolah pada unit pengolahan 

air yang berada pada elevasi 16 m dpl yang berjarak jarak 2 km dari sumber air baku. 

Lokasi Intake berada pada Kecamatan Rangkasbitung di Desa Paburuan dengan dua 

intake di titik koordinat 6°19'52.10" LS 106°15'29.26" BT dan intake kedua di titik 

koordinat 6°19'52.16" LS 106°15'29.19" BT.  Terdapat dua intake dengan kapasitas total 

sebesar 50 liter/detik dan sebesar 120 liter/detik. Sumber air baku tersebut diolah pada 

unit pengolahan air dengan total kapasitas terpasang sebesar 170 liter/detik, dan berada 

pada elevasi 18m dpl serta berjarak 550m dari sumber air. Unit IPA tersebt terdiri dari: 

a. IPA Kapasitas 50 LPS 

b. IPA Kapasitas 2 x 50 lps 

c. * IPA Kapasitas 20 lps (tidak difungsikan) 
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Dari total kapasitas terpasang hanya 103 liter/detik air baku yang terolah sehingga 

terdapat kapasitas menganggur sebesar 47 liter/detik. Air yang sudah diolah tersebut 

kemudian didistribusikan ke daerah palayanan dengan menggunakan sistem 

pemompaan. Lokasi pengadaan dan pemasangan jaringan distribusi pipa JDU SPAM  

Rangkasbitung berada di Jl. Sudirman, Jl. Siliwangi -  Jl. Gunung Sahari – Jl. Ir. Juanda, 

Jl. Oto Iskandar Dinata – Jl. Sunan Kalijaga, dan Jl. Tirtayasa. Berikut adalah peta gambar 

lokasi jaringan pipa SPAM Rangkasbitung pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Peta Rencana jaringan pipa JDU  SPAM  Rangkasbitung 
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2.4 Skala Besaran Rencana Kegiatan Dan/Atau Usaha 

Berdasarkan proyeksi penduduk sampai dengan akhir tahun perencanaan yaitu tahun 

2027 maka perkembangan sambungan rumah SPAM Rangkasbitung diharapkan akan 

meningkat menjadi 13.608 SR yang semula hanya 9.667 SR. Besaran luas pelayanan 

SPAM RANGKASBITUNG dari Kecamatan Rangkasbitung sebesar 65,75 km2. Skala 

pengadaan dan pemasangan pipa akan dikerjakan dengan rincian sebagai berikut: 

Jalan Nasional : 

- Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di Jl. Sudirman 

HDPE SDR11 PN16 dia. 8” : 2.420 meter 

- Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di Jl. Oto Iskandar Dinata – Jl. Sunan Kalijaga 

HDPE SDR11 PN16 dia. 6” : 1.344  meter 

HDPE SDR11 PN16 dia. 10” :    450 meter 

HDPE SDR11 PN16 dia. 12” :    920  meter 

Jalan Kabupaten : 

- Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di Jl. Siliwangi -  Jl. Gunung Sahari – Jl. Ir. Juanda 

HDPE SDR17 PN10 dia. 6” : 1.470  meter 

- Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di Jl. Tirtayasa 

HDPE SDR11 PN16 dia. 6” :    198  meter 

- Pengadaan dan pemasangan pipa JDU di Jl. RT. Hadiwinangun 

HDPE SDR11 PN16 dia. 6” :    1.095  meter 

Total kebutuhan panjang pipa distribusi (JDU) SPAM Rangkasbitung yang 

direncanakan adalah 7.897 meter. Pelaksanaan perencanaan dilaksanakan secara 

kontraktual dengan bantuan konsultan, sedangkan pengendalian studi akan 

dikoordinasikan oleh PDAM Kabupaten Lebak. Untuk efektifnya pengendalian pelaksanaan 

dan kualitas hasil kegiatan, akan dibentuk Tim Teknis meliputi instansi terkait. Berikut 

adalah peta pelayanan SPAM RANGKASBITUNG di Kabupaten Lebak Provinsi Banten
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Gambar 2.2 PETA Pelayanan Jaringan Distribusi dan Transmisi SPAM  RANGKASBITUNG 



 

 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

      
 

Debit yang disuplai dari intake 2 adalah kurang dari 80 liter/detik. Berdasarkan data 

daya pompa dan debit yang dihasilkan, didapat efifiensi pompa sekitar 29%. Untuk suplai 

air baku total sekitar 123 liter/detik, diperlukan besaran biaya sekitar Rp.410/m3. Sebagai 

perbandingan, apabila pompa intake diganti dengan Pompa “A” Q;50lps H:30m P:26kW 

menghasilkan efisiensi yang lebih tinggi yaitu 63.6%. Pada kegiatan ini usulan yang 

didapatkan pada unit air baku adalah optimalisasi pompa intake yaitu pengadaan pompa 

intake dengan kapasitas Q= 50 lps, H 30, 22 KW 

 

2.4 Komponen Kegiatan Dan/Atau Usaha 

2.4.1 Kesesuaian Lokasi Dengan Tata Ruang 

Berdasarkan Penggunaan lahan, pola pemanfaatan ruangnya dalam Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Lebak yaitu meliputi kawasan budidaya sebesar 

229.570,05 Ha atau 69,4% dan kawasan lindung sebesar 101.029,13 Ha atau 30,57%. 

Berdasarkan Informasi Tata Ruang Kabupaten Lebak, peruntukan kawasan untuk kegiatan 

SPAM  yang berada di Kecamatan Rangkasbitung berdasarkan Revisi Perda RTRW 

Kabupaten Lebak 2014 – 2034 Nomor 2 Tahun 2014 meliputi kawasan permukiman 

Perkotaan. Selain itu lokasi tersebut berada di Kecamatan Rangkasbitung yang 

diperuntukan di dalam rencana struktur ruang Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 – 2034, 

Nomor 2 Tahun 2014 sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW). Kesesuaian peta tata ruang 

dengan lokasi rencana SPAM  dapat dilihat pada Gambar 2.3.  
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Gambar 2.3 Kesesuaian Peta Rencana Pola Ruang dengan SPAM  RANGKASBITUNG 
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2.4.2 Persetujuan Teknis 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun 

2021 pasal 3 dan pasal 28 Tentang Tata Cara Penerbitan Persetujuan Teknis Dan Surat 

Kelayakan Operasional Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan, setiap usaha dan 

/atau kegiatan wajib amdal atau UKL-UPL yang melakukan kegiatan pembuangan dan 

/atau pemanfaatan air limbah serta pembuangan emisi wajib memiliki pesetujuan teknis 

dan SLO.  

Adapun hasil keputusan surat arahan yang dikeluarkan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lebak dengan nomor surat 660/200/DLH/2022 yang dikeluarkan tanggal 

tanggal 29 September 2022. hasil keputusan surat arahan bahwa PDAM Kabupaten Lebak 

selaku pemrakarsa tidak wajib memiliki Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Emisi 

SPAM Rangkasbitung karena tidak ada potensi emisi dari sumber tidak bergerak selama 

kegiatan beroperasi. 

Kemudian berdasarkan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lebak dengan nomor surat 

60/199/DLH/IX/2022 yang dikeluarkan tanggal 29 September 2022. Adapun hasil 

keputusan surat arahan bahwa PDAM Kabupaten Lebak selaku pemrakarsa tidak wajib 

memiliki Persetujuan Teknis Baku Mutu Limbah SPAM Rangkasbitung karena tidak 

menghasilkan air limbah dari usaha dan/atau kegiatan SPAM . Jika terdapat potensi air 

limbah yang berasal dari limbah domestik, akan ditampung pada septic tank portable dan 

dikelola oleh pihak ketiga terintegrasi dengan IPLT.  

Untuk penetapan arahan persetujuan teknis lalu lintas SPAM Rangkasbitung 

berdasarkan surat Dinas Perhubungan nomor 551/54-DISHUB/I/2023 yang dikeluarkan 

tanggal 20 januari 2023. Penetapan persetujuan Teknik lalu lintas selama pengadaan dan 

pemasangan jaringan pipa distribusi di lokasi kegiatan SPAM Rangkasbitung yaitu : 

1. Tanah galian disekitar lokasi kegiatan agar tidak ditempatkan dibahu jalan; 

2. Melakukan pembersihan jalan yang diakibatkan dari tanah galian; 

3. Memasang rambu peringatan bagi pengguna jalan bertuliskan 'HATl-HATI ADA 

PEKERJ AAN KONTRUKSI" dan papan tambahan "KURANGI KECEPATAN"; 

4. Menggunakan kendaraan opera ional ang tidak Over Dimen ·sion and Over Load 

(ODOL). 
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2.4.3 Jadwal Rencana Kegiatan  

Tabel 2.6 Jadwal Kegiatan SPAM Rangkasbitung 

No Kegiatan 
Waktu Tahun ke-1 Tahun ke-2 

(Bulan) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A. Pra Konstruksi 

1 
Survey Awal (Topografi,Test Pit & 
Pemeriksaan Kondisi Bang. Exis) 

1                                                 

2 Rekruitmen Tenaga Kerja 1                                                 

3 Pengurusan Perizinan 2                                                 

B. Konstruksi 

4 Base Camp 1                                                 

 a. Pembangunan base camp 1                                                 

 b. Pengoperasian base camp 1                                                 

5 Mobilisasi Alat dan Bahan 1                                                 

 a. Mobilisasi alat berat 1                                                 

 b. Mobilisasi bahan dan material 1                                                 

6 Pekerjaan Pompa Intake 2                                                 

7 Pemasangan Pipa Transmisi 2                                                 

8 Pemasangan Pipa Distribusi 5                                                 

9 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal 1                                                 

C. Operasional 

10 Operasional SPAM  6                                                 

11 Pemeliharaan Pipa Air Minum 6                                                 

Sumber : PDAM Kabupaten Lebak 
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2.4.4 Komponen Kegiatan yang Mungkin Menimbulkan Dampak Lingkungan 

2.4.4.1 Tahap Pra-Konstruksi 

Dalam rangka melaksanakan rencana kegiatan yang meliputi optimalisasi 

pompa intake, pengadaan dan pemasangan pipa transmisi air baku, serta 

pengadaan dan pemasangan jarinngan pipa transmisi dan distribusi saat ini sedang 

melakukan pengurusan perijinan terkait dengan rencana kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Berikut uraian kegiatan yang dilakukan pada tahap pra konstruksi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Survey dan Penetapan Lokasi 

Langkah awal yang dapat dilakuakan dari suatu usaha dan/atau kegiatan adalah 

survey dan penetapan lokasi yang dilaksanakan melalui survey dan observasi, 

kemudian dilanjutkan dengan penyusunan Detailed Engineering Design (DED) 

bekerjasama dengan Konsultan. Disamping itu keputusan dalam penetapan lokasi juga 

berdasarkan hasil pemeriksaan fisik lahan dan lokasi, baik menyangkut kesesuaian tata 

ruang dan kebijakan pemerintah, karakteristik tanah/lahan, luasan, dan kajian 

lingkungan di sekitarnya secara komprehensif. Kegiatan-kegiatan yang dijelaskan di 

atas sudah dilaksanakan, dan dalam pelaksanaanya tidak terdapat dampak yang 

terjadi, baik dari masyarakat maupun pihak-pihak berkepentingan lainnya. 

 

2. Rekruitmen Tenaga Kerja  

Penerimaan tenaga kerja pada tahap pra konstruksi pemasangan 

jarinngan pipa distribusi SPAM Rangkasbitung diperkirakan dengan kebutuhan 

tenaga kerja konstruksi sebanyak 32 orang. Penerimaan tenaga kerja 

dilakukan secara transparan dan selektif, difasilitasi oleh kontraktor pelaksana 

kegiatan. Kegiatan penerimaan tenaga kerja pada tahap pra konstruksi akan 

berlangsung secara bertahap sesuai dengan tahapan kegiatan, dengan 

kualifikasi keahlian/keterampilan yang berbeda. Calon tenaga kerja yang 

dipekerjakan pada tahap pra konstruksi dapat berasal dari luar daerah 

dan/atau tenaga kerja yang berasal dari sekitar lokasi proyek (masyarakat 

setempat) dengan tetap memperhatikan keahlian atau keterampilan yang 

dimiliki. Kebutuhan tenaga kerja menurut jenis dan posisi untuk proyek ini 

disajikan pada Tabel berikut ini: 
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Tabel 2.7 Kebutuhan Tenaga Kerja 

No. Posisi Pekerjaan 
Jumlah 

(orang) 
Spesifikasi Pekerjaan 

1 Kepala Proyek 1 S-1 

2 Administrasi 1 S-1 

3 Pengawas 2 S-1 

4 Ahli Sipil 1 S-1 

5 Ahli Perencana 1 S-1 

6 Mekanikal 1 SMA/STM 

7 Satpam 1 SMA/STM 

8 Kapala Tukang 1 SMA/STM 

9 Tukang 10 SMA/STM 

10 Tenaga M&E 1 SMA/STM 

11 Operator Alat Berat 1 SMA/STM 

12 Pembantu Operator Alat Berat 1 SMA/STM 

13 Pekerja Alat Berat 1 SMA/STM 

14 Sopir + Operator 2 SMA/STM 

15 Petugas K3 Konstruksi 1 S-1 

16 Suvervisor Perpipaan 1 S-1 

17 Asisten Surveyor 1 S-1 

18 Tenaga Ahli Perpipaan 1 S-1 

19 Kepala Tim Kru HDD 1 S-1 

20 Operator Khusus HDD 1 S-1 

21 Koordinator KMKL 1 S-1 

Total 32 

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

Kegiatan penerimaan tenaga kerja untuk konstruksi berpotensi 

menimbulkan dampak negatif berupa keresahan masyarakat, jika perekrutan 

tenaga kerja tidak memprioritaskan tenaga kerja lokal atau masyarakat di 

lingkungan proyek yang terkena dampak. 

 

3. Pengurusan Perizinan 

Pengurusan perizinan yang dimaksud adalah pengurusan perizinan terkait dengan 

rencana kegiatan optimalisasi pompa intake, pengadaan dan pemasangan pipa 

transmisi air baku, serta pengadaan dan pemasangan jaringan pipa transmisi 

dan distribusi Rangkasbitung, seperti  izin persetujuan Pernyataan Kesanggupan 
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Pengelolaan Lingkungan Hidup (PKPLH) yang disertai dengan penyusunan dokumen 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan 

Hidup (UPL), Izin operasional Pemasangan Pipa transmisi air baku dan jaringan pipa 

transmisi dan distribusi serta izin – izin terkait lainnya. 

2.4.4.2 Tahap Konstruksi 

Tahap konstruksi merupakan tahapan kegiatan pelaksanaan optimalisasi 

pompa intake, pengadaan dan pemasangan pipa transmisi air baku, serta 

pengadaan dan pemasangan jarinngan pipa transmisi dan distribusi SPAM 

Rangkasbitung, dengan perkiraan waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 

waktu 10 Bulan. Berikut uraian kegiatan yang dilakukan pada tahap konstruksi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pembangunan Kantor Sementara (Basecamp)  

Kantor lapangan sementara akan dibangun di lokasi desa Pabuaran yang akan 

ditentukan antara direksi dan kontraktor pelaksana kegiatan. Kantor lapangan 

yang akan dibangun terdiri dari kantor lapangan untuk Direksi Pekerjaan dan 

Kantor Lapangan untuk kontraktor yang letaknya berdekatan untuk mempermudah 

komunikasi. Selain kantor lapangan sementara pemrakarsa atau kontraktor 

pelaksana akan membangun gudang, bengkel lapangan dimana fungsi gudang ini 

akan diperuntukan untuk menyimpanan bahan baku material maupun peralatan 

kerja. Sementara untuk bengkel lapangan akan difungsikan untuk memperbaiki 

peralatan kerja yang rusak atau memiliki kendala pada saat pekerjaan berjalan. 

Kantor lapangan, gudang dan bengkel ini bersifat sementara untuk menunjang 

kegiatan selama konstruksi berlangsung dan akan dibongkar setelah kegiatan 

konstruksi pemasangan SPAM Rangkasbitung telah selesai. Kegiatan yang 

berpotensi menimbulkan dampak adalah penumpukan material konstruksi, 

timbulan limbah padat dan cair dari kegiatan domestik pekerja, kebisingan dan 

aktivitas para pekerja yang bisa menimbulkan konflik dengan masyarakat 

setempat. Selain itu kegiatan ini juga memberikan dampak positif berupa 

kesempatan usaha bagi masyarakat sekitar yang sifatnya melayani kebutuhan 

pekerja selama kegiatan konstruksi berlangsung. 

Kontraktor akan menyediakan dan merawat ruang kantor yang lengkap, untuk 

digunakan oleh Direksi Pekerjaan. Lokasi tata letak dan konstruksi dari ruang 

kantor tersebut harus disetujui terlebih dahulu oleh direksi pekerjaan dan sesuai 

dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut: 
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▪ Ruang kantor harus bersifat sementara, namun dibangun cukup kokoh, 

menggunakan panel-panel perfab atau sebuah “mobile unit” yang dibuat 

khusus untuk itu. 

▪ Dinding - dindingnya tertutup rapat dan dicat dengan baik agar mudah 

dibersihkan. 

▪ Jendela - jendelanya dari kaca tetapi harus ada lubang udara yang ditutup 

dengan kawat nyamuk. Daun jendela dapat dibuka/tutup dan dilengkapi 

dengan tirai untuk menahan cahaya matahari langsung. 

Ruang kantor harus dilengkapi dengan jaringan dan alat listrik untuk 

penerangan ruangan. Penerangan ruangan dengan lampu TL yang dilengkapi 

dengan Diffusers dan stop kontak untuk alat listrik. Unit bangunan/kantor meliputi: 

▪ Ruang kantor direksi keet (Uk. 6x6 m = 36 m2) 

▪ Gudang dan ruang pekerja 36 m2 

▪ Fasilitas toilet dan kamar mandi dilengkapi dengan dinding pemisah dan 

sebuah pintu untuk dipakai khusus oleh Direksi dan stafnya. 

Ruang kerja akan dilengkapi dengan meja tulis berlaci, satu meja rapat dengan 

enam kursi, satu filling kabinet, satu lemari, white boards, meja kerja, kursi-kursi 

rapat, tempat sampah dan perlengkapan lain yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugas-tugas lapangan. 

 

2. Mobilisasi Material, Peralatan Kontruksi 

Mobilisasi peralatan dan material adalah kegiatan untuk memasukkan 

peralatan dan material yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan SPAM  

Rangkasbitung. Kegiatan mobilisasi ini meliputi: 

a. Pembelian atau sewa atas tanah guna keperluan pangkalan kontraktor dan 

kegiatan-kegiatan pelaksanaan. 

b. Mobilisasi dan pemasangan peralatan yang sesuai didasarkan atas daftar 

peralatan yang diperlukan. 

c. Pembangunan dan pemeliharaan basecamp, termasuk kantor, tempat 

tinggal, bengkel, gudang dan sebagainya. 

d. Pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan kantor, akomodasi staf yang 

akan dipakai oleh direksi pekerjaan. 

e. Material yang disediakan oleh direksi maupun material lainnya yang terkait 

dengan proyek. 
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f. Pekerjaan harus termasuk pula pekerjaan-pekerjaan demobilisasi dari 

daerah kerja yang dilaksanakan oleh pihak kontraktor pada akhir kontrak, 

termasuk membongkar kembali seluruh instalasi, peralatan dari tanah milik 

pemerintah dan pihak kontraktor diharuskan untuk melaksanakan pekerjaan 

perbaikan dan penyempurnaan pada daerah kerja, sehingga kondisinya 

sama dengan keadaan sebelum pekerjaan dimulai. 

Adapun material dan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pemasangan SPAM  Rangkasbitung yang disajikan pada Tabel 2.2 berikut ini. 

Tabel 2.8 Peralatan yang Dibutuhkan 

No Jenis Peralatan Sumber Jenis Cemaran 

1 Crane 3 Ton Kontraktor 

Jenis cemaran 

yang 

ditimbulakan 

berupa 

kebisingan dan 

sebaran debu dan 

gangguan lalu 

lintas 

2 Truck Mixer (Agitator) Kontraktor 

3 Concrate Pump Kontraktor 

4 Concrate Vibrator Kontraktor 

5 Mechanical Flat Plate Vibrator Kontraktor 

6 Timbris & Plate Vibrator Stamper Kontraktor 

7 Jack Hammer Kontraktor 

8 Dumb Truck Kontraktor 

9 Truk Tangki Air Kontraktor 

10 Excavator Kontraktor 

11 Submersible Pump 220-415 Volt Kontraktor 

12 Crane Telescopic 20-30 Ton Kontraktor 

13 Tripod/Tackle Kontraktor 

14 Handle Crane & Hoist Kontraktor 

15 Operation Board Kontraktor 

16 Mata Bor Kontraktor 

17 Mesin Bor Horizontal Kontraktor 

18 Full Hydraulic Kontraktor 

19 Stang Bor AW dan NQ Kontraktor 

20 Pompa Pembilas & Pembuang 

Lumpur 

Kontraktor 

21 Pompa Suply Air Kontraktor 

22 Stabilizer Kontraktor 

23 Acessories & Fitting HDPE Kontraktor 
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No Jenis Peralatan Sumber Jenis Cemaran 

24 Hydraulic Jack Kontraktor 

25 Perlengkapan penerangan Kontraktor 

26 Guide reel Kontraktor 

27 Alat Kerja Kontraktor 

28 Arc Welding Machine Arus AC / 

busur nyala DC & Perlengkapannya 

Kontraktor 

29 Generator Kontraktor 

30 Mesin Butt Fusion Kontraktor 

31 Heatplate Kontraktor 

32 Mesin HDD Kontraktor 

33 Perancah Kontraktor 

34 Theodolit/Waterpas Kontraktor 

35 Cutting aspal/beton Kontraktor 

36 Baby Roller Kontraktor 

37 Motor Grader Kontraktor 

38 Motor Listrik Pompa 380-415 Volt Kontraktor 

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

Adapun material yang dibutuhkan untuk pekerjaan pemasangan SPAM  

Rangkasbitung diantaranya adalah pasir, semen, besi, kawat beton, kerikil, triplek, 

kayu dan lain-lainnya. Rencana kebutuhan material untuk renovasi bangunan 

dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut. 

 

Tabel 2.9 Kebutuhan Material 

No Jenis Material Satuan Sumber 

A. Material 

1 Air m3 Kontraktor 

2 AC-WC t= 4 cm m3 Kontraktor 

3 AC-BC t= 6 cm m3 Kontraktor 

4 Aspal Emulsi m3 Kontraktor 

5 Angkur Pcs Kontraktor 

6 Baja Ringan C75 T 0,7 mm SNI btg Kontraktor 

7 Baja Kanal kg Kontraktor 

8 Baja Profil WF kg Kontraktor 
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No Jenis Material Satuan Sumber 

9 Baja Siku 50x50x6 P=6m btg Kontraktor 

10 Besi Siku kg Kontraktor 

11 Batu Bata Merah Pcs Kontraktor 

12 Batu Belah m3 Kontraktor 

13 Batu Kali Pecah ½ cm m3 Kontraktor 

14 Besi Beton Polos/Ulir SNI kg Kontraktor 

15 Beton f 'c 14.5 Mpa m3 Kontraktor 

16 Beton Mutu K-250 m3 Kontraktor 

17 Gergaji Besi Pcs Kontraktor 

18 Hotmix jadi kg Kontraktor 

19 Penjilidan set Kontraktor 

20 Kaca Nako kg Kontraktor 

21 Kaca Polos tebal 5 mm kg Kontraktor 

22 Kawat Beton kg Kontraktor 

23 Kawat Las kg Kontraktor 

24 Kayu Begesting (balok) m3 Kontraktor 

25 Kayu dolken gelam Pcs Kontraktor 

26 Kayu meranti 6/12 m3 Kontraktor 

27 Kayu balok borneo m3 Kontraktor 

28 Kayu semi meranti papan m3 Kontraktor 

29 Kayu klas II Bekisting m3 Kontraktor 

30 Kayu Kaso 5/7 m3 Kontraktor 

31 Lap. Agregat Kelas B m3 Kontraktor 

32 Lap. Agregat Kelas A m3 Kontraktor 

33 Pasir Halus dan Kasar m3 Kontraktor 

34 Kursi Pcs Kontraktor 

35 Kunci tanam besar dengan hendel Pcs Kontraktor 

36 L Bow Pcs Kontraktor 

37 Mur baut M10 Pcs Kontraktor 

38 Paku dan Paku Beton kg Kontraktor 

39 Paku Skrup kg Kontraktor 

40 Paku Seng kg Kontraktor 

41 Pasir ayak untuk beton/pasir cor m3 Kontraktor 
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No Jenis Material Satuan Sumber 

42 Pasir pasang m3 Kontraktor 

43 Pasir urug /timbunan/PUK m3 Kontraktor 

44 Pipa besi 2” tebal 2mm m1 Kontraktor 

45 Screw roofing Pcs Kontraktor 

46 Semen Portland 40 Kg Zak Kontraktor 

47 Urugan Sirtu dipadatkan Zak Kontraktor 

B. Material Pompa Intake 

48 Reducer All Flange Ø16 x Ø12" pcs Kontraktor 

49 BEND AF 45 xØ16" pcs Kontraktor 

50 PIPA GIP ND Ø16" m Kontraktor 

51 LOOSE FLANGE 45° Ø16" pcs Kontraktor 

52 MANOMETER pcs Kontraktor 

53 GIP ND Ø 6" m Kontraktor 

54 Kabel NYY m Kontraktor 

55 Ckamp Tembaga Pcs Kontraktor 

56 STUBE FLANGE Ø12" pcs Kontraktor 

C. Material Meter Induk 

57 Meter Air Electromagnetic ∅ 300 mm Pcs Kontraktor 

58 Pipa GIP ∅ 300 mm m Kontraktor 

59 Tee All Flange ∅ 300 mm Pcs Kontraktor 

60 
Gate Valve All Flange Resilient ∅ 300 

mm 
Pcs Kontraktor 

61 Bend All Flange 90 ∅ 300 mm Pcs Kontraktor 

62 Stube Flange ∅ 300 mm Pcs Kontraktor 

63 Loose Flange ∅ 300 mm Pcs Kontraktor 

64 Kabel Data Logger m Kontraktor 

C. Material Jalur Transmisi 

65 Tee All Flange DCI Pcs Kontraktor 

66 Tee HDPE Pcs Kontraktor 

67 Tee All Socket PVC Pcs Kontraktor 

68 Gate Valve All Flange DCI Pcs Kontraktor 

69 Stube Flange HDPE Pcs Kontraktor 

70 Flange Socket PVC  Pcs Kontraktor 
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No Jenis Material Satuan Sumber 

71 Bend 90° HDPE Pcs Kontraktor 

72 Bend 45° HDPE Pcs Kontraktor 

73 Bend 22,5° HDPE Pcs Kontraktor 

74 Pipa HDPE m Kontraktor 

75 Box Street DCI  Pcs Kontraktor 

76 Pipa PVC m Kontraktor 

77 Flange Adaftor DCI Pcs Kontraktor 

78 Flange Socket PVC  Pcs Kontraktor 

79 Stub Flange HDPE Pcs Kontraktor 

80 Reducer All Socket PVC Pcs Kontraktor 

D. Material PIT HDD 

81 Pipa HDPE Ø8" m Kontraktor 

82 Stub End Flange Ø 8" Pcs Kontraktor 

83 Multiplek t = 18 mm Pcs Kontraktor 

84 Dolken Ø 8-10 cm Pcs Kontraktor 

85 Rangka Hollow 40x40 mm Pcs Kontraktor 

86 Pipa HDPE Ø12" m Kontraktor 

87 Stub End Flange Ø 12" Pcs Kontraktor 

88 Pipa HDPE Ø10" m Kontraktor 

89 Stub End Flange Ø 10" Pcs Kontraktor 

90 Pipa HDPE Ø6" m Kontraktor 

91 Stub End Flange Ø 6" Pcs Kontraktor 

Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

Aktivitas mobilisasi material dan peralatan konstruksi dapat menimbulkan 

pencemaran kualitas udara dan gangguan terhadap kebisingan di sekitar kegiatan. 

Adapun hasil analisis laboratorium sampling lapangan yang telah dilakukan 

terhadap udara dan kebisingan dengan dua titik yaitu Depan Madrasah RA AI-

Fatah, Kp. Dukuh, Kel. Rangkasbitung Barat (UA.A) titik koordinat S06°21'48.9" 

E106°15'15.8" dan di JI. Sunan Kalijaga No. 316, Kec. Rangkasbitung (UA.B) titik 

koordinat S06°21'07.4" E106°15'43.1". mengacu pada baku mutu PPRI No. 22 

Tahun 2021 Lampiran VII, KEPMENLH No. 50 Tahun 1996, dan KEPMENLH No. 48 

Tahun 1996 yang disajikan pada Tabel 2.8. 
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Tabel 2.10 Kualitas Udara Ambien dan Kebisingan Titik UA.A 

No Parameter Waktu Pengukuran  Satuan 
Baku 

Mutu  
Hasil 

1 Sulfur Dioksida (SO2) 
1 jam  µg/m3 150 <20,686 

24 jam µg/m3 365   

2 Nitrogen Dioksida (NO2) 
1 jam  µg/m3 200 <7,417 

24 jam µg/m3 65   

3 Oksidan (O3) 1 jam µg/m3 150 134,71 

4 Debu (TSP) 24 jam µg/m3 230 16,6 

5 Hidrogen Sulfida (H2S) 1 jam ppm 0,02 0,0062 

6 Amonia (NH3) 1 jam ppm 2 <0,009 

7 Kebisingan 
Sesaat dB(A) -   

24 jam dB(A) 55 53,4 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Tabel 2.11 Kualitas Udara Ambien dan Kebisingan Titik UA.B 

No Parameter Waktu Pengukuran  Satuan 
Baku 

Mutu  
Hasil 

1 Sulfur Dioksida (SO2) 
1 jam  µg/m3 150 <20,686 

24 jam µg/m3 365   

2 Nitrogen Dioksida (NO2) 
1 jam  µg/m3 200 <7,417 

24 jam µg/m3 65   

3 Oksidan (O3) 1 jam µg/m3 150 7,05 

4 Debu (TSP) 24 jam µg/m3 230 54,05 

5 Hidrogen Sulfida (H2S) 1 jam ppm 0,02 0,00583 

6 Amonia (NH3) 1 jam ppm 2 <0,009 

7 Kebisingan 
Sesaat dB(A) -   

24 jam dB(A) 55 57,8 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2022 

Pengukuran kualitas udara dan kebisingan sesaat di titk UA.A dan UA.B masih 

menunjukkan kondisi yang tidak melebihi dari ambang batas baku mutu terkecuali 

untuk kebisingan sedikit melebihi di Karenakan lokasi banyak dilalui kendaraan.  

 

3. Kebutuhan Air Bersih, Energi Listrik dan Jaringan Internet 

Dalam memenuhi kebutuhan air bersih selama tahap konstruksi pemasangan 

jaringan SPAM Rangkasbitung, kontraktor pelaksana akan mengusahakannya 

sendiri semua pengadaan dan perawatan fasilitas yang bersifat sementara. Adapun 

fasilitas sementara tersebut adalah: 
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▪ Penyediaan air bersih yang dilakukan untuk pelaksanaan pekerjaan harus 

disediakan oleh kontraktor termasuk penyediaan peralatan dan perpipaan 

sementara untuk mengangkut air ke lokasi pekerjan, sehingga tidak 

mempengaruhi kelancaran pekerjaan. 

▪ Daya listrik, jaringan dan penerangan akan disediakan oleh kontraktor selama 

masa pelaksanaan pembangunan. Tenaga listrik yang diperlukan selama masa 

pelaksanaan pekerjaan akan disediakan oleh kontraktor dengan jenis dan 

kapasitas yang sesuai dengan pekerjaan yang akan dilaksanakan. 

▪ Wifi internet, selama masa pekerjaan akan disediakan oleh kontraktor baik dari 

provider BUMN ataupun Swasta untuk memudahkan dalam koordinasi dan 

rapat-rapat yang sifatnya online. 

 

4. Aktifitas Domestik Pekerja Tahap Konstruksi 

Terkait dengan aktivitas domestik para pekerja konstruksi setiap hari maka 

akan menggunakan Saptic Tank Portable, didalam tapak proyek sehingga para 

pekerja konstruksi tidak buang hajat sembarangan dan untuk menjaga kondisi 

sanitasi di sekitar lokasi pembangunan  agar dapat selalu terjaga dengan baik. 

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pekerja pada tahap konstruksi akan 

menggunakan air bersih yang disediakan oleh kontraktor pelaksana. Kebutuhan air 

bersih pada tahap konstruksi diasumsikan sesuai dengan SNI 19-6728.1-2002 yaitu 

100 liter/orang/hari. Kebutuhan air bersih selama tahap konstruksi diperkirakan 

sebesar 32 m3 per hari, dari kebutuhan air tersebut diperkirakan akan 

menghasilkan limbah cair domestik sebesar 2.240 liter/hari, dan timbulan limbah 

tinja sebesar 2,56 Kg/hari, sedangkan limbah padat/sampah domestik yang 

dihasilkan sebesar 12,8 Kg/hari. (Perhitungan rinci dapat dilihat di Lampiran IX). 

Limbah padat domestik yang dihasilkan oleh pekerja yaitu jenis limbah rumah 

tangga. Untuk tempat penampungan sampah sementara (TPS) akan di tempatkan 

di lokasi basecamp proyek dan akan bekerja sama dengan pihak ke 3 untuk di 

angkut ke tempat pembuangan sampah akhir (TPA). untuk jenis limbah B3 tidak 

terdapat di lokasi proyek. 

Sementara kebutuhan air untuk keperluan konstruksi jaringan SPAM 

Rangkasbitung akan menggunakan air dengan rencana pemakaian sebanyak 11,54 

m3/hari berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran IX dan keperluan 

penyiraman badan jalan sebanyak 0.5 m3/hari. Berikut di sajikan Gambar di bawah 

ini : 
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Sumber: PDAM Kab. Lebak, 2022 

 

5. Penggunaan Energi Listrik Tahap Konstruksi 

Sumber energi listrik yang diperlukan selama kegiatan konstruksi SPAM 

Rangkasbitung akan dipenuhi oleh kontraktor pelaksana dengan voltage listrik 

yang sesuai dengan menyediakan 2 buah genset berkapasitas 2 Kva dan 200 Kva 

sesuai dengan pekerjaan yang dilaksanakan. Energi listrik yang disediakan di lokasi 

kegiatan akan digunakan untuk keperluan pengoperasian alat kerja, penerangan 

site office dan lokasi pemasangan jaringan SPAM Rangkasbitung.  

 

6. Lingkup dan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan 

Pelaksanaan pekerjaan konstruksi jaringan SPAM Rangkasbitung ini 

direncanakan/disesuaikan dengan jadwal rencana kerja rencana kerja yang telah 

ditetapkan dengan uraian serta tahapan pekerjaan sebagai berikut: 

 

➢ Pekerjaan Persiapan 

1) Master Datum 

Benchmark yang digunakan sebagai master datum untuk 

pembangunan pekerjaan tersebut akan disampaikan oleh Direksi Teknis 

kepada Penyedia Jasa sebelum memulai pekerjaan. 

Gambar 2.4 Neraca Penggunaan Air Bersih Tahap Konstruksi 

PDAM/PEMBELIAN 
15,24 m3/hari 

Konstruksi 
11,54 m3/hari 

Penyiraman Jalan 

0,5 m3/hari 

MCK 

3,2 m3/hari 

limbah cair 
domestik 

2.240 

liter/hari 

limbah tinja 

2,56 
Kg/hari 

Habis Terpakai Habis terpakai Menyerap 
kedalam tanah 

Penyediaan portable dilakukan pada tahap konstruksi untuk 

mengantisipasi kegiatan mandi dan cuci. Air limbah domestik 
tidak dibuang ke saluran melainkan ditampung pada portable 

kemudian akan di angkut oleh pihak ke 3. 
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2) Survey dan Setting Out  

Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk semua 

penataan/setting out pekerjaan sesuai dengan instruksi Direksi Teknis, 

sesuai dengan patok-patok survey dan benchmarks atau sesuai dengan 

gambar-gambar yang mungkin diperlukan oleh Direksi Teknis selama 

pekerjaan berlangsung. Penyedia Jasa harus menyediakan dan 

memelihara alat-alat berikut ini untuk digunakan oleh Engineer dari 

Direksi Teknis yaitu ; 1 (satu) levelling staff (mistar ukur) 4 m panjang, 

1 (satu) theodolite/waterpas, 1 (satu) tali/benang (string lines), 4 

(empat) buah ranging pole dan perlengkapan lain yang mungkin 

diperlukan oleh Direksi Teknis untuk memeriksa setting out dan 

mengukur pekerjaan. Semua perlengkapan tersebut akan tetap 

menjadi milik Penyedia Jasa. 

3) Survey Topografi 

Survey topografi dilaksanakan pada area yang ditunjukkan dalam 

gambar atau sesuai yang diperintahkan oleh Direksi Teknis. Survey 

yang dilakukan adalah “Traverse survey” kecuali diperintahkan yang 

lain oleh Direksi Teknis. Sepanjang jalan, drainase dan survey 

alignment yang lain harus dilakukan pada jarak yang sesuai dari sisi 

jalan, sebagaimana diinstruksikan oleh Direksi Teknis, dan cross section 

harus disurvey sepanjang baseline setiap jarak 25 m. Semua ciri atau 

data permukaan harus diukur dan dicantumkan pada gambar hasil 

survey. Pekerjaan survey harus menghasilkan dan menetapkan 

perencanaan, longitudinal section dan cross section yang diminta oleh 

Direksi Teknis, baik dalam hard copy (3 copy) dengan ukuran A 2 dan 

dalam electronic file yang sesuai, dalam format yang cocok untuk 

digunakan yaitu Auto cad 2019. Survey topografi dilakukan untuk 

mendapatkan bentuk profil jalan/ daerah sebenarnya, dari gambar 

survey ini akan diplotkan Drilling Path (Bore Plan) yang dibuat 

sedemikian mungkin dengan memperhatikan kemampuan alat dan 

kondisi tanah. 

 

4) Test Pit 

Test pit adalah kegiatan untuk mengetahui utilitas yang ada di 

bawah permukaan tanah. Utilitas tersebut berupa pipa air limbah, kabel 
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PLN dan Telkom, serta utilitas lainnya yang mungkin ada. Bila ternyata 

dalam test pit ditemukan adanya utilitas yang menghalangi jalur pipa, 

maka jalur pipa tersebut harus disesuaikan. Penyesuaian dengan 

memindahkan posisi pipa (dari tepi jalan ke tengah jalan atau 

sebaliknya). Atau bila ternyata memungkinkan, perubahan yang 

dilakukan adalah memindahkan utilitas bersangkutan dengan 

berkoordinasi dengan instansi terkait. Test Pit dibuat dengan ukuran 

minimal, lebar 1.0 m, panjang 1,0 m, dalam 2,0 m, pada lokasi-lokasi 

yang ditunjukkan dalam gambar atau petunjuk Direksi Teknis. Pada 

saat menggali untuk test pit digunakan peralatan manual dan harus 

diberi perhatian khusus oleh Penyedia Jasa agar utilitas yang ada tidak 

rusak. Penyedia Jasa harus mencatat kondisi yang ada dibawah tanah 

dan membuat catatan mengenai utilitas yang ditemukan, ukuran, lokasi 

dan dalamnya harus dibuat laporan untuk setiap test pit dan diajukan 

segera kepada Direksi Teknis. Setelah selesai test pit, harus diurug dan 

permukaannya diratakan serta kondisi permukaannya dikembalikan 

seperti semula. 

 

5) Pemeriksaan Kondisi Bangunan Existing 

Sebelum pelaksanaan pekerjaan, kontraktor perlu melakukan 

pemeriksaan terhadap kondisi existing bangunan yang ada di sekitar 

lokasi kegiatan SPAM Rangkasbitung, seperti adanya retak pada 

bangunan, tembok atau dinding dan sebagainya. Hal tersebut ditujukan 

agar di kemudian hari apabila ada keluhan dari pemilik bangunan bisa 

diketahui apadistribusi terdapat di jalur jalan kabupaten dan jalur jalan 

nasional, ruas jalan yang di lewati hanya hanya jalan yang berdekatan 

dengan trotoar atau badan jalan sehingga tidak terlalu mengganggu 

kondisi bangunan.  

 

Gambar 2.5 situasi lapangan jalur pipa 
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➢ Pekerjaan Optimalisasi Pompa Intake 

Pompa yang diperlukan adalah pompa submersible non-cloging untuk air 

yang dilengkapi dengan close-coupled motor listrik submersible yang 

terkoneksi untuk dioperasikan pada 3 phase, 220-415 Volt, 50 Hz yang 

dilengkapi dengan kabel listrik heavy duty untuk aplikasi terbenam. Pompa 

akan dipasang di bangunan intake dan harus mampu mengalirkan air baku. 

Pompa harus dapat dioperasikan secara terus menerus dengan suhu air sampai 

dengan 40˚C dan mampu dilakukan start/stop sebanyak maksimum 20 kali 

setiap jam.  

Pekerjaan pompa dimaksud adalah pengadaan dan pemasangan pompa 

pada bangunan Intake yang telah ada meliputi pengadaan, pengangkutan ke 

lapangan, dan pemasangan di lapangan. Pekerjaan pengadaan dan 

pemasangan pompa intake adalah pengadaan pompa dan motornya, panel 

pompa (seperti yang dipersyaratkan), kabel pompa (built in), termasuk 

transportasi hingga tiba di lokasi rencana pemasangan pompa serta melakukan 

pemasangan pompa dengan meletakan pompa pada pondasi / posisi yang 

telah disiapkan / disediakan. Pondasi, perpipaan dan asesoris merupakan 

bagian dari pekerjaan sipil. 

Prosedur standar untuk pemasangan pompa dan kontrol panel adalah 

sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan dan pengangkutan unit pompa dan kontrol panel dari 

gudang Bagian Proyek ke lokasi yang telah ditentukan, termasuk 

memuat dan membongkarnya. 

2. Menyiapkan alat pokok dan alat pendukung serta material 

pendukung untuk pemasangan pompa dan kontrol panel di lokasi. 

3. Pemeriksaan terhadap semua komponen unit pompa dan kontrol 

panel sesuai dengan packing list yang ada. Periksa terhadap 

adanya kemungkinan kerusakan karena pengerjaan pabrik maupun 

selama pengangkutan dan bongkar muat, serta cocokkan dengan 

data teknis yang ada. 

4. Ukur tahanan antara terminal-terminal motor (winding resistance) 

dan sesuaikan dengan data teknis motor, perbedaan sampai 5% 

adalah wajar/normal. 
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5. Ukur tahanan antara terminal motor dengan badan/body motor dan 

hasilnya sekitar 20 M- Ohm. Pengukuran dilakukan dalam keadaan 

motor kering. 

6. Unit pompa dipasang di atas pondasi dan dilengkapi dengan 

penahan yang dibutuhkan. 

7. Melaksanakan pemasangan unit pompa sesuai dengan prosedur 

pemasangan dari Pabrik Pembuat Pompa atau teknik standar yang 

di persyaratkan oleh pabrik pembuat pompa. 

➢ Pekerjaan Pemasangan Pipa Transmisi Dan Pipa Distribusi 

1) Karakteristik Pipa 

a. Pipa baja / steel yang terbuat dari pelat atau lembaran baja dan 

sambungannya menggunakan pengelasan tumpul atau pengelasan 

listrk serta telah berhasil diuji tes dari pabrik. Lembaran atau pelat 

– pelat baja memiliki batas ketentuan minimum tidak kurang dari 

226 N/mmz (2300kg/cm2). Pipa harus sudah dibersihkan dari semua 

lepuhan, gumpalan dan bahan lain yang tidak digunakan harus 

disingkirkan dari spigot dan bagian luar ujung spigot. Kemudian 

pipa dalam keadaan bersih, kering, dan bebas dari lemak. 

b. Pipa HDPE atau Polyethiline (PE) yang lebih dikenal dengan pipa 

plastis berisi PE merupakan plastis yang dibuat melalui temperature 

tinggi, artinya pembuatan pipa baik bentuk maupun dimensi 

dilakukan selama tahap pelelehan metarial resin. Bahan utama pipa 

ini terbuat dari HDPE resin minimal 92,5 % (SII) ditambah bahan 

pembantu. Penyedia barang/ jasa harus menyediakan perpipaan 

dari semua material sebagaimana dirinci dan ditunjukkan dalam 

daftar kuantitas bahan. Semua pipa, fitting, valve dan perlengkapan 

lainnya harus sesuai dengan pemakaian di daerah tropis, beriklim 

lembab dan bersuhu udara 32°C. Penyedia barang/jasa harus 

menyediakan Sertifikat Jaminan Barang dari pabrik pembuat yang 

menyatakan bahwa barang tersebut sesuai dengan kebutuhan yang 

dirinci dalam spesifikasi teknis. Penyedia barang/ jasa juga harus 

menyampaikan tentang laporan hasil uji kimiawi dan fisik yang telah 

dilakukan di pabrik, serta melakukan pengujian setelah pipa dikirim 

dan sampai di lokasi. Standar Semua material yang ditawarkan 

harus produksi dalam negeri dengan standar SNI 06-4829-2005. 
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Bila ternyata belum ada SNI atau SII untuk produk tertentu atau 

belum dibuat di dalam negeri, maka yang ditawarkan dapat 

menggunakan standard lain, dengan syarat bahwa kualitas 

keseluruhan sekurang-kurangnya sama dengan apa yang 

ditetapkan dalam dokumen lelang ini. Semua material yang dikirim 

harus seratus persen baru (bukan material bekas), dalam keadaan 

baik dan memenuhi syarat spesifikasi teknis yang ditentukan. 

Penyedia barang/ jasa harus menyediakan dan menyertakan semua 

pipa dan fitting, valve, coupling, meter, mur, baut, gasket, material 

penyambung dan bahan pelengkap sebagaimana dirinci dalam 

Daftar Kualitas dan Bahan atau dalam gambar/ drawing. 

 

2) Metode Pemasangan Pipa dengan Horizontal Directional 

Drilling (HDD) 

Untuk pemasangan pipa pada Jalan Nasional menggunakan metoda 

Horizontal Directional Drilling (HDD). Jalan nasional berada di ruas Jl. 

Sudirman, Jl. Oto Iskandar Dinata – Jl. Sunan Kalijaga yang merupakan 

Pengawasan Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Banten dalam Satuan 

Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I Provinsi Banten, Pejabat 

Pembuat Komitmen 1.3 Provinsi Banten.  Pipa yang digunakan adalah 

pipa dengan diameter 6", 8", 10” dan 12", dan penempatan pipa berada 

dibawah tanah dengan kedalaman 2 meter dari permukaan tanah. 

Untuk Jalan Kabupaten Menggunakan metoda Open Cut. Jalan 

kabupaten berada di Jl. Siliwangi -  Jl. Gunung Sahari – Jl. Ir. Juanda, 

Jl. Tirtayasa, Jl. RT. Hadiwinangun yang merupakan Pengawasan Dinas 

PUPR Kabupaten Lebak. Pipa yang digunakan adalah pipa dengan 

diameter 6" dan penempatan pipa berada minimal 150 Cm, serta 

melintasi sisi luar dari saluran / drainase jalan (termasuk gorong - 

gorong). Pekerjaan pemasangan pipa metode HDD adalah pekerjaan 

boring dengan menggunakan peralatan mesin bor dengan kemampuan 

melakukan pengeboran yang relatif panjang. Cara ini akan mengurangi 

jumlah galian lubang untuk driving dan receiving sehingga pekerjaan 

pengeboran HDD diharapkan akan mengurangi dampak kerusakan 

permukaan jalan dan dampak sosial di sekitar lokasi proyek. Diagram 

alir pekerjaan HDD dapat diuraikan dalam gambar di bawah ini. 
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Gambar 2.6 Diagram Alir Pekerjaan HDD 

Sumber: Laporan Akhir DED SPAM  Rangkasbitung (NUWSP), 2022 

 

 

a. Pekerjaan Persiapan 

• Perhitungkan dan pastikan Kapasitas Mesin HDD yang akan 

digunakan 

• Lakukan Penyelidikan Tanah untuk mengetahui nilai kohesifitas 

tanah. Dengan mengetahui kohesifitas tanah maka dapat 

dihitung tenaga penarikan pipa (Pulling Pipe) yang dibutuhkan. 

• Perhitungan tenaga penarikan selain untuk memperhitungkan 

kekuatan Mesin juga harus diperhitungkan agar tidak merusak 

bentuk (deform) pipa yang akan ditarik. 

• Untuk meyakinkan bahwa Pipa tidak akan berubah bentuk 

maka perlu dilakukan stress analysis meliputi perhitungan 

kekuatan pipa terhadap gaya penarikan. 

Persiapan Lapangan Persiapan Engineering 

Pelaksanaan Pekerjaan 

Pekerjaan Boring/Pilot String 

Reaming/Pembesaran Lubang 

Pull Back/Penarikan Pipa dan 
Perbaikan Kembali 

Uji Terima Pekerjaan 

Sesuai 
Ketentuan 

Pekerjaan Akhir: 
1. Penyiapan As Built Drawing 

2. Penyiapan Dokumentasi Kerja 

3. Penyiapan Berita Acara 

4. Serah Terima Pekerjaan 

Ya 
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• Lakukan Survey topografi untuk mendapatkan bentuk profil 

jalan/ daerah sebenarnya, dari gambar survey ini akan 

diplotkan Drilling Path ( Bore Plan ) yang dibuat sedemikian 

mungkin dengan memperhatikan kemampuan alat dan kondisi 

tanah. 

• Lakukan Survey utilitas lain di area trase HDD. Identifikasi 

lokasi pipa eksisting, pipa Gas, kabel PLN, kabel Telkom, dan 

utilitas lainnya. Pastikan trase HDD berjarak minimal satu 

meter dari utilitas – utilitas tersebut, hindari pilot bor atau 

reamer HDD merusak utilitas-utilitas eksisting. 

PERSIAPAN LAPANGAN 

1. Melakukan pengecekan pada peralatan digitrack. Alat yang 

digunakan harus sudah dilakukan kalibrasi sehingga akurat 

dalam penggunaannya. 

2. Melakukan pengecekan ketersediaan air untuk pelarut bahan 

kimia pada saat pengeboran HDD. Air yang digunakan harus air 

bersih dengan jumlah yang cukup. 

3. Melakukan pengecekan bahan kimia yang digunakan : 

bentonite, organic polimer/viscosifier, polimer emulsion. 

4. Melakukan pengecekan fasilitas pencampuran bahan kimia. 

5. Melakukan pelumasan mesin HDD. 

6. Melakukan pembersihan reamer dan rod. 

7. Melakuka pengecekan fasilitas pembuangan lumpur. 

8. Operator dan pekerja harus selalu mengikuti prosedur 

pelaksanaan dan memperhatikan potensi – potensi bahaya pada 

pekerjaan HDD. 

PERSIAPAN ADMINISTRASI 

Sebelum dilakukan pelaksanan pekerjaan terlebih dahulu 

pelaksana kegiatan melakukan proses perijinan penggalian dan 

pekerjaan mulai dari tingkat kelurahan sampai dengan instansi yang 

bersangkutan (Dinas PU, Dishub, dan Lantas). Pelaksanaan 

perijinan ini dilakukan agar supaya dalam pelaksanaannya tidak 

banyak menemui hambatan. Disamping itu juga perlu dilakukan 

sosialisasi pada masyarakat yang terkena proyek. Pengelola 

kegiatan tentunya sudah memprediksi dampak yang terjadi pada 
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saat pelaksanaan kegiatan, dan membuat tidaklanjut 

penanganannya sehingga akan memperkecil potensi dampak 

tersebut. 

b. Pekerjaan Pelaksanaan HDD 

• Pekerjaan penggalian baru boleh dilaksanakan setelah 

pekerjaan persiapan lengkap 

• Menempatkan mesin HDD pada lokasi yang tepat, tidak 

terdapat genangan air, dipadatkan dengan mengunakan 

material padat. 

• Pada area HDD berdiri pasang penahan untuk menahan HDD 

agar tidak bergerak pada proses penarikan pipa dan untuk 

menahan keruntuhan tanah disekitar lokasi pengeboran yang 

diakibatkan oleh getaran mesin. 

• HDD Rig ditempatkan pada lokasi yang sudah ditentukan dan 

sesuai gambar. Semua kelengkapan peralatan seperti pipa 

koneksi, kabel listrik, hoses dan peralatan-peralatan safety 

seperti alat ukur harus dipasang dengan baik sesuai prosedur 

HDD agar tidak terjadi gangguan pada saat operasional, 

termasuk kabel grounding yang terpasang dengan baik. 

• Disekitar lokasi HDD dibuat saluran pembuangan air agar tidak 

terjadi genangan air dan area tetap kering. 

• Melakukan pemasangan patok pada jalur pengeboran, sesuai 

dengan gambar rencana. 

• Pengukuran panjang dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

panjang seperti theodolit dan mistar / roll meter. 

• Melakukan test pit di area entri dan exit pit, pastikan utilitas 

aman di area entry dan exit pit. 

• Area entri dan exit pit merupakan area yang memerlukan 

pengawasan tinggi dikarenakan di area ini kemungkinan terjadi 

pertemuan antara peralatan dan pipa HDD (pilot bor, reamer, 

pipa) dengan utilitas eksisting. 

• Melakukan Penggalian area entri dan exit pit sesuai prosedur 

dan persetujuan pengawas lapangan dan atau manajer proyek 

(lihat panduan praktis penggalian). Pastikan area entri dan exit 

pit siap dan aman. 
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• Melakukan pekerjaan pilot bor, pilot boring dilakukan dengan 

dorongan mesin HDD terhadap rod dari area entri pit sampai 

exit pit. Pilot bor ditempatkan paling depan. 

 

Gambar 2.7 Pekerjaan Pilot Bor HDD 

Sumber: Laporan Akhir DED SPAM  Rangkasbitung (NUWSP), 
2022 

• Slope Rod / drill pipe pertama dipasang/disetting dengan sudut 

25 % s/d 50 % 

• Lanjutkan pemasangan rod berikutnya hingga mencapai 

kedalaman yang direncanakan dan mencapai exit Pit sesuai 

dengan rencana jalur pengeboran (Bor Plan). 

• Pastikan setiap rod dicatat dalam “Bor log / catatan 

pengeboran”. Catat kedalaman dan kemiringan setiap rod. Bor 

log dicatat secara manual atau otomatis tergantung dari mesin 

HDD yang digunakan. 

• Berbarengan dengan pemasangan rod, lakukan proses 

navigasi digitract. Pilot bor diarahkan oleh operator mesin 

dengan bantuan navigasi pada alat digitract. 

• Selama pengeboran cairan kimia campuran air, bentonite, 

organic polimer/viscosifier dan polimer emulsion akan 

disemprotkan untuk memudahkan pengeboran dan menjaga 

stabilitas lubang bor. 

• Setelah pilot bor mencapai exit pit, lakukan pekerjaan 

pembesaran lubang bor dengan reamer. Pembesaran lobang 

dengan reamer dilakukan berbalik arah dengan pengeboran 

pilot bor, untuk itu alat rig akan disiapkan dengan putaran dan 

tenaga tarik yang memadai. 
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Gambar 2.8 Pekerjaan Reaming HDD 

Sumber: Laporan Akhir DED SPAM  Rangkasbitung (NUWSP), 
2022 

• Melakukan pekerjaan pembesaran lubang dengan reamer 

lanjutan (dilakukan bertahap) sampai dengan kebutuhan 

lubang pengeboran antara 1,3 - 1,5 kali diameter pipa  yang 

akan dipasang, selama pemboran reamer bentonite terus 

disemprotkan. 

• Setelah lubang terbentuk dan stabil, Lakukan proses pulling 

back penarikan pipa HDPE yang sudah dilas sebelumnya 

• Apabila dimungkinkan penarikan pipa utama dilakukan 

bersamaan dengan mata reamer di depannya. 

• Jangan lupa untuk memasang swivel diantara reamer dan 

ujung pipa agar pipa HDPE tidak ikut berputar. 

 

 

Gambar 2.9 Pemasangan Pipa dengan HDD 

Sumber: Laporan Akhir DED SPAM  Rangkasbitung dan SPAM  
KAWACI (NUWSP), 2022 

 
 

c. Pekerjaan Perapihan/Finishing 
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• Salah satu produk yang dipakai dalam HDD adalah Bentonite 

dan Polymer sebagai drilling chemical yang berfungsi juga 

sebagai lubricant saat proses HDD. Pemakaian drilling chemical 

ini bersifat inert dan ramah lingkungan karena telah melalui 

proses penelitian dan pengkajian yang mendalam. Namun 

untuk mengantisipasi bila diperlukan pembuangan drilling mud 

tersebut, maka perlu disiapkan kolam penampung di sisi entry 

dan exit pit. 

• Sisa drilling mud bisa direcycle dan lumpur tanah bisa dibuang 

ditempat penampungan akhir yang telah ditetapkan 

sebelumnya sebagai lokasi pembuangan sisa drilling mud. 

• Pengurugan kembali entri dan exit pit dilaksanakan setelah 

pipa terpasang. 

• Pengurugan dilaksanakan setelah pipa terpasang, pekerjaan 

pengurugan mengikuti aturan yang berlaku di wilayak 

pekerjaan atau mengikuti standar PU. 

3) Pekerjaan galian menggunakan metoda Open Cut 

Metode ini biasa disebut juga metode konvesional dan 

merupakan metode yang paling sederhana. Pada metode ini, dilakukan 

penggalian dari permukaan tanah hingga ke dasar galian dengan sudut 

lereng galian tertentu (slope angel) dan tanpa menggunakan retaining 

wall. Jalur pipa yang telah siap kemudian digali. Metode pelaksanaan 

galian disatu lokasi dengan lokasi lain adakalanya tidak sama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Pekerjaan Penggalian Secara Manual 

 

Pemasangan Turap 

Berdasarkan jenis karakteristik tanah, metode pelaksanaan 

terbagi menjadi 2 yaitu galian dengan turap dan tanpa turap. Secara 
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umum jenis tanah yang dikategorikan yaitu tanah yang tidak runtuh 

(butiran padat) dan tanah yang mudah runtuh (butiran lepas). 

Penggalian tanpa turap umumnya dilaksanakan untuk pemasangan pipa 

dengan diameter kecil, galian tidak terlalu dalam dan kondisi tanah 

stabil. Untuk tanah yang mudah runtuh, maka penggunaan turap sangat 

diperlukan untuk memastikan galian tetap pada kondisi yang 

diharapkan. Jenis turap yang digunakan antara lain turap kayu, sheeting 

plate dan sheet pile. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Pemasangan Turap 

 

Sheet pile seperti terlihat pada gambar di bawah dapat 

dipergunakan sebagai material untuk turap karena bila sheet pile 

tersebut dirangkai dengan sheet pile lainnya, maka akan diperoleh 

permukaan turap yang dapat menahan runtuhan  tanah juga menahan 

masuknya air tanah ke dalam lubang galian.  

 

 

 

 

   

Gambar 2.12 Sheet pile 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Turap dengan Menggunakan material dari kayu 
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Gambar 2.14 Pemasangan Sheeting Plate 

 

 

4) Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan Pemasangan Pipa 

Penyedia jasa harus melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan 

pemasangan pipa sesuai dengan dokumen pelelangan dan syarat-

syarat yang tercantum dalam syarat- syarat teknis pekerjaan ini. 

 

a. Penandaan jalur pipa dan pemotongan permukaan 

jalan 

Bila pekerjaan pemasangan pipa akan dilakukan, terlebih dulu 

dilakukan penentuan jalur pipa yang akan dipasang. Penandaan 

jalur pipa pada permukaan jalan dilakukan untuk mempermudah 

pekerjaan dan sebagai batas pekerjaan galian. Posisi jalur pipa 

disesuaikan dengan kondisi jalan dan utilitas yang ada di bawah 

jalan. Selain sebagai penanda jalur pipa, tanda pada permukaan 

jalan juga berfungsi untuk memberi arah dan batas galian. 

Permukaan jalan yang telah ditandai kemudian dipotong dengan 

mesin sampai kedalaman 5-7 cm atau sesuai rencana yang 

dininginkan. Pemotongan ini dimaksudkan agar lapis permukaan 

jalan di luar batas galian tidak ikut rusak karena aktivitas 

penggalian. Pemotongan permukaan jalan sampai kedalaman 5-7 
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cm dengan mesin dimaksudkan agar lapisan permukaan jalan di 

luar batas galian tidak ikut rusak karena aktivitas penggalian. 

 

b. Penutupan Jalan 

Sebelum memulai pekerjaan di jalan umum, Penyedia Jasa 

harus memperoleh persetujuan/ijin dari badan/instansi yang 

berwenang atas jalan di area yang bersangkutan. Penyedia Jasa 

harus menyusun metoda kerja yang sesuai dengan ketentuan-

ketentuan untuk memperoleh ijin penggalian. Tanggal-tanggal yang 

diusulkan oleh Penyedia Jasa untuk penutupan jalan mungkin akan 

dimodifikasi/diubah oleh badan/instansi yang berwenang, yang 

akan mengeluarkan ijin bagi Penyedia Jasa. Selama penutupan 

jalan, Penyedia Jasa harus memelihara/menyediakan jalan masuk 

yang aman untuk setiap rumah/toko/kantor/fasilitas umum yang 

berada disepanjang jalan tersebut dan harus berhubungan dengan 

penduduk agar mereka mengetahui kemajuan pekerjaan dan 

perlunya penutupan jalan untuk umum. Penyedia Jasa harus 

memberitahu badan/Instansi yang berwenang atas jalan, 4 

Penyedia jasa harus mengadakan dan memasang papan nama 

proyek yang ukuran dan informasi yang tercantum pada papan 

nama tersebut seperti petunjuk Direksi Teknis. Papan nama 

dipasang pada tempat-tempat yang diminta oleh Pengguna Jasa. 

 

c. Pekerjaan Galian 

Jalur pipa yang telah siap kemudian digali. Penggalian 

menggunakan metode clearing & grubbing dilaksanakan sampai 

dengan kedalaman 47 maksimal 15 cm atau sampai dengan batas 

tanah humus dan harus mencakup pembuangan seluruh material 

dalam bentuk apapun yang dijumpai, termasuk tanaman dan puing-

puing yang terdapat di area kerja. Penggalian clearing & grubbing 

harus dilakukan sedemikian sehingga tepi dari galian harus 

dibiarkan pada kondisi yang aman dan serata mungkin. Terdapat 

beberapa hal penting yang menjadi faktor utama dalam 

menentukan metode pelaksanaan penggalian, yaitu; Lebar daerah 

milik jalan (Damija), Jenis tanah, Elevasi muka air tanah dan 
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Kepadatan lalu lintas. Berdasarkan lebar Damija, metode 

pelaksanaan terbagi menjadi 2 yaitu secara manual (tenaga 

manusia) dan dengan mesin gali (excavator). Bahan galian 

langsung diangkut ke tempat pembuangan di lokasi. Di lokasi - 

lokasi tertentu penggalian dilakukan dengan mesin dan manual. 

Bagian atas, dilakukan secara manual untuk menghindari kerusakan 

utilitas, dan selanjutnya dengan excavator.  

 

d. Dewatering System 

Penyedia Jasa harus membangun, memelihara dan sesudah itu 

memindahkan system dewatering saat diperlukan untuk 

pelaksanaan pekerjaan, termasuk pemasangan, pelaksanaan dan 

pemeliharaan peralatan dewatering, dengan jumlah unit yang 

cukup tersedia. Fasilitas dan peralatan untuk sistem dewatering 

harus atas persetujuan Direksi Teknis. Penyedia Jasa juga harus 

memasang, memelihara, memperbaiki dan sesudah itu 

memindahkan setiap cofferdams, saluran peralihan, saluran 

drainase, parit, kolam penangkap, lubang air dan setiap pekerjaan 

sementara yang penting yang dibutuhkan untuk membantu 

konstruksi utama agar selalu dalam lingkungan yang kering dan 

bersih. Meskipun rencana dan gambar Penyedia Jasa telah disetujui 

oleh Direksi Teknis, Penyedia Jasa harus bertanggung jawab untuk 

dewatering dan pengairan dari tempattempat kerja dan 

bertanggung jawab untuk setiap kerusakan yang diakibatkan oleh 

banjir, penggenangan, gangguan air tanah dan air permukaan. 

Tidak ada tambahan pembayaran bagi Penyedia Jasa untuk 

kerusakan seperti itu dan tidak ada pertimbangan perpanjangan 

waktu. Kerusakan dan kehilangan waktu karena banjir, 

penggenangan dan/atau gangguan air tanah adalah tidak 

merupakan resiko pengguna jasa. 

 

e. Pemeriksaan Sebelum Pemasangan 

Semua pipa dan sambungan-sambungan harus diperiksa 

dengan teliti terhadap retak-retak dan kerusakan-kerusakan lainnya 

ketika pipa berada di atas galian, segera sebelum pemasangannya 



 

 

  

      

 

UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

pada posisi terakhir. Ujung pipa harus diperiksa secara seksama 

karena bagian ini yang paling mudah rusak pada waktu 

pengangkutan. Pipa atau peralatan yang rusak harus diletakkan 

dekat galian untuk diperiksa oleh Direksi Lapangan/Teknis, yang 

akan menentukan perbaikan atau dibuang. 

 

f. Pembersihan Pipa 

Semua kotoran, gumpalan dan bahan lain yang tak berguna 

harus disingkirkan dari bell, ujung spigot setiap pipa dan bagian luar 

ujung spigot, dan sebelum pipa dipasang bagian dalam bell harus 

diseka sampai bersih, kering dan bebas dari lemak. Semua bagian 

dalam semua pipa yang terpasang, valve dan fitting yang telah 

terpasang harus dijaga agar tetap bersih dan bebas dari benda 

asing dan kotoran. Tindakan pencegahan harus berupa pengguna 

kain pembersih selama pemasangan dan penyumbatan kedap air 

semua bukaan/ celah di setiap akhir pekerjaan setiap hari. Seluruh 

kotoran dan sisa lapisan (coating) harus dihilangkan dari 

akhiranakhiran bell dan spigot. Tiap pipa, bagian luar, akhiran 

spigot dan bagian dalam dari bell harus dibersihkan, kering dan 

bebas dari lemak dan minyak sebelum pipa dipasang. 

 

g. Penurunan Pipa Kedalam Galian 

Peralatan seperti Crane 20 – 30 ton digunakan untuk 

memindahkan pipa dari truk. Semua pipa, Fitting, dan Valve” harus 

diturunkan kedalam galian satu persatu dengan menggunakan 

tripod/tackle, handle crane & hoist atau dengan perkakas atau 

peralatan lainnya yang sesuai, sedemikian rupa untuk mencegah 

kerusakan pada bahan tersebut maupun lapisan pelindung luar dan 

dalamnya. Bahan tersebut dengan alasan apapun tidak boleh 

dijatuhkan atau dilemparkan kedalam galian. Jika terjadi kerusakan 

pada pipa, fitting, valve, atau perlengkapan lain dalam 

penanganannya, kerusakan tersebut harus segera diberitahukan 

kepada Direksi Lapangan/Teknis. Direksi Lapangan/Teknis akan 

menetapkan perbaikan atau penolakan bahan yang rusak tersebut. 

Pipa PE diameter kecil diproduksi dalam bentuk roll. Penurunan 
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kedalam galiannya dapat dengan 2 cara baik dilepas dulu dari 

gulungannya baru diturunkan atau diturunkan dulu kedalam galian 

dalam bentuk roll baru dilepas. Pipa PE diameter besar diproduksi 

dalam bentuk batang. Semua pipa, Fitting dan Valve harus 

diturunkan kedalam galian satu persatu, dengan menggunakan 

derek, tali/tambang, atau dengan perkakas atau peralatan lainnya 

yang sesuai sedemikian rupa untuk mencegah kerusakan pada 

bahan tersebut maupun lapisan pelindung luar dan dalamnnya. 

Bahan tersebut dengan alasan apapun tidak boleh dijatuhkan atau 

dilemparkan ke dalam galian. Jika terjadi kerusakan pada pipa, 

fitting, valve, atau perlengkapan lain dalam penanganannya, 

kerusakan tersebut harus segera diberitahukan kepada Direksi 

Lapangan/Teknis. Direksi Lapangan/Teknis harus menetapkan 

perbaikan atau penolakan bahan yang rusak tersebut. 

 

 

h. Pemotongan Pipa 

Pemotongan pipa diusahakan seminimum mungkin. Bila perlu 

pemotongan harus dilakukan tegak lurus terhadap sumbu pipa dan 

rata. Pemotongan harus dilakukan dengan peralatan yang sesuai 

dengan rekomendasi pabrik. Ujung potongan dan tepian yang kasar 

harus diperhalus dan dipotong dengan alat yang khusus dibuat 

untuk keperluan tersebut. Ujung potongan serong harus sama 

dengan yang dibuat dipabrik. Perkakas bagi keperluan pemotongan 

pipa dan membuat ujung potongan serong harus sesuai denga 

rekomendasi pabrik. Tanda kedalaman (garis melingkar yang jelas) 

harus dibuat diujung spigot pipa yang dipotong dilapangan untuk 

menandakan kedalaman penetrasi spigot yang benar kedalam 

sambungan pipa. 

 

i. Pemasangan Pipa 

Pemasangan harus dijaga agar bahan-bahan lain tidak masuk 

ke dalam pipa ketika pipa diletakkan. Selama pekerjaan 

berlangsung tidak boleh ada bahan - bahan, peralatan, pakaian atau 

barang - barang lain yang diletakkan di dalam pipa. Pada waktu 
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peralatan pipa dalam galian, letak akhiran spigot harus tepat 

dengan bell dan dipasang dengan sudut yang benar. Pipa harus 

terletak dengan baik dan timbunan harus dipadatkan kecuali pada 

bagian bell. Pipa harus dijaga agar kotoran tidak masuk ke dalam 

ruang antara sambungan. Jika pasangan pipa berhenti suatu saat, 

ujung pipa harus ditutup dengan bahan yang disetujui oleh Direksi 

Lapangan/Teknis. 

 

j. Sambungan Pipa 

Sambungan pipa HDPE harus sesuai dengan rosedur 

penyambungan pipa menggunakan standard yang berlaku hingga 

menjamin kekuatan sambungan yang diinginkan. Kontraktor dapat 

mengusulkan sistem penyambungan lain bilamana diperlukan atas 

dasar persetujuan pemilik pekerjaan dan pengawas pekerjaan. 

a. Sambungan mekanis 

Mechanical-joint: sambungan plastik, injection (20 mm-63 

mm) imulded, tipe push-in dengan O-ring dan ulir. 

b. Welding (heat fusion) 

Butt welding (63 mm – 250 mm) 

Socket welding (20 mm – 125 m) 

Saddle welding 

c. Electro welding (25 mm – 125 mm) 

Las otomatis dari fitting PE yang sudah ada kumparan 

pemanas. 

Fitting sambungan harus sesuai dengan pipa yang akan 

dipasang seperti yang tercantum dalam Bill of Quantity. Semua 

fitting harus dari jenis injection molded atau heat process 

(pencetakan atau proses panas) dan didesain dengan karakteristik 

dan kekuatan yang sama dengan pipa yang disambung. Semua 

fitting yang dapat digunakan harus sesuai dengan rekomendasi dari 

pabrik pipa yang digunakan. Ascessories Dan Fitting HDPE dengan 

sambungan sebagai berikut. 

1. Ball Valve HDPE 

Ball Valve yang harus dipergunakan harus dari bahan HDPE 

untuk menghindari karat. Material yang dipergunakan harus PE 
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SDR- 17, PN – 10. Operational Pressure 16 Bar, Operational 

Temperature 20˚C, Sistem Sambungan menggunakan Coupler 

Electrofusion 

2. Flange HDPE 

Harus menggunakan Backing Flanges, PP/ Steel dengan 

material PP (30% glass – fibre reinforced) with steel ring 

Sistem distribusi pelayanan air bersih didistribusikan ke 

konsumen dengan sistem perpompaan dan gravitasi. Perpompaan 

dilakukan jika distribusi air dilakukan dari lokasi dengan elevasi 

mukai air tanah lebih rendah ke lokasi lebih tinggi, sedangkan 

gravitasi dilakukan jika distribusi air dilakukan dari lokasi dengan 

elevasi tinggi ke lokasi yang lebih rendah. Untuk saat ini pengaliran 

ke daerah pelayanan menggunakan pipa dengan diameter yang 

bervariasi mulai dari diameter 63mm sampai dengan diameter 315 

mm serta menggunakan jenis pipa ACP, HDPE dan PVC. Untuk 

menyambungkan pipa dari lokasi dengan perbedaaan elevasi 

diperlukan analisis hidrolis terlebih dahulu. Pipa transmisi sedapat 

mungkin harus diletakkan sedemikian rupa dibawah level garis 

hidrolis untuk menjamin aliran sebagaimana diharapkan dalam 

perhitungan agar debit aliran yang dapat dicapai masih sesuai 

dengan yang diharapkan. Dalam pemasangan pipa transmisi, perlu 

memasang angker penahan pipa pada bagian belokan baik dalam 

bentuk belokan arah vertikal maupun belokan arah horizontal untuk 

menahan gaya yang ditimbulkan akibat tekanan internal dalam pipa 

dan energi kinetik dari aliran air dalam pipa yang mengakibatkan 

kerusakan pipa maupun kebocoran aliran air dalam pipa tersebut 

secara berlebihan. 

Analisa hidrolis  

Tujuan dari analisa hidrolis jaringan perpipaan eksisiting dan 

rencana adalah untuk menganalisa apakah jaringan perpipaan yang 

didesain telah memenuhi kriteria dan mendapatkan sistem yang 

optimal. Dari hasil analisa hidrolis jaringan perpipaan akan muncul 

kebutuhan untuk optimalisasi sistem, seperti penambahan panjang 

pipa distribusi, diameter pipa, dan lain-lain. Dengan kondisi pompa 
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yang ada dan adanya rencana penambahan jaringan maka dilihat 

dari analisa jaringan perpipaan, tekanan pada titik terjauh masih 

terpenuhi sesuai dengan yang direncanakan. Ada beberapa macam 

formula yang dapat digunakan untuk menghitung sistim hidrolis 

didalam jaringan perpipaan yaitu antara lain Colebrook – white 

formula, manning formula, dan hazen – William formula. Di 

Indonesia perhitungan hidrolis pipa biasa menggunakan formula 

Hazen –William dengan HWC (Hazen William Coefisien) atau 

koefisien kekasaran pipa sebagai berikut : 

• pipa AC    : 130 Hazen-William (C) 

• Pipa DUCTILE, Cost Iron, GIP   : 120 Hazen-William (C) 

• PVC /HDPE    : 140 Hazen-William (C) 

• Concrete    : 120 Hazen-William (C) 

Kecepatan Aliran 

Kecepatan aliran didalam pipa juga dibatasi dengan harga-

harga tertentu. Kecepatan aliran yang terlalu tinggi bisa 

mengakibatkan penggerusan permukaan piap, sedangkan 

permukaan yang sangat rendah dapat mengakibatkan 

pengensdapan pada jalur perpipaan. Batas kecepatan aliran 

didalam pipa yang bisa digunakan adalah sebagai berikut: 

• kecepatan maksimum = 2 – 3 m/det 

• kecepatan minimum = 0,3 m/det. 

Tekanan air 

Tekanan minimum yang diijinkan. Didalam pipa adalah 1 bar, 

atau 10 mka. ini dimaksudkan agar setiap pelanggan bisa 

mendapatkan tekanan air yang cukup bagi keperluannya. 

Sedangkan tekanan kerja maksimum tidak boleh melampaui batas 

yang diijinkan untuk masing-masing jenis pipa. 

Factor jam puncak (Peak Hour) 

Jaringan pipa distribusi harus dihitung berdasarkan kapasitas 

jam puncak yaitu kapasitas kebutuhan rata-rata dikalikan dengan 

pekerjaan puncak. Factor jam puncak adalah perbandingan antara 

pemakaian maksimum dan pemakaian rata-rata dalam satu hari. 

Factor jam puncak yang bisa digunakan. Di Indonesia adalah antara 
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1, 5 s.d. 2. Pada perencanaan ini digunakan faktor pucak 1,5 dari 

kebutuhan rata-rata 

Kehilangan air 

Kehilangan air dijaringan perpipaan biasa terjadi, oleh karena 

itu harus selalu diperhitungkan. Kehilangan air ini akibat kebocoran 

disambungkan, perlengkapan pipa, maupun kebocoran rambut di 

pipanya sendiri, dan sebagainya. Kebocoran dijaringan biasanya 

dihitung antara 10% s.d. 30%. Pada perhitungan ini digunakan 

kehilangan air sebesar 30% pada awal perioda perencanaan dan 

akan menurun menjadi 25% pada akhir perencanaan. 

Program Analisa Hidrolis 

Program Jaringan Perpipaan (Epanet 2.0, Waternet/WaterCAD) 

merupakan suatu program yang dapat membantu dalam 

merencanakan suatu sistem jaringan distribusi, dimana program ini 

dapat menganalisa suatu model jaringan distribusi apakah telah 

sesuai dengan perencanaan. Dalam pembuatan model, diperlukan 

data-data yang tepat agar model yang direncanakan sesuai dengan 

kondisi di lapangan diantaranya peta jaringan, elevasi wilayah, 

node/junction, panjang pipa, diameter pipa, jenis pipa, besar debit 

masing-masing node. Di dalam analisa software tersebut dapat 

menentukan besaran pressure pada node dan headloss serta 

velocity pada link. Selain itu dapat mensimulasikan pompa pada 

sistem jaringan. Pengujian tekanan air (hydrostatic-pressure test) 

pada jalur pipa harus dilakukan untuk menjamin bahwa sambungan 

pipa dan perlengkapannya dalam keadaan baik, kuat dan tidak 

bocor serta blok blok penahan (thrust block permanen) sanggup 

menahan tekanan sesuai dengan tekanan kerja pipa. Pengujian 

agar mengikuti standar yang berlaku, antara lain standar ASTM F-

2164-02 (Field Leak Testing of Polyethylene/PE Pressure Piping 

Systems Using Hydrostatic Pressure) dan AWWA C-600 (Hydrostatic 

Testing), serta standar lainnya yang harus disetujui oleh Direksi 

Pekerjaan. 

Peletakkan Pipa 

Setelah itu pipa dapat diturunkan dengan penggantung dan 

diletakkan di atas tumpukan karung yang diisi pasir. Maksud dari 
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tumpukan karung pasir adalah agar pipa memperoleh dudukan 

yang baik dan stabil. Dengan demikian saat pipa disambung dan 

ditimbun secara keseluruhan, elevasi dapat dipertahankan. 

Penyambungan pipa berikutnya dapat dimulai dari spigot ataupun 

socket. Berikut adalah gambar analisa hidrolis jaringan perpipaan 

pada cakupan kegiatan NUWSP SPAM  Rangkasbitung: 

 

Gambar 2.15 Analisis Hidrolis SPAM  Rangkasbitung 

Sumber: Laporan Akhir DED SPAM  Rangkasbitung (NUWSP), 
2022 
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Sumber: Laporan Akhir DED SPAM  Rangkasbitung (NUWSP), 2022 

➢ Pengaturan Kerja 

Ruang kerja yang dimaksud adalah kecukupan ruang untuk melakukan 

aktivitas tanpa terhalangi. Selain untuk keperluan aktivitas, ruang kerja juga 

berfungsi sebagai media K3 (keselamatan dan keamanan kerja) bagi 

masyarakat umum yang melintas di sekitar lokasi kerja. Besaran ruang kerja 

ini dipengaruhi oleh metode kerja yang digunakan. Penggalian dengan 

MULAI 

Data-data: 
▪ Elevasi invert manhole dan pipa 
▪ Galian telah mencapai elevasi yang sesuai 

▪ Galian tidak terendam air 

Turunkan Pipa 

Atur Elevasi/Kemiringan dan Kelurusan Pipa 

Sudah 

Elevasi/Kemiringan 
Pipa sudah Benar 

Siapkan pipa berikutnya: 
▪ Pasang Rubber Ring 

▪ Beri pelumas kedua bagian pipa yang disambung 

Finish 

Belum 

Turunkan pipa berikutnya dan sambungkan 
dengan pipa yang sudah terpasang 

Kelurusan Pipa Sudah Benar 

Sudah 

Belum 

Ulangi aktivitas 
penyambungan 

Gambar 2.16 Diagram Penyambungan Pipa 
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menggunakan alat mekanis seperti excavator akan membutuhkan ruang yang 

lebih besar dibandingkan dengan galian manual. Selain untuk kecukupan kerja 

alat, ruang kerja juga dipergunakan untuk menempatkan bahan/material, dan 

material hasil galian. Pembatas antara ruang kerja dengan ruang public 

digunakan barikade. Barikade merupakan dinding yang bersifat sementara 

yang terbuat dari seng dan diberi warna yang mencolok agar pada malam hari 

dapat mudah dikenali. Khusus pada malam hari, pembatas ruang juga perlu 

dilengkapi dengan lampu isyarat. Selain itu tenaga keamanan proyek, untuk 

mejaga keamanan dibentuk pagar pengaman proyek yang berfungsi untuk 

pembatas area aktivitas pekerjaan dan mengamankan area pekerjaan 

dari  tindakan orang luar yang mengganggu dan membahayakan. Pagar 

pengaman proyek diharapkan selama pelaksanaan pekerjaan berlangsung. 

Sebelum pagar pengaman proyek dibuat, telebih dahulu dilakukan pengukuran 

untuk batas-batas area pekerjaan. Pagar pengaman proyek dibentuk dengan 

memakai epilog seng gelombang dan tiang kaso. Pagar sementara didirikan 

mengelilingi batas area lokasi pekerjaan. Untuk sirkulasi keluar masuk, pada 

bab depan pagar pengaman proyek dibentuk pintu lengkap dengan pengunci. 

Pagar pengaman proyek sanggup dibongkar sehabis pelaksanaan 

pekerjaan proyek selesai. 

 

➢ Pengaturan Lalu Lintas 

Pengaturan lalul lintas dalam upaya mengatasi dan meminimalkan dampak 

terhadap lalu lintas dapat dilakukan oleh pihak proyek, kontraktor pelaksana 

dan konsultan supervise diantaranya: 

a. Penyedia Jasa dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi di jalan raya 

harus menjaga agar gangguan terhadap arus lalu lintas seminimal 

mungkin.  

b. Jalan-jalan yang ada harus tetap dibuka untuk lalu lintas dan bila diperlukan 

Penyedia Jasa dapat membuat jalan sementara yang lain untuk 

menghindari pekerjaan dan menyediakan lebar jalur lalu lintas yang cukup, 

dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan Direksi Teknis.  

c. Penyedia Jasa harus selalu menjaga jalan raya dan gang-gang yang 

dipengaruhi oleh konstruksi yang sedang dikerjakannya agar dalam kondisi 

baik, bebas dari debu dan tumpahan material lainnya dan harus 

https://www.beritakonstruksi.com/
https://www.beritakonstruksi.com/
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memperbaiki dan mengembalikan hasil pelaksanaan pekerjaan, termasuk 

perbaikan perkerasan aspal sesuai diperintahkan oleh Direksi Teknis.  

d. Dalam melaksanakan pekerjaan, Penyedia Jasa harus selalu memberikan 

perhatian dalam menjaga kenyamanan dan keselamatan penghuni 

sepanjang jalan dan setiap jalan umum dipengaruhi dalam pelaksanaan 

pekerjaan.  

e. Pagar pengaman sementara harus dipasang di sekeliling galian dan area 

kerja. Pengaturan penempatan hasil galian, stock material pipa dan 

material timbunan (material management) secara baik sehingga tidak 

banyak memakai badan jalan dan ruang publik lainnya.  

f. Tidak boleh membiarkan ada galian terbuka selama 24 jam.  

g. Pada keadaan cuaca gelap dan malam hari, Penyedia Jasa harus 

melengkapi pagar pengaman dengan lampu penanda area kerja.  

h. Setiap kegagalan Penyedia Jasa untuk memenuhi persyaratan ini dapat 

menyebabkan Direksi Teknis dengan caranya sendiri melaksanakan 

pekerjaaan tersebut sebagaimana seharusnya dan biayanya dibebankan 

sepenuhnya kepada Penyedia Jasa. 

 

➢ Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Selama masa Kontrak, Penyedia Jasa harus mentaati setiap undang- 

undang yang berlaku di negara Republik Indonesia yang mempengaruhi 

kondisi kerja, keselamatan, kesehatan atau kesejahteraan setiap Penyedia 

Jasa, Direksi Teknis atau Pemberi Tugas. Penyedia Jasa harus mentaati 

prosedur-prosedur yang lazim yang dilakukan untuk keselamatan para pekerja, 

orang-orang yang berdiri di dekat pekerjaan dan lalu lintas. Metoda 

pelaksanaan keselamatan kerja secara tertulis harus dipersiapkan dengan baik 

sebelum pekerjaan dimulai, dengan mengacu kepada Peraturan Menteri PUPR 

nomor 10/PRT/M/2021 tentang pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

konstruksi (SMKK) bidang pekerjaan umum, dan peraturan lain yang terkait. 

Pada metoda pelaksanaan keselamatan ditekankan persyaratan sebagai 

berikut: 

1. Semua galian harus ditopang secukupnya untuk mencegah longsor dan 

harus diberi sekat-sekat pelindung keselamatan serta tanda-tanda 

peringatan dan bendera.  
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2. Sebelum memulai setiap pekerjaan di jalan raya, terlebih dahulu harus 

ditempatkan tanda-tanda peringatan, pengalihan dan pengendalian lalu 

lintas kendaraan dan pejalan kaki yang harus mendapat persetujuan Direksi 

Teknis dan kepolisian setempat. 

3. Semua pekerjaan di jalan raya dan jalan setapak umum harus dilengkapi 

dengan lampu pada malam hari yang harus dipelihara oleh petugas patroli 

malam dan/atau penjaga malam. 

4. Untuk pekerjaan perlintasan jalan, Penyedia Jasa mungkin diminta untuk 

melakukan pekerjaannya pada malam hari dan harus disediakan penutup 

parit sementara sehingga lalu lintas pada siang hari dapat berjalan dengan 

lancer diatasnya tanpa terganggu. 

5. Semua pekerja, personil-personil yang melakukan peninjauan atau 

pemeriksaan setiap bagian pekerjaan harus dilengkapi dan diwajibkan 

mengenakan perlengkapan keamanan seperti helm, sarung tangan, 

sepatu, masker pernafasan, perlengkapan ventilasi dan pakaian pelindung 

lain atau perlengkapan lain yang dianggap perlu oleh Direksi Teknis. 

6. Semua instruksi dan rekomendasi dari pabrik mengenai penggunaan, 

penerapan, pemasangan atau pembangunan setiap bahan atau bagian 

perlengkapan harus diikuti dengan benar dan tepat. Perlindungan terhadap 

semua pekerja harus diperhatikan benar-benar terutama bila 

menggunakan alat-alat atau benda- benda yang menggunakan kekuatan 

(power tools) yang akan menghasilkan debu halus. Operator harus berdiri 

melawan arah angin pengoperasian dan mengenakan respirator (alat bantu 

pernafasan) dan kaca mata pelindung yang disetujui. 

7. Setiap kerekan, lift, sling, rantai, tali, katrol dan alat-alat pengangkat 

lainnya yang digunakan dalam pekerjaan harus diuji dengan seksama 

sebelum dipergunakan oleh orang yang berkompeten/cakap dan diuji 

kembali sekurangkurangnya sekali setiap 6 (enam) bulan dan dilakukan uji 

pembebanan sebesar 150% dari beban kerja yang aman serta kemudian 

harus diberi label yang memperlihatkan beban kerja aman (safe working 

load) berikut tanggal dilakukannya pengujian. 

Semua bagian dari roda gigi (working gear) baik yang permanen terpasang 

maupun yang dapat dipindahkan termasuk penerapan dan pemasangan setiap 

crane dan mesin pengangkat harus mempunyai konstruksi, bahan dan 

kekuatan yang baik dan harus dipelihara dengan baik dan benar. Semua 
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bagian/komponen dan roda gigi harus diuji oleh orang yang cakap/kompeten 

sekurang- kurangnya sekali setiap 12 (dua belas) bulan. 

Pencatatan/penyusunan daftar semua perlengkapan tersebut dan 

pengujiannya harus selalu diperbaharui oleh Penyedia Jasa dan harus dapat 

diperiksa oleh Direksi Teknis setiap saat. 

 

2.4.4.3 Tahap Operasional 

1. Pengoperasian Jaringan SPAM Rangkasbitung 

Kegiatan pengoperasian jaringan SPAM Rangkasbitung akan dilaksanakan 

oleh PDAM Kabupaten Lebak selaku pemrakarsa kegiatan. Pengoperasian 

jaringan pipa SPAM akan mendistribusikan air minum untuk kebutuhan 

domestik, hydrant umum, dan non domestik. Perkembangan sambungan 

rumah SPAM Rangkasbitung berjumlah 13.608 SR yang semula hanya 9.667 SR. 

Keberadaan air minum di daerah menjadi sangat penting mengingat aktivitas 

kehidupan masyarakat kota yang sangat dinamis. Kebutuhan air diperkirakan 

berdasarkan jumlah penduduk yang dilayani, pemakaian air per kapita dan 

kebutuhan air untuk non domestik (komersial, industri, sosial, dll). Salah satu 

faktor dalam perkiraan kebutuhan air adalah fluktuasi pemakaian air, dimana 

pemakaian air berubah-ubah setiap jamnya, demikian juga dengan pemakaian 

air tiap hari juga berubah-ubah. Perbedaan pemakaian air ini disebabkan oleh 

pola perilaku dan kebiasaan masyarakat. Dengan mengetahui fluktuasi 

pemakaian air, SPAM Rangkasbitung dapat mengoperasikan sistem untuk 

memenuhi kebutuhan air dengan biaya lebih rendah. Berikut adalah proyeksi 

kebutuhan air SPAM Rangkasbitung. 
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Tabel 2.12 Uraian Kebutuhan Air pada SPAM  Rangkasbitung 

 

Gambar 2.17 Grafik Proyeksi Kebutuhan Air SPAM  RANGKASBITUNG 
Sumber: Laporan Akhir DED SPAM  Rangkasbitung (NUWSP), 2022 

 
 
 

2. Pemeliharaan Pipa Air Minum 

Kegiatan ini meliputi pemeliharan rutin dan pemeliharan berkala serta perbaikan 

jaringan pipa yang megalami kerusakan. Total kebutuhan panjang pipa distribusi (JDU) 

EKSISTING

2022 2023 2024 2025 2026 2027

Jumlah Penduduk Wilayah Administrasi Jiwa 135.513   138.359 141.264 144.231 147.260 150.352 

Jumlah Penduduk di Wilayah Teknis Jiwa 96.159     98.179    100.240 102.345 104.495 106.689 

Penduduk yang terlayani Jiwa 58.002     70.890    74.448    76.848    79.248    81.648    

Cakupan Administrasi % 42,8% 51,2% 52,7% 53,3% 53,8% 54,3%

Cakupan Teknis 60,3% 72,2% 74,3% 75,1% 75,8% 76,5%

Domestik

Jumlah Jiwa Jiwa 58.002     70.890    74.448    76.848    79.248    81.648    

Tingkat Pelayanan % 100           100         100         100         100         100         

Jumlah Sambungan Langsung SR 9.667       11.815    12.408    12.808    13.208    13.608    

Pemakaian Air Lt/Or/Hr 90             110         110         110         115         120         

Kebutuhan Air SR Lt/dt 60,4          90,3        94,8        97,8        105,5      113,4      

Hidran Umum (HU) Unit -            -          -          -          -          -          

Pelayanan HU Jiwa/unit -            -          -          -          -          -          

Pemakaian Air HU Lt/Or/Hr -            -          -          -          -          -          

Kebutuhan Air HU Lt/dt -            -          -          -          -          -          

Total Kebutuhan Air Domestik Lt/dt 60,4          90,3        94,8        97,8        105,5      113,4      

Non Domestik

Jumlah Sambungan Non Domestik SR 276 280 280 280 290 300

Kebutuhan Air Non Domestik Lt/dt 1,7            1,8           1,8           1,8           1,8           1,9           

Total Kebutuhan Air 1 + 2 62,1          92,0        96,5        99,6        107,3      115,3      

Kehilangan Air / Kebocoran (20%-30%) % 35             30            30            30            30            30            

Kehilangan Air / Kebocoran (Lt/det) Lt/dt 21,8          27,6        29,0        29,9        32,2        34,6        

Fluktuasi Kebutuhan Air

Kebutuhan Air rata-rata Lt/dt 83,9          119,6      125,5      129,5      139,5      149,9      

Kebutuhan Instalasi (Q max, F = 1,15-1,25) Lt/dt 96,5          137,5      144,3      148,9      160,4      172,3      

Kapasitas Intake Lt/dt 115,8       165,1      173,2      178,7      192,5      206,8      

Kebutuhan Distribusi (Q jam puncak, F = 1,5 - 2) Lt/dt 125,8       179,4      188,2      194,2      209,2      224,8      

Kapasitas Terpasang Lt/dt 170 170 170 170 170 170

Kapasitas Produksi Lt/dt 130 150 150 150 150 150

Surplus/Defisit Lt/dt 46             30            25            21            11            0              

URAIAN SATUAN
PROYEKSI
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SPAM  Rangkasbitung adalah 7.897 meter. Kegiatan ini termasuk didalamnya adalah 

pemeliharaan seluruh bagian jaringan pipa air minum yang ada di lokasi tersebut. 

Jaringan SPAM  Rangkasbitung diharapkan dapat berfungsi dengan baik dan tahan 

lama, sehingga diperlukan adanya pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan dapat berupa 

kegiatan yang bersifat rutin yang pada umumnya merupakan pekerjaan - pekerjaan 

yang ringan dan kegiatan kegiatan yang bersifat memperbaiki kerusakan - kerusakan 

yang timbul untuk dikembalikan pada kondisi semula (pekerjaan rehabilitasi). 

Pekerjaan pemeliharaan rutin terdiri dari inspeksi teknis secara rutin (misalnya tiap 

dua tahun sekali) perlu dilakukan oleh petugas setempat, untuk melakukan evaluasi 

terhadap keadaan jaringan SPAM  secara menyeluruh dan memberikan petunjuk-

petunjuk pemeliharaan serta perbaikan-perbaikan yang diperlukan. Kegiatan 

pemeliharaan bangunan pipa ini dapat menimbulkan dampak terhadap perubahan 

kualitas air permukaan.  
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III BAB III  

DAMPAK 

LINGKUNGAN 

YANG 

DITIMBULKAN 

DAN UKL-UPL 

 

 

3.1 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Rencana Usaha dan /atau 

Kegiatan 

Untuk mengetahui lebih dini dampak lingkungan yang akan terjadi pada 

kegiatan SPAM  Rangkasbitung, perlu diidentifikasi dampak lingkungan yang timbul 

akibat selama proses kegiatan berlangsung. Kegiatan ini akan dimulai pada tahap 

pra konstruksi, konstruksi, dan operasional. Untuk itu dalam rencana Pemasangan 

Jaringan SPAM  Rangkasbitung dilakukan kajian terhadap perkiraan dampak yang 

mungkin terjadi, harus dilakukan secara terperinci tentang dampak negatif maupun 

dampak positif yang akan timbul, sehingga sejak dini dapat dipersiapkan langkah 

untuk menanggulanginya. 

Kegiatan pembangunan dalam perkembangan infrastruktur penyediaan air 

minum dapat memberikan manfaat meningkatkan pelayanan distribusi air minum. 

Kegiatan ini dilakukan demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 

pengalaman dari setiap kegiatan pembangunan akan mengakibatkan dampak 

negatif maupun dampak positif.  Pihak pengelola dapat memperhitungkan dampak 

negatif dan berusaha meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dan dapat 

meningkatkan dampak positif. 

Dalam penyusunan dokumen ini, evaluasi difokuskan kepada kegiatan SPAM  

Rangkasbitung yang berpotensi menimbulkan dampak negatif. Sedangkan terhadap 

pola dan kebijakan dari manajemen perusahaan yang memberikan dampak positif 

terhadap kehidupan masyarakat di sekitar tapak kegiatan, akan dilakukan upaya 

optimalisasi dengan cara menjaga agar dampak positif yang telah tercipta akibat 
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adanya Pemasangan SPAM  dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Komponen 

lingkungan hidup yang akan terkena dampak dari kegiatan SPAM  sebagai berikut. 

3.1.1 Tahap Pra Konstruksi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra konstruksi yaitu survey penetapan 

lokasi, rekruitmen tenaga kerja, serta pengurusan perizinan terkait dengan rencana 

kegiatan yang dilakukan. Dari kegiatan tersebut tidak menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan fisik, kimia, tetapi berdampak terhadap aspek sosial 

diantaranya untuk persepsi dan keresahan masyarakat serta peluang dan 

kesempatan kerja terhadap rencana kegiatan SPAM  Rangkasbitung. Berdasarkan 

tahapan kegiatan tersebut, maka dampak lingkungan yang timbul adalah: 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 

2. Peluang dan Kesempatan Kerja 

3.1.2 Tahap Konstruksi 

Pada tahap konstruksi, kegiatan yang dilakukan meliputi mobilisasi peralatan 

dan material, pembangunan base camp, penandaan jalur pipa dan pemotongan 

permukaan jalan, pekerjaan galian, pekerjaan pemasangan pipa, timbunan dan 

pengaspalan, dan demobilisasi peralatan material. Dari kegiatan tersebut akan 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan fisik, kimia, maupun sosial diantaranya 

penurunan kualitas udara ambien, peningkatan kebisingan gangguan lalu lintas dan 

kerusakan jalan, perubahan sikap dan persepsi masyarakat, timbulan limbah padat 

domestic dan lain sebagainya. Adapun prediksi Dampak yang dapat terjadi pada 

tahap konstruksi Pemasangan SPAM Rangkasbitung yaitu: 

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

2. Peningkatan Kebisingan 

3. Timbulan Galian Tanah 

4. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

5. Gangguan Kesehatan Masyarakat 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

3.1.3 Tahap Operasional 

Pada tahap operasional atau pasca konstruksi merupakan kegiatan utama yang 

dilakukan yaitu pengoperasian (tes aliran) pipa transmisi dan distribusi air minum 
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yang telah selesai dibangun pada tahap konstruksi. Dari kegiatan tersebut akan 

menimbulkan dampak terhadap lingkungan fisik, kimia, maupun sosial diantaranya 

penurunan kualitas air permukaan, peningkatan pelayanan air minum, dan 

timbulnya keluhan pelanggan, Dampak yang ditimbulkan bersumber dari adanya 

kegiatan maintenance (pemeliharaan) jaringan pipa yang bocor atau rusak. Adapun 

prediksi Dampak yang dapat terjadi pada tahap konstruksi Pemasangan SPAM  

Rangkasbitung yaitu: 

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan 

2. Peningkatan Pelayanan air minum 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

5. Peningkatan Pendapatan Daerah 

3.2 Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Berdasarkan identifikasi kajian dampak yang akan terjadi pada rencana 

kegiatan SPAM Rangkasbitung, maka dilakukan standar pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan hidup. Upaya ini akan dilakukan pada tahap prakonstruksi, 

konstruksi dan operasional kegiatan SPAM Rangkasbitung. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga kelestarian lingkungan hidup dan mewujudkan pembangunan yang 

berwawasan lingkungan. Oleh sebab itu perlu diupayakan pengelolaan lingkungan 

hidup dan pemantauan lingkungan hidup, agar tidak menimbulkan permasalahan 

yang berarti terhadap lingkungan sekitarnya, yang diperkirakan akan menyebabkan 

terjadinya penurunan kualitas lingkungan. 

 

Berdasarkan hasil dampak yang mungkin akan terjadi akibat kegiatan SPAM  

Rangkasbitung, komponen - komponen dan unit penunjang lainnya yang 

diperkirakan akan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan tidak 

begitu besar, maka upaya pengelolaan lingkungan hidup dapat dilakukan dengan 

pendekatan - pendekatan. Rencana pengelolaan lingkungan hidup dimaksudkan 

untuk mencegah atau menanggulangi dampak negatif dan mengembangkan 

dampak postitif terhadap lingkungan hidup akibat dari suatu kegiatan. Pendekatan 

yang dilakukan dapat berupa pendekatan teknologi, sosial-ekonomi dan institusi. 

Program pemantauan lingkungan hidup ditujukan untuk mencari bahan evaluasi 

pengelolaan yang telah dilakukan, sehingga pengelolaan yang dilakukan maksimal. 

Adapun pendekatan-pendekatan yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Pendekatan Teknologi 

Pengelolaan dampak lingkungan dengan pendekatan teknologi adalah 

alternatif teknologi pelaksanaan pekerjaan yang tepat dalam meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. 

2. Pendekatan Sosial-Ekonomi 

Pengelolaan dampak lingkungan dengan pendekatan sosial ekonomi dan 

budaya yang ditempuh antara lain: 

a) Memprioritaskan tenaga kerja lokal (setempat) sesuai dengan kemampuannya 

untuk dilibatkan dalam pekerjaan konstruksi. 

b) Menjalin interaksi sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar guna 

mencegah timbulnya konflik sosial. 

3. Pendekatan Institusi 

Pendekatan institusi merupakan mekanisme kelembagaan yang akan 

ditempuh permrakarsa dalam menanggulangi dampak seperti: 

a) Bekerja sama dengan instansi yang berkepentingan dan berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan hidup 

b) Pengawasan terhadap hasil kerja untuk pengelolaan lingkungan hidup oleh 

instansi yang berwenang. 

c) Pelaporan hasil pengelolaan lingkungan hidup secara berkala kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. 

Standar pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan pada setiap komponen 

diantaranya adalah : 

3.2.1 Tahap Pra Konstruksi 

Pada tahap pra-konstruksi tidak menimbulkan dampak lingkungan, tetapi 

menimbulkan dampak sosial yakni persepsi masyarakat sekitar tapak proyek 

(pertanyaan) tentang rencana kegiatan, yang akan dilakukan dengan 

memberi informasi sosialisasi tentang rencana kegiatan dimaksud kepada 

masyarakat sekitar lokasi melalui ijin pemberitahuan ke instansi pemerintah 

setempat. Hal ini justru memberikan dampak positif bagi pemrakarsa karena 

merupakan salah satu cara untuk melakukan pendekatan persuasif dengan 

masyarakat sekitar lokasi kegiatan. Berdasarkan dampak lingkungan yang 

ditimbulkan pada tahap pra konstruksi, maka upaya pengelolaan lingkungan 

hidup yang akan dilakukan meliputi ; 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 
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2. Peluang Dan Kesempatan Kerja 

3.2.2 Tahap Konstruksi 

Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan pada tahap 

konstruksi, maka upaya pengelolaan lingkungan hidup yang akan dilakukan 

meliputi ; 

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

2. Peningkatan Kebisingan 

3. Timbulan Galian Tanah 

4. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

5. Gangguan Kesehatan Masyarakat 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

3.2.3 Tahap Operasional 

Upaya pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan pada tahap pasca 

konstruksi atau operasional terhadap perkiraan dampak lingkungan yang 

mungkin terjadi yaitu : 

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan 

2. Peningkatan Pelayanan air minum 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

5. Peningkatan Pendapatan Daerah 

3.3 Standar Pemantauan Lingkungan Hdup 

Berdasarkan Standar Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) yang telah 

dilakukan, maka perlu dilaksanakan kegiatan pemantauan lingkungan hidup 

untuk mendeteksi keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan. Pemantauan 

Lingkungan hidup ini disusun atas dasar pemikiran bahwa pemantauan 

lingkungan hidup adalah upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan, 

pemeliharaan, pengawasan, pemantauan, pengendalian, pemulihan dan 

pengembangan lingkungan hidup dengan tujuan untuk mempertahankan 

keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup di sekitarnya. 
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3.3.1 Tahap Pra Konstruksi 

Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya 

pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan, maka upaya pemantauan 

lingkungan hidup yang dilakukan adalah sebagai berikut; 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 

2. Peluang Dan Kesempatan Kerja 

3.3.2 Tahap Konstruksi 

Berdasarkan dampak lingkungan yang ditimbulkan dan upaya 

pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan, maka upaya pemantauan 

lingkungan hidup yang dilakukan adalah sebagai berikut; 

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

2. Peningkatan Kebisingan 

3. Timbulan Galian Tanah 

4. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

5. Gangguan Kesehatan Masyarakat 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

3.3.3 Tahap Operasional 

Adapun upaya pemantauan lingkungan hidup yang dilakukan pada tahap 

pasca-konstruksi/ operasional dipaparkan sebagai berikut : 

1. Timbulnya Keluhan Pelanggan 

2. Peningkatan Pelayanan air minum 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

4. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

5. Peningkatan Pendapatan Daerah 

Penjelasan terkait dampak lingkungan yang ditimbulkan serta upaya 

pengelolaan lingkungan hidup dan upaya pemantauan lingkungan hidup 

yang dilakukan dapat diuraikan dalam matriks tabel berikut ini:



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

Tabel 3.1 Identifikasi Dampak Rencana Kegiatan SPAM  RANGKASBITUNG 

No 

Komponen Kegiatan Pra Konstruksi Konstruksi Operasional 

Komponen Lingkungan 
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1 Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat                           

2 Peluang dan Kesempatan Kerja                           

3 Penurunan Kualitas Udara Ambien                           

4 Peningkatan Kebisingan                           

5 Timbulnya Sisa Galian                           

6 Gangguan Kesehatan Masyarakat                           

7 Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan                           

8 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)                           

9 Timbulan Limbah Padat Domestik                           

10 Penurunan Kualitas Air Permukaan                           

11 Timbulnya Keluhan Pelanggan                           

12 Meningkatnya Pelayanan Air Minum                           

13 Meningkatnya Pendapatan Daerah                           

14 Peningkatan Kesehatan Masyarakat                           
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Tabel 3.2 Matriks UKL dan UPL SPAM  RANGKASBITUNG 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 
Pengelola Dan 

Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

A. TAHAP PRA KONTRUKSI 

1. Perubahan Sikap dan Persepsi Masyarakat 

a. Survey topografi 
dan investigasi 

lokasi serta 
pengukuran dan 
pematokan titik 

(pit hole) rencana 
kegiatan SPAM  
Rangkasbitung 

b. Perekrutan 
tenaga kerja 
konstruksi  

c. Pengurusan 
Perizinan 

a) Komponen 

lingkungan yang 

mengalami 

perubahan adalah 

sikap dan 

persepsi 

masyarakat. 

Dampak ini 

merupakan 

dampak langsung 

dari kegiatan. 

Dampak bersifat 

negatif bilamana 

rencana kegiatan 

tidak 

disosialisasikan 

dengan baik 

terhadap warga 

masyarakat 

disekitar lokasi 

kegiatan dan 

tidak 

mendapatkan 

perizinan dari 

instansi terkait. 

Banyaknya 
masyarakat 

setempat yang 
berpersepsi 
negatif terhadap 

kegiatan 
penyiapan dan 
pematokan lahan 

rencana kegiatan 
serta kegiatan 
perekrutan tenaga 

kerja konstruksi. 
 

a. Melakukan 
sosialisasi seluruh 

tahapan kegiatan 
konstruksi atau 
mengiformasikan 

rencana kegiatan 
SPAM  
Rangkasbitung. 

b. Meyakinkan seluruh 
komponen 
masyarakat yang 

ada di wilayah 
kegiatan SPAM  
Rangkasbitung 

dengan 
memberikan 
penjelasan 

mengenai rencana 
kegiatan yang akan 
dilakukan mulai dari 
tahap pra 

konstruksi, 
konstruksi sampai 
operasional 

Jaringan SPAM  
RANGKASBITUNG. 

c. Melakukan 

pendekatan 
persuasif terhadap 
masyarakat sekitar, 

Dilakukan di 
tapak 

kegiatan dan 
pemukiman 
serta 

bangunan-
bangunan 
yang berada 

pada jalur 
pipa SPAM  
Rangkasbitu

ng. 

Dilakukan 
sejak awal 

kegiatan tahap 
pra konstruksi 
dilaksanakan 

Melakukan observasi 
(pengamatan 

lapangan) dan 
wawancara dengan 
anggota masyarakat  

sehubungan dengan 
tahap pra konstruksi 
rencana kegiatan 

SPAM  
Rangkasbitung. 
 

Dilakukan di 
lingkungan 

Masyarakat  
dan pemilik 
gedung atau 

bangunan 
yang terkena 
dampak 

rencana 
kegiatan SPAM  
RANGKASBITU

NG. 

Dilakukan 
sekali selama 

tahap pra 
konstruksi 
rencana 

kegiatan SPAM  
Rangkasbitung
. 

Pelaksana:  
PDAM Kab. 

Lebak 

Pengawas: 
- Aparatur 

pemerintah 
setempat  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
PUPR Kab. 
Lebak 

- Perkim Dan 
Pertanahan 
Kab. Lebak 

 
Penerima 
Laporan :  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Sosial 
Kab.Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

b) Kesempatan kerja 

dapat bersifat 

positif karena 

tersedianya 

lapangan kerja 

bagi masyarakat 

sekitar lokasi 

kegiatan. 

c) Peningkatan 

pendapatan 

masyarakat 

sekitar lokasi 

kegiatan 

terutama 

masyarakat yang 

diterima sebagai 

tenaga kerja 

konstruksi, 

dimana akan 

berdampak 

nterhadap 

pendapatan 

karena adanya 

tambahan 

penghasilan dari 

upah yang 

diterima sebagai 

pekerja pada 

tahap konstruksi. 

dengan cara 
memberitahukan 

tentang rencana 
pengelolaan 
kegiatan yang akan 
dilakukan. 

d. Melakukan 
pengukuran dan 
pematokan titk-titik 

(pit hole) disaksikan 
secara bersama 
dengan pemilik 

lahan yang terkena 
dampak. 

e. Memberikan 

prioritas kepada 
tenaga kerja lokal 
yang berasal dari 

masyarakat dalam 
wilayah kegiatan 
sesuai kualifikasi 

yang dibutuhkan 
f. Menginformasikan 

secara terbuka 

lowongan pekerjaan 
yang tersedia sesuai 
kualifikasi yang 
diperlukan melalui 

kantor kelurahan 
setempat atau 
tempat-tempat 

yang mudah dilihat 
dan dibaca oleh 
masyarakat. 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

g. Melakukan seleksi 
penerimaan secara 

transparan dengan 
kriteria penerimaan 
yang jelas. 

h. Rencana kegiatan 

Pemasangan 
Jaringan  SPAM  
RANGKASBITUNG 

Dilakukan di tapak 
kegiatan dan 
pemukiman serta 

bangunan-
bangunan yang 
berada pada jalur 

pipa SPAM  harus 
mengikuti prosedur 
perizinan 

pembangunan 
sesuai dengan 
ketentuan 

perundang-
undangan yang 
berlaku. 

2. Peluang dan Kesempatan Kerja 

Dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan 
SPAM  

RANGKASBITUNG 
Kabupaten Lebak, 
dibutuhkan tenaga 

kerja sebagai 
pelaksana kegiatan 
konstruksi, sehingga 

a. Peluang 
kesempatan kerja 
bagi masyarakat 

setempat 
(terutama 
angkatan kerja) 

selama tahap 
konstruksi. 

Banyaknya tenaga 
kerja lokal yang 
diperkerjakan 

sebagai tenaga 
kerja di lokasi 
kegiatan SPAM   

Rangkasbitung 
sebanyak 32 
orang. Ukuran 

a. Melakukan 
sosialisasi kepada 
masyarakat dan 

membuka 
kesempatan kerja 
bagi penduduk 

sekitar untuk 
terlibat dalam 
kegiatan konstruksi 

Dilakukan 
pada 
masyarakat 

tenaga kerja 
yang ada di 
sekitar 

Pemasangan 
jaringan 
SPAM  

Dilakukan 
sejak awal 
kegiatan tahap 

pra konstruksi 
rencana 
kegiatan SPAM  

Rangkasbitung
. 

Wawancara 
langsung dengan 
masyarakat dan 

tenaga kerja pada 
saat tahap 
konstruksi dan 

konstruksi 
berlangsung serta 
mendata jumlah dan 

Pada 
masyarakat 
tenaga kerja 

yang disekitar 
Pemasangan 
jaringan SPAM  

Rangkasbitung
. 

Dilakukan 1 
(satu) kali 
selama tahap 

perekrutan 
tenaga kerja 
rencana 

kegiatan SPAM  
Rangkasbitung
. 

Pelaksana:  
a. PDAM 

Kab. Lebak 

b. Kontrak
tor pelaksana 

Pengawas: 

- Dinas 
Lingkungan 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

dilakukan rekrutmen 
tenaga kerja sesuai 

kualifikasi keahlian 
yang dibutuhkan. 

b. Keresahan dan 
kecemburuan 

sosial 
dilingkungan 
masyarakat 
setempat yang 

tidak dapat 
peluang bekerja, 
tetapi adanya 

kehadiran tenaga 
kerja dari daerah 
lain (tenaga kerja 

pendatang) 

besar dampak 
berskala kecil dan 

bersifat positif 

Pemasangan 
jaringan SPAM  

Rangkasbitung. 
b. Mengutamakan 

masyarakat 
lingkungaqn sekitar 

dalam merekrut 
tenaga kerja untuk 
konstruksi 

Pemasangan 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung. 

c. Memberikan gaji 
yang sesuai dengn 
Upah Minimum 

Regional (UMR) 
Kab. Lebak. 

d. Membatasi 

keterlibatan tenaga 
kerja dari daerah 
lain dalam kegiatan 

konstruksi, untuk 
mencegah 
timbulnya 

kecemburuan 
sosial. 

e. Kontraktor 
pelaksana/pemraka

rsa akan 
melaporkan 
ketenagakerjaan ke 

instansi terkait yang 
membidangi tenaga 
kerja sesuai UU 

Rangkasbitu
ng. 

asal tenaga kerja 
yang bekerja di 

lokasi kegiatan 
SPAM  
Rangkasbitung. 

 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas Tenaga 
Kerja Kab. 
Lebak 

Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas Tenaga 

Kerja Kab. 
Lebak 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

No.7 tahun 1981 
tentang wajib lapor 

ketenagakerjaan. 
f. Mendaftarkan 

tenaga kerja ke 
BPJS Kesehatan dan 

BPJS 
Ketenagakerjaan. 

g. Memberi 

pengarahan 
terhadap tenaga 
kerja agar berhati-

hati terhadap 
pencemaran/kerusa
kan area milik 

sempadan yang 
akan terjadi. 

h. Mentaati aturan 

ketenagakerjaan 
sesuai UU No. 13 
Tahun 2003  

B. TAHAP KONSTRUKSI 

1. Penurunan Kualitas Udara Ambien 

Sumber dampak 
berasal dari kegiatan 
mobilisasi perlatan dan 

material dari  
penandaan jalur pipa 
dan pemotongan 

permukaan jalan,  
pekerjaan galian, 
pekerjaan 

pemasangan pipa, 
serta timbunan dan 

Dampak ini sebagai 
akibat adanya gas 
buang dari 

kendaraan yang 
digunakan serta 
resuspensi debu 

selama mobilisasi 
peralatan dan 
material ke lokasi 

kegiatan SPAM  
Rangkasbitung. 

Pada saat kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material untuk 
pemasangan 
jaringan SPAM   

Rangkasbitung 
dilaksanakan 
diprakirakan akan 

menyebabkan 
terjadinya 

a. Melakukan 
penyiraman pada 
jalan yang 

dilewati 
kendaraan 
pengangkut 

peralatan dan 
material untuk 
kegiatan SPAM  

Rangkasbitung 
terutama pada 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan 

pada jalan 
yang dilalui 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan 
dan material 

serta lokasi 
kegiatan 

Periode 
pengelolaan 
dilakukan 

selama 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 
berlangsung 

a. Memantau kondisi 
kualitas udara 
dengan 

melakukan 
pengkuran 
kualitas udara 

untuk mengetahui 
kondisi kualitas 
udara di lokasi 

kegiatan SPAM  
Rangkasbitung 

Pemantauan 
dilakukan pada 
lokasi 

pemasangan 
jaringan pipa 
SPAM  dan 

jalan yang 
dilewati 
disekitar lokasi 

kegiatan untuk 
pengangkutan 

Pemantauan 
dilakukan satu 
kali selama 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 
- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

pengaspalan kembali 
untuk kegiatan SPAM   

Rangkasbitung. 

 peningkatan kadar 
debu diudara, 

sehingga akan 
menyebabkan 
terjadinya 
penurunan kualitas 

udara di sekitar 
lokasi kegiatan, 
khususnya pada 

jalur jalan yang 
dilewati 
pengangkutan 

peralatan dan 
material, sehingga 
perlu dilakukan 

pengelolaan agar 
penurunan kualitas 
udara yang akan 

terjadi di sekitar 
lokasi kegiatan 
tidak akan 

melebihi ambang 
baku mutu yang 
diperbolehkan 

mengacu 
berdasarkan pada 
baku mutu 
Peraturan 

Pemerintah Nomor 
22 Tahun 2021 
lampiran VII 

tentang Baku  
Mutu Udara 
Ambien yaitu SO2 : 

jalur jalan di 
sekitar 

permukiman 
warga untuk 
mencegah debu 
yang dapat 

berterbangan 
kerumah warga. 

b. Ban kendaraan 

pengangkut 
material untuk 
kegiatan SPAM  

Rangkasbitung 
terlebih dahulu 
dibersihkan 

sebelum keluar 
dari lokasi 
kegiatan untuk 

mencegah adanya 
tanah yang 
melengket pada 

ban yang dapat 
tercecer dijalan 
yang dapat 

menimbulkan 
debu ke udara. 

c. Bak truk diberi 
penutup untuk 

mengurangi debu 
atau material 
berterbangan 

yang dapat 
mengganggu 
kesehatan 

SPAM   
Rangkasbitu

ng 

dan jalan disekitar 
lokasi kegiatan 

yang dilalui 
pengangkutan 
peralatan dan 
material. 

Melakukan 
pengamatan dan 
pengukuran kualitas 

udara dengan 
menggunakan 
peralatan standar 

SNI di lokasi 
kegiatan SPAM  
Rangkasbitung dan 

lokasi jalan yang 
dilalui di sekitar 
lokasi kegiatan 

untuk pengangkutan 
peralatan dan 
material bangunan 

untuk mengetahui 
kondisi kualitas 
udara yang ada 

akibat kegiatan 
mobilisasi peralatan 
dan material untuk 
pemasangan 

jaringan SPAM   
Rangkasbitung pada 
tahap konstruksi. 

peralatan dan 
material 

Hidup Kab. 
Lebak 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
lebak 

 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

150 µg/m3, NO2 : 
200 µg/m3, CO : 

10,000 µg/m3, 
TSP : 230 µg/m3, 
Ozon 150 µg/m3, 
HC : 160 µg/m3, 

Pb : 2 µg/m3 

d. Memberikan 
pengarahan 

kepada pekerja 
dan pengemudi 
kendaraan agar 
tetap 

memperhatikan 
kebersihan ban 
kendaraan pada 

saat keluar dari 
lokasi proyek agar 
tidak membawa 

ceceran tanah di 
jalan raya yang 
dapat 

menyebabkan 
terjadinya partikel 
debu ke udara. 

e. Memberi arahan 
kepada kontraktor 
pelaksana untuk 

melakukan 
penyiraman pada 
pada jalan jalur 

pengangkutan 
peralatan dan 
material, 
khususnya pada 

jalan di sekitar 
permukiman 
warga untuk 

mencegah debu 
yang dapat 
berterbangan 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

kerumah warga 
minimal 2 kali 

sehari. 

2. Peningkatan Kebisingan 

Sumber dampak 
berasal dari kegiatan 

mobilisasi perlatan 
dan material dari  
penandaan jalur pipa 

dan pemotongan 
permukaan jalan,  
pekerjaan galian, 

pekerjaan 
pemasangan pipa, 
timbunan dan 

pengaspalan kembali, 
serta demobilisasi 
peralatan material 

untuk kegiatan SPAM 
Rangkasbitung. 

Kendaraan 
pengangkutan 

peralatan dan 
material akan 
menimbulkan 

kebisingan pada 
masyarakat sekitar 
lokasi kegiatan 

terutama pada jalan 
yang dilalui kegiatan 
pengangkutan 

peralatan dan 
material untuk 
pemasangan 

jaringan SPAM   
Rangkasbitung. 

Tingkat 
kebisingan di 

prakirakan akan 
mengalami 
peningkatan pada 

saat mobilisasi 
peralatan dan 
material 

bangunan, karena 
adanya aktifitas 
kendaraan truk 

yang lalu lalang 
dijalan sekitar 
lokasi 

pemasangan 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung, 

sehingga perlu 
dilakukan 
pengelolaan agar 

peningkatan 
kebisingan yang 
akan terjadi tidak 
akan mengganggu 

masyarakat di 
sekitar lokasi 
kegiatan. 

Kebisingan 
didasarkan pada 
baku mutu 

a. Menggunakan 
kendaraan yang 

layak pakai dan 
tidak 
mengeluarkan 

suara bising yang 
dapat 
mengganggu 

kenyamanan 
masyarakat 
sekitar lokasi 

kegiatan 
pamasangan 
jaringan SPAM  

Rangkasbitung. 
b. Mobilisasi 

peralatan dan 

material untuk 
kegiatan 
pamasangan 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung 
tidak dilakukan 
pada jam sibuk 

atau banyaknya 
aktivitas yang 
dilakukan oleh 

masyarakat 
dilokasi kegiatan. 

Lokasi 
pengelolaan 

dilakukan 
pada jalan 
yang dilalui 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan 

dan material 
serta lokasi 
kegiatan 

SPAM   
Rangkasbitu
ng. 

Periode 
pengelolaan 

dilakukan 
selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 
material 

berlangsung 

a. Memantau 
kondisi 

kebisingan 
dilokasi 
kegiatan SPAM   

Rangkasbitung 
pada jalan 
disekitar lokasi 

kegiatan yang 
dilewati 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 

b. Melakukan 

pengamatan 
dan pengkuran 
tingkat 

kebisingan 
dengan 
menggunakan 

peralatan 
standar SNI 
dilokasi 
kegiatan SPAM   

Rangkasbitung 
dan lokasi 
jalan yang 

dilalui disekitar 
lokasi kegiatan 
untuk 

Pemantauan 
dilakukan pada 

lokasi 
pemasangan 
jaringan pipa 

SPAM  
Rangkasbitung 
dan jalan yang 

dilewati 
disekitar lokasi 
kegiatan untuk 

pengangkutan 
peralatan dan 
material 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali selama 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

Penerima 
Laporan :  

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

Keputusan 
Menteri 

Lingkungan Hidup 
Nomor 48 Tahun 
1996 Lampiran I 
Baku Tingkat 

Kebisingan. 

 pengangkutan 
peralatan dan 

material untuk 
mengetahui 
kondisi kualitas 
udara yang 

ada akibat 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material pada 
tahap 

konstruksi. 

3. Gangguan Lalu Lintas dan Kerusakan Jalan 

Sumber dampak 

berasal dari Kegiatan 
penandaan jalur pipa 
transmisi dan 

distribusi,  
pemotongan 
permukaan jalan, 

serta pekerjaan galian 
untuk jalur pipa 
transmisi dan  

distribusi SPAM   
Rangkasbitung. 

Kendaraan 

pengangkut 
peralatan dan 
material berpotensi 

terhadap gangguan 
lalau lintas dan 
merusak badan 

jalan disekitar lokasi 
kegiatan terutama 
pada jalan yang 

dilalui kegiatan 
SPAM   
Rangkasbitung. 

Kendaraan 

pengangkut 
peralatan dan 
material 

berpotensi 
merusak badan 
jalan disekitar 

lokasi kegiatan 
terutama 
kendaraan 

pengangkut 
peralatan berat 
pada jalan yang 
dilalui kegiatan 

pengangkutan 
peralatan dan 
material untuk 

kegiatan SPAM   
Rangkasbitung. 

a. Melakukan 

pengangkutan 
peralatan dan 
material pada 

waktu kendaraan 
tidak padat pada 
jalan poros yang 

akan dilalui. 
b. Menggunakan 

kendaraan yang 

layak pakai dan 
sesuai dengan 
kemampuan 
tekanan gandar 

jalan yang dilalui. 
c. Kecepatan 

kendaraan 

pengangkut 
peralatan dan 
material 

Lokasi 

pengelolaan 
dilakukan 
pada jalan 

yang dilalui 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan 
dan material 
serta lokasi 

kegiatan 
SPAM  
Rangkasbitu
ng. 

Periode 

pengelolaan 
dilakukan 
selama 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material 
berlangsung 

c. Memantau kondisi 

lalu lintas disekitar 
lokasi kegiatan 
khususnya pada 

jalur jalan sekitar 
lokasi pada saat 
mobilisasi 

perlatan dan 
material untuk 
kegiatan SPAM  

Rangkasbitung. 
d. Melakukan 

pengamatan 
disekitar lokasi 

kegiatan SPAM  
Rangkasbitung 
dan jalan disekitar 

lokasi kegiatan 
yang menjadi jalur 
pengangkutan 

Pemantauan 

dilakukan 
disekitar lokasi 
kegiatan 

khususnya 
pada jalan 
disekitar lokasi 

kegiatan yang 
menjadi jalur 
pengangkutan 

peralatan dan 
material 

Pemantauan 

dilakukan satu 
kali selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 
material 

Pelaksana :  

- PDAM 
Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 
pelaksana 

Pengawas :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
 

Penerima 
Laporan :  

- Dinas 
perhubungan 
Kab. Lebak 

- Dinas 
Lingkungan 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

disesuaikan dengan 
kondisi kepadatan 

jlan dengan muatan 
sesuai batas tonase 
kendaraan. 

d. Melakukan 

perbaikan terhadap 
badan jalan yang 
rusak akibat 

mobilisasi peralatan 
dan material. 

e. Menugaskan 

petugas keamanan 
agar membantu 
mengatur truk 

keluar masuk lokasi 
kegiatan SPAM  
Rangkasbitung 

untuk kelancaran 
lalu lintas oleh 
kontraktor 

pelaksana. 
f. Memasang rambu-

rambu lalu lintas 

dilokasi kegiatan 
pemasangan 
jaringan pipa SPAM  
Rangkasbitung 

 

perlatan dan 
material untuk 

mengetahui 
kondisi jalan 
tersebut apakah 
mengalami 

perlambatan atau 
kerusakan akibat 
dari kegiatan 

pengangkutan 
peralatan dan 
material. 

Hidup Kab. 
Lebak 

4. Timbulan Galian Tanah 

Sumber dampak 

berasal dari 
kegiatan 
pemasangan 

Komponen 

lingkungan yang 
mengalami 
perubahan adalah 

Tidak terjadinya 

tumpukan 
tanah/material 
sisa galian ke 

a. Menyesuaikan 

jadwal rencana 

pembersihan 

Lokasi 

pengelolaan 
dilakukan 
disekitar 

Periode 

pengelolaan 
dilakukan 
selama tahap 

a. Memantau 

terjadinya 
perubahan sikap 
dan persepsi 

Lokasi 

pemanatauan 
dilakukan di 

Pemantauan 

dilakukan satu 
kali dalam satu 
bulan selama 

Pelaksana :  

- PDAM 
Kabupaten 
Lebak 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

jaringan pipa 
transmisi dan 

distribusi SPAM  
Rangkasbitung. 

persepsi masyarakat 
karena adanya 

potensi kenyamanan 
dan estetika dalam 
tumpukan galian 
yang dihasilkan, 

serta pekerja yang 
dapat menimbulkan 
kecelakaan akibat 

tumpukan galian.  

lingkungan sekitar 
tapak kegiatan 

Tidak terjadi 
kecelakaan akibat 
tumpukan tanah 
galian 

Tidak adanya 
keluhan 
masyarakat 

Estetika dan 
kenyamanan 
penduduk tidak 

terganggu. 
 

tanah dan 

pekerjaan tanah 

(galian dan 

timbunan) dan 

penanaman pipa 

transmisi/disribusi 

dilakukan pada 

musim kering. 

b. Menghindari 

penyimpanan  atau 

menimbun 

material dekat 

dengan lokasi 

galian untuk pipa 

transmisi. 

c. Tanah galian 

dimasukan ke 

dalam kantong 

/karung plastik 

yang selanjutnya 

dijadikan tanah 

timbun untuk 

mencegah 

terjadinya ceceran 

tanah. 

d. Membatasi 

tumpukan galian 

s/d 1 m 

e. Tanah hasil galian 

diupayakan segera 

lokasi 
kegiatan 

SPAM   
Rangkasbitu
ng. 

konstruksi 
berlangsung 

pada masyarakat 
akibat kegiatan 

penggalian. 
b. Memantau adanya 

masyarakat yang 
berpersepsi 

negatif akibat 
kegiatan 
penggalian. 

c. Melakukan 
pengamatan 
langsung dan 

wawancara 
dengan 
masyarakat 

sekitar untuk 
mengetahui 
jumlah 

masyarakat 
sekitar yang 
berpersepsi 

negatif akibat 
kegiatan 
penggalian. 

sekitar lokasi 
kegiatan 

kegiatan tahap 
konstruksi. 

- Kontraktor 
pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
 
Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

dikembalikan 

untuk dijadikan 

sebagai tanah 

timbun pada parit 

yang telah digali 

untuk pipa 

transmisi/disribusi. 

f. Menempatkan 

Petugas Untuk 

Memastikan Galian 

Sudah Kembali Di 

Timbun Dan Di 

perbaiki  

g. Berkordinasi 

dengan dinas 

lingkungan hidup 

kabupaten lebak 

jika terdapat lokasi 

galian yang berada 

di lokasi taman/ 

pohon 

h. Mencegah 

terjadinya 

kecelakaan,maka 

perlu memasang 

pembatas lokasi 

proyek border line 

(pita pembatas 

lokasi tapak 

proyek) pita 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

bergaris hitam-

kuning, lampu 

selang, beton 

pembatas jalan, 

dan rambu-rambu 

lainnya. 

i. Memasang papan 

pemberitahuan 

adanya kegiatan 

galian dan 

timbunan 

(penanaman pipa 

transmisi/distribusi

) dengan jumlah 

yang disesuaikan 

dengan kondisi 

pemukiman atau 

aksesibiltas 

penduduk 

masuk/keluar ke 

rumah,tempat 

kerja,tempat 

ibadah,fasilitas 

umum. 

j. Berkoordinasi 

dengan 

Pemerintah 

Kabupaten lebak 

untuk lokasi 



 

 

 

      
 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

pembuangan sisa 

galian. 

5. Kesehatan Masyarakat 

Sumber dampak 
berasal dari kegiatan 

mobilisasi perlatan 
dan material dari  
penandaan jalur pipa 

dan pemotongan 
permukaan jalan,  
pekerjaan galian, 

pekerjaan 
pemasangan pipa, 
serta timbunan dan 

pengaspalan kembali 
untuk kegiatan SPAM  
Rangkasbitung. 

Salah satu 
komponen 

lingkungan yang 
akan mengalami 
perubahan adalah 

kesehatan 
masyarakat sebagai 
dampak turunan 

dari menurunnya 
kualitas udara akibat 
munculnya debu 

yang diakibatkan 
dari kegiatan 
mobilisasi peralatan 

dan material 
pemasangan 
jaringan SPAM  

Rangkasbitung. 

Jumlah insiden 
dan prevalensi 

penyakit yang 
akan terjadi akibat 
kegiatan mobilisasi 

peralatan dan 
material untuk 
kegiatan SPAM  

Rangkasbitung 
diprakirakan tidak 
akan menimbulkan 

dampak secara 
signifikan 
terhadap 

terjadinya 
gangguan 
kesehatan pada 

masyarakat sekitar 
lokasi kegiatan. 

a. Melakukan 
penyiraman pada 

jalan yang dilalui, 
khususnya yang 
berdekatan 

langsung dengan 
pemukiman 
penduduk 

sebelum 
melaksanakan 
kegiatan 

mobilisasi alat 
berat dan material 
untuk mengurangi 

debu 
kepermukiman 
masyarakat yang 

dapat 
menyebabkan 
terjadinya 
penyakit saluran 

pernapasan 
seperti flu dan 
influenza pada 

warga sekitar. 
b. Tidak melakukan 

kegiatan 

pengangkutan 
peralatan dan 
material 

Lokasi 
pengelolaan 

dilakukan 
disekitar 
lokasi 

kegiatan 
SPAM  
Rangkasbitu

ng. 

Periode 
pengelolaan 

dilakukan 
selama 
kegiatan 

mobilisasi 
peralatan dan 
material 

berlangsung 

a. Memantau 
jumlah anggota 

masyarakat yang 
mengalami 
gangguan 

kesehatan akibat 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material. 

b. Melakukan 

pengamatan 
langsung dan 
wawancara 

dengan 
masyarakat 
sekitar untuk 

mengetahui 
jumlah 
masyarakat 
sekitar yang 

mengalami 
gangguan 
kesehatan akibat 

kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 

material. 

Lokasi 
pemanatauan 

dilakukan pada 
pemukiman 
masyarakat 

disekitar lokasi 
kegiatan 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali selama 
kegiatan 
mobilisasi 

peralatan dan 
material 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Kesehatan 
Kab. Lebak 

- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

 
Penerima 
Laporan :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Kesehatan 
Kab. Lebak 
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bangunan untuk 
pemasangan 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung 
pada saat 
penduduk sedang 

beristirahat, agar 
masyarakat bisa 
beristirahat 

dengan tenang 

6. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Tenaga kerja tidak 

menggunakan alat 
pelindung diri dan 
cara kerja yang tidak 

menganur kaidah 
keselamatan kerja 
selama kegiatan 

konstruksi. 

Potensi dampak 

penyakit akibat kerja 
dan kecelakaan 
kerja dapat terjadi 

karena 
menggunakan alat 
bantu yang tidak 

aman, mempunyai 
potensi terjadinya 
dampak kecelakaan 

kerja  seperti 
terjatuh, tertimpa 
benda maupu alat, 

sehingga 
diperkirakan 
berdampak pada 
kesehatan dan 

keselamatan kerja 

Jumlah insiden 

dan gangguan 
kesehatan yang 
akan terjadi akibat 

kegiatan 
konstruksi 
pemasangan 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung 
diprakirakan tidak 

akan menimbulkan 
dampak secara 
signifikan 

terhadap 
terjadinya 
gangguan 
kesehatan dan 

keselamatan kerja 
pada tenaga kerja 
di lokasi kegiatan. 

a. Pemrakarsa akan 

melakukan 
penyerasian 
manusia 

(karyawan) 
dengan mesin 
dan alat kerja. 

b. Memberikan SOP 
kerja konstruksi 
pada karyawan 

yang 
melaksanakan 
kegiatan 

konstruksi. 
c. Malukan 

pendidikan dan 
penerangan 

tentang 
kesehatan kerja 
karyawan. 

d. Melakukan 
pemeliharaan dan 

Dilakukan 

pada 
lingkungan 
kerja 

konstruksi 
Pemasangan 
jaringan 

SPAM  
Rangkasbitu
ng 

Dilakukan 

sejak awal 
kegiatan tahap 
konstruksi 

Pemasangan 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung 

Melakukan 

pengamatan 
terhadap 
keselamatan dan 

kesehatan kerja 
karyawan pelaksana 
kegiatan konstruksi 

Pemasangan 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung 

Dilakukan pada 

lingkungan 
kerja 
konstruksi 

kegiatan SPAM  
Rangkasbitung 

Dilakukan 1 

(satu) kali 
selama tahap 
konstruksi 

Pemasangan 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung 

Pelaksana :  

- PDAM 
Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 
pelaksana 

Pengawas :  

- Dinas 
Kesehatan 
Kab. Lebak 

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Dinas Tenaga 

Kerja Kab. 
Lebak 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
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peningkatan 
kondisi 

lingkungan kerja 
yang sehat. 

e. Ruang operator 
excavator harus 

diisolasi dengan 
memberi 
pembatas dengan 

kaca penutup. 
f. Operator 

excavator harus 

dilengkapi dengan 
alat pelindung diri 
dengan pilihan 

sumbat telinga 
dan tutup telinga. 

g. Pengendalian 

kebisingan juga 
dapat dilakukan 
dengan 

pengendalian 
secara medis yaitu 
pemeriksaan 

kesehatan secara 
teratur. 

h. Memberikan latihan 
dan pendidikan 

kesehatan dan 
keselamatan kerja 

i. Memberikan alat 

pelindung diri bagi 
para pekerja 
konstruksi 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas Tenaga 
Kerja Kab. 
Lebak 

- Dinas 

Kesehatan 
Kab. Lebak  
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Pemasangan 
jaringan SPAM  

Rangkasbitung. 
j. Alat bantu yang 

digunakan oleh 
pekerja benar-

benar aman untuk 
keselamatan 
kerjanya 

k. Pekerja yang 
bekerja pada 
kegiatan SPAM  

Rangkasbitung 
harus didaftarkan 
pada BPJS 

Ketenagakerjaan 
dan BPJS 
Kesehatan. 

l. Setiap kejadian 
kecelakaan dan 
penyakit akibat 

kerja harus 
dilaporkan pada 
dinas/instansi 

terkait. 
m. menerapkan 

Sistem 
Manajemen 

Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja 
(SMK3) dilokasi 

kegiatan. 
n. Membuat 

famflet/himbauan 
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untuk menjaga 
kesehatan dan 

keselamatan kerja 
di lingkungan 
kerja.  

7. Timbulan Limbah Padat Domestik 

Operasional 
basecamp yang 
menimbulkan limbah 

padat domestik dari 
aktivitas domestik 
pekerja serta dari 

kegiatan konstruksi 
yang menghasilkan 
sisa penggunaan 

material. 

Kegiatan 
operasional 
basecamp dan 

konstruksi 
bangunan jaringan 
pipa SPAM   

diprakirakan akan 
meyebabkan 
terjadinya timbulan 

limbah padat 
domestik yang 
bersumber dari sisa-

sisa potongan kayu, 
besi dan pipa serta 
kertas dan kemasan 

makanan dan botol 
minuman yang ada 
di lokasi kegiatan. 

Timbulan sampah 
tersebut akan 
ditampung pada 
Tempat 

Penampungan 
Sampah Sementara 
(TPS) yang 

disiapkan dilokasi 
kegiatan sebelum 
dibuang ke tempat 

Kegiatan 
konstruksi 
pemasangan 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung 
diprakirakan akan 

menyebabkan 
terjadinya 
timbulan limbah 

padat yang 
bersumber dari 
sisa potongan 

kayu, besi dan 
pipa serta kertas 
dan kemasan 

makanan dan 
botol minuman 
yang ada di lokasi 

kegiatan. 
Timbulan sampah 
tersebut akan 
ditampung pada 

Tempat 
Penampungan 
Sampah 

Sementara (TPS) 
yang disiapkan 
dilokasi kegiatan 

a. Menyiapkan 
tempat 
penampungan 

sampah 
sementara di 
lokasi kegiatan 

pemasangan 
jaringan pipa 
SPAM 

Rangkasbitung 
serta di lokasi 
operasional 

basecamp untuk 
menampung 
sampah padat 

yang dihasilkan 
sebelum dibuang 
ke TPA atau 

diserahkan ke 
petugas 
kebersihan 
Kabupaten Lebak. 

b. Memberikan 
arahan kepada 
kontraktor/pekerj

a agar sisa 
potongan kayu, 
besi, pipa, 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan 

dilokasi 
kegiatan 
SPAM  

Rangkasbitu
ng dan 
operasional 

basecamp. 

Periode 
pengelolaan 
dilakukan 

selama 
kegiatan 
konstruksi 

berlangsung 

a. Memantau 
kondisi timbulan 
sampah yang 

ada dilokasi 
kegiatan dan 
sekitarnya akibat 

kegiatan 
konstruksi 
pemasangan 

jaringan pipa 
SPAM  dan 
operasional 

basecamp 
utamanya yaitu 
sisa potongan 

kayu, besi, pipa, 
kamasan 
makanan dan 

botol minuman 
bekas. 

b. Melakukan 
pengamatan dan 

pencatatan 
untuk 
mengetahui 

kondisi timbulan 
sampah yang 
terjadi dilokasi 

Lokasi 
pemantauan 
dilakukan 

dilokasi 
kegiatan SPAM  
Rangkasbitung

. 

Pemantauan 
dilakukan satu 
kali selama 

kegiatan 
konstruksi dan 
operasional 

basecamp 
berlangsung 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 
- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 
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pembuangan akhir 
(TPA) atau 

diserahkan kepada 
petugas kebersihan  
Kabupaten Lebak. 

sebelum dibuang 
ke tempat 

pembuangan akhir 
(TPA) atau 
diserahkan kepada 
petugas 

kebersihan Kab. 
Lebak. 

kemasan 
makanan, kertas 

tidak terpakai dan 
botol minuman 
bekas untuk 
dikumpulkan pada 

tempat 
penampungan 
sampah 

sementara 
sebelum 
diserahkan ke 

petugas 
kebersihan. 

c. Membersihkan 

area tapak 
kegiatan dari sisa 
material setiap 

hari selama 
kegiatan 
konstruksi dan 

tidak ada 
sampah/material 
sisa berserahkan 

dan menumpuk 
dilokasi kegiatan, 
yang merupakan 
tanggungjawab 

kontraktor 
pelaksana. 

d. Menjaga 

kebersihan 
lingkungan kerja 
selama tahap 

kegiatan SPAM  
akibat kegiatan 

konstruksi 
berlangsung. 
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konstruksi, yang 
merupakan 

tanggungjawab 
kontraktor 
pelaksana. 

e. Menyediakan 

petugas khusus 
oleh kontraktor 
untuk menjaga 

kebersihan 
lingkungan kerja.  

8. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

Pembuatan dan 
operasional base 
camp ditujukan 

sebagai tempat 
menginap sementara 
bagi para 

pekerja yang bekerja 
selama tahap 
konstruksi,  

kegiatan pemotongan 
permukaan jalan, dan 
pekerjaan galian 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung yang 
menghasilkan limbah 
(padat dan cair). 

 

Penurunan kualitas 
air permukaan 
akibat adanya 

limbah cair dan 
penirisan atau 
leaching material 

sisa penggalian 
pada saat hujan 

Kegiatan  
konstruksi 
pemasangan 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung 
terutama pada 

operasional 
basecamp akan 
menghasilkan air 

buangan dan 
leaching material 
sisa penggalian 

apabila tidak 
dikelola dengan 
baik akan terjadi 
penurunan 

terhadap kualitas 
air permukaan 

a. Menyediakan 
kamar mandi/WC 
untuk pekerja di 

basecamp selama 
tahap konstruksi. 

b. Menyediakan bak 

sampah dan 
melakukan 
pembersihan 

lingkungan 
basecamp secara 
rutin. 

c. Membuat saluran 
air (drainase) 
untuk 
mengalirkan air 

limpasan (run off) 
permukaan yang 
terjadi akibat 

hujan disekitar 
area basecamp. 

Pengelolaan 
dilakukan 
dilingkungan 

kerja, 
basecamp, 
saluran 

drainase 
tapak 
kegiatan 

Waktu 
pengelolaan 
dilakukan 

sejak awal 
kegiatan tahap 
konstruksi 

Melakukan 
pengambilan sampel 
dan analisa kualitas 

air permukaan 
disekitar lokasi 
pemasangan 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung 

Lokasi 
pemantauan 
dilakukan di 

lokasi tapak 
proyek 
terutama 

saluran 
drainase yang 
ada dilokasi 

basecamp 

Pemantauan 
dilakukan satu 
kali selama 

tahap 
konstruksi (8 
bulan) 

pemasangan 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 
- Kontraktor 

pelaksana 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 
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d. Membuat sedimen 
trap pada saluran 

air hujan menuju 
badan air 
penerima 

e. Membersihkan 

saluran drainase 
secara rutin sekali 
dalam seminggu 

f. Melakukan 
pembukaan lahan 
(penebangan 

vegetasi) hanya 
pada areal yang 
diperlukan saja. 

g. Melakukan 
pekerjaan 
pembersihan 

lahan dilakukan 
run off 
disebabkan oleh 

banjir. 
h. Melakukan 

pemeriksaan 

berkala 
berdasarkan  baku 
mutu peruntukan 
Kelas II 

berdasarkan 
Lampiran VI PP 
Nomor 22 Tahun 

2021 tentang 
Penyelenggaraan 
Perlindungan dan 
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Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup.  

C. TAHAP OPERASIONAL 

1. Peningkatan Kesehatan Masyarakat 

Pendistribusian ke 
konsumen PDAM Kab. 
Lebak dari 

pengoperasian SPAM  
Rangkasbitung. 

Komponen 
lingkungan yang 
mengalami 

perubahan adalah 
sikap dan persepsi 
masyarakat 

konsumen PDAM 
karena adanya 
potensi penurunan 

kualitas air minum 
secara fisik, kimia, 
dan mikrobiologi 

yang menimbulkan 

a. Jumlah 
penduduk 
setempat yang 

merasakan 
pelayanan air 
minum/air 

bersih dari  
SPAM  
Rangkasbitung

. 
b. Tidak ada 

keluhan 

masyarakat 

a. Pemrakarsa SPAM  
terus 
meningkatkan 

kualitas air dengan 
menerapkan 
teknologi yang 

terkini (Up to 
Date), diiringi 
dengan 

menerapkan biaya 
tarif air sesuai 
dengan peraturan 

yang diberlakukan 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan di 

Kecamatan 
Rangkasbitu
ng. 

Pengelolaan 
dilakukan 
selama 

pengopersian 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung

. 

Observasi / 
wawancara 
konsumen PDAM 

dari SPAM  
Rangkasbitung dan 
pengukuran kualitas 

air produksi SPAM  
yang dibandingkan 
dengan Permenkes 

No 32 Tahun 2017 
tentang Standar 
Baku Mutu 

Kesehatan 

Lokasi 
pemantauan 
dilakukan di 

Kecamatan 
Rangkasbitung
. 

Pemantauan 
dilakukan 
selama 

pengoperasian 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung 

selama 6 
bulan sekali. 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 

Lebak 

Pengawas :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 
Lebak 

- Dinas 
Kesehatan 
Kab. Lebak 
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gangguan 
kesehatan 

konsumen pada saat 
pendistribusian air 
minum SPAM  
Rangkasbitung. 

tentang 
kualitas air 

minum (fisik, 
kimia, dan 
mikrobiologi). 

pemerintah 
daerah. 

b. Pemrakarsa SPAM  

Kabupaten lebak  
menyediakan unit 

pengaduan dan 
memberi 
kesempatan pada 
pelanggan  yaitu  

masyarakat sekitar 
lokasi daerah 
pelayanan  di 

Kecamatan baik 
secara langsung ke 
kantor pengelola 

SPAM  atau melalui 
aparat pemerintah 
setempat. 

c. Melakukan 
pemeriksaan 
secara berkala 

kualitas air 
produksi sesuai 
Permenkes No 32 

Tahun 2017 
tentang Standar 
Baku Mutu 
Kesehatan 

Lingkungan dan 
Persyaratan 
Kesehatan Air 

Untuk Keperluan 
Higiene Sanitasi, 
Kolam Renang, 

Lingkungan dan 
Persyaratan 

Kesehatan Air Untuk 
Keperluan Higiene 
Sanitasi, Kolam 
Renang, Solus Per 
Aqua, dan 
Pemandian Umum.. 

 
Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Dinas 

Kesehatan 

Kab. Lebak 
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Solus Per Aqua, 
dan Pemandian 

Umum. 

2. Peningkatan Pelayanan Air Minum 

Pendistribusian ke 
konsumen PDAM Kab. 

Lebak dari 
pengoperasian SPAM  
Rangkasbitung. 

Distribusi 
penyaluran air 

minum 
mengakibatkan  
pelayanan air 

minum untuk 
masyarakat 
Rangkasbitung 

meningkat. 

Banyaknya jumlah 
masyarakat 

sebagai pelanggan 
PDAM Kab. Lebak 
yang terlayani oleh 

jaringan distribusi 
SPAM  
Rangkasbitung. 

a. Melakukan 

perubahan MOU 

Kerjasama dengan 

PDAM Kab. Lebak 

dengan 

menambahkan 

klausul pelayanan 

air minum ke 

masyarakat tidak 

hanya ke industry. 

b. Melakukan 

pendataan calon 

pelanggan PDAM 

dengan melakukan 

Real Demand 

Survey. 

Lokasi 
pengelolaan 

dilakukan di 
Kecamatan 
Rangkasbitu

ng. 

Pengelolaan 
dilakukan 

selama 
pengopersian 
jaringan SPAM  

Rangkasbitung
. 

Observasi / 
wawancara secara 

langsung dengan 
masyarakat 
penduduk 

Rangkasbitung. 

Lokasi 
pemantauan 

dilakukan di 
Kecamatan 
Rangkasbitung

. 

Pemantauan 
dilakukan 1 

kali setiap 6 
bulan selama 
kegiatan 

pengoperasian 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

Pengawas :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Dinas 

Perumahan 

Rakyat dan 
Kawasan 
Permukiman 

Serta 
Pertanahan 
Kabupaten 

lebak 
 

Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Dinas 

Perumahan 

Rakyat dan 
Kawasan 
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Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

Permukiman 
Serta 

Pertanahan 
Kabupaten 
lebak 
 

3. Penurunan Kualitas Air Permukaan 

Pengoperasian 
jaringan pipa SPAM  

Rangkasbitung yang 
sedang dilakukan 
pemeliharaan atau 

perbaikan dan  
perawatan. 

Potensi dampak 
penurunan kualitas 

air permukaan 
disekitar lokasi 
kegiatan diakibatkan 

adanya perbaikan 
atau perawatan pipa 
transmisi dan 

distribusi SPAM  
RANGKASBITUNG 
yang mempengaruhi 

TSS air permukaan 
dari sisa pekerjaan 
tanah. 

Jumlah sludge TSS 
yang terkandung 

dalam air 
permukaan akibat 
adanya kegiatan 

perbaikan atau 
perawatan pipa 
SPAM 

RANGKASBITUNG. 

a. Menyesuaikan 

jadwal rencana 

pekerjaan tanah 

(galian dan 

timbunan) dan 

dilakukan pada 

musim kering. 

b. Menghindari 

penyimpanan  

atau menimbun 

material dekat 

dengan lokasi tepi 

Sungai. 

c. Meletakkan 

material galian 

agak jauh dari 

sungai supaya 

cecerannya tidak 

memperkeruh air 

sungai. 

d. Memberi 

pembatas pada 

tumpukan galian 

Lokasi 
pengelolaan 

dilokasi 
pemeliharaa
n sarana dan 

prasarana 
jaringan 
SPAM  

Rangkasbitu
ng 
berlangsung. 

Pengelolaan 
dilakukan 

selama 
kegiatan 
pemeliharaan 

sarana dan 
prasarana 
jaringan SPAM  

Rangkasbitung 
berlangsung. 

Melakukan 
pengamatan 

terhadap ceceran 
akibat kegiatan 
perbaikan atau 

perawatan jaringan 
SPAM  serta 
melakukan 

pengukuran kualitas 
air permukaan. 

Pemantauan 
dilakukan 

dilokasi 
pemeliharaan 
sarana dan 

prasarana 
jaringan SPAM  
Rangkasbitung

. 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali 6 bulan 
selama 
kegiatan 

pemeliharaan 
sarana dan 
prasarana 

jaringan SPAM  
Rangkasbitung
. 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

Pengawas :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
 

Penerima 

Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak  
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

agar tidak mudah 

mengalir ke 

sungai. 

e. Melakukan 

pemeriksaan 

berkala 

berdasarkan  baku 

mutu peruntukan 

Kelas II 

berdasarkan 

Lampiran VI PP 

Nomor 22 Tahun 

2021 tentang 

Penyelenggaraan 

Perlindungan dan 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

4. Peningkatan Pendapatan Daerah 

Pendistribusian ke 
konsumen PDAM Kab. 

Lebak dari 
pengoperasian SPAM  
Rangkasbitung. 

Peningkatan 
pendapatan daerah 

akibat peningkatan 
pelanggan 
konsumen PDAM 

Kab. Lebak  

Pendapatan 
Daerah melalui 

setoran PDAM ke 
daerah meningkat. 

a. Melakukan 
pencatatan 

pembukuan yang 
baik. 

b. Melakukan 

penagihan kepada 
pelanggan yang 
melakukan 

penunggakan. 
c. Mengurangi 

tingkat kebocoran 

baik teknis 

Lokasi 
pengelolaan 

di lokasi 
wilayah 
RANGKASBIT

UNG. 

Pengelolaan 
dilakukan 

selama tahap 
operasional 
jaringan pipa 

SPAM  
Rangkasbitung 
berlangsung. 

a. Obseervasi / 
pengumpulan 

data laporan 
keuangan 

b. Analisa 

distribusi 
setoran PDAM 
ke APBD Kab. 

Lebak. 

Pemantauan 
dilakukan di 

PDAM 
Kabupaten 
Lebak. 

Pemantauan 
dilakukan satu 

kali 6 bulan 
selama tahap 
operasional 

jaringan pipa 
SPAM  
Rangkasbitung

. 

Pelaksana :  
- PDAM 

Kabupaten 
Lebak 

Pengawas :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Badan 

Keuangan 

dan Aset 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

maupun 
administrasi.  

Daerah Kab. 
Lebak 

Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

- Badan 

Keuangan 
dan Aset 
Daerah Kab. 

Lebak 

5. Timbulan Keluhan Pelanggan 

Pendistribusian ke 

konsumen PDAM Kab. 
Lebak dari 
pengoperasian SPAM  

Rangkasbitung. 

Terdapat keluhan 

pelanggan kepada 
PDAM Kab. Lebak 
terkait pelayanan 

pendistribusian air 
minum melalui 
SPAM  

Rangkasbitung.  

a. Tidak terjadi 

keluhan 

pelanggan 

b. Tidak ada 

gangguan 

Kabtimas 

a. Pemrakarsa 

melaksanakan 

operasional SPAM  

sesuai Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP) 

tentang 

manajemen 

operasional SPAM  

b. pemrakarsa SPAM  

wajib memiliki 

Laboratorium agar 

dapat memeriksa 

kualitas air setiap 

hari/selama 

produksi. 

Lokasi 

pengelolaan 
dilakukan di 
Kecamatan 

Rangkasbitu
ng. 

Periode 

pengelolaan 
dilakukan 
selama tahap 

operasional 
berlangsung. 

a. Observasi/peng

amatan secara 

langsung 

dilakukan 

dengan 

wawancara/inte

rview terhadap 

penduduk. 

b. Deskriptif dan 

analisa tingkat 

komplen 

terhadap 

pelayanan SPAM 

. 

Lokasi 

pengelolaan 
dilakukan di 
Kecamatan 

Rangkasbitung
. 

Pemantauan 

dilakukan 
secara 
periodik  sekali 

6 bulan 
selama 
kegiatan 

operasional 
berlangsung 

Pelaksana :  

- PDAM 
Kabupaten 
Lebak 

- Kontraktor 
pelaksana 

Pengawas :  

- Dinas 
Lingkungan 
Hidup Kab. 

Lebak 
- Dinas 

Perumahan 
Rakyat dan 

Kawasan 
Permukiman 
Serta 
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DAMPAK STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi 

Pengelola Dan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
SUMBER JENIS BESARAN BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE 

c. Melakukan survey 

kepuasan 

pelangan. 

d. Membuat divisi 

Keluhan 

Pelanggan/Call 

Center untuk 

menaggapi dan 

menyelesaikan 

permasalahan/kelu

han pelangan. 

Pertanahan 
Kab. lebak 

 
Penerima 
Laporan :  
- Dinas 

Perumahan 
Rakyat dan 
Kawasan 

Permukiman 
Serta 
Pertanahan 

Kab. lebak 
- Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kab. 
Lebak 

 





 

 

 

      

 

  UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 
 

 

 
 

IV BAB IV  

KESIMPULAN 

DAN SARAN 

 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian formulir diatas bahwa Pelaporan  ini dimaksudkan agar 

instansi pengawas maupun instansi terkait dapat melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan UKL-UPL Kegiatan Pemasangan Jaringan Pipa Transmisi dan Distribusi 

SPAM Rangkasbitung, sehingga dapat dipakai sebagai dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan lebih lanjut. Apabila terjadi keadaan darurat, maka hasil 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan dapat dipakai sebagai acuan mencari 

sebab-sebab terjadinya keadaan darurat. 

 

4.2 Saran   

Berdasarkan kesimpulan dalam formulir pemrakarsa wajib melakukan pelaporan 

berupa : 

1. Bentuk laporan : 

a. Lokasi kegiatan  

b. Waktu/tanggal kejadian 

c. Pelaporan dan penerima laporan 

Bentuk pelaporan menunjuk panduan pemantauan lingkungan yang dikeluarkan oleh 

kantor DLH Kabupaten Rangkasbitung. 

2. Titik sampling : 

Penentuan titik sampling dari udara ambient agar disesuaikan berdasarkan arah 

angin dominan serta berdekatan dengan warga masyarakat.  

3. Materi pelaporan : 

Materi pelaporan yang disampaikan terdiri dari : 

a. Surat pengantar yang ditandatangani oleh penanggung jawab UKL-UPL  

b. Denah yang menunjukan lokasi kegiatan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan yang dilakukan. 
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c. Data atau hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan, khususnya hasil 

pemeriksaan/analisa dari laboratorium lingkungan. 

Setiap laporan memuat hal-hal sebagai berikut : 

a) Identifikasi penanggung jawab 

b) Alamat penanggung jawab 

c) Parameter pemantauan 

d) Tanggal pemantauan/pemeriksaan 

Ringkasan hasil upaya pemantauan dalam bentuk matriks 

4.  Sistematika pelaporan berisi : 

a. Tujuan pelaporan : 

Kepala dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rangkasbitung sebagai institusi 

pengendali dampak lingkungan 

b.  Aspek lingkungan yang dilaporkan adalah : 

Kualitas udara ambient dengan jumlah titik 2 sampling waktu pengambilan 6 

bulan sekali, periode pelaporan 6 bulan sekali.
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DAFTAR PUSTAKA 

Laporan Detailed Engineering Design (DED) Optimalisasi SPAM  Rangkasbitung dan SPAM  
KAWACI (NUWSP) Tahun Anggaran 2022 

Laporan Spesifikasi Teknis Optimalisasi SPAM  Rangkasbitung dan SPAM  KAWACI (NUWSP) 
Tahun Anggaran 2022 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 tentang Daftar 

Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Tata Cara 

Penerbitan Persetujuan Teknis Dan Surat Kelayakan Operasional Bidang Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan 

Peraturan Menteri PUPR Nomor Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) Bidang Pekerjaan Umum 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko 

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM ) 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Cipta Kerja 

Undang – Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air  
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DAFTAR PUSTAKA 

Laporan Detailed Engineering Design (DED) Optimalisasi SPAM  Rangkasbitung dan SPAM  
KAWACI (NUWSP) Tahun Anggaran 2022 

Laporan Spesifikasi Teknis Optimalisasi SPAM  Rangkasbitung dan SPAM  KAWACI (NUWSP) 
Tahun Anggaran 2022 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4 Tahun 2021 tentang Daftar 

Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
Hidup 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Tata Cara 

Penerbitan Persetujuan Teknis Dan Surat Kelayakan Operasional Bidang Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan 

Peraturan Menteri PUPR Nomor Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) Bidang Pekerjaan Umum 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko 

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM ) 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Cipta Kerja 

Undang – Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya Air  
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LAMPIRAN I 

 

  























KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN 

Nomor 

Klasifikasi 

Lampiran 

Hal 

JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO. 8 

JAKARTA 10110 

TELP : (021) 3506204, 3856836 

3505557, 3505558 

3505559, 3506526 

KA.003/7/14/K3/DJKA/2022 

Biasa 

Permohonan Baru lzin Melintasi Jalur 

Kereta Api dengan Bangunan Lain 

(Pipa Air) 

Yth. Pit. Direktur Utama PDAM Kabupaten Lebak 

FAX : (021) 3860758 

3813972 

Jakarta, 21 Desember 2022 

Menunjuk Surat Pit. Direktur Utama PDAM Kabupaten Lebak Nomor: 690/PDAM/207/IX/022 

tanggal 13 September 2022 perihal Permohonan ljin Tapping Pipa PDAM dan hasil rapat pembahasan 

pada tanggal 1 Desember 2022 melalui Video Conference dengan Room Zoom sesuai dengan Surat 

Undangan Kami Nomor: UM.207/34/15/K3/DJKN2022 tanggal 28 November 2022 perihal 

Undangan Rapat, PDAM Kabupaten Lebak agar segera menyampaikan permohonan baru izin 

melintasi jalur kereta api dengan bangunan lain untuk pipa eksisting yang sudah tertanam dan 

menyampaikan kelengkapan dokumen administrasi dan teknis yang dipersyaratkan antara lain 

sebagai berikut: 

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7. 

8.

9.

Gambar lokasi;

Gambar teknis;

Sistem pengamanan yang digunakan;

Metode kerja yang digunakan;

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan;

AMDAUUKL-UPUSPPL;

Rekomendasi dari pemerintah daerah terkait dengan rencana tata ruang;

Nilai Objek Pajak (NJOP) setempat; dan

Surat pernyataan bermaterai (format terlampir).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Direktur Prasarana Perkeretaapian, 

Harno Trimadi 

NIP. 19720723199803 1 004 

Tembusan: 

Direktur Jenderal Perkeretaapian 
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LAMPIRAN II 

 

  



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK 

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG 
Jalan Sil iwangi Nomor 50 Telp. (0252) 280910 Rangkasbitung  42313 

 

e-mail : dinaspupr@lebakkab.go.id  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Rangkasbitung, 22 Agustus 2022 

Nomor :   600 /    1096a  - DPUPR/2022  Kepada 

Lampiran :   2 Berkas Yth. PDAM Kabupaten Lebak 
Perihal :   Informasi Peruntukan Ruang Cq RACHMAT ,BE. 
    

   di-  

    Tempat 

 

 

Sehubungan dengan permohonan perihal permohonan Informasi Kesesuaian Tata Ruang 

yang berlokasi di Kecamatan Rangkasbitung, Kecamatan Kalanganyar, Kecamatan 

Warunggunung dan Kecamatan Cibadak.  

 

Peta terlampir berdasarkan kecamatan yang dimohon, dapat kami informasikan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan Rencana Revisi Peraturan Daerah Kabupaten Lebak No. 2 Tahun 2014 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lebak lokasi tersebut berada pada 

peruntukan TERLAMPIR Pemanfaatan ruang wajib mengikuti arahan Ketentuan Umum 

Peraturan Zonasi. 

2. Kegiatan pemanfaatan ruang harus bertanggung jawab terhadap timbulnya dampak 

dan/atau gangguan apapun pada ligkungan sekitarnya. 

3. Surat ini bukan merupakan IZIN, untuk dapat melaksanakan kegiatan agar menempuh 

proses perizinan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 

4. Demikian disampaikan, untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Kepala Dinas Pekerjaan Umum 

Dan Penatan Ruang 

Kabupaten Lebak 

 

 

 

 

 

IRVAN SUYATUPIKA, S.T., M.T. 

NIP. 19770323 200502 1 001 

 

 

  

TIDAK DIPUNGUT  
RETRIBUSI 



PERIHAL : INFORMASI TATA RUANG KABUPATEN LEBAK 

TANGGAL : 22 AGUSTUS 2022 

PEMOHON : RACHMAT, BE 

ALAMAT : JALAN SUNAN KALIJAGA NO. 316, RANGKASBITUNG 

BERTINDAK ATAS NAMA : PDAM KABUPATEN LEBAK 

LOKASI/LUAS : KECAMATAN RANGKASBITUNG DAN KALANGANYAR 

 

PETA POLA RUANG KABUPATEN LEBAK 

 

 
Keterangan : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Peruntukan Kawasan berdasarkan Revisi 

Perda RTRW Kabupaten Lebak 2014 – 2034, 

Nomor 2 Tahun 2014: 

(1) Kawasan Permukiman Perkotaan 
 

Selain itu lokasi tersebut berada di 

Kecamatan Rangkasbitung yang diperuntukan 

di dalam rencana struktur ruang Perda RTRW 

Kabupaten Lebak 2014 – 2034, Nomor 2 Tahun 

2014 sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 
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LAMPIRAN III 

 

  



KEC. RANGKASBITUNG

4"

4"

6"

IPA Pabuaran

EKS. Ø PIPA 8"

EKS. Ø
 PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 12"

EKS. Ø PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 12"
EKS. Ø PIPA 10"

EKS. Ø PIPA 10"

EKS. Ø PIPA 10"

PIPA HDPE ND Ø6"

EKS. Ø PIPA 6"

EKS. Ø
 PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 8"

EKS. Ø PIPA 8"

PIPA HDPE ND Ø12"

PIPA HDPE ND Ø6"

PIPA HDPE ND Ø10"

PIPA HDPE ND Ø6"

Booster
Komplek Pemda
Kap. 500 m3

PIPA HDPE ND Ø8"

PIPA HDPE ND Ø12"

Intake Pabuaran
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DP
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ND

 Ø
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DP
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ND

 Ø
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tiPIPA H
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D Ø
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"

PIPA HDPE ND Ø12"

KEC. RANGKASBITUNG
KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KABUPATEN PANDEGLANG

SAMUDERA HINDIA

PROVINSI JAWA BARAT

KABUPATEN SERANG

KABUPATEN TANGERANG

KEC. KALANGANYAR

KEC. CURUGBITUNG

KEC. MAJA

KEC. CILOGRANG

KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kecamatan

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 12"

Rencana Pipa Ø 10"

Rencana Pipa Ø 8"

Rencana Pipa Ø 6"

LEGENDA

SKALA NO.

11:10000

PETA UPAYA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI

SPAM RANGKASBITUNG

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Key Map

Pemantauan Udara dan
Kebisingan

Pengelolaan Kualitas Air
Permukaan

Sungai

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAM

RANGKASBITUNG
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KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kecamatan

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 12"

Rencana Pipa Ø 10"

Rencana Pipa Ø 8"

Rencana Pipa Ø 6"

LEGENDA

SKALA NO.

21:10000

PETA UPAYA PENGELOLAAN
LINGKUNGAN TAHAP OPERASIONAL

SPAM RANGKASBITUNG

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Key Map

Pengelolaan Kualitas Air
Permukaan

Sungai

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAM

RANGKASBITUNG



KEC. RANGKASBITUNG

4"

4"

6"

IPA Pabuaran

EKS. Ø PIPA 8"

EKS. Ø
 PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 12"

EKS. Ø PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 12"
EKS. Ø PIPA 10"

EKS. Ø PIPA 10"

EKS. Ø PIPA 10"

PIPA HDPE ND Ø6"

EKS. Ø PIPA 6"

EKS. Ø
 PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 8"

EKS. Ø PIPA 8"

PIPA HDPE ND Ø12"

PIPA HDPE ND Ø6"

PIPA HDPE ND Ø10"

PIPA HDPE ND Ø6"

Booster
Komplek Pemda
Kap. 500 m3

PIPA HDPE ND Ø8"

PIPA HDPE ND Ø12"

Intake Pabuaran

PI
PA

 H
DP

E 
ND

 Ø
6"

EK
S.

 Ø
 P

IP
A 

6"

PI
PA

 H
DP

E 
ND

 Ø
6"

Jl. K
uncoro Jak

tiPIPA H
DPE N

D Ø
12

"

PIPA HDPE ND Ø12"

KEC. RANGKASBITUNG
KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KABUPATEN PANDEGLANG

SAMUDERA HINDIA

PROVINSI JAWA BARAT

KABUPATEN SERANG

KABUPATEN TANGERANG

KEC. KALANGANYAR

KEC. CURUGBITUNG

KEC. MAJA

KEC. CILOGRANG

KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kecamatan

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 12"

Rencana Pipa Ø 10"

Rencana Pipa Ø 8"

Rencana Pipa Ø 6"

LEGENDA

SKALA NO.

31:10000

PETA UPAYA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN TAHAP KONSTRUKSI

SPAM RANGKASBITUNG

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Key Map

Pemantauan Udara dan
Kebisingan

Pengelolaan Kualitas Air
Permukaan

Sungai

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAM

RANGKASBITUNG



KEC. RANGKASBITUNG

4"

4"

6"

IPA Pabuaran

EKS. Ø PIPA 8"

EKS. Ø
 PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 12"

EKS. Ø PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 12"
EKS. Ø PIPA 10"

EKS. Ø PIPA 10"

EKS. Ø PIPA 10"

PIPA HDPE ND Ø6"

EKS. Ø PIPA 6"

EKS. Ø
 PIPA 6"

EKS. Ø PIPA 8"

EKS. Ø PIPA 8"

PIPA HDPE ND Ø12"

PIPA HDPE ND Ø6"

PIPA HDPE ND Ø10"

PIPA HDPE ND Ø6"

Booster
Komplek Pemda
Kap. 500 m3

PIPA HDPE ND Ø8"

PIPA HDPE ND Ø12"

Intake Pabuaran

PI
PA

 H
DP

E 
ND

 Ø
6"

EK
S.

 Ø
 P

IP
A 

6"

PI
PA

 H
DP

E 
ND

 Ø
6"

Jl. K
uncoro Jak

tiPIPA H
DPE N

D Ø
12

"

PIPA HDPE ND Ø12"

KEC. RANGKASBITUNG
KEC. CIBADAK

KEC. WARUNGGUNUNG

KABUPATEN PANDEGLANG

SAMUDERA HINDIA

PROVINSI JAWA BARAT

KABUPATEN SERANG

KABUPATEN TANGERANG

KEC. KALANGANYAR

KEC. CURUGBITUNG

KEC. MAJA

KEC. CILOGRANG

KEC. CIBEBER

KEC. BAYAH

KEC. PANGGARANGAN

KEC. CIHARA

KEC. MALINGPING

KEC. WANASALAM

KEC. BANJARSARI

KEC. CIGEMBLONG

KEC. CIJAKU

KEC. CIRINTEN

KEC. GUNUNGKENCANA

KEC. CILELES

KEC. BOJONGMANIK

KEC. LEBAKGEDONG

KEC. SOBANG

KEC. LEUWIDAMAR

KEC. MUNCANG

KEC. SAJIRA

KEC. CIPANAS

KEC. CIMARGA

KEC. CIKULUR

S
TB

U

Batas Kecamatan

Jalan

Eksisting Pipa Ø 12"

Eksisting Pipa Ø 10"

Eksisting Pipa Ø 8"

Eksisting Pipa Ø 6"

Rencana Pipa Ø 12"

Rencana Pipa Ø 10"

Rencana Pipa Ø 8"

Rencana Pipa Ø 6"

LEGENDA

SKALA NO.

41:10000

PETA UPAYA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN TAHAP OPERASIONAL

SPAM RANGKASBITUNG

KABUPATEN LEBAK

PEKERJAAN

JUDUL GAMBAR

LOKASI

Key Map

Pengelolaan Kualitas Air
Permukaan

Sungai

PENYUSUNAN DOKUMEN UKL-UPL
KEGIATAN NUWSP SPAM

RANGKASBITUNG
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LAMPIRAN IV 

 

  



1. Dokumen	ini	diterbitkan	sistem	OSS	berdasarkan	data	dari	Pelaku	Usaha,	tersimpan	dalam	sistem	OSS,	yang	menjadi	tanggung	jawab
Pelaku	Usaha.

2. Dalam	hal	terjadi	kekeliruan	isi	dokumen	ini	akan	dilakukan	perbaikan	sebagaimana	mestinya.
3. Dokumen	ini	telah	ditandatangani	secara	elektronik	menggunakan	sertifikat	elektronik	yang	diterbitkan	oleh	BSrE-BSSN.
4. Data	lengkap	Perizinan	Berusaha	dapat	diperoleh	melalui	sistem	OSS	menggunakan	hak	akses.

PEMERINTAH	REPUBLIK	INDONESIA

PERIZINAN	BERUSAHA	BERBASIS	RISIKO
NOMOR	INDUK	BERUSAHA:	8120014272814

Berdasarkan	Undang-Undang	Nomor	11	Tahun	2020	tentang	Cipta	Kerja,	Pemerintah	Republik	Indonesia	menerbitkan	Nomor	Induk
Berusaha	(NIB)	kepada:

1. Nama	Pelaku	Usaha : Badan	Usaha	Pemerintah	PDAM	KABUPATEN	LEBAK
2. Alamat	Kantor : Jalan	Maulana	Hasanudin,	Desa/Kelurahan	Aweh,	Kec.	Kalanganyar,

Kab.	Lebak,	Provinsi	Banten,
Kode	Pos:	42312

No.	Telepon : 0252281190
Email : pdam.kab.lebak@gmail.com

3. Status	Penanaman	Modal : PMDN
4. Kode	Klasifikasi	Baku	Lapangan	Usaha	Indonesia

(KBLI)
: Lihat	Lampiran

5. Skala	Usaha : Usaha	Kecil

NIB	 ini	 berlaku	 di	 seluruh	 wilayah	 Republik	 Indonesia	 selama	 menjalankan	 kegiatan	 usaha	 dan	 berlaku	 sebagai	 Angka	 Pengenal
Impor	(null),	hak	akses	kepabeanan,	pendaftaran	kepesertaan	jaminan	sosial	kesehatan	dan	jaminan	sosial	ketenagakerjaan,	serta
bukti	pemenuhan	laporan	pertama	Wajib	Lapor	Ketenagakerjaan	di	Perusahaan	(WLKP).

Pelaku	 Usaha	 dengan	 NIB	 tersebut	 di	 atas	 dapat	 melaksanakan	 kegiatan	 berusaha	 sebagaimana	 terlampir	 dengan	 tetap
memperhatikan	ketentuan	peraturan	perundang-undangan.

Diterbitkan	di	Jakarta,	tanggal:	21	Desember	2018
Perubahan	ke-8,	tanggal:	30	September	2022

Menteri	Investasi/
Kepala	Badan	Koordinasi	Penanaman	Modal,

Ditandatangani	secara	elektronik

Dicetak	tanggal:	5	Januari	2023



1. Dokumen	ini	diterbitkan	sistem	OSS	berdasarkan	data	dari	Pelaku	Usaha,	tersimpan	dalam	sistem	OSS,	yang	menjadi	tanggung	jawab
Pelaku	Usaha.

2. Dalam	hal	terjadi	kekeliruan	isi	dokumen	ini	akan	dilakukan	perbaikan	sebagaimana	mestinya.
3. Dokumen	ini	telah	ditandatangani	secara	elektronik	menggunakan	sertifikat	elektronik	yang	diterbitkan	oleh	BSrE-BSSN.
4. Data	lengkap	Perizinan	Berusaha	dapat	diperoleh	melalui	sistem	OSS	menggunakan	hak	akses.

PEMERINTAH	REPUBLIK	INDONESIA

PERIZINAN	BERUSAHA	BERBASIS	RISIKO
LAMPIRAN	

NOMOR	INDUK	BERUSAHA:	8120014272814

Lampiran	berikut	ini	memuat	daftar	bidang	usaha	untuk:
A.Tabel	 Kegiatan	Usaha	 yang	Memiliki	 Perizinan	Berusaha	 yang	Berlaku	 Efektif	 sebelum	 implementasi	 Undang-Undang
Nomor	11	Tahun	2020	tentang	Cipta	Kerja

No. Kode	KBLI Judul	KBLI Lokasi	Usaha Perizinan	Berusaha

1 42202
Konstruksi
Bangunan	Sipil
Pengolahan	Air
Bersih

Desa	Pabuaran	-	Desa	Narimbang	Mulya
- Desa	Jatimulya	-	Desa	Rangkabitung
Timur-	Desa	Muara	Ciujung	Timur	-	Desa
Rangkasbitung	Barat	-	Desa	Cijoro	Pasir
- Desa	Muara	Ciujung	Barat,
Desa/Kelurahan	Pabuaran,	Kec.
Rangkasbitung,	Kab.	Lebak,	Provinsi
Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

2 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kp.	Bendungan,	Desa/Kelurahan
Katapang,	Kec.	Wanasalam,	Kab.	Lebak,
Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	LEMBAGA
PENGELOLA	DAN	PENYELENGGARA
OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

3 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kp.	Cijengkol,	Desa/Kelurahan	Cijengkol,
Kec.	Cilograng,	Kab.	Lebak,	Provinsi
Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

4 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kampung	Curug	Rame,	Desa/Kelurahan
Kadujajar,	Kec.	Malingping,	Kab.	Lebak,
Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

5 36001
Penampungan,
Penjernihan	dan
Penyaluran	Air
Minum

Kp.	Bungkeureuk,	Desa/Kelurahan
Bayah	Timur,	Kec.	Bayah,	Kab.	Lebak,
Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS
Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018

Konstruksi
Bangunan	Sipil

Desa	Malabar-Desa	Warunggunung-
Desa	Kaduagung	Barat-Desa
Mekaragung,	Desa/Kelurahan
Panancangan,	Kec.	Cibadak,	Kab.

Nama	Penerbit	Izin:	Lembaga	Pengelola
dan	Penyelenggara	OSS



1. Dokumen	ini	diterbitkan	sistem	OSS	berdasarkan	data	dari	Pelaku	Usaha,	tersimpan	dalam	sistem	OSS,	yang	menjadi	tanggung	jawab
Pelaku	Usaha.

2. Dalam	hal	terjadi	kekeliruan	isi	dokumen	ini	akan	dilakukan	perbaikan	sebagaimana	mestinya.
3. Dokumen	ini	telah	ditandatangani	secara	elektronik	menggunakan	sertifikat	elektronik	yang	diterbitkan	oleh	BSrE-BSSN.
4. Data	lengkap	Perizinan	Berusaha	dapat	diperoleh	melalui	sistem	OSS	menggunakan	hak	akses.

6 42202 Pengolahan	Air
Bersih

Lebak,	Provinsi	Banten	
Nama	Penerbit	Izin:	
Nomor	Izin:	
Tanggal	terbit:			

Nomor	Izin:	8120014272814
Tanggal	terbit:	21	Desember	2018



UKL-UPL Kegiatan SPAM Rangkasbitung PDAM Kabupaten Lebak 

LAMPIRAN V 



PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN 
JI. Lanslana Buana (Paslr Ona) No. 02 Kee. Ranglcasbitun1142312 Kab. Lebak Prov. Banten 

Telp/Fax: (0252) 2B1429 e-mail : lablhlebak@yahoo.com website : www.dlh.lebakkab.110.id 

Nama Pelanggan 
Alamat 
No. ldentifikasl Contoh 
Uralan Contoh 
Tanggal Diterima di Laboratorium 
Tanggal Pengujlan 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 
Nomor: 660/149-LHP/LAS.DLHMll/2022 

Baku Mutu 

: PDAM Kab. Lebak
: Jalan Maulana Hasanudin, Desa/Kelurahan Aweh, Kec. Kalanganyar, Kab. Lebak, Provinsi Banten,
: 854 - AP - 2022 
: AJr Permukean (Air Baku Sungal Clujung) 
: 26Jull2022 
: 26 Juli sempal dengan 04 Agustus 2022 
: PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perllndungan den Pengelolaan 

Ungkungan Hldup Lamplran VI Kelas 2 

Httll etoa111110 

NO :to;n 
A FISIKA 

1 Resldu Terlarut (TDSr 
2 Resldu Tersuspensl (TSS) .. 

B KIMIA ANORGANIK 
1 pH-(lnlab) 
2 BOO

3 coo

4 Khlorln Bebas (Cl2) 
5 Amonla

6 Total Fosoat sebaaai P 
7 Fluorlda 

C Parameter Mikroblologl 
1) Total Coliform
2) Fecal Coliform

Keterangan 
• = Meleblhl baku mutu
< = Limit of detections
- = Parameter yang sudah terakreditasl

Rangkasbitung, 05 Agustus 2022

Manager Mutu 

Cllllan: 

-ruAN

mg/I.. 
mg/I.. 

mg/I.. 
mg/I.. 
mg/I.. 
mg/I.. 
mg/I.. 

mg/I.. 
mg/I.. 

JmV100ML 
JmV100ML 

1. Hail yang� hanya � dengan ar,pel yang dilf

BAKUMIJTU 

1.000 
so 

6-9
3 

25 
0,03 
0,2 
0,2 
1,5 

5.000 
1 000 

2. Lapo,an lni dllnng dlperbanyak ta,pa perNtuju., leltulil dart UPT ilbonllorium DLH Kai>. Lebak 
3. Nillli baku m� men.,pelcan nilli batal maklm.lm yang diperbollhkan, MCUlli untuk pH 
-4.Sampel dimnbl Olah� 

HASIL METODE 

204 SNI �989.27-2019 
,.,.. SNI �989.3-2019 

6,31 SNI 06 6989.11.2004 
0,31 SNI �989.72:2009 

< 1,504 SNI �9892:2009 
0,01 Hach 
0,10 SNI 06.6989.30.2005 
0,07 Hach 
0,10 Hach 

193 SNI ISO 9308-1:2010 
87 SNI ISO 9308-1:2010 

Pace 1 of 2 
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LAMPIRAN VI 

 
 





PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN 
JI. Langlang Buana (Pasir Ona) No. 02 K ee. Rangkasbitung 42312 Kab. Lebak Prov. Bant en 

Telp/Fax : (0252) 281429 e-mail : lablhl ebak@yahoo.com w ebsite : www.dlh.lebakkab.go.id 

Nama Pelanggan 
Alamat 
No. ldentifikasi Contoh 
Uraian contoh 

Koordinat contoh 
Metode pengambilan contoh 
Tanggal Pengambilan 

. Tanggal Diterima di Laboratorium 
Tanggal Pengujian 
Baku Mutu 

Hasil Pengukuran Lapanqan 
Temperatur 
Kelembaban 
Arah angin dominan dari 
Kecepatan angin rata-rata 
Cuaca 

H 'IP as1 enou11an

NO PARAMETER 

1 Sulfur Dioksida (SOi)** 

2 Nitrogen Dioksida (NOi)** 

3 Oksidan (03)** 

4 Debu (TSP)** 

5 Hidrogen Sulfida (H2S) 

6 Amonia (NH3)** 

7 Kebisingan** 

Keterangan 
• = Melebihi baku mutu 
< = Limit Of Detection 
•• = Parameter yang sudah terakreditasi 

Catatan: 

ber 2022 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

Nomor: 660/259-LHP/LAB.DLH/Xll/2022 

: P D A M  LEBAK 
: JI. Maulana Hasanudin, Rancagawe, Kee. Kalanganyar, Kab. Lebak 
: 1384 - UA - 2022 
: Udara Ambien / UA.A (Depan Madrasah RA AI-Fatah, Kp. Dukuh, 

Kel. Rangkasbitung Barat) 
: S. 06°21'48.9" E. 106°15'15.8" 
: SNI 19-7119.6-2005 
: 30 November 2022 
: 01 Desember 2022 
: 05 Desember sampai dengan 16 Desember 2022 

1. PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VII Baku Mutu Udara Ambien
2. KEPMENLH No. 50 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat

Kebauan (Amonia (NH3) dan Hidrogen Sulfida(H2S)) 

3. KEPMENLH No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat
Kebisingan (Perumahan dan Pemukiman = 55 dB(A))

: 32,7°C 
: 67,0 %RH 
: Selatan 
: 1,7 km/h 
: Berawan 

WAKTU 

PENGUKURAN 

1 jam 

24jam 

1 jam 

24jam 

1 jam 

24jam 

1 jam 

1 jam 

Sesaat 
24iam 

SATUAN 

µg/m3 

un/m3 

µg/m3 

ua/m3 

µg/m3 

un/m3 

ppm 

ppm 

dB(A) 
dB/A) 

BAKU MUTU HASIL 

900 <20,686 

365 

200 <7,417 

65 

150 134,71 

230 16,6 

0,02 0,0062 

2 <0,009 

55 53,4 

1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuji

2. Laporan ini dilarang diperbanyak tanpa persetujuan tertulis dari UPT laboratorium DLH Kab. Lebak

iKAN 
Komite Akreditasi Nasional 
Laboratorium Penguji LP-1011-IDN 

METODE 

SNI 7119.7:2017 
-

SNI 7119.2-2017 

SNI 7119-8:2017 

SNI 19-7119.3-2017 

SNI 19-4844-1998 

SNI 19-7119.1-2005 

SNI 6427:2017 



Nama Pelanggan 
Alamat 

PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

UPT LABORATORIUM LINGKUNGAN 
JI. Langlang Buana (Pasir Ona) No. 02 Kee. Rangkasbitung 42312 Kab. Lebak Prov. Banten 

Telp/Fax : (0252) 281429 e-mail : lablhlebak@yahoo.com website : www.dlh.lebakkab.go.id 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 

Nomor: 660/259-LHP/LAB.DLH/Xll/2022 

: P D A M  LEBAK 
: JI. Maulana Hasanudin, Raneagawe, Kee. Kalanganyar, Kab. Lebak 
: 1385 - UA-2022 

tKAN 
Komite Akreditasi Nasional 
Laboratorium Penguji LP-1011-IDN 

No. ldentifikasi Contoh 
Uraian contoh 
Koordinat contoh 

: Udara Ambien / UA.B (JI. Sunan Kalijaga No. 316, Kee. Rangkasbitung) 
: S. 06°21'07.4" E. 106°15'43.1" 

Metode pengambilan contoh 
Tanggal Pengambilan 
Tanggal Diterima di Laboratorium 
Tanggal Pengujian 
Baku Mutu 

Hasil Pengukuran Lapangan 
Temperatur 
Kelembaban 
Arah angin dominan dari 
Keeepatan angin rata-rata 
Cuaea 

H "IP as1 enaunan 

NO PARAMETER 

1 Sulfur Dioksida (So�•• 

2 Nitrogen Dioksida (No2r 

3 Oksidan (03)** 

4 Debu (TSP)** 

5 Hidrogen Sulfida (H2S) 

6 Amonia (NH3)** 

7 Kebisingan** 

Keterangan 
• = Metebihi baku mutu 
< = Limit Of Detection 
•• = Parameter yang sudah terakreditasi 

Catalan: 

: SNI 19-7119.6-2005 
: 30 November 2022 
: 01 Desember 2022 
: 05 Desember sampai dengan 16 Desember 2022 

1. PP No. 22 Tahun 2021 Lampiran VII Baku Mutu Udara Ambien 
2. KEPMENLH No. 50 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat 

Kebauan (Amonia (NH3) dan Hidrogen Sulfida(H2S)) 

3. KEPMENLH No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Mutu Tingkat
Kebisingan (Perumahan dan Pemukiman = 55 dB(A))

: 32,T'C 
: 66,8%RH 
: Barat 
: 1,6 km/h 
: Berawan 

WAKTU 
PENGUKURAN 

1 jam 

24jam 

1 jam 

24jam 

1 jam 

24jam 

1 jam 

1 jam 

Sesaat 
24jam 

SATUAN 

µg/m3 

ua/m3 

µg/m3 

ua/m3 

µg/m3 

ua/m3 

ppm 

ppm 

dB(A) 
dB(A) 

BAKUMUTU HASIL 

900 <20,686 

365 

200 <7,417 

65 

150 7,05 

230 54,05 

0,02 0,00583 

2 <0,009 

55 57,8 

,. 

1. Hasil yang ditampilkan hanya berhubungan dengan sampel yang diuji 

2. Laporan ini dilarang diperbanyak tanpa persetujuan tertulis dari UPT laboratorium DLH Kab. Lebak 

METODE 

SNI 7119.7:2017 

-

SNI 7119.2-2017 

SNI 7119-8:2017 

SNI 19-7119.3-2017 

SNI 19-4844-1998 

SNI 19-7119.1-2005 

SNI 6427:2017 
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LAMPIRAN VII  



NPWP 01.477.789.0-419.000 

PDAM KABUPATEN LEBAK 

JL.RT.HARDlwtNANGUN N0.2 

RANGKASBITUNGBARAT-RANGKASBITUNG 

LEBAK - BANTEN 

TGL TERDAFTAR: 10-03-1989 
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LAMPIRAN VIII 
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LAMPIRAN IX 

 



1 
 

LAMPIRAN PERHITUNGAN 

 

 

1. Perhitungan Kebutuhan Air Konstruksi HDD 
 

Tabel  1 Kebutuhan Air tiap Satu Meter Pipa HDD per Hari 

Keterangan Diameter (Inch) Keb. Air HDD per hari 

Street 6 0,26 m3/m 

Street 8 0,38 m3/m 

Street 10 0,62 m3/m 

Street 12 0,75 m3/m 

Cross 6 0,36 m3/m 

Cross 10 0,90 m3/m 

Cross 12 1,80 m3/m 

Sumber: RAB SPAM Rangkasbitung dan SPAM KAWACI 

 

Tabel  2 Kebutuhan Air Konstruksi Per Hari 

SPAM Rangkasbitung 

Nama Jalan Diameter (Inch) L (m) Keb. Air HDD (m3/5bulan) Per hari (m3/hr) 

Jl. Otto Iskandardinata - Jl. Sunan 
Kalijaga 

12 857 641,893 4,28 

10 408 254,592 1,70 

6 420 107,94 0,72 

6 857 220,249 1,47 

Cross 12 63 113,4 0,76 

Cross 10 42 37,8 0,25 

Cross 6 63 22,68 0,15 

Jl. Tirtayasa 6 198 50,886 0,34 

Jl. RT. Hadiwinangun 6 1095 281,415 1,88 

  Total 11,54 

Sumber: Hasil Perhitungan 

 

2. Aktifitas Domestik Pekerja Tahap Konstruksi 
Timbulan limbah cair, tinja dan sampah domestik para pekerja konstruksi selama kegiatan pembangunan 

berlangsung, yang diasumsikan sebesar : 

a. Volume air bersih  = 32 orang x 100 liter/hari 1) 

  = 3200 liter/hari (3,2 m3/hari) 

b. Limbah cair domestik  = 3200 liter/hari x 0,7 2) 

  = 2.240 liter/hari  

c. Timbulan limbah tinja = 34 orang x 0,08 Kg/hr 3) 

  = 2,72 Kg/hari.  

1) Estimasi kebutuhan air pekerja konstrusi 100 liter/orang/hari (SNI 19-6728.1-2002) 
2) Estimasi air limbah yang dihasilkan = 70% dari total kebutuhan air (Metcall & Eddy, 1979,  “Waste Water Engineering Treatment 

Disposal House”, Second Edition, Mc Graw Hill Publishing Co, Ltd, New Delhi) 
3) Estimasi timbulan limbah tinja 0,08 kg/hr (Puslitbang Pemukiman Dep.PU tahun 1991) 



2 
 

3. Laju Timbulan Sampah Domestik 
Volume limbah padat/sampah yang dihasilkan selama kegiatan berlangsung setiap harinya dengan 

estimasi sebagai berikut : 

- Jumlah penghasil limbah padat/ sampah  

Karyawan  = 32 orang  

- Volume limbah padat/sampah = 32 orang x 0,40 kg/orang/hari 1) 

 =12,8 Kg/hari.  

1)  Laju timbulan sampah kota sedang/kecil sebesar  1,5 – 2,0 lt/orang/hari atau 0,30 - 0,40 kg/orang/hari, sudah meliputi sampah 

yang ditimbulkan oleh setiap orang dalam berbagai kegiatan dan berbagai lokasi (SNI 19- 3964- 1995) 
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